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PENGANTAR DARI PENTERJEMAH 


1) Nailul Authar, bagi kalangan ulama dan terpelajar, sudah 
tidak asing lagi, karena kitab ini merupakan salah satu standard 
maraaji', mengembalikan persoalan-persoalan yang dihadapi oleh 
masyarakat. Karena itu pengenalan masalah kitab ini, rasanya tidak 
perlu lagi untuk diperluas. 


2) Nailul Authar adalah syarah dari kitab himpunan hadits 
hukum yang dihimpun oleh Tagiyuddin Ibnu Taimiyah dengan judul 
”AL MUNTAOA”. Terdiri dari 5029 hadits, yang disyarahkan oleh 
Asy Syaukani menjadi 8 juz, masing-masing setebal 380 halaman, jadi 
semuanya setebal 3040 halaman. 

3) Rasanya akan memakan waktu yang cukup lama, di samping 
mungkin daya beli masyarakat yang tidak kuat, seandainya buku 
setebal itu diterjemahkan keseluruhannya ke dalam bahasa Indonesia. 
Padahal kebutuhan masyarakat akan buku standar seperti ini sangat 
mendesak, guna mengembalikan seluruh persoalan hidupnya itu sesuai 
dengan ajaran Rasulullah saw., ibadah maupun mu'amalah. Maka 
salah seorang 'ulama Al Azhar Asy Syekh Faishal bin Abdul Aziz Aal 
Mubarak telah menggunakan waktunya yang berharga itu untuk 
meringkasnya, yang kemudian diberinya judul "BUSTANUL AH- 
BAR” -mutkhtashar- NAILUL AUTHAR, terdiri dari 2 juz, masing- 
masing setebal 590 halaman. 


4) Buku terjemahan yang kini di tangan anda ini, adalah terje- 
mahan dari BUSTANUL AHBAR tersebut. 


5) Kami -dewan penterjemah- berusaha untuk mengalih bahasa 
ini dengan se-letterlyk mungkin, sehingga nampak keauthentikannya. 
Lebih-lebih mengenai isi ataupun pendapat pengarang (pensyarah) 
yaitu Imam Asy Syaukani, tetap kami tuturkan apa adanya, tanpa 
mengurangi maupun menambah. 

6) Jika ada beberapa hal yang agaknya berbeda dengan penda- 
pat kami, maka kami beri catatan kaki (foot note), dengan cara yang 
singkat. 

7) Dalam kitab ini ada sedikit istilah Ilmu Hadits yang agak 
berbeda dengan yang biasa kita kenal, misalnya sebutan "MUTTA- 


FAOUN 'ALAIH”, yang biasa kita kenal adalah berarti: Riwayat DAFTAR ISI 
Bukhari dan Muslim, tetapi dalam kitab ini berarti: Riwayat Ahmad, 


Bukhari dan Muslim. Penjelasannya telah juga dibeberkan dalam 


mugaddimah. BAB-BAB MENGHADAP OIBLAT 
: : 2 1. Bab: Wajib menghadap Qiblat ketikashalat........................... 477 
3) Akhirnya dewan penterjemah mengharapkan tegur sapa dari 2. Bab: Arda orang jauh harus menghadap ke jurusan Ka'bah, 
para pembaca, untuk perbaikan dan kesempurnaan cetakan-cetakan Be on on aa aana 479 
berikutnya, ataupun jilid-jilid yang akan datang. 3. Bab: Meninggalkan Qiblat karena udzur takut .......... De NN RSA 480 
| Semoga bermanfa'at fiddieni wal akhirah. | 4- Bab: Aus aa aaa diet kendaraannya 
keijurusan mandi sajawi ena nana a... Eo 481 
BAB-BAB SHIFAT SHALAT 
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Bangil, —————— 2. Bab: Takbirnya imam harus sesudah shaf-shaf rapi dan sesudah iqamah ...484 
Agustus 1978 M 3. Bab: Mengangkat dua tangan dan keterangan caranya serta 
h letaksletaknya ..... eres ii ra gih. A E. ad. an 485 
Dewan Penterjemah: 4. Bab: Tentang meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri .............. 492 
A. Oadir Hassan 5. Bab: Melihat tempat sujud dan larangan memandang ke atas 
, . ketikatshalat en an nan „S. 495 
Mu'ammal Hamidy 6. Bab: Do'a iftitah antara takbir dan Al-Fatihah.................. .. ... 457 
| Drs. Imron AM 7. Bab: Membaca Ta'awwudz ketika membaca Qur'an ............. e A. 503 
Umar Fanany B.A. 8. Bab: Membaca "Bismillahirrahmanirrahim” .................... ...... 504 
| 9. Bab: Basmalah, apakah termasuk Al-Fatihah dan awal tiap 4 
suratataukahitidak 222.» gan... KG... A. Mt 598 
10. Bab: Wajib membaca Al-Fatihah .................................... 512 
11. Bab: Bacaan ma'mum dan Jiamnya ketika mendengar bacaan imam .... .514 
12. Bab: Membaca "AAMIN” dan mengeraskannya, karena bacaan imam ...518 
| 13. Bab: Hukumnya orang yang tidak dapat membaca ayat Qur'an 
denganbapusa. ar. ISe oesie i T. NAN NG jah, a... 522 
| 14. Bab: Membaca surat sesudah Al-Fatihah pada dua raka'at pertama, 
| dan apakah surat ini juga disunatkan untuk dibaca pada 
dua raka'at yang akhir ataukah tidak? ...................... Was 
| 15. Bab: Membaca dua surat untuk setiap raka'at, membaca sebagian 
| surat, membalik tertib surat dan boleh mengulang surat .. . 526 
16. Bab: Berbagai surat dalam berbagai shalat ................. ... U 25931 
| 17. Bab: Alasan shalat dengan bacaan Ibnu Mas'ud, Ubai dll. 
Dari kalangan orang-orang yang terpuji bacaannya ..... . ... . .535 
18. Bab: Tentang dua kali berhenti (sahtah) sebelum dan 
sesudahjmem bacan aa aa Ah -e ...538 
19. Bab: Takbir untuk ruku', sujud dan bangun ....................... ..539 
20. Bab: Imam harus mengeraskan takbir supaya terdengar oleh 
orang-orang yang di belakangnya, dan kalau perlu boleh 
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21. Bav: Cara-cara ruku'...... PON Pan SERA Sana BN UE NN PET 543 
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Mushannif (Ibnu Taimiyah) rahimahullah berkata: 


DP La y > 


Segala puji bagi Allah, yang tidak beranak dan tidak mempunyai 
sekutu di dalam kerajaan-Nya, dan menciptakan segala sesuatu dengan 
kepastian; semoga selawat dan salam dilimpahkan kepada junjungan 
Muhammad, Nabi yang ummi, yang diutus untuk manusia seluruhnya, 
yang membawa kabar gembira dan duka, dan juga kepada keluarga 
dan sahabat-sahabatnya, dan semoga salam kesejahteraan melimpah 
jua sebanyak-banyaknya. 

Ini, sebuah kitab yang berisikan hadis-hadis nabawi, yang menjadi 
bertolaknya pokok-pokok hukum, dan yang dipegangi oleh Ulama-ula- 
ma Islam, yang aku pilihnya dari Shahih Bukhari dan Muslim, 
Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, Jami' Abi Isa At Tirmidzi, Sunan 
Abi Abdurrahman An Nasa'i, Sunan Abi Dawud As Sijistani, dan 
Sunan Ibnu Majah Al Oazwini. Dan aku tidak memperpanjang penye- 
butan hadis-hadis ini dengan menuturkan sanad-sanadnya. 

Dan kode-kode rawi untuk riwayat Bukhari dan Muslim (akhra- 
jaahu), rawahul khamsah (untuk rawi-rawi: Ahmad, Abu Dawud, 
Tirmidzi, Nasa'i dan Ibnu Majah), rawahul jama'ah (untuk mereka 
semua), muttafag 'alaih (untuk: Ahmad, Bukhari dan Muslim), dan 
selain itu aku sebutkan nama rawinya, dan tidak kusebutkan kitab 
mereka, kecuali di beberapa tempat, dan aku sebutkan juga sedikit 
tentang atsar Sahabi radliallah 'anhum. 


Kususun hadis-hadis dalam kitab ini, menurut tertib (cara) 
Ulama-ulama figih di masa kita ini, untuk memudahkan penuntut- 
penuntutnya, dan aku buat beberapa judul sepanjang yang demikian 
itu ada faedahnya. 

Kepada Allah-lah kami mohon taufig-Nya, untuk memperoleh 
kebenaran, dan semoga Ia melindungi kami dari kesalahan dan 
ketergelinciran, sesungguhnya Ia maha murah lagi maha dermawan. 

Perkataan "Segala puji bagi Allah, yang tidak beranak dan tidak 
mempunyai sekutu di dalam kerajaan-Nya dan menciptakan segala 
sesuatu kemudian menentukannya dengan kepastian” itu, syarih 
rahimahullah berkata: Sesungguhnya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
membuka kitabnya dengan ayat ini, padahal ia mampu membuat 
mukaddimah selain dengan ayat ini, adalah karena ada hadis yang 
menerangkan: "Apabila anak-anak dari Bani Abdil Muttalib telah 
fasih (berkata-kata), maka diajarnya dengan ayat ini”. HR Abdurrah- 
man. 

Perkataan: "Dan semoga selawat dilimpahkan kepada junjungan 
Muhammad, Nabi yang ummi, yang diutus untuk manusia seluruhnya, 
yang membawa berita gembira dan duka, dan kepada keluarga dan 
sahabat-sahabatnya, dan semoga salam kesejahteraan dilimpahkan jua 
kepadanya sebanyak-banyaknya” itu, syarih berkata: Setelah alham- 
dulillah, kemudian diikuti dengan selawat atas Rasul-Nya saw., karena 
dialah perantara dalam sampainya kesempurnaan ilmiyah dan amliyah 
kepada kita dari Dzat Yang Maha Tinggi kekuasaan-Nya dan Maha 
Tinggi keadaan-Nya, maka disebutnya sesudah menyebut Dzat Yang 
Maha Agung untuk menghormati kedudukan Nabi saw. dengan 
mengikuti perintah Allah swt. Dan demikian juga berperantara dengan 
selawat atas keluarga dan sahabat-sahabat, karena mereka adalah 
perantara-perantara antara kita dengan. Nabi saw., maka sesungguhnya 
kebaikan keluarga dan sahabat-sahabat adalah lebih banyak daripada 
kebaikan kita kepadanya, selesai dengan diringkas. 

Perkataan: "muttafag 'alaihi” itu, yang berarti diriwayatkan oleh 
Ahmad. Bukhari dan Muslim, syarih berkata: Yang masyhur menurut 
Jumhur, bahwa "muttafag alaihi” adalah hadis yang disepakati oleh 
Bukhari dan Muslim dengan tanpa mengikutkan lainnya. Sedang 
musharnif (Ibnu Taimiyah) menggunakan isthilah muttafag alaih dengan 
menambah Imam Ahmad, maka tidaklah itu Menjadi suatu kesulitan 
karena hanya dalam isthilah saja. 
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BAB-BAB 
MENGHADAP OIBLAT 


1. BAB: WAJIB MENGHADAP OIBLAT KETIKA SHALAT 
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827. Dari Abu Hurairah — dalam satu hadits yang akan disebut 
nanti —, ia berkata: Telah bersabda Nabi saw.: ” Apabila kamu berdiri 
hendak shalat, maka sampumakanlah wudlu”, lalu menghadaplah ke 


giblat lalu takbirlah.” 
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828. Dan dari Ibnu "Umar, ia berkata: Ketika orang-orang 
berada di Quba - waktu shalat subuh — tiba-tiba ada seorang datang 
kepada mereka, lalu ia berkata: Sesungguhnya Nabi saw. pada malam 
ini telah diturunkan kepadanya ayat Ouran, dan sungguh ia diperintah 
untuk menghadap giblat, oleh karena itu menghadaplah ke giblat, 
sedang muka-muka mereka waktu itu menghadap ke Syam, kemudian 
mereka berputar ke jurusan Ka'bah. (HR Bukhari, Muslim dan 


Ahmad). 
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829. Dan dari Anas, sesungguhnya Rasulullah saw. pernah 
shalat menghadap ke jurusan Baitul Magdis, lalu turunlah ayat: 
”Sungguh Kami mengetahui berbolak-baliknya mukamu ke langit, oleh 
karena itu — sekarang — Kami memalingkan kamu ke satu qiblat yang 
pasti kamu rela, maka hadapkanlah mukamu ke jurusan Masjidil 
Haram”. Kemudian seorang laki-laki dari Bani Salamah berjalan - 
sedang mereka semua dalam keadaan ruku' dalam sembahyang subuh 
— dan mereka sudah sembahyang satu raka'at. Lalu ia menyeru: 
Ketahuilah! Sesungguhnya giblat telah dipindahkan. Lalu mereka 
berpalmg sebagaimana keadaan mereka ke jurusan giblat. (HR Mus- 
lim, Ahmad dan Abu Daud). 


Penjelasan: x 

Sabda Nabi saw.: “Kemudian menghadaplah ke qiblat lalu 
takbirlah” itu, Syarih berkata: Hadits tersebut menunjukkn wajib 
menghadap qiblat. Dan ini telah menjadi ijma’ seluruh kaum muslimin 
kecuali dalam keadaan tidak mampu, atau dalam keadaan takut ketika 
berkecamuknya peperangan, atau dalam shalat sunnat seperti yang 


` akan diterangkan nanti. 


Yang menunjukkan atas wajibnya menghadap qiblat ini adalah 
ayat Quran dan hadits mutawatir. 

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Anas juga 
disebutkan: 
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Artinya: Telah bersabda Rasulullah saw.: "Aku diperintah untuk 
memerangi manusia sehingga mereka membaca "laa ilaaha illallah', 
kemudian jika mereka sudah mengatakannya dan sembahyang, 
seperti kita dan menghadap ke giblat kita serta menyembelih 
seperti sembelihan kita, maka darah dan harta mereka haram atas 
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kita, kecuali karena haknya, sedang perhitungannya nanti adalah 

di tangan Allah azza wajalla. 4 

Perkataan: "Ketika manusia di Ouba' waktu shalat subuh ... 
dst.” itu, Syarih berkata: Hadits ini mempunyai beberapa faedah a.l.: 
Bahwa ketentuan nasikh itu tidak menjadi hak manusia, sehingga ia 
perlu menyampaikannya, sebab penduduk Ouba” tidak diperintah 
mengulang. 

Dan di antara faedahnya pula, yaitu: boleh seseorang yang tidak 
turut shalat, mengajar orang yang sedang shalat. 

Dan ada pula faedah yang lain lagi, yaitu seperti apa yang ditutur- 
kan oleh mushannif: Bahwa hadits ini adalah merupakan alasan bagi 
diterimanya hadits-hadits aahaad-S e l e s a i, secara ringkas. 


2. BAB: ALASAN ORANG JAUH HARUS MENGHADAP KE 
JURUSAN KA'BAH, BUKAN DIRI KA'BAH ITU 
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830. Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Nabi saw. telah bersab- 
da: "Arah antara timur dan barat adalah qiblat.” (HR Ibnu Majah dan 
Tirmidzi; dan Tirmidzi mengesahkannya). 


rd 
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831. Dan sabda Nabi saw. dalam hadits (yang diriwayatkan oleh) 


Abu Ayyub: "Tetapi menghadaplah ke timur atau ke barat”. Ini 
menguatkan di atas. 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits tersebut menunjukkan, bahwa kewajiban 
bagi orang yang jauh dari Ka'bah yaitu menghadap ke arahnya, bukan 
ke bendanya. 
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Al Baihaqi meriwayatkan dari Ibnu ' Abbas, sesungguhny Rasulul- 
lah saw. telah bersabda: 
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Artinya: Baitullah adalah qiblatnya orang yang berada di Masjid 
(Haram), sedang Masjid (Haram) adalah qiblat bagi penduduk 
Mekkah, dan Mekkah adalah qiblat bagi penduduk dunia dari 
ummatku di barat dan timur. 


3. BAB: MENINGGALKAN QIBLAT KARENA UDZUR TAKUT 


1 
AG BL 


"07 Algra KA nr NGA TA AAA 
AA. abc MEN Ga 0S OP 
Aa AR AAN 


3 Ig". r IG . Lita 
TPL ENYA LENG 


PNG 


7 
Pa A hrg. 
SE? lok — 


832. Dari Nafi', dari Ibnu "Umar, sesungguhnya dia pernah 
ditanya tentang sembahyang khauf (karena takut) yang ia sifatinya itu, 
lalu ia berkata: Kalau memang takutnya itu sangat berat, maka 
mereka shalat sambil berjalan dan berdiri di atas telapak-telapak kaki 
mereka dan dengan naik kendaraan sambil menghadap giblat dan 
tidak menghadap giblat. Berkatalah Nafi': Aku tidak mengetahui Ibnu 
"Umar berkata demikian, kecuali dari Nabi saw. (HR Bukhari). 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan, bahwa shalat khauf itu — 
lebih-lebih apabila musuh teramat banyak — boleh dikerjakan sedapat 
mungkin, misalnya: pindah dari berdiri kepada ruku” dan dari ruku” 
dan sujud kepada isyarat, dan boleh juga meninggalkan rukun-rukun- 
nya yang tidak mungkin dikerjakan. 

Inilah pendapat Jumhur. 
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4. BAB: MUSAFIR SHALAT SUNAT DI ATAS KENDARAANNYA 
KE JURUSAN MANA SAJA 
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833. Dari Ibnu 'Umar, ia berkata: Nabi saw. pernah shalat 
sunnat di atas kendaraannya dengan menghadap ke jurusan mana saja 


kendaraannya itu menuju, dan ia mengerjakan sembahyang witir. 


Tetapi hal itu tidak dilakukan dalam shalat wajib. (HR Ahmad, Bukhari 
dan Muslim). “ 
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834 Dalam satu riwayat diterangkan: Adalah Nabi saw. pernah 
halat sunnat di atas kendaraannya sedang dia pergi dari Mekkah ke 
Madinah (sambil mengikuti) arah mana kendaraannya itu menuju. 
Dan waktu itu turunlah ayat: "Kemana saja kamu menghadap, maka 
di sana adalah arah Allah”. (HR Ahmad, Muslim dan Tirmidzi, dan 


Tirmidzi mengesahkannya). 
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835. Dan dari Jabir, ia berkata: Aku pernah melihat Nabi saw. 
shalat sunnat, sedang ia di atas kendaraannya mengikuti setiap arah. 
Namun ja rendahkan sujudnya itu daripada ruku'nya dan ia benar- 
benar berisyarat. (HR Ahmad). 
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836. Dan dalam satu lafadz: Aku (Jabir) pernah diutus Nabi 
untuk suatu keperluan, lalu aku datang sedang (waktu itu) ia shalat di 
atas kendaraannya dengan menghadap ke timur, dan sujudnya lebih 
rendah daripada ruku'nya. (HR bi Daud dan Tirmidzi, dan Tirmidzi 
mengesahkannya). 
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837. Dan dari Anas bin Malik, ia berkata: Adalah Rasulullah 
saw. apabila shalat sunat di atas kendaraannya, ia menghadap ke 
giblat lalu takbir untuk shalat, kemudian ia biarkan kendaraannya itu, 
maka ia shalat (mengikuti) arah mana saja kendaraannya itu menuju. 
(HR Ahmad dan Abu Daud). p 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Hadits tersebut menunjukkan boleh sembahyang 
sunnat di atas kendaraan. 


Dan menunjukkan juga, bahwa sujudnya orang yang sembahyang 
sunnat itu lebih rendah daripada ruku'nya, dan tidak harus meletakkan 
dahinya pada pelana, dan tidak pula harus mengerahkan semua 
kemampuannya untuk melengkung bahkan cukup dengan merendah- 
kan sujudnya, sekedar dapat membedakan dari ruku”. 


Dan menunjukkan juga adanya suatu keharusan menghadap 
qiblat ketika takbiratul ihram, kemudian tidak mengapa ke luar dari 
jurusan qiblat sesudah itu. 
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BAB-BAB 
SHIFAT SHALAT 


1. BAB: KEHARUSAN MEMULAI DENGAN TAKBIR 
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KIR Darn Ali bm Abi Thahb, dari Nabi saw., ia bersabda: 
"kung shalat adalah bersuci (wudlu'). Haramnya adalah takbir dan 
halalnya ialah salam. (HR Imam yang lima kecuali Nasai. Dan 


berkatalah Tirmidzi: Hadits ini adalah hadits yang paling sah dan baik 
dalam bab ini) 
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839. Dan dari Malik bin Al Huwairits, sesungguhnya Nabi saw. 
telah bersabda: ”Shalatlah kamu sebagaimana kamu melihat aku 
shalat” (HR Ahmad dan Bukhari). 
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rd 


840. Dan sah (riwayat) dari Nabi, bahwa ia selalu memulai 
dengan takbir. 


Penjelasan: 

Perkataan Nabi saw.: "Kunci shalat adalah suci” itu, Syarih 
berkata: Yang dimaksud ialah: bahwa suci adalah pertama kali 
perbuatan yang harus dikerjakan ketika shalat. 
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Dan perkataan: ”Haramnya ialah takbir” itu, menunjukkan, 
bahwa pembukaan shalat, tidak lain hanya dengan takbir, tidak ada 
dzikir (sebutan) lain. Dan inilah pendapat jumhur. Sedang Abu 
Hanifah berpendapat, bahwa shalat itu dapat dipandang sah dengan 
setiap lafadz yang mengagungkan Allah. Namun hadits di atas 
menolak pendapat tersebut. 


2. BAB: TAKBIRNYA IMAM HARUS SESUDAH SHAF-SHAF 
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841. Dari Nu'man bin Basyir, ia berkata: Adalah Rasulullah 
saw. meluruskan shaf-shaf (barisan) kami apabila kami berdiri hendak 
Shalat, dan apabila kami sudah lurus, ia mulai takbir. (HR Abu Daud). 
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842. Dan dari Abu Musa, ia berkata: Rasulullah saw. pernah 
mengajar kami, yaitu: "Apabila kamu berdiri hendak shalat, maka 
hendaklah ada salah seorang di antara kamu yang menjadi imam, dan 
apabila imam sudah membaca, maka diamlah.” (HR Ahmad). 


Penjelasan: 

Perkataan: "Adalah Rasulullah saw. meluruskan shaf-shaf kami 
apabila kami berdiri hendak shalat, dan apabila kami sudah lurus, ia 
mulai takbir” itu, Syarih berkata: Hadits tersebut diriwayatkan oleh 
Abu Daud dengan lafadz seperti di atas. 


Dan dengan lafadz lain, diriwayatkan dari jalan Sammak bin 
Harb, dari Nu'man, ia berkata: 
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Artinya: Adalah Rasulullah saw. meluruskan kami dalam met: 
shaf bagaikan ia meluruskan anak panah, sehingga apabila ia ms : 
menduga, bahwa kami sudah dapat menirukannya dan kami ga 
paham, ia menghadapkan mukanya pada suatu hari, tetapi aa 
tiba ada seorang yang dadanya menonjol, lalu Nabi naban, a: 
”Luruskanlah barisanmu ataukah Allah harus memalingkan 


muka-muka kamu! (?). 
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3. BAB: MENGANGKAT DUA TANGAN DAN KETERANGAN 
CARANYA SERTA LETAK-LETAKNYA 
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843. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Adalah Rasulullah saw. 
apabila berdiri untuk shalat, ja mengangkat kedua tangannya dengan 
panjang. (HR Imam yang lima, kecuali Ibnu Majah). 
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844. Dan dari Wail bin Hujr, sesungguhnya ia pernah metih 
Rasulullah saw. mengangkat kedua tangannya bersamaan dengan 
takbir. (HR Ahmad dan Abu Daud). 
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845. Dan dari Ibnu "Umar, ia berkata: Adalah Rasulullah saw. 
apabila berdiri untuk shalat, ia mengangkat kedua tangannya sehingga 
berbetulan dengan kedua pundaknya, lalu ia takbir. Dan apabila ia 
hendak ruku', ia angkatnya seperti itu pula, dan apabila mengangkat 
kepalanya dari ruku', ia angkatnya seperti itu juga, dan ia membaca 
”SAMIALLAAHU LIMAN HAMIDAH, RABBANAA WALA- 
KAL HAMDU” (Semoga Allah mendengarkan orang yang memuji- 
Nya, Ya Tuhan kami, bagi-Mu-lah segala puji). (HR Ahmad, Bukhari 
dan Muslim). 
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846. Dan bagi Bukhari: Dan ia tidak berbuat demikian ketika 
sujud, dan tidak pula ketika mengangkat kepalanya dari sujud. 
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847. Dan bagi Muslim: Dan ia tidak berbuat seperti itu ketika 
mengangkat kepalanya dari sujud. 
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848. Dan bagi Muslim juga: Dan ia tidak mengangkat keduanya 
antara dua sujud. 
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489. Dan dari Nafi', sesungguhnya Ibnu "Umar r.a. adalah dia 
apabila masuk ke dalam shalat, maka ia takbir dan mengangkat kedua 
tangannya, dan apabila ruku', ia mengangkat kedua tangannya, dan 
apabila membaca ”SAMIALLAAHU LIMAN HAMIDAH” ia meng- 
angkat kedua tangannya, dan apabila berdiri dari kedua raka'at, ia 
mengangkat kedua tangannya. Ibnu 'Umar memarfu'kan yang demiki- 
an itu kepada Nabi saw. (HR Bukhari, Nasai dan Abu Daud). 
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850. Dan dari 'Ali bin Abi Thalib, dari Rasulullah saw., 
sesungguhnya dia apabila berdiri untuk sembahyang wajib, ia takbir 
dan mengangkat kedua tangannya berbetulan dengan kedua pundak- 
nya, dan ia berbuat demikian itu apabila sudah selesai bacaannya, dan 
apabila hendak ruku”, dan ia berbuat demikian itu apabila ia mengang- 
kat kepalanya dari ruku', dan ia tidak mengangkat kedua tangannya 
sama sekali ketika sembahyang sambil duduk, dan apabila berdiri dari 
dua sujud (raka'at) ia mengangkat kedua tangannya seperti itu juga, 
sambil takbir. (HR Ahmad, Abu Daud, dan Tirmidzi dan Tirmidzi 
mengesahkannya). i 
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851. Dan dari Abi Oilaabah, sesungguhny ia pernah melihat 
Malik bin Al Huwairits apabila shalat ia takbir dan mengangkat kedua 
tangannya, dan apabila hendak ruku' ia mengangkat kedua tangannya, 
dan apabila mengangkat kepalanya ia mengangkat kedua tangannya, 
lalu ia menceritakan, bahwa Rasulullah saw. pun berbuat demikian. 
(HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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852. Dan dalam satu riwayat: Sesungguhnya Rasulullah saw. 
apabila takbir, ia mengangkat kedua tangannya sehingga berbetulan 
dengan kedua telinganya, dan apabila ruku”, ia mengangkat kedua 
tangannya sehingga berbetulan dengan kedua teliriganya, dan apabila 
mengangkat kepalanya dari ruku', ia membaca ”SAMP ALLAAHU 
LIMAN HAMIDAH”, ia berbuat seperti yang demikian itu. (HR 
Ahmad dan Muslim). 
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853. Dan dalam satu lafadz bagi keduanya (Ahmad dan Muslim): 
Sehingga berbetulan dengan kedua anak telinganya. 
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854. Dan dari Abu Humaid As Sa'idi, sesungguhnya dia berkata 
— sedang dia berada dalam sepuluh dari shahabat-shahabat Nabi saw., 
yang salah satu dari mereka itu ialah Abu Oataadah bin Ruba'i — Aku 
adalah yang paling tahu dari antara kamu tentang shalatnya Rasulullah 
saw., lalu mereka berkata: Bukanlah engkau lebih dahulu bersahabat 
dengan nabi daripada kami, dan tidak pula lebih banyak datang 
kepada nabi. Ia menjawab: memang betul. Lalu mereka pun berkata: 
Dia berpaling. Lalu ia berkata: Adalah Rasulullah saw. apabila berdiri ' 
untuk sembahyang, ia berdiri dengan lurus, dan mengangkat kedua 
tangannya sehingga berbetulan dengan kedua pundaknya lalu ia takbir. 
Kemudian apabila hendak ruku', ia mengangkat kedua tangannya 
sehingga berbetulan dengan kedua pundaknya, lalu membaca: 
"ALLAHU AKBAR” dan ruku”. Kemudian ia lurus tidak mengang- 
kat kepalanya dan tidak pula menundukkan, dan ia meletakkan kedua 
tangannya itu pada kedua lututnya, lalu membaca ”SAMYALLAHU 
LIMAN HAMIDAH” dan ia angkat kedua tangannya dan lurus 
sehingga setiap tulangnya itu kembali pada tempatnya dengan lurus. 
Kemudian turun ke tanah untuk sujud, kemudian membaca ”AL- 
LAAHU AKBAR”. Kemudian menyilangkan kakinya dan ia duduk di 
atas kakinya itu dan lurus sehingga setiap tulang kembali pada tempat- 
nya, lalu ja bangkit, kemudian berbuat dalam raka'at kedua seperti 
itu, sehingga apabila ia berdiri dari dua sujud (dua raka'at) ia takbir 
dan mengangkat kedua tangannya sehingga berbetulan dengan dua 
pundaknya sebagaimana ia berbuat ketika memulai sembahyang.. 
Kemudian berbuat seperti itu sehingga apabila sudah sampai kepada 
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raka'at akan mengakhiri shalatnya itu, ia belakangkan kakinya yang 
kiri dan ia duduk di atas pantatnya yang sebelah, kemudian salam. 
Mereka kemudian berkata: Benar engkau. Memang begitulah cara 
Rasulullah saw. shalat. (HR Imam yang lima kecuali Nasai, dan disah- 
kannya oleh Tirmidzi. Dan Bukhari pun meriwayatkan tetapi dengan 
singkat). i 


Penjelasan: 

4 Perkataan: "Adalah Rasulullah saw. apabila berdiri untuk shalat, 
ia mengangkat kedua tangannya dengan panjang” itu, Syarih berkata: 
Bahwa hadits ini menunjukkan adanya mengangkat kedua tangan 
ketika takbiratul ihram. 


Imam Nawawi berkata: Semua 'ulama telah sepakat, bahwa 
mengangkat kedua tangan itu di takbiratul ihram. Mereka hanya 
berbeda pendapat pada selain takbiratul ihram. 
| Syarih berkata: Yang berpendapat adanya mengangkat kedua 
| tangan di tiga tempat itu, ialah: Syafi'i, Ahmad, Jumhur “ulama dari 

kalangan shahabat dan tabi'in. A 

Dan Tirmidzi tidak meriwayatkan dari Imam Malik, selain dari 

itu. 


Tetapi diriwayatkan dari Imam Malik dan Syafi'i, bahwa meng- 
angkat kedua tangan itu disunatkan pada tempat keempat, yaitu: 
ketika berdiri dari tasyahhud awwal. 

Imam Nawawi berkata: Dan pendapat inilah yang benar, sesuai 
dengan hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu “Umar, dari Nabi saw., 
bahwa sesungguhnya ia berbuat demikian. Dan telah sah juga hadits 
yang diriwayatkan oleh Abu Humaid As Saidi. 

Syarih berkata: Perkataan dalam hadits di bab ini: ”Sehingga 
kedua tangan itu berbetulan dengan pundaknya”, dan begitu juga 
dalam riwayat oleh “Ali dan Abu Humaid, dan ini pula yang dijadikan 
dasar pendapatnya, imam Syafi'i dan Jumhur. 

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Malik bin Al Huwairits 
disebutkan: "Sehingga kedua tangannya itu berbetulan dengan kedua 
telinganya.” 

Dan menurut riwayat Abu Daud, dari 'Ashim bin Kulaib, dari 
ayahnya, dan Wail bin Hujr, sesungguhnya ia (Nabi) merapatkan 
antara (jari-jari) kedua tangannya itu, dan Wail berkata: 
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Artinya: Sehingga berbetulan punggung kedua tapak tangannya 
itu dengan pundak dan ujung-ujung jarinya dengan telinga. 
Sedang Abu Daud meriwayatkan dari Ibnu 'Umar: 


-2 sa a A 6 Lo“ “1135 
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Fa AN Mi WA 
TL. ENI 3S eps 
Artinya: Sesungguhny dia mengangkat kedua tangannya berbetulan 
dengan kedua pundaknya pada waktu iftitah (takbiratul ihram), 
sedang pada takbir lainnya, tidak demikian. 


Perkataan: ”Dan apabila berdiri dari dua sujud (raka'at), ia 
mengangkat kedua tangannya seperti itu dan takbir” itu, Syarih 
berkata: Yang dimaksud dua sujud itu ialah dua raka'at. Dan hadits 
tersebut menunjukkan sunat mengangkat kedua tangan dalam empat 
tempat. A 

Dan berkatalah Mushannif -rahimahullah-: 
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855" Takbir dalam empat tempat ini telah sah dalam hadits (yang 
diriwayatkan) oleh Abi Humaid As Sa'idi, dan akan kami tuturkan 
nanti, insya Allah! 

Dan hadits yang menyebutkannya itu sudah tersebut di atas tadi. 

Dan tentang hikmah mengangkat kedua tangan ini, para 'ulama 
berbeda pendapat. Maka berkatalah Syafi'i: Hikmahnya yaitu demi 
mengagungkan Allah dan mengikuti Rasul-Nya. 

Satu pendapat mengatakan: Demi merendah diri, menyerah dan 
mengikut perintah. 

Satu pendapat lagi mengatakan: Ini berarti suatu isyarat untuk 
meninggalkan urusan duniawi dan demi menghadapkan mukanya 
seratus persen kepada Allah ketika shalat dan munajat kepada | 
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Tuhannya itu, sebagai yang tersimpul dalam ucapannya: "ALLAHU 
AKBAR”. 

Sementara ada pula yang berpendapat: Ini adalah suatu isyarat 
untuk menyingkap tabir yang mendinding antara orang yang shalat itu 
dengan Tuhannya. 


Dan berkatalah Syarih: Ketahuilah, bahwa cara ini berlaku untuk 
laki-laki dan perempuan, tidak ada satu pun dalil yang menunjukkan 
adanya perbedaan antara keduanya dalam cara tersebut. 


Perkataan: "Aku lebih mengetahui dari antara kamu tentang ` 


shalatnya Nabi saw.” itu terdapat suatu pujian seseorang kepada dirinya 
sendiri terhadap orang yang belajar kepadanya dengan latar belakang 
supaya omongannya itu lebih mengena dan mantap bagi pendengar. 


Dan hadits tersebut mencakup sejumlah sifat shalatnya Nabi saw. 
Selesai, secara ringkas. 


4. BAB: TENTANG MELETAKKAN TANGAN KANAN DI ATAS 
5 TANGAN KIRI 
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856. Dari Wail bin Hujr, sesungguhnya dia pernah melihat Nabi 
saw. mengangkat kedua tangannya ketika ia masuk dalam shalat dan 
takbir, kemudian ia menyelimutkan pakaiannya, lalu meletakkan 
tangan kanannya di atas tangan kiri. Maka ketika hendak ruku, ia 
mengeluarkan kedua tangannya, kemudian mengangkatnya dan takbir, 
lalu ruku'. Dan ketika membaca "SAMPALLAHU LIMAN HAMI- 
DAH”, ia mengangkat kedua tangannya, dan ketika sujud, ia sujud 
antara kedua tapak tangannya. (HR Ahmad dan Muslim). 4 
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857. Dan dalam satu riwayat bagi Ahmad dan Abu Daud: 
Kemudian ia meletakkan tangan kanannya di atas telapak tangannya 
yang kiri, di atas pergelangan dan lengan. 
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858. Dan dari Abi Hazim, dari Sahl bin Sa'ad, ia berkata: 
Adalah manusia diperintah supaya seseorang meletakkan tangan 
kanannya di atas hastanya yang kiri ketika shalat. Kata Abu Hazim: 
Aku tidak mengetahuinya, melainkan dimarfu'kan hal itu kepada Nabi 
saw. (HR Ahmad dan Bukhari). 
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859. Dan dari Ibnu Mas'ud, sesungguhnya ia pernah shalat, lalu 
ia meletakkan tangan kirinya di atas tangan kanan, kemudian dilihat- 
nya oleh Nabi saw., lalu ia letakkan tangan kanannya di atas tangan 
kiri. (HR Abu Daud, Nasai dan Ibnu Majah). 
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860. Dan dari "Ali, ia berkata: Sesungguhnya salah satu daripada 
tuntunan Nabi (sunnah) tentang shalat, yaitu meletakkan telapak 
tangan di atas telapak tangan, di bawah pusar. (HR Ahmad dan Abu 


Daud). 


` 
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Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits tersebut menunjukkan diperintah meletak- 
kan telapak tangan di atas telapak tangan yang lain. Yang berpendapat 
demikian ialah Jumhur. Dan Ibnul Hakam juga meriwayatkan dari 
Imam Malik tentang meletakkan ini. 


Adapun hikmahnya, Al Hafidh mengatakan: Berkatalah 'Ulama- 
'ulama, bahwa hikmah keadaan seperti ini, adalah sudah merupakan 
sifat seorang peminta yang merendah diri, sebab dengan cara begitu 
lebih dapat mericegah dari bermain-main dan lebih mendekatkan 
kepada kekhusyu'an. 


Selanjutnya Syarih berkata: Tentang tempat meletakkan dua 
tangan itu masih diperselisihkan. Orang yang berpendapat letaknya itu 
adalah di bawah pusar, beralasan dengan hadits yang diriwayatkan 
oleh Ali. 

Imam Nawawi berkata: Jumhur berpendapat, letaknya itu di 
bawah dada, di atas pusar. 

Dua riwayat dari Imam Ahmad, adalah seperti dua madzhab tsb. 
Tetapi riwayat ketiga mengatakan, bahwa ia memberikan pilihan 
antara kedua pendapat tersebut, tanpa memberikan penilaian. 

Juga yang berpendapat boleh memilih ini, ialah Al Auza'i dan 
Ibnul Mundzir. 

Syarih berkata: Hadits tersebut menjelaskan, bahwa meletakkan 
tangan itu adalah di atas dada, sedang tidak ada riwayat yang lebih sah 
dalam persoalan ini, selain riwayat Wail, dan inilah yang cocok dengan 
tafsiran Ali dan Ibnu 'Abbas, terhadap firman Allah: 


A NAN EN AA 
(NGING ENG NG Kas 


Artinya: Maka shalatlah kamu dan nahar -lah (kurbanlah). 

(OS Al Kautsar 2). 

Sedang apa yang disebut “NAHR” itu ialah meletakkan tangan 
kanan di atas tangan kiri pada tempat nahr dan dada. *) Selesai, 
secara ringkas. 


") Dalam Kamus Al Misbahun Munir, ”nahr" itu ialah tempat kalung. Onta kalau 
disembelih biasanya dengan cara nahr (menusuk pada tempat tersebut). (pent.). 
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5. BAB: MELIHAT TEMPAT SUJUD DAN LARANGAN 
MEMANDANG KE ATAS, KETIKA SHALAT 


A 
PAL IKA A A Sa Gragg irrt mA 
eps Ja E Aase ENIGE- 
PA wr ag 2 4 
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861. Dari Ibnu Sirin, sesungguhnya Nabi saw. pernah membalik 
kan pandangannya ke langit, lalu turunlah ayat ini: ”... dan orang- 
orang yang khusyu' dalam shalatnya”, lalu ia menundukkan kepala- 
nya. (HR Ahmad dalam kitab Nasikh dan Mansukh). 
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862. Dan Sa'id bin Manshur dalam sunannya meriwayatkan 
seperti itu juga, dan ia menambah dalam riwayatnya itu: Dan mereka 


menyonatkan sescorang (yang sedang shalat) kiranya pandangannya 
itu tidak melebihi tempat sembahyangnya. Tetapi hadits ini mursal. 
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863. Dan dari Abu Hurairah, sesungguhnya Nabi saw. telah 
bersabda: "Hendaklah orang-orang mau berhenti dari mengangkat 
pandangannya ke langit dalam shalat, ataukah (mereka rela) pan- 
Gangannya itu disambar”?! (HR Ahmad, Muslim dan Nasai). 
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864. Dan dari Anas, dari Nabi saw., ia telah bersabda: "Menga- 
pakah orang-orang itu mengangkat pakan nya ke langit dalam 
shalat?” Perkataannya tentang itu sangat keras sekali, sehingga ia 
bersabda pula: "Hendaklah mereka berhenti ataukah pandangannya 
itu akan disambar?” (HR Jama'ah, kecuali Muslim dan Tirmidzi). 
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865. Dan dari Abdullah bin Az Zubair, ia berkata: Adalah 
Rasulullah saw. apabila duduk dalam tasyahhud (tahiyat), ia meletak- 
kan tangannya yang kanan di atas pahanya yang kanan pula, sedang 
tangannya yang kiri di atas pahanya yang kiri, dan ia berisyarat dengan 
telunjuknya, sedang pandangannya itu tidak melebihi isyaratnya terse- 
but. (HR Ahmad, Nasai dan Abu Daud). 


Penjelasan: 

Perkataan: "Mereka menyunatkan kiranya pandangannya itu 
tidak melebihi tempat sembahyangnya” itu, Syarih berkata: Hadits ini 
menunjukkan sunnat melihat ke tempat sembahyang, tidak melam- 
paui. ”) 

Secara dhahir, bahwa mengangkat pandangan ke langit ketika 
sembahyang itu adalah haram, sebab hukuman buta tidak akan terjadi 
kecuali karena berbuat haram. Selesai, secara ringkas. 


“) Karena hadits yang mengatakannya itu tidak sah, jadi tidak bisadijadikan dasar (pent). 
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6. BAB: DO'A IFTITAH ANTARA TAKBIR DAN AL FATIHAH 
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866. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Adalah Rasulullah saw. 
apabila takbir ketika shalat, ia diam sebentar sebelum membaca (Al 
Fatihah). Lalu aku bertanya: Ya Rasulullah! Demi ayahku, engkau 
dan ibuku, mengapakah engkau diam antara takbir dan membaca,, ge- 
rangan apa yang engkau baca? Ia menjawab: Aku membaca: "ALLAA- 
HUMMA BAAYID BAINIE WABAINA KHATHAAYAAYA KA- 
MAA BAA'ADTA BAINAL MASYRIOI WAL MAGHRIBI, 
ALLAHUMMA NAOOINIE MIN KHATHAAYAAYA KA- 
MAA YUNAOOATSTSAUBUL ABYADLU MINADDANASI, 
ALLAHUMMA AGHSILNIE MIN KHATHAAYAAYA BITS- 
TSALJI WAL MAA-I WAL BARADI” (Ya Allah, Ya Tuhanku! 
Jauhkanlah antara daku dengan dosa-dosaku sebagaimana Engkau 
jauhkan antara Timur dan Barat, Ya Allah! Ya Tuhanku! Bersihkanlah 
aku dari dosa-dosaku, bagaikan dibersihkannya pakaian putih dari 
kotoran, Ya Allah! Ya Tuhanku! Cucilah aku dari dosa-dosaku dengan 
es, air dan embun). (HR Jama'ah, kecuali Tirmidzi). 
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867. Dan dari 'Ali bin Abi Thalib, ia berkata: Adalah Nabi saw. 
apabila berdiri shalat ia membaca: ”" WAJJAHTU WAJIHYA LILLA- 
DZI FATHARAS SAMAAWAATI WAL ARDLA HANIEFAM 
MUSLIMAW WAMAA ANA MINAL MUSYRIKIEN, INNA SHA- 
LAATIE WANUSUKIE WAMAHYAAYA WA MAMAATE LI- 
LAAHI RABBIL 'AALAMIEN, LAA SYARIEKALAHU WABI- 
DZALIKA UMIRTU WA ANA MINAL MUSLIMIEN. ALLAHUM- 
MA ANTAL MULKU LAAILAAHA ILAA ANTA, ANTA RABBIE 
WA ANA 'ABDUKA, ZHALAMTU NAFSIE WA'TARAFTU 
BIDZAHBIE FAGHFIRLIE DZUNUUBI JAMIE'AN, LAA 
YAGHFIRUDZDZUNUUBA ILLA ANTA, WAHDINIE LIAHSA- 
NIL AKHLAOI LAA YAHDIE LIAHSANIHAA ILLAA ANTA, 
WASHRIF ANNIE SAYIAHAA, LAA YASHRIFU 'ANNIE SA- 
YIAHA ILLA ANTA, LABBAIKA WASA'DAIKA WALKHAIRU 
KULLUHU FIE YADAIKA WASYSYARRU LAISA ILAIKA 
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ANA BIKA WAILAIKA, TABAARAKTA WATA'AALAIKA 
ASTAGHFIRUKA WAATUUBU ILAIKA (Kuhadapkan wajahku 
kepada Dzat yang membuat langit dan bumi dengan lurus dar 
menyerah, dan bukanlah aku tergolong orang-orang yang menyekutu- 
kan. Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku adalah 
untuk Allah, Tuhan yang mengatur alam semesta, tiada sekutu bagi- 
Nya, dan untuk itulah aku diperintah dan aku adalah tergolong orang- 
orang yang menyerah. Ya Allah, Ya Tuhanku! Engkau adalah raja 
yang tiada Tuhan melainkan Engkau, Engkau adalah Tuhanku dan 
aku adalah hamba-Mu, aku telah berbuat zhalim terhadap diriki 
sendiri dan aku telah mengakui akan dosa-dosaku, oleh karena iti 
ampunilah dosa-dosaku itu semuanya, sebab tiada yang dapa 
mengampuni dosa-dosa melainkan Engkau, dan tunjukkanlah aku 
kepada pekerti yang baik, sebab tiada yang dapat menunjukkan 
kebaikannya itu melainkan Engkau, dan palingkanlah kejelekan 
pekerti itu dariku, sebab tiada yang dapat memalingkan kejelekannya 
itu dariku melainkan Engkau. Kusambut panggilan dan kebahagiaan- 
Mu, dan kebaikan itu semuanya berada di tangan-Mu, sedang kejelek- 
an itu bukanlah kembali kepada-Mu, aku bergantung kepada-Mu dan 
kembali kepada-Mu, maha suci Engkau dan maha tinggi Engkau, aku 
mohon ampun kepada-Mu dan bertaubat kepada-Mu); dan apabila 
ruku” ia membaca: "ALLAHUMMA LAKA RAKATU, WABIKA 
AAMANTU, WALAKA ASLAMTU, KHASYA'A LAKA SAMIE 
WABASHARIE WA MUKHKHIE WA ADHMIE WA 'ASH 
BIE (Ya Allah, Ya Tuhanku! Kepada-Mulah aku menunduk, dan 
kepada-Mulah aku beriman, dan kepada-Mulah aku menyerah. 
Kepada-Mulah pendengaranku, mataku, otakku, tulangku dan ruasku 
menunduk). Dan apabila mengangkat kepadanya, ia membaca: 
"ALLAHUMMA RABBANA LAKAL HAMDU MIL-AS SA- 
MAAWAATI WA MIL-AL ARDLI, WA MIL-AMAA BAINAHU- 
MAA, WA MIL-A MAASYTTA MINSYAI-IN BA'DU (Ya Allah, 
Ya Tuhanku! Milik-Mulah segala puji sepenuh langit dan sepenuh 
bumi, sepenuh apa yang ada di antara keduanya dan sepenuh sesuatu 
yang Engkau kehendaki selain itu). Dan apabila sujud, ia membaca: 
”ALLAAHUMMA LAKA SAJADTU, WA BIKA AAMANTU, 
WALAKA ASLAMTU, SAJADA WAJHIE LILLADZI KHALA- 
QAHU WA SHAWWARAHU, WASYAQQA SAM'AHU WABA- 
SHARAHU, FATABAARAKALLAHU AHSANUL KHAALI- 
OTEN” (Ya Allah! Kepada-Mulah aku sujud dan kepada-Mulah aku 
beriman, dan kepada-Mu pula aku menyerah. Wajahku tunduk 
kepada Dzat yang membuatnya dan menciptanya serta yang membu- 
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kakan pendengaran dan penglihatannya, Maha suci Allah sebaik-baik 
Dzat yang mencipta). Kemudian terakhir apa yang ia baca antara 
tahiyat (tasyahhud) dan salam, ialah: " ALLAHUMMAGHFIRLIE 
MAA OADDAMTU WA MAA AKHKHARTU, WAMAA ASRAR 
TU, WAMAA A'LANTU, WAMAA ASRAFTU, WA MAA ANTA 
ALAMU BIHI MINNIE, WA ANTAL MUOADDIMU WA 
ANTAL MUAKHKHIRU LAA ILAAHA ILLA ANTA” (Ya Allah! 
Ampunilah aku, dosa-dosa yang telah lalu dan yang bakal datang, 
yang kusembunyikan dan yang kunyatakan serta yang kulebih-lebihkn, 
bahkan semua yang Engkau lebih mengetahui daripada aku. Engkau- 
lah Dzat yang mendahului dan yang mengakhiri, tiada Tuhan melain- 
kan Engkau). (HR Ahmad, Muslim dan Tirmidzi, dan Tirmidzi 
mengesahkannya). 


"MEN G LOES -N\A 
LNG TG AG EE ag. 


sasa = 


868. Dan dari "Aisyah, ia berkata: Adalah Nabi saw. apabila 
membuka shalat, ia membaca: "SUBHAAN 
WABIHAMDIKA, WATABARAKASMUKA WATA"ALAA JAD- 
DUKA, WALAA ILAAHA GHAIRUKA” (Maha suci Engkau ya 
Tuhanku, dan dengan nama-Mu aku memuji-Mu, maha suci nama-Mu 
dan. maha tinggi kebesaran-Mu, tidak ada Tuhan melainkan Engkau). 
(HR Abu Daud). 


S, 


iaa So Aini AAA 


'869. Dan Daraquthni meriwayatkan seperti itu juga, dari riwayat 
Anas. 


Il- . pa JI 2 AA 


An en sapa ag aa TN 


870. Dan bagi Imam yang lima pun meriwayatkan seperti ita, 
dari hadits yang diriwayatkan oleh Abu Said. 
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KH 2, sah Cd . a 
MEI LA anak f GAN) 
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871. Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab shahihnya, sē- 
sungguhnya "Umar pernah mengeraskan bacaan-bacaan ini, ia memba- 
ca: SUBHAANAKALLAAHUMMA WABIHAMDIKA, WATA- 
BARAKASMUKA WATA’ALAA JADDUKA WA LAA ILAAHA 
GHAIRUKA”. 4 


2 a I ELENE Ga N LAL 
AAN r e aa A I), SAW 
Ss. NA PRE BSA Gs r 
872. Dan Sa'id bin Manshur meriwayatkan dalam sunannya, dari 
Abubakar Siddig r.a. sesungguhnya dia biasa membaca a iftitah 
dengan kalimat-kalimat tersebut. ab 
NG Te 


DS LKS EA 5) IWE, -AVY 


873. Dan begitu juga Daraquthni meriwayatkan dari "Utsman 
bin "Affan. 


59 IL F 


0. DIY PT 
$ Mann KAA in -NÈ 
874. Dan Ibnul Mundzir “juga, dari “Abdullah bin Mas'ud. 

Pan he Ng b £A NEZTE ELK 

Pabba PAN ANN) Yen KN 5 — Vo 

3 2. a IN e P PEI PP r 

SN ENYA gka 6 PAN 

AN) JALU CS: 
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875. Dan berkatalah Al Aswad: Adalah “Umar apabila mem- 
buka shalat, ia membaca: "SUBHAANAKALLAHUMMA WABI- 
HAMDIKA, WATABARAKASMUKA, WATA'AALAA JADDU- 
KA, WA LAA ILAAHA GHAIRUKA”. Ia memperdengarkan 
bacaan itu kepada kami dan mengajarkannya kepada kami. (HR Dara- 
guthni). 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits tersebut menunjukkan diperintahnya 
membaca do'a antara takbiratul ihram dan membaca (al Fatihah). 
Tetapi hukum ini ditentang oleh Imam Malik menurut pendapatnya 
yang masyhur. Sedangkan hadits-hadits di atas menolaknya. 


Dalam hadits itu menunjukkan juga bolehnya berdo'a dalam 
shalat dengan do'a yang bukan dari al Ouran, sebagai menyalahi 
pendapat Abu Hanifah. Dan hadits itu menunjukkan, bahwa do'a 
iftitah itu adalah sesudah takbiratul ihram. 


Perkataan: "SUBHAANAKALLAHUMMA WABIHAMDIKA” 
itu, Al Khathabi berkata: Ibnu Jallad pernah memberitahuku, bahwa 
ia pernah bertanya kepada Zajjaj tentang perkataan tersebut, lalu ia 
berkata: Maksudnya ialah: Mahasuci Engkau, dan dengan memuji-Mu 
kusucikan Engkau. 


Mushannif berkata: Dipilihnya kalimat-kalimat tersebut dan 
kadang-kadang oleh "Umar dikeraskannya di hadapan para shahabat, 
untuk mengajarkannya kepada orang banyak — padahal menurut 
sunnah seharusnya disirrikan — adalah menunjukkan keutamaan 
kalimat-kalimat tersebut, dan inilah yang pada umumnya dibaca oleh 
Nabi saw. | 


Tetapi jika -orang yang shalat itu- membaca iftitah dengan 
riwayat Ali r.a. atau riwayat Abu Hurairah, juga baik, karena riwayat 
tersebut sah. 

Syarih berkata: Namun tidak rahasia lagi, bahwa apa yang sah 
dari Nabi saw, adalah lebih baik untuk diutamakan dan dipilih. Sedang 
riwayat yang teramat sah tentang do'a iftitah ini, ialah hadits yang 
diriwayatkan Abu Hurairah, lalu hadits yang diriwayatkan oleh Ali. 
Selesai. 

Dikatakan dalam Al Ikhtiyaarat: Disunnatkan menjama' dalam 
do'a iftitah itu antara kalimat ”SUBHAANAKALLAHUMMA 
WABIHAMDIKA dst.” dengan kalimat "WAJJAHTU WAJHIYA 
dst.” Selesai. 
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Saya (peringkas) berkata: Menjama' antara "SUBHAANAKAL- 
LAHUMMA WABIHAMDIKA dst.” dengan "ALLAHUMMA 
BAA'TID BAINIE WABAINA KHATHAAYAAYA dst.” adalah 
baik, guna memadukan antara dua macam dzikir, yaitu: pujian dan 


do'a. Wallaahu alam. *) 


7. BAB: MEMBACA TA’AWWUDZ KETIKA MEMBACA QURAN 


CAN Sp) 


Artinya: Apabila engkau hendak membaca Ouran, maka minta 
perlindunganlah kepada Allah dari godaan syetan yang terkutuk. 
(OS An Nahi 98) 


Ar IA DAN al w P n AD 
YAA AANG SE EN 


par 


MING NING Lah AA, ALA ARL GAK WANG 
E $ eka GE 
IL A e AS) a 


876. Dari Abu Said Al Khudri, dari Nabi saw., sesungguhnya 1a 
apabila berdiri shalat, ia membaca do'a ifititah, lalu membaca: "A'U- 
DZU BILLAAHIS SAMIEF'IL 'ALIEMI MINASY SYAITHANIR- 
RAJIM, MIN HAMZIHI, WANAFKHIHI, WANAFTSIHI” (Aku 
berlindung diri kepada Allah yang maha mendengar dan maha 
mengetahui dari syetan yang terkutuk, yaitu dari godaannya, dari 
tiupannya dan dari semburannya). (HR Ahmad dan Tirmidzi). 


Ai > AN ga r NA LIA NA 
DESAIN SAN AL, KIS, — NY 
7 ii “na WI pap D D ng. 
PLN NAN 


= 


*) Menurut sunnah Nabi tidak menjama' (Pent.). 
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— 


ga ani 


877. Dan berkatalah Ibnul Mundzir: Telah datang (riwayat) dari 
Nabi saw., sesungguhnya dia biasa membaca ”A'UDZU BILLAHI 
MINASYSYAITHAANIRRAJIM” sebelum membaca Ouran. (Al 
Fatihah). 


a KL NG NA 
BARANG HAA 4 E GANGGA AN Ziy 
eter 

MIN TUWA Sani 


878. Dan berkata Al Aswad: Aku pernah melihat “Umar —ketika 
memulai shalat- membaca: "SUBHAAN. WABI- 
HAMDIKA WATABARAKASMUKA WATA'ALA JADDUKA 
WALAA ILAAHA GHAIRUKA”, lalu ia membaca "A'UDZU...” 
(HR Daraguthni). 


"Penjelasan: 


Syarih berkata: Hadits Ai menunjukkan diperintahnya 
membaca do'a iftitah, seperti tersebut dalam hadits. Tetapi di samping 
itu juga diperintah membaca "TA'AWWUDZ” (minta perlindungan 
dari syetan, dari godaannya, dari hembusannya dan dari semburan- 
nya). Dan ia berkata: Hadits-hadits yang menerangkan adanya ”ta'aw- 
wudz” itu, tiada lain melainkan ia berbuat yang demikian itu pada 
raka'at pertama. 


8. BAB: MEMBACA ”BISMILLAHIRRAHMANIRRANIM? 


EEE Ke UAS. 16 NG Mana N a 
WA 


— PA LA ke s3 “2 PA AAA 


879. Dari Anas bin Malik, ia berkata: Aku pernah shalat 
bersama Nabi saw. , Abubakar, Umar dan Utsman, maka aku tidak 
mendengar seorang pun dari antara mereka itu yang membaca ”BIS- 
MILLAAHIRRAHMANIRRAHIEM”. (HR Ahmad dan Muslim). 
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AN Aa Aa AN 
PA Pa 
SAYA banah 
880. Dan dalam satu lafal. Aku pernah shafat bersama Nabi 
saw., Abubakar, Umar dan Utsman, semuanya tidak mengeraskan 


”BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM” (HR Ahmad dan Nasai 
dengan sanad Bukhari). 


(MN GE ANENG ah 2 LA JAN 
ZA 233 Pn - A e 1 Ju ag 
” rat ” a z b3 
7 TEGS NING GAGANA KA Kia 


CAN fs 


881. Dan bagi-Ahmad dan Muslim: Aku pernah shalat di bela- 
kang Nabi saw., Abubakar, Umar dan Utsman, semuanya itu memu- 


lainya dengan membaca ”ALLAHAMDU LILLAAHI RABIIL 


'ALAAMIEN”. Mereka tidak menyebut ”BISMILLAAHIRRAH- 
MANIRRAHIM” di awal gira'ah dan tidak juga di akhirnya. 


Wa PAN BAN | PAJAKAN 
PE NE KL Kg AJI 
BAN AL ng SN Za 


AANG Sean Pa PA 


of ai 


882. Dan bagi “Abdullah bin Ahmad — dalam musnad ayahnya 
(Musnad Ahmad) — dari Syu'bah, dari Oatadah, dari Anas, ia berkata: 


. Aku pernah shalat di belakang Rasulullah saw., di belakang Abuba- 


kar, Umar dan Utsman, maka mereka itu tidak memulai Al Fatihah 
dengan "BISMILLAHIRRAHMANIRKAHIM”. 
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Berkatalah Syu'bah: Lalu aku bertanya kepada Oatadah:Apakah 
benar engkau mendengar dari Anas? Ia menjawab: Ya, kami memang 
pernah menanyakan hal itu kepadanya. 


CI Venue 2 ES Ta KK GAN 

SEA RAN 
ki NAN Ta NA P 
en 1 K3 KANEA 


883. Dan bagi Nasai dari Manshur bin Zaadzaan, dari Anas bin 
Malik, ia berkata: Rasulullah saw. pernah mengimami kami, tetapi ia 
tidak memperdengarkan kepada kami bacaan "BISMILLAHIRRAH- 
MANIRRAHIM”, dan Abubakar dan Umar juga pernah mengimami 
kami, tetapi kami tidak mendengar dari keduanya itu bacaan tersebut. 


gi “IU Na JEE AE ES NN 
AN NT Laga IGE BA 3 
ES SA ENG KANG d5 
AE AÉ AYAN Aan 
Ki Aang. ha NA aga KRA 
aia Ben AI 


844. Dan dari Ibnu ‘Abdillah bin Mughaffal, ia berkata: Ayahku 
pernah mendengar dariku sedang aku waktu itu membaca ”BISMIL- 
LAHIRRAHMANIRRAHIM”, lalu ia berkata: hai anakku! Takutlah 
kamu berbuat model baru. Ia berkata pula: Aku tidak pernah menge- 
tahui seorang pun dari shahabat-shahabat Rasulullah saw. yang 
teramat dibenci omongannya dalam Islam, selain berbuat model baru. 
Sebab aku pernah juga shalat bersama Rasulullah, bersama Abubakar, 
bersama Umar dan bersama Utsman, tetapi aku tidak pernah 
mendengar seorang pun dari mereka itu yang membacanya (BISMIL- 
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LAH). Oleh karena itu jangan kamu baca dia. Kalau kamu membaca, 
maka bacalah “ALHAMDULILLAHI RABBIL 'ALAAMIN”. (HR 
Imam yang lima, kecuali Abu Daud). 


Ike KE Ja NGE NN 


Ai Ér Aar, 


y 
ORAE Kera PAS NARA 


KAIN ANA ea DSA 
— ova ERN, 


885. Dan dari Qatadah, 1a berkata: Anas pernah ditanya: Bagai- 
mana bacaan Nabi saw.? Lali ia menjawab: Bacaannya panjang, 
kemudian ia membaca "BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM”, ia 
panjangkan “BISMILLAH”, ia panjangkan “AR AHMAN” dan ïa 
panjangkan "ARRAHIEM”. (HR Bukhari). 


AK GG KANG anal Ngah NG 
AH b ANG an SAN ama 
PITA 


a ia, a iiki AKA Su 
Ana tau == 


886. Ibnu Juraij meriwayatkan dari Abdullah bin Abi Mulaikah, 
dari Ummu Salamah, sesungguhnya dia pernah ditanya tentang bacaan 
Rasulullah saw., lalu ia berkata: Ia putus-putuskan ayat demi ayat — 
seperti —: BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM. ALHAMDULIL- 
LAHI RAPBIL 'AALAMIEN. ARRAHMAANIRRAHIEM MAA- 
LIKI YAUMIDDIN. (HR Ahmad dan Abu Daud). 


Penjelasan: 

Perkataan: "Mereka semua tidak mengeraskan Bismillahirrah- 
manirrahim” itu, Syarih berkata: Hadits ini dijadikan dalil oleh orang 
yang mengatakan, bahwa "BISMILLAH" itu tidak perlu dikeraskan. 

~ Daraguthni berkata: Tidak ada satu pun hadits yang sah tentang 
mengeraskan “BISMILLAH”. 
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Tetapi Mushannif berkata: Maksud perkataan: ”Jan I 
baca dia” dan perkataan: "Mereka maag Ma Aang 
tidak menyebutnya” atau ”Mereka tidak memulai dengannya” itu, 
ialah: membaca (tidak dengan) keras, dengan dalil perkataan: — dalam 
satu riwayat terdahulu — yaitu: "Mereka tidak mengeraskannya”. Dan 
yang Gemikian itu jelas menunjukkan mereka membacanya dengan 
sirri. 

Ibnul Oayim berkata: Sesungguhnya Nabi saw. sekali tempo 
pernah mengeraskan “Bismillah”, tetapi ia sirrikan lebih banyak dari- 
pada mengeraskannya. Ini jelas, bahwa ia tidak selamanya mengeras- 
kan ”Bismillah” itu setiap hari dan setiap malam dalam lima kali 
shalat, baik di rumah maupun dalam safar, tetapi hal itu tidak 
diketahui oleh Khulafaurrasyidin, kebanyakan shahabat dan penduduk 
negerinya pada masa-masa yang utama itu. Tetapi ini adalah satu hal 
yang teramat mustahil sehingga perlu mengaitkan dengan lafadz-lafadz 
ya Kae mesra hadits-hadits yang masih meragukan. Keesahan 
adits-hadits tersebut belum jelas, dan j i its i 
tidak benar. Selesai. Mm maan “ai 
Syarih berkata: Kebanyakan yang menjadi perselisihan di sini 
ialah tentang sunnatnya atau disunnatkan. Sedang mengeraskan atau 
tidak, sama sekali tidak menjadikan cacadnya shalat sehingga dihu- 
kumi batal, dengan ijma'. | 


9. BAB: BASMALAH, APAKAH TERMASUK AL-FATIHAH DAN 
AWAL TIAP SURAT ATAUKAH TIDAK? 


Aa AL 7 ka Kedata ra 1248 aka 
kala d NN YAN VANS PA Te a KK -MAY 
ArI DIZI ATA KI Rosy gy tan 
sbg Na AWU ÈS Uga a ai 
E NA BAILLE AN Aaa ME NGE ASN 
a AKAN ANA TOMA Ta GN 
AR MANE PLn elang NA KA wen” 4 A ` 
WA 3 gaya Ab NAN CN 
a 2 agat L Ja NA KI Tapa 2 AA 
BKK NN TAN a KAN KANGEN 
= 7 Pp A s 
7 MAKA KANG IN 9 "el ANE 
A. KEN “A65 GAE E ASA upe NA JÉ 
r bar»... A LE LAE A E P 
Z ja JOB ANE TP 3 he CM AN 


PP 
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x a” sep JPNN AS BR, ANN SI 
(EPA ERA MANGA rar PLAY ANA 
JE na KE EA TI 4 AN < a 
Je apaan ca pe z baal Blý 


AAA Kada g ADU É ENIE aa 
zasob ne LING UA ! 


887. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah 
saw.: “Barangsiapa shalat tidak membaca padanya fatihatul kitab (Al 
Fatihah), maka tidaklah sampurna”,ia katakannya tiga kali. Lalu Abu 
Hurairah ditanya: Apakah, sekalipun kami di belakang imam? Ia 
menjawab: Bacalah dia dalam hatimu, sebab aku pernah-mendengar 
Rasulullah saw. bersabda: "Telah berfirman Allah: Shalat itu dibagi 
antara Aku dan hamba-Ku dua bagian, untuk hamba-Ku apa yang ia 
pinta. Maka apabila hamba itu membaca "AL HAMDU LILLAHI 
RABBIL 'AALAMIN”, Allah berfirman: Hamba-Ku telah memuji- 
Ku: dan apabila ia membaca ”ARRAHMANIRRAHIM”, Allah 
berfirman: Hamba-Ku telah menyanjung-Ku, dan apabila ia membaca 
”MAALIKI YAUMIDDIN”, Allah berfirman: Hamba-Ku telah 
mengagungkan Aku, dan satu kali Ia berfirman: Hamba-Ku telah me- 
nyerah kepada-Ku, dan apabila ia membaca ”TYYAAKA NA'BUDU 
WAIYYAAKA NASTA'EN”, Allah berfirman: Inilah dia antata Ku 
dan antara hamba-Ku, dan untuk hamba-Ku apa yang ia pinta. 
Kemudian apabila ia membaca: ”IHDINASHSHIRAATAL MUSTA- 
OIEM, SHIRAATHALLADZIENA AN-“AMTA 'ALAIHIM, 
GHAIRIL MAGHDLUUBI 'ALAIHIM WALADLDLAALLIEN” 
Allah berfirman: Ini untuk hamba-Ku, dan untuk hamba-Ku apa yang 
ia pinta.” (HR Jama'ah, kecuali Bukhari dan Ibnu Majah). 


£ 2, ý Sara 2735 AG AA ann 

IA PETA AN UN = TAWANG a SERA 

Lan LA Za 3 ab Ka Wi” a an ng tores ng Wani 
NANG np Ai GE JE ai ka alad 


r 


-` sae 3 
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. 888. Dan dari Abu Hurairah, dari Nabi saw. sesungguhnya ia 
telah bersabda: "Sesungguhnya satu surat dari Quran — yang terdiri 
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dari tiga puluh ayat - dapat memberi syafa'at seorang, sehingga 
diampunilah dia, yaitu surat: TABARAKALLADZI BIYAIDHIL 
MULKU” (Maha suci Dzat yang di tangan-Nyalah kerajaan itu). (HR 
Ahmad, Abu Daud dan Tirmidzi). 


TEA RELA PA 2, A Lu: Lag A an 
SA RA Spa A AM 
PI Aa 


b 1 . “2 7 Z TAI 
PAPAN KO AÉ ANGGA ANK GAL pis) 
INGKANA GAL | EN Y4 7” "as Wos KAA Az 
z NA A aoz Peg AR »Je 


peng AL NGGE PALI AL VLAN RAA RKA 
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GO AJ PRA ah Za 
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889. Dan dari Anas, ia berkata: Pada suatu hari Rasulullah saw. 
berada di antara kami di Masjid, tiba-tiba ia tertidur sebentar, lalu ia 
mengangkat kepalanya sambil tersenyum. Lalu kami bertanya kepada- 
nya: Apa gerangan yang menyebabkan engkau tertawa, ya Rasulullah? 
Ia menjawab: Baru saja turun kepadaku satu surat, lalu ia membaca: 
”BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM. INNAA A'THAINAAKAL 
KAUTSAR. FASHALLI LIRABBIKA WANHAR. INNASYAA- 
NIAKA HUWAL ABTAR”. (Dengan nama Allah, Pemurah, Penya- 
yang. Sesungguhnya Kami telah memberimu Al Kautsar. Oleh karena 
itu shalatlah untuk Tuhanmu dan berkurbanlah. Sesungguhnya orang 
yang mencelamu itulah sebenarnya yang keputusan). Kemudian ia 
bertanya: "Tahukah engkau, apakah Al Kautsar itu?” Ia berkata ... 
dan menuturkan hadits tersebut. (HR Ahmad, Muslim dan Nasai). 


a03, ahaz a A AA 5 2 a 
DN NN SANI NG ES -MÑ 


. . 
s 


R, s 
Ab NA Pa AA ji 
` iz Pn 


y 890. Dan dari Ibnu "Abbas, ia berkata: Adalah Rasulullah saw. 
tidak mengetahui pemisahan surat, sehingga turunlah kepadanya 
BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM”. (HR Abu Daud). 
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Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan ”Apabila ia membaca 'IHDINASH- 
SHIRAATHAL MUSTAQIEM...dst.” itu, ini hanyalah untuk 
manusia, sebab semua permintaan itu manfaatnya kembali kepada 
manusia. Dan ini pun menunjukkan, bahwa ”IHDINA...” sampai 
akhir surat, ada tiga ayat, bukan dua ayat. 


Dalam persoalan ini ada perbedaan pendapat yang perbedaan 
tersebut terletak pada "BASMALAH”, apakah termasuk Al Fatihah 
atau tidak, sedang hadits tersebut menunjukkan, bahwa ” BASMA- 
LAH” itu tidak termasuk Al Fatihah, sebab Al Fatihah itu banyaknya 
ada tujuh ayat, menurut ijma’, dan BASMALAH tidak disebut alam 
hadits tersebut. Kalau seandainya “termasuk Al Fatihah, niscaya 
disebut. 


Perkataan Nabi saw.: "Sesungguhnya satu surat dari Al Quran 
yang banyaknya tiga puluh ayat ... dst.” itu, Mushannif berkata: 
Semua orang yang menghitungnya tidak berbeda, bahwa ayatnya 
berjumlah tiga puluh, tanpa BASMALAH. i 


Perkataan: "Kemudian ia berkata: Tahukah kamu apakah Al 
Kautsar itu” yang lanjuta” " dits tersebut berbunyi sbb.: 


5 ol 
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Artinya: Kami menjawab: Allah dan Rasul-Nyalah yang lebih 
mengetahui. Lalu ia bersabda: Dia itu ialah sebuah sungai yang 
telah dijanjikannya kepadaku oleh Tuhanku azza wajalla, padanya 
ada kebaikan yang banyak, dia adalah sungai yang nanti di hari 
kiamat akan dikunjungi oleh ummatku, bijananya sebanyak bin- 
tang di langit, tetapi ada hamba dari antara ummatku itu yang 
ditolak, lalu aku mengadu: Ya Tuhanku! Dia itu adalah dari 

. ummatku. Maka menjawablah Allah: Engkau tidak tahu apa yang 
akan terjadi sesudahmu.” 
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Syarih berkata: Hadits ini termasuk sejumlah dalil yang dibawa- 
kan oleh orang yang menetapkan adalah BASMALAH (dalam Al 
Fatihah). 


Perkataan: "Adalah Rasulullah saw. tidak tahu pemisahan surat, 
sehingga turunlah padanya BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM”, 
bahwa hadits ini dijadikan dalil oleh orang-orang yang ' mengatakan, 
bahwa BASMALAH itu termasuk ayat Ouran. Selesai. 

Ibnu Taimiyah berkata dalam Al Ikhtiyaaraat: BASMALAH 
adalah ayat yang tersendiri, yang memisahkan antara surat-surat, 
tetapi tidak termasuk permulaan tiap-tiap surat, tidak Al Fatihah dan 


tidak juga yang lain. 
10. BAB: WAJIB MEMBACA AL FATIHAH 


an <ú UTANG rar 
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891. Dari "Ubaidah bin Shamit, sesungguhny Nabi saw. telah 
bersabda: "Tidak ada shalat bagi orang yang tidak membaca Al Fati- 
hah”. (HR Jama'ah). 


J A Ps BM a Pa LEA A 
nata KIA AN IE A NAK -MY 
KER 
7 
892. Dan dalam satu lafal: "Tidak cukup shalat, bagi orang 


yang tidak membaca Al Fatihah”. (HR Daraguthni, dan ia berkata: 
Sanadnya sah). 


LE NT E NGENGE -MY 
sanad sa Ge ANA “9 anga 
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893. Dan dari 'Aisyah r.a. ia berkata: Aku pernah mendengar 
Rasulullah saw. bersabda: "Barangsiapa shalat dengan tidak membaca 
Ummul Ouran (Al Fatihah), maka shalatnya itu tidak sampurna.” 
(HR Ahmad dan Ibnu Majah). 


gp A ` ” » - - 
AANG, SA "3 Aa, MERASA Li 


894. Dan telah terdahulu hadits yang sama dengan itu, dari Abu 


Hurairah r.a. 2 
Ie hy KU LA IG Lebah ya 3 ank 3 
AAA No NGA ANO 
z7 pa a 
PE APA ENG do Ir 
sn Nota AS > ve, las GAIN naka? 


895. Dan dari Abu Hurairah, sesungguhnya Nabi saw. menyu- 
ruhnya keluar untuk mengumumkan, bahwa tidak ada shalat, kecuali 
dengan membaca Al Fatihah dan berikutnya (sunnat).” (HR Ahmad 
dan Abu Daud). 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits tersebut menunjukkan adanya ketentuan 
Al Fatihah dalam shalat, sedang selainnya tidak cukup. Dan inilah 
pendapat Malik, Syafi'i, Jumhurul 'Ulama dari kalangan shahabat, 
tabi'in dan tabi'ut tabi'in. 

Perkataan: “Kecuali dengan membaca Al Fatihah dan berikut- 
nya” itu, Syarih berkata sesudah menyebut beberapa syhaid: Hadits- 
hadits ini tidak membatas untuk menunjukkan wajibnya membaca 
Quran bersama Al Fatihah, sebab sudah tidak ada perselisihan lagi 
tentang sunatnya membaca surat bersama Al Fatihah dalam shalat 
subuh, jum'at dan dua raka'at pertama dalam setiap shalat. 

Al Hafidh Ibnu Hajar berkata: Ibnu Hibban, Ourthubi dll. meng- 
anggap sudah ijma” tentang tidak wajibnya membaca lebih dari Al Fa- 
tihah. Tetapi pendapat ini perlu ditinjau kembali, karena adanya 
riwayat yang mewajibkannya, dari sebagian shahabat dan lain-lain. 
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11. BAB: BACAAN MA'MUM DAN DIAMNYA KETIKA 
MENDENGAR BACAAN IMAM 


jg 6 wre? 27” 
SEA A K SANGAN AG NAN 


ARA Matan melu AEA Pe 
Pe WEH 


. 
.. 


896. Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah saw. telah 


bersabda: "Sesungguhnya imam itu dijadikan adalah untuk diikuti. 


Oleh karena itu apabila ia telah takbir, maka takbirlah kamu, dan 
apabila ia sudah membaca, maka diamlah kamu.” (HR Imam yang 
lima, kecuali Tirmidzi. Dan berkatalah Muslim: Hadits ini shahih). 


Sa ALAN AN PAPAN AN PAN APA a EN -MV 
A Hp AA Hang I 
Naa GEN a 4 Japa AG Tni 


ATENI Us 21 gyar rn, 2 
BE GEN SAS SEN Jar 
Dan Jas AYAN E HAB Ag k 


LA 
tg 


KA ME AON IN 


897. Dan dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah saw. 
setelah selesai mengerjakan shalat yang ia keraskan bacaannya, lalu 
bertanya: ”Apakah tadi ada seseorang di antara kamu yang membaca 
bersama aku?” maka berkatalah seorang: Betul, ya Rasulullah! 
Kemudian Nabi bertanya lagi: ”Sesungguhnya aku berkata: Mengapa- 
kah aku dilawan dengan Al Ouran?” Berkatalah rawi: Maka berhenti- 
lah orang-orang dari membaca bersama Rasulullah saw. dalam shalat- 
shalat yang Rasulullah saw. keraskan bacaannya, tatkala mereka sudah 
mendengar yang demikian itu dari Nabi saw. (HR Abu Daud, Nasai 
dan Tirmidzi, dan Tirmidzi berkata: Hadits ini hasan). 
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LAN sa LAS KANE -MN 
: Ser $ ay gi NE 
dang, Ng WAS PA BA a ANENG 36 
Ka 4 AGA An SA 


898. Dan dari 'Ubadah, ia berkata: Pernah Nabi saw. shalat 
subuh lalu diberatkan oleh bacaan (ma' mum), maka setelah selesai, ia 
bertanya: "Sesungguhnya aku mengetahui kamu membaca di belakang 
imam kamu (betulkah itu?)” Ubadah berkata: Kami menjawab: Ya 
Rasulullah, betul, demi Allah. Kemudian bersabdalah Nabi: "Jangan 
kamu berbuat, kecuali dengan (membaca) Al Fatihah, sebab tidak ada 
shalat bagi orang yang tidak membacanya.” (HR Abu Daud dan 
Tirmidzi). , 


899. Dan dalam satu lafal: "Jangan kamu membaca sedikit pun 
dari Ouran apabila aku keraskannya — kecuali dengan (membaca) Al 
Fatihah”. (HR Abu Daud, Nasai, dan Daraguthni, dan Daraguthni 
berkata: semua rawinya kepercayaan). 


LAIN, BAGAN AN RP ya Ara 
AAN AS FG, CEK 
BEA FAP 
900. Dan dari “Ubadah, sesungguhnya Nabi saw. telah bersabda: 


”Jangan sekali-kali salah seorang di antara kamu membaca sesuatu 
dari Quran apabila aku keraskan bacaan, kecuali dengan (membaca) 
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Al Fatihah.” (HR Daragthni, dan ia berkata: Rawi-rawinya semuanya 
kepercayaan). 


22 AA LAILA Mao han 
Oa KA MEN NO 2 ang MERA 
r 


y tem na > ~ A z AK 
ANA CIRE IAY EA CAANG 
NO: 


Td 


NIA A u A AL I 
e EAR AS 


901. Dan Abdullah bin Syaddad meriwayatkan, sesungguhnya 
Nabi saw. telah bersabda: Barangsiapa shalat di belakang imam, 
maka bacaan imam itu adalah menjadi bacaannya.” (HR Daraguthni. 
Dan ia meriwayatkan dengan sanad yang bersambung, dari beberapa 
jalan, tetapi semuanya lemah. Dan sebenarnya adalah mursal). l 


KANAN NIBA aa P „AOK 7 Ba 
Va en EN AAN ORG AN 
98, LIA LL : 


2 PETEA 2. Ted 5 5 
LENSA BIO pa AE 
5 Ta 22 2 2 1 4 » 
pan NG, TEA KENE KA? (NI Gsus AA | 


902. Dan dari Imran bin Hushain, sesungguhnya Nabi saw. 
pernah shalat zhuhur, lalu ada seorang laki-laki membaca di belakang- 
nya — surat — "SABBIHIS MARABBIKAL ALAA”, (sucikanlah 
nama Tuhanmu yang maha tinggi), maka setelah selesai, ia bertanya: 
”Siapakah yang membaca tadi?”, lalu ada seorang laki-laki menjawab: 
Saya! Maka bersabdalah Nabi: "Sungguh aku telah menduga, bahwa 
sebahagian kamu ada yang membimbangkan aku dengan bacaan itu,” 

(HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan "Dan apabila ia (imam) membaca, 
maka diamlah kamu” itu, dijadikan alasan oleh orang-orang yang 
berpendapat, bahwa ma'mum tidak perlu membaca, di belakang imam 
dalam shalat jahriyah (bacaannya keras). 
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Akan tetapi Abu Hanifah mengatakan: Ma'mum tidak perlu 
membaca, baik di belakang imam dalam shalat sirriyah atau jahriyah. 
Mereka membawakan dalil atas pendapatnya itu dengan hadits 
yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Syaddad. Padahal hadits tersebut 
adalah lemah, yang tidak patut dijadikan alasan. 

Adapun orang-orang yang berpendapat, bahwa ma'mum tidak 
perlu membaca di belakang imam dalam shalat jahriyah itu beralasan 
dengan firman Allah: 

4 ER 7 Lol aa LL 
GEN NG 

Artinya: Dan apabila Al Quran Aibaca, maka perhatikanlah dan 

diamlah. (QS Al A'raf 203). 
dan dengan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah. 


Imam Syafi'i dan rekan-rekannya berpendapat wajib membaca Al 
Fatihah atas ma'mum, tanpa membedakan antara shalat jahriyah dan 
siriyah, baik ma'mum itu mendengar bacaan imam ataupun tidak. 
Mereka membawakan alasan atas pendapatnya itu dengan hadits yang 
diriwayatkan oleh “Ubadah bin Shamit. Dan mereka membantah dalil- 
dalil golongan pertama, bahwa hadits-hadits yang dijadikan alasan itu 
semua umum: sedang hadits Ubadah adalah khas. Sedang menggan- 
tungkan umum kepada khusus adalah satu keharusan, sebagaimana 
yang telah ditetapkan oleh Ushul. Ketentuan seperti ini sudah tidak 
dapat lari lagi. Diperkuat juga dengan hadits-hadits yang menetapkan 
wajibnya membaca Al Fatihah dalam semua raka'at, tanpa membeda- 
kan antara imam dan ma'mum, sebab bebas dari ikatan ini hanya bisa 
dengan riwayat yang tegas, bukan sekedar seperti keumuman yang 
juga diiringi dengan sesuatu yang wajib didahulukan (yakni khash). 

Perkataan: "Rasulullah saw. pernah shalat subuh lalu diberatkan 
oleh bacaan (ma'mum), maka setelah selesai ia bertanya ... dst.” itu, 
Syarih berkata: Perkataan "jangan kamu berbuat”, bahwa larangan ini 
dapat dibawa kepada shalat jahriyah seperti tersebut dalm riwayat lain 
yang menggunakan lafadz “apabila aku keraskan bacaan”, dan hadits 
yang dijadikan dalil oleh orang yang mengatakan wajibnya membaca 
Al Fatihah di belakang imam, dan inilah yang benar. 

Perkataan: ”... khaalajanieha” itu, Syarih berkata: Yakni ”naa- 
za'anieha” (dia melawan-aku dengan bacaan itu). 

Maksud perkataan ini, yaitu tidak membenarkan bacaan ma'mum 
yang keras itu, atau si ma'mum mengeraskan suaranya sehingga 
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terdengar oleh orang lain, bukan semata-mata karena bacaannya. 
Bahkan mereka (para shahabat) selalu membaca surat dalam shalat 
sirriyah. 

Dalam hadits itu pula menetapkan adanya bacaan surat bagi imam 
dan ma'mum dalam shalat dhuhur. 


| An Nawawi berkata: Begitulah hukumnya, menurut kami. Kami 
juga mempunyai alasan tapi lemah, bahwa ma'mum tidak usah 
membaca surat dalan: shalat sirriyah, sebagaimana dia tidak membaca 
dalam shalat jahriyah. Dan ini adalah keliru, sebab dalam shalat 
jahriyah ma'mum diperintahkan untuk diam. Sedang di sini dia tidak 
mendengar, oleh karena itu tidak berarti dia pun harus diam karena 
tidak mendengar. Justru itu, seandainya ma'mum itu jauh dari imam 
dan dia tidak mendengar bacaan imam, maka pendapat yang benar 
ma'mum harus membaca surat, berdasar alasan yang kami kemukakan 
diatas. Selesai. 

Syarih berkata: Dhahir hadits-hadits tersebut melarang membaca 
kecuali Al Fatihah, tanpa membedaka apakah si ma'mum itu mende. 
ngar bacaan imam atau tidak, sebab sabda Nabi saw.: "Jangan kamu 
baca apa pun dari Al Ouran apabila aku mengeraskan bacaan” itu 
menunjukkan larangan membaca, semata-mata karena kerasnya 
bacaan imam. Di sini dan juga di tempat lain, tidak ada sesuatu 
(garinah) yang menunjukkan untuk memandang segi mendengarnya 1) 


12. BAB: MEMBACA "”AAMIN” DAN MENGERASKANNYA, 
KARENA BACAAN IMAM 


AG BAGAN EA MIA Kas 

a ; Ae dg ora LAN 

Se NEGRI Ga a 
: ~er TEs 

siso ijala sar ENG Na HE 


y = Sa ka aan 
1) Lebih luas persoalan ini, lihat Risalah Al Fatihah oleh A. Hassan (Pent.). 
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903. Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah saw. telah 
bersabda: "Apabila imam membaca "amien”, maka bacalah ”amien”, 
karena barangsiapa yang aminnya itu bersamaan dengan aminnya 
Malaikat, maka akan diampuni dosa-dosanya yang telah lalu. Dan 
berkatalah Ibnu Syihab: Adalah Rasulullah saw. membaca ”amien”. 
(HR Jama'ah, kecuali Tirmidzi tidak menyebut perkataan Ibnu Syihab 


itu). 


a at 5 < Z r a 6 
ATI Yaa Ae 3, | LL, NIA 
ý j WI UMP uh KA ILE. GG A “Me AN 
TA - TAK AOS “el FES Gih ngan 
pi an 3» KE SA 2 
Su ra EVENE LEE 
904. Dan dalam satu riwayat: "Apabila imam membaca ”GHAI- 
RIL MAGHDLUUBI 'ALAIHIM WALADHDHALLIEN”, maka 
bacalah Yaamien”, karena sesungguhnya Malaikat pun membaca 
”aamien”, dan sesungguhnya imam juga membaca ”aamien”. Dan 
barangsiapa yang aminnya itu bersamaan dengan aminnya Malaikat, 
maka diampuni dosa-dosanya yang telah lalu.” (HR Ahmad dan 


Nasai). 


AIA PETA a (YAI 4 3-A “0 


EP APAA YA Wak 
SESI Pune 


Tren 
aab iket. ULANG Sar 


Ta mg 


905, Dari Abu Hurairah, ia berkata: Adalah Rasulullah saw. 
apabila membaca "GHAIRIL MAGHDLUUBI ?'ALAIHIM WA- 
LADHDHAALLIEN”/ ia membaca "aamien” sehingga orang yang di 
belakangnya di shaf pertama itu mendengar. (HR Abu Daud). 


2, POTALA an APA 4 eta ASN 
BENG NENGA -A1 
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906. Dan Ibnu Majah (juga meriwayatkan), dan ia berka 
. . 4 Ia 
sehingga golongan di shaf pertama mendengarnya, maka menjadi 
gemuruhlah Masjid karena bacaan tersebut. 


KAA KIAN P 
PEROSAK KADAR 
Da 5 Ap DA A, k 
BANTEN 


MEA gha Plot. 


907. Dan dari Waail bin Hujr, ia berkata: Aku 
ngar Nabi saw. membaca "GHAIRIL MAGHDLUURI ALANI 
WALADLDLAALLIEN”, lalu ia membaca ”aamien” dengan me- 
manjangkan suaranya. (HR Ahmad, Abu Daud dan Tirmidzi). 


Penjelasan: 
Syarih berkata: Perkataan ”Apabila inam membaca ien” i 
6 aamie 
menunjukkan, bahwa imam diperintah membaca ”amien”. ii 
Jumhur berkata: Yang dimaksud de ag i 
erkata: Ya ngan perkataan “apabila 
membaca aamien” itu, ialah: apabila hendak membaca aamien. 
Supaya dengan demikian aminnya imam dan ma'mum, bisa serentak 
Al Hafidh berkata: Perintah ini menurut Jumhur adalah sunnat. — 


Syarih berkata: Al Mahdi dalam kitab Al Bahr i 
semuanya, dari ulama ahlul beit, bahwa "aamien” itu Laga ra 
engkau sendiri sudah tahun adanya "aamien” dari Ali, dari perbuatan- 
nya sendiri dan juga riwayatnya dari Nabi saw. dalam kitab-kitab 
Ahlul bait dll. bahwa sayyid Al 'Allamah Al Imam Muhammad bin 
Ibrahim Al Wazier dari Imam Al Mahdi Muhammad bin Al Muthahhir 
salah seorang imam mereka yang terkenal, bahwa ia berkata dalam 
kitabnya Ar Riyadhun Nadiyah: Sesungguhnya para perawi hadits 

aamien” itu, sangat banyak sekali. Ia berkata: Dan ini adalah 
madzhabnya Zaid bin Ali dan Ahmad bin “Isa. 
e Selanjutnya Syarih berkata: Pengarang Al Bahr beralasan, bahwa 
aamicn” itu bid'ah, dengan hadits yang diriwayatkan oleh Mu'awiyah 
bin Al Hakam As Sulami, yang berbunyi sbb.: 


©% A A o Her Zon JA 3 A 22 e < 
GU Aa PA Nan gp NGANA 


Artinya: Sesungguhnya shalat kita ini tidak patut dicampuri sedikit 

pun dengan omongan manusia. 

Padahal sudah tidak diragukan lagi, bahwa hadits-hadits tentang 
”aamien” itu khushush, sedang hadits barusan ini adalah umum. 

Seandainya hadits-hadits "aamien” yang datang dari sejumlah 
shahabat itu tidak menguatkan untuk mentakhshish hadits dari seorang 
shahabat di mana hadits-hadits itu pula adalah termasuk ke dalam 
keumuman yang menentukan adanya do'a dalam shalat secara terle- 
pas, karena amin itu adalah juga do'a, maka berarti dalam shalat tidak 
pakai tsayahhud, yang oleh Al 'Itrah sendiri telah diakuinya. Maka 
jawab mereka tentang adanya tasyahhud itu sendiri sudah merupakan 
jawaban bagi adanya amin. Na 

Apa yang dimaksud dengan "perkataan manusia”, dalam hadits 
yang baru saja itu, adalah omongan manusia. Sebab kata “KALAM” 
itu mashdar dari "KALAMA”, bukan dari "TAKALLAMA”. 

Begitulah, sampai ia berkata: Adapun apa yang diriwayatkan 
dalam Al Jaami’ Al Kabier dari Qasim bin Ibrahim, bahwa "aamien” 
itu bukan berasal dari bahasa Arab, maka inilah kitab-kitab lughat 
yang cukup komplit dan mudah. : 

Perkataan ”lalu ia mengucap amien dengan memanjangkan suara- 
nya” itu, bahwa hadits tersebut menunjukkan, bahwa imam diperintah 
membaca aamien dengan suara yang keras dan panjang. 

Berkatalah Tirmidzi: Yang berpendapat demikian itu, bukan 
hanya seorang dari ahli ilmu dari shahabat Nabi, tabi'in dan tabi'ut 
tabi'in. Mereka semua tahu, bahwa seseorang itu mengangkat suara- 
nya dengan membaca ”aamien” dan tidak merahasiakannya. Dan ini 
pula yang menjadi pendirian imam Syafi'i, Ahmad dan Ishaq. 

Syarih berkata: Mereka beralasan tentang diperintahnya membaca 
dengan suara keras itu, dengan hadits "Aisyah dari Nabi saw. yang 
diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Majah dan Thabrani dengan lafazh 
sbb.: 


OI Lo NA 

Pa ga LIBA OL AI JO) AA 
ENEE E tide SAY sD. 

os S 

-G 


~ Artinya: Tidak ada sesuatu yang amat dihasudi oleh orang-orang 
Yahudi, melebihi hasudnya atas kamu, tentang salam dan amien. 
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Dan hadits Ibnu 'Abbas yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
dengan lafazh: 


ABE KS KA Getah NEK Ae 
Bin mine 


Artinya: Telah bersabda Rasulullah saw.: "Tidak ada sesuatu yang 
sangat dihasudi oleh orang-orang Yahudi terhadap kamu, melebihi 
hasudnya kepada kamu tentang membaca "aamien”. Oleh karena 
itu perbanyaklah ucapan aamien”. 


13. BAB: HUKUMNYA ORANG YANG TIDAK DAPAT 
MEMBACA AYAT OURAN DENGAN BAGUS 


Lay SANG PA Naat 
AA Ga ik ya ANG any AAA. A 
2G LIAN? La 
SA AN ana PEIER KH asa 
. Oh A IRS 
BARA ... Ka (— aa, 


908. Dari Rifa'ah bin Rafi, sesungguhnya Rasulullah saw. 
mengajar shalat kepada seorang laki-laki, lalu ia bersabda: ”Jika kamu 
bisa membaca Ouran, maka bacalah: tetapi jika tidak, maka bacalah 
'alhamdulillah', Allahu akbar dan Laailaaha illaallah: kemudian ruku'- 
lah.” (HR Abu Daud dan Tirmidzi). 


NN MENTEGA KAN 
Gaga na Biyang 2 NA IE Arsa 


TAN GN A b Aan 20 ANT 
NN WANA Wa KAA Pau 


RAG 
Y aa AA 


erg PPRA 
Sha os. aad DISMISS 4 


r 
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909. Dan dari Abdullah bin Abi Aufa, ia berkata: Seorang laki- 
laki datang kepada Nabi, lalu berkata: Aku tidak dapat mengambil 
(membaca) Quran sama sekali, oleh karena itu ajarlah aku bacaan 
yang kiranya mencukupi (shalat)-ku. Maka bersabdalah Nabi: "Baca- 
lah SUBHANALLAH WALHAMDULILLAH WALAA ILAAHA 
ILLAALLAH WALLAHU AKBAR WALAA HAULA WALAA 
QUWWATA ILLAA BILLAAH” (Maha suci Allah, dan segala puji 
bagi Allah, tiada Tuhan kecuali Allah, dan Allah maha besar, tiada 
daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah).” (HR Ahmad, 
Abu Daud dan Nasai). 


A 22 “ pd 
LE ALA » Aa - NGU Kata, IM aa 
GIANG KE EA IG sabah nasa An 
D a 
9-6 re ka Wi TR 2g 
RE niatan 


910. Dan Daraguthni meriwayatkan dengan lafazhnya sendiri: 
Lalu berkatalah si laki-laki tersebut: Aku tidak mampu belajar (mem- 
baca) Ouran,. oleh karena itu ajarlah aku bacaan yang mencukupi 
shalatku ... Kemudian Daraguthni menuturkan hadits tersebut. 


Penjelasan: 
Syari berkata: Dua hadits di atas menunjukkan “dzikir” yang 


tersebut itu cukup untuk shalat bagi orang yang tidak mampu belajar 
Al Quran. 


Di sini tidak ada penyebutan harus berulang. Oleh karena itu 
secam dhahirnya cukup dibaca sekali saja. Namun sebagian "ulama ada 
yang berpendapat harus dibaca tiga kali. 

Sedang bagi orang-orang yang mengatakan wajibnya Al Fatihah 
itu pada setiap raka'at, barangkali juga akan mengatakan wajibnya 
membaca “dzikir” tersebut dalam setiap raka'at pula. | 


14. BAB: MEMBACA SURAT SESUDAH AL FATIHAH PADA 

DUA RAKA'AT PERTAMA, DAN APAKAH SURAT INI JUGA 

DISUNATKAN UNTUK DIBACA PADA DUA RAKA'AT YANG 
AKHIR, ATAUKAH TIDAK? 


SEE AAN AA EA AN 
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e a n, 1g A NG A BP LI eA LA 
LRO KPNI RASUNA 
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Pp ATA D , 
A SAS 2 133 A Nisa 6 Kas 25 $ wi 
a a . Ka ” f . 1G 3 af, s : 


911. Dari Abu Qatadah, sesungguhnya Nabi saw. pernah 
. membaca Al Fatihah dan dua surat, dalam shalat dhuhur pada dua 
raka'at pertama, sedang pada dua raka'at yang akhir (hanya) membaca 
Al Fatihah. Namun kadang-kadang ia memperdengarkan ayat kepada 
kami, serta memanjangkan raka'at pertama lebih daripada panjangnya 
ayat pada raka'at kedua. Begitu juga dalam shalat ashar, dan begitu 
juga dalam shalat subuh. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


Za IN tuh 4 
naas PLAN b S NG Ar PRAVI LE TPA 
SALA PAS ES Ja SNG — 53152181959 — AN 
A Le g 29 
ANA, 
912. Abu Daud juga meriwayatkan hadits tersebut — dengan 
tambahan —: Dia (Abu Qatadah) berkata: Kami menduga, bahwa ia 


bermaksud yang demikian itu, supaya orang-orang dapat menjumpai 
raka'at pertama. 


a SEE S SKA SK SEA Y 
EVANS PAI ICA 
mai NGET BN E NG 


913. Dan dari Jabir bin Samurah, ia berkata: Telah berkata 
"Umar kepada Sa'ad: Banyak orang yang mengadu kepadamu tentang 
sesuatu, sampai pun kepada masalah shalat. Ia berkata: Adapun aku 
adalah memanjangkan (bacaan) dalam dua raka'at pertama dan 
memendekkan pada dua raka'at yang akhir, sedang mereka tidak 
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dapat menta'wil (mengerti) apa yang pernah saya ikuti tentang shalat- 
nya Nabi saw. Maka berkatalah Umar: betul kamu, demikianlah sang- 
kaan itu kepadamu — atau — sangkaanku kepadamu. (HR Ahmad, 
Bukhari dan Muslim). 


$27 DEWA LAI GL. GL ? DP. Fito 4. 

Tag KE NG HA Ka ANU 
22, KL TA That en OPA Lap a11 GG, aja ARA 
PENGAYAAN PAR D- KE NS 
gi NGANG aa Agi SAMA Bada Mat 
29-23 Saya bal- ANGE BA NA EPA 


e ra PA P 

Lai puan Pe PARI Un 
PAN SESI. IP Su gi » SANG yaa! 
Se NA 


AA Naba Dane SKA Tana 
KAN gek 


914. Dan dari Abu Said al Khudri, sesungguhnya Nabi saw. 
pernah membaca (surat) dalam shalat dhuhur — pada dua raka'at 
pertama, untuk setiap raka'at — kira-kira sebanyak 30 ayat, dan pada . 
dua raka'at yang akhir, kira-kira sebanyak 15 ayat — atau ia berkata — 
separoh dari itu — Dan dalam shalat ashar pada dua raka'at yang 
pertama — untuk setiap raka'at — kira-kira sebanyak 15 ayat, dan pada 
dun raka'at yang akhir kira-kira separoh dari itu. (HR Ahmad dan 
Muslim). 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits tersebut menunjukkan tentang adanya 
bacaun (surat) dalam shalat sirriyah, dan menunjukkan juga tentang 
bolehnya membaca surat itu dengan keras dalam shalat sirriyah 
tersebut. w n rn 

Ini adalah menolak pendapat orang yang mengatakan, bahw 
pelannya bacaan itu merupakan syarat sahnya shalat sirriyah. Di 
samping juga menolak anggapan orang yang mewajibkan sujud sahwi 
karena mengeraskan bacaan tersebut. 

Dan perkataan: ”Kadang-kadang” itu menunjukkan, bahwa Nabi 
saw. berulang kali berbuat yang demikian itu. 


Perkataan: "Dan ia memanjangkan bacaan surat pada raka'at 
pertama yang tidak ia panjangkan pada raka'at kedua” itu, Syarih 
berkata: Perkataan: "Kami menduga, bahwa ia bermaksud ... dst.” 
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menunjukkan baliwa hikmah memanjangkan yang tersebut itu adalah 
demi menunggu orang yang akan masuk (dalam shalat berjama'ah). 
Hadits ini juga menunjukkan diperintahnya membaca Al Fatihah 
pada setiap raka'at dan membaca Surat bersama Al Fatihah pada 
setiap raka'at dari dua raka'at pertama, serta menunjukkan bolehnya 
membaca sebagian ayat itu dengan keras dalam shalat sirriyah. 


Perkataan: "Adalah dia pernah membaca dalam shalat zhuhur 


pada dua raka'at pertama untuk setiap raka'at kira-kira sebanyak 30 


ayat ... dst” itu, Syarih berkata: Bahwa hikmah dipanjangkannya 
shalat zhuhur, adalah karena shalat ini berada pada saat orang sedang 
lalai karena tidur siang. Maka dipanjangkannya bacaan, supaya orang- 
orang yang terlambat dapat menyusulnya sedang ashar, tidaklah 
demikian, bahkan shalat tersebut dikerjakan di saat orang-orang yang 
bekerja itu pada lelah. Oleh karena itu dipendekkannyalah bacaan. 
Selesai. 

Tersebut dalam Kitab Subulus Salam: Zhahir hadits Abi Oatadah 
itu, bahwa Rasulullah saw. tidak lebih dari membaca Al Fatihah pada 
dua raka'at yang akhir. Dan mungkin hadits tersebut lebih kuat 
daripada haditsnya Abi Said, dipandang dari segi sanad dan matan 
(min haitsur riwayah wa min haitsud diraayah), sebab hadits tersebut 
merupakan pemberitaan yang pasti. 

Tetapi ia juga berkata: Namun antara kedua hadits tersebut 
memungkinkan untuk dikompromikan (jama”), yaitu: Nabi saw. 
berbuat ini kadang-kadang, maka ia membaca surat di dua raka'at 
akhir selain Al Fatihah, dan kadang-kadang juga ia pendekkan. Jadi 
tambahan surat pada dua raka'at akhir tersebut adalah sunnat, yang 
kadang-kadang dikerjakan dan kadang-kadang ditinggalkan. Selesai. 

Guru kami Syekh Sa'ad bin 'Atig rahimahullahu ta'ala memilih- 
nya dan berkata dalam Al Inshaf: Bahwa bacaan surat sesudah Al 
Fatihah di dua raka'at akhir itu, tidak dimakruhkan, bahkan boleh 
menurut pendapat yang benar dari madzhab. Dan diriwayatkan dari- 
padanya, bahwa bacaan surat di dua raka'at akhir itu hukumnya sunat. 


15. BAB: MEMBACA DUA SURAT UNTUK SETIAP RAKA'AT, 
MEMBACA SEBAGIAN SURAT, MEMBALIK TERTIB SURAT 
DAN BOLEH MENGULANG SURAT 


A 29, 


Ja o £ 2 - 
NG aa aa KAN Ga se SE Ao 


GA 


7 


Ja AA 


d; Tg pa. Pa gen AE. AKA 


Sp = Laa KS, aah 
Naya Ant Aan NA Tan An 


É sa, AI A NI Tk Sa aa OKI 


sË 


AP ana Pa é 25 AS, “4 A > N 
uà IA asia » Wi? | Aw 
ARE 


915, Dari Anas, ia berkata: Adalah seorang laki-laki dari 
Amat mengimami jama'ah di Masjid Quba’, maka adalah dia setiap 
kali memulai membuka satu surat yang dibacanya untuk mereka dalam 
shalat itu, dari apa yang biasa ia bacanya, ia memulai dengan 
membaca ' 'GULHU ALLAAHU AHAD” sehingga selesai, kemudian 
in membaca surat Jain bersama surat tersebut. Ia berbuat demikian itu 
pada setiap raka'at. Maka tatkala Nabi datang kepada mereka, mereka 
memberitahukan berita tersebut kepadanya, maka bertanyalah Nabi: 
"Apa yang mendorongmu untuk tetap membaca surat ini pada setiap 
raka'at?” Si laki-laki tersebut menjawab: "Karena memang saya 
menyukainya.” Nabi bersabda: ”Kecintaanmu kepadanya itu dapat 
memasukkan kamu ke surga.” (HR Tirmidzi, dan Imam Bukhari 
meriwayatkan dengan muallaq. “). 


HAN FAN Se GEA YS AN 

in a E DAA Ta `. Pa 24 KANA 1g 
Kanya Haa 12 4 beat a, ANA PM a ea Ge 
AAA g VEREEN 


TEA EL Ku NT KEE 


°}. Hadits yang diriwayatkan tanpa sanad. Si mukharrij langsung menyebut Nabi. 
(Pent.) 
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MA Naa is Hn 


PA ak Td 


== SAP loo 


. 916. Dan dari Hudzaifah, ia berkata: Aku pernah shalat 
bersama Nabi saw. pada suatu malam, lalu ia memulainya dengan 
surat Al Baqarah, maka aku menduga: ia rukv’ ketika sampai pada 
seratus ayat, kemudian selesai. Kemudian aku menduga: Ia shalat 
dengan membaca seratus ayat itu dalam satu raka'at. Maka aku 
menduga, bahwa ia shalat satu raka'at dengan membaca seratus ayat 
atau lebih. Kemudian ia membukanya dengan surat An Nisa’ dan ia 
bacanya, lalu ia membuka dengan surat Al Imran dan ia bacanya 
dengan perlahan-lahan. Apabila melalui ayat yang di situ terdapat 
tasbih, ia membaca tasbih, dan apabila melalui ayat yang meminta, ia 
minta, dan apabila melalui ayat minta perlindungan, ia minta perlin- 
dungan. Kemudian ia ruku” dan dalam ruku'nya itu ia membaca 
”SUBHAANA RABBIAL “ADHIEM” (Maha suci Tuhanku yang 
maha agung), dan ruku'nya itu sama dengan berdirinya, kemudian ia 
membaca ”SAMI'ALLAHU LIMAN HAMIDAH, RABBANNA 
LAKAL HAMDU”, kemudian berdiri lama sekali yang hampir-ham- 
pir sama dengan ruku'nya, lalu ia membaca ”"SUBHAANA RAB- 
BIAL A'LAA”, kemudian sujnd dan sujudnya itu hampir sama 
dengan berdirinya. (HR Ahmad, Muslim dan Nasai). 


Ya A = 

NA Er ENY MEA ag ISN 
“ANENG reka ana SA) 
aa Je RAN SN AI 3 Ea 


CN Ira ip 
aab salab, BENANG aga) AG A 
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917. Dan dari seorang laki-laki dari Juhainah, sesungguhnya ia 
pernah mendengar Nabi saw. membaca ”IDZAA ZULZILATIL 
ARDLU...” dalam shalat subuh pada dua raka'at itu kedua-duanya. 
Ia (si laki- laki tsb.) berkata: Aku tidak tahu, apakah Rasulullah saw. 
memang lupa, ataukah memang ia membaca yang demikian itu dengan 
sengaja. (HR Abu Daud). 
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Kita As Ta KA CIA ay = 
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Ke NA LAWAN KN 


918. Dan dari Ibnu "Abbas, sesungguhnya Nabi saw. pernah 
membaca ”OUULUU AMANNA -BILLAHI WAMAA UNZILA 
ILAINAA ... dst.” yang tersebut di surat Al Baqarah, pada raka'at 
pertama dalam shalat subuh/shalat fajar, sedang pada raka'at yang 
akhir ia membaca "AMANNAA BILLAAHI WASYHAD BIAN- 
NAA MUSLIMUUN”'. (HR Ahmad dan Muslim). 1) 


KN AA MAS MIA PAN 
Asa NO u KIN SA OA YAA Sh 4 


919. Dan dalam satu riwayat, adalah Nabi saw. pernah.membaca 
ayat "OUULUU AAMANNAA BILLAHI WAMAA UNZILA 
ILAINA” 2) dan ayat yang tersebut di surat Al Imran "TA'ALAU 
ILAA KALIMATIN SAWAA-IN BAINANAA WABAINAKUM” 
(HR Ahmad dan Muslim). 3) 


Penjelasan: 

Perkataan Nabi saw.. "Kecintaanmu kepadanya itu dapat mema- 
sukkan kamu ke surga” itu, Syarih berkata: Pemberian khabar gembi- 
ra dengan surga itu menunjukkan ridlanya Nabi terhadap perbuatan si 
laki-laki tersebut. 


Nashiruddin bin Al Munir berkata tentang hadits ini sbb.: Sesung- 
guhnya tujuan-tujuan itu dapat merubah hukum-hukum perbuatan. 
Sebab seandainya si laki-laki itu mengatakan, bahwa ia membiasakan 
yang demikian itu lantaran tidak hafal surat/ayat lain, niscaya Nabi 


1). Artinya: Katakanlah, bahwa kami beriman kepada Allah, dan saksikanlah, 
bahwa kami adalah ummat Islam. 

2) Artinya: Katakanlah: Kami beriman kepada apa-apa yang diturunkan kepada kami. 

3). Artinya: Marilah kepada satu kata yang sama antara kami dan kamu. 
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bisa saja menyuruhnya untuk menghafalkan yang lain. Tetapi alasan 
kecintaan kepada ayat tersebut, maka nampaklah kebenaran maksud- 
nya itu. Karena itu Nabi lalu membenarkannya. 

Syarih berkata: Hadits tersebut menunjukkan boleh membaca dua 
surat dalam setiap raka'at, bersama Al Fatihah. 


Perkataan: "Kemudian ia membuka dengan surat Al Imran” itu, 


- Qadli 'Iyadl berkata: Hadits ini sebagai dalil bagi orang yang menga- 


takan, bahwa tertib surat itu adalah semata-mata atas ijtihad kaum 
muslimin ketika menulis Quran (Mush-haf), bukan tertib dari Nabi 
saw., bahkan semua tertib tersebut diserahkannya kepada ummatnya, 
sesudah ia meninggal dunia. 1). 


Ia berkata: Bahwa ini adalah pendapat Malik dan Jumhur. 


Perkataan: ”Ia membaca 'idzaa zulzilatil ardlu' dalam shalat 
subuh” itu, Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan disunnatkannya 
membaca surat sesudah Al Fatihah, dan boleh membaca ayat-ayat/ 
surat-surat yang pendek dalam shalat subuh. 


Perkataan: "Dan di raka'at akhir ia membaca 'aamannaa billaahi 
wasyhad biannaa muslimun” itu, bahwa bunyi ayat tersebut lengkap- 
nya adalah sbb.: 


3 SA EPA PAN GG AS GU 


ors kan or 2 Iia 2304 
Kajang aan ON NA NK AM 


ogy 000) 


E A3 we Ss PARES San 
(MOLEN . GA ak 


NA A 


Artinya: Katakanlah! Hai ahli kitab! Kemarilah kepada satu kata ' 


yang sama antara kami dan kamu, yaitu hendaknya kita tidak 
menyembah selain Allah dan tidak menyekutukan Dia dengan 
sesuatu serta sebagian kita tidak menjadikan sebagian yang lain 
sebagai tuhan-tuhan selain Allah. Jika mereka berpaling, maka 
katakanlah bahwa kami adalah muslim. (OS Al Imran 64). 


1). Yang betul: Tartib Ouran adalah atas dasar taugif dari Nabi saw. (pent.) 
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Syurih berkata: Hadits tersebut menunjukkan disunnatkannya 
membaca kedua ayat tersebut dalam dua raka'at (subuh) itu, sesudah 
membncn Al Fatihah. 

Sedang Mushannif menjadikan hadits tersebut sebagai dalil boleh- 
nya membaca sebagian surat dalam satu raka'at, sebagaimana bunyi 
judul bab ini. 


16. BAB: BERBAGAI SURAT DALAM BERBAGAI SHALAT 


MBA JAN NG aga DNAN Ta ó 2 


Pal 


(Ain = 


920. Dari Jabir bin Samurah, sesungguhnya Nabi saw. pernah 
membaca surat Oaf wal guraanil majied dsb. dalam shalat subuh, 
sedang shalatnya sesudah itu diringankan. (HR Ahmad dan Nasai). 


BN? 3473 a 273 = < ra IL a, 
PERASAAN NOK SAN 


a Lr 4 - Ya 27 ntu Pa er er 
NG SKY IIA IG, AN 
5 53, : 
ah saih a: a > Ta sale ahg 
921. Dan dalam satu riwayat: Adalah Nabi pernah membaca 
surat "WALLAILI IDZA YAGHSYAA” dalam shalat dhuhur, dan 


dalam shalat ashar seperti itu, dan dalam shalat subuh lebih panjang 
dari itu. (HR Ahmad dan Muslim). 


a CY d KERE Pa 4 lean KAN AIR, KAPAN 
Sa Éy AK a NA KANG 2 IN AK BA Yan 
MA Hua CK 
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922. Dan dalam satu riwayat: Adalah apabila matahari sudah 
gelincir, ia (Nabi) shalat dhuhur dan membaca seumpama "WAAL- 
LAILI IDZA YAGHSYAA”, dan begitu juga dalam shalat ashar, dan - 
begitu j juga dalam shalat-shalat yang lain, kecuali subuh, sesungguhnya 
ia biasa memanjangkannya. (HR Abu Daud). 


naaa aa GA. AN 
Sg MM WANYAD = |); NG $ 
923. Dan dari Jubair bin Muth'im, ia berkata: Aku pernah 


mendengar Rasulullah saw. membaca surat Ath Thuur dalam shalat 
maghrib. (HR Jama'ah, kecuali Tirmidzi). 


kangen d AI MEA -AYE 
TA GAES Kan. ng NI Ss v 
S SA DAZ Ag SA Ian tabah NYA SG 


924. Dan dari Ibnu "Abbas, sesungguhny Ummul Fadl binti Al 
Harits pernah mendengar dia (Ibnu 'Abbas) membaca "WAL MUR- 
SALAATI URFAA?, lalu ia berkata: Hai anakku sungguh engkau 
telah mengingatkan aku dengan bacaanmu akan surat ini, dan inilah 
surat terakhir yang saya dengar dari Rasulullah saw. yang ia bacanya 
dalam shalat maghrib. (HR Jama'ah, kecuali Ibnu Majah). 


NG ng” 


LA KA APA YAN Ara SA - ayo 
E SAKA 


925. Dan dari 'Aisyah, sesungguhnya Rasulullah saw. pernah 
membaca surat Al A'raf dalam shalat maghrib, yang ia pisahkannya 
dalam dua raka'at. (HR Nasai). 
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926. Dan dari Ibnu "Umar, ia berkata: Adalah Nabi saw. pernah 
membaca "OUL YAA AYUHAL KAAFIRUN” dan ”QUL HUAL- 
LAHU AHAD” dalam shalat maghrib. (HR Ibnu Majah). 


LAI A Ac TAI AU AGENG Acar ” y3 SY 
SG Ep AS Hot Sa Ad 


yi WA AAN AI Aa ENG ng aa 


tut b) gi 
2 Kir 
adegan. uf ANIE AAN FAN, 


927. Dan dalam hadits (yang diriwayatkan) oleh Jabir, sesung 
kuhnya Nabi saw. telah bersabda: "Hai Muazd! Apakah engkau ini 
tukang fitnah? — atau ia bersabda apakah engkau ini pemfitnah? 
Mengapa engkau tidak shalat dengan membaca "SABBIHISMARAB- 
BIKAL A'LAA, dan "WASYSYMASI WADLUHAAHAA”. dan 
"WALLAILI IDZAA YAGHSYAA”?” (HR Bukhari, Muslim dan 
Ahmad). 


IG NAN SIKA KA 
KASI AN 
a Kei Sae pi IA as CAS 
AA GAN Ke, 
KERANA EN 
ngayah A yasin 
928. Dan dari Sulaiman bin Yasar, dari Abu Hurairah, sesung- 


guhnya ia berkata: Aku tidak pernah melihat seseorang yang shaiatnya 
itu sangat menyerupai shalatnya Rasulullah gaw. kecuali si polan — 
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karena dia menjadi imam di Madinah - Sulaiman berkata: Lalu aku 
shalat di belakangnya, maka ia memanjangkan bacaan pada dua 
raka'at pertama dalam shalat dhuhur, dan memendekkan pada dua 
raka'at yang akhir, dan ia memendekkan shalat ashar, dan ia membaca 
pada dua raka'at pertama shalat maghrib, surat-surat yang pendek, 
dan ia membaca pada dua raka'at pertama dalam shalat isya', surat- 
surat yang sederhana, sedang dalam shalat subuh ia membaca surat 
. yang panjang-panjang. (HR Ahmad dan Nasai). 


Penjelasan: 

Perkataan: ”Dan inilah surat terakhir yang saya dengar dari 
Rasulullah saw. yang ia bacanya dalam shalat maghrib” itu, Syarih 
berkata: Hadits ini menolak pendapat orang yang mengatakan, bahwa 
memanjangkan bacaan dalam shalat maghrib itu telah dimansukh. 

Perkataan Nabi saw.: "Mengapakah kamu tidak shalat dengan 
membaca surat 'sabbihisma rabbikal a'la’, 'wasy syamsi wadhuhaa-haa” 
dan 'wallail idza yaghsyaa” itu, Syarih berkata: Hadis ini menunjukkan 
diperantahkannya -membaca surat-surat yang sederhana dalam shalat 
isya”. Demikianlah seperti yang diceritakan oleh An Nawawi dari para 
'ulama. z 

Di samping itu, bahwa hadits ini juga menunjukkan, bahwa imam 
diserukan untuk memendekkan shalat, berdasar apa yang diterangkan 
oleh Nabi saw. dalam sebagian riwayat-riwayat dari Mu'adz yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dll. dengan lafazh sbb.: 


Jon 130 Ga % Ig ÉS 
KA, A a ang 
Artinya: Karena di kalangan mereka (ma'mum) itu ada yang 
lemah, sedang sakit dan orang tua. 
Dan dalam satu lafazh, juga bagi Bukhari - dikatakan: 
£ KANAN 0 flra’ 6 POL UN 
Sea NA, cam Yah la 
si - A 
Artinya: Karena di belakang imam itu ada yang lemah, ada yang 
sudah tua dan ada pula yang mempunyai urusan. 
Abu 'Amr berkata: Memendekkan bacaan bagi setiap imam, 
menurut ijma’ 'ulama adalah sunnat, dengan syarat yang minim harus 


sempurna. Adapun kalau ada yang dibuang dan kurang, jelas hukum- 
nya tidak boleh. Sebab Rasulullah saw pernah melarang (shalat) 
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seperti burung gag j 
laki-laki shalat tanpa menyempurnakan ruku’ d 


berkata: 


ak memaruh. Dan pernah juga ia melihat seorang 
an sujudnya, lalu ia 


Artinya: Kembalilah, dan ulangilah shalatmu itu, karena engkau 
(pada hakekatnya) belum shalat. 
Dan ia berkata pula: 


eze, p IEI LE PAUD OTT NA CO 
SIA SI AN NA 


Artinya: Allah 'azza wajalla tidak akan melihat kepada orang yang 
blak meluruskan tulang punggungnya dalam ruku’ dan sujudnya. 


Dan berkatalah Anas: 
2 oa GL. LA JA 
Nis AENEAS S8 


Artinya: Adalah Rasulullah saw. orang yang paling pendek shalat- 
nya telapi sangat sempurna. 3 


17. BAB: ALASAN SHALAT DENGAN BACAAN IBNU MAS'UD, i 
UBAI DLL. DARI KALANGAN ORANG-ORANG YANG 
TERPUJI BACAANNYA 
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929. Dari "Abdullah bin "Umar, ia berkata: Telah bersabda 
Rasulullah saw.: ” Ambillah Al Quran itu dari empat pan, ya Ibnu 
j i - lalu ia memulainya dengan 
Ummi Abd 1) (Anaknya ibunya hamba) la A 4 
menyebut dia, Mu'adz bin Jabal, Ubai bin Ka'ab dan Salim bekas 
hamba Abu Hudzaifah.” (HR Ahmad, Bukhari, dan Tirmidzi, dan 


Tirmidzi mengesahkannya). 
1): Abdullah bin Mas'ud. 


535 


Sesi HAAG {csa "í Kania angs 079 cj KA may 


930. Pen dari Abu Hurairah, sesungguhnya Nabi saw. telah 
bersabda: “Barangsiapa suka membaca Quran persis seperti waktu 


diturunkan, maka bacalah menurut aira’ i 2 
pak gira'ah Ibnu Ummi Abd.” (HR 


A A Ú NG 

Re, IA NAGA 0 MEA aa 
Pa NY NANA Kei 
o9 LAN 2 A DA Sa 5 

“(BAS Nad) DAKI 


931. Dan dari Anas, ia berkata: Telah 
yan 5 A bersabda Rasulullah 
kepada Ubai: "Sesungguhnya Allah memerintahkan aku untuk Sp Ya 
jarmu membaca "LAM YAKUNILLADZINA KAFARUU”. (HR 


AZ KONI ana 
KE er oa NG ah a LAAS a 55 
AJ As JG 6 LT, Ia 


932. Dan dalam satu riwayat: "(Allah memerintahkan aku) 
untuk mengajarmu membaca Ouran”. Ubai bertanya: Apakah Allah 
menyebut namaku kepadamu? Nabi menjawab: "Ya”. Lalu Ubai 
menangis (HR Ahmad, Bukhari danMuslim). | 2 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Perkataan ”IBNU UMM i 
| | a: 1 ABDIN” itu ialah: 
Abdullah bin Mas'ud, yang menurut riwayat, bahwa di zaman Nabi 


saw. belum ada orang yang hafal r 
orang tersebut. sana Quran seluruhnya kecualiempat 


Mushannif mengikat bab ini (den 
3 gan menyebut empat nam 
tersebut itu. pent.) adalah untuk menolak anggapan di. aa 
tidak sah Shalat, kecuali dengan mengikuti bacaan Imam yang tujuh 
yang masyhur itu. (Oiratus Sab'ah). Selesai. 


536 


Tersebut dalam Al Ikhtiyaraat: Bacaan yang berbeda dengan 
Mushhaf Utsmani, tetapi sanadnya sah, maka sah juga dipakai buat 
shalat. Dan inilah salah satu dari dua riwayat yang paling tegas dari 
Imam Ahmad. Sedang Mush-haf Utsmani itu adalah salah satu dari 
tujuh bacaan/jurusan (Al Hurufus Sab'ah). Demikian menurut apa 
yang dikatakan oleh kebanyakan 'ulama salaf dan Jumhurul 'ulama. 
Selesai. 

Perkataan: "Rasulullah saw. bersabda kepada Ubai, 'Sesungguh- 
nyn Allah memerintahkan aku untuk mengajarmu Lam yakunilladzie- 
un kaafatuu” ... dst.” itu, Syarih berkata: Bahwa hadits ini dianjurkan 
membaca Ouran mengikuti cara-cara orang pandai, ahli ilmu dan 
orang-orang yang mempunyai kelebihan, sekalipun sipembaca itu 
sendiri dalam satu segi lebih utama daripada yang ditiru bacaannya itu. 


Dimmping itu, bahwa dalam hadits ini pula terdapat satu 
keimtimewana Ubiti, sebab in diajar langsung oleh Nabi saw. yang tidak 
diikuti oleh siapa pun, lebih-tebih disertai penyebutan namanya oleh 
Allah swt. yang justru ditegaskan berada dalam tempat yang tinggi ini. 


Perkataan: ”Lamyakunilladzina kafaruv”, dengan ditentukan 
nurut ini, karena surat tersebut singkat, tapi padat, meliputi berbagai 
kaidah, misalnya: tentang pokok-pokok Agama (ushuluddin), cabang- 
cabangnya, kepentingan-kepentingannya, keikhlasan dan kesucian 
hati, yang pada waktu itu mengharuskan serba singkat. Í 

Perkataan: "Apakah Allah menyebut namaku kepadamu?” itu, 
menunjukkan bolehnya meminta kepastian terhadap sesuatu yang 
masih serba mungkin (ihtimal). Sebabnya di sini, karena boleh saja 
Allah menyuruh Nabi-Nya untuk mengajarkan membaca Ouran itu 
kepada salah seorang dari ummatnya, tanpa ditegaskan namanya. 


Perkataan: "Lalu ia menganis”, ini menunjukkan boleh menangis 


karena gembira yaitu satu kebanggaan yang menyenangkan manusia : 


dan diberikannya dari uraian-uraian yang tinggi. Tetapi para 'ulama 
berbeda pendapat tentang segi hikmah pengajaran Nabi kepada Ubai 
itu. Sementara ada yang berpendapat justru untuk menyunatkan 
kcpada ummatnya supaya suka belajar membaca kepada orang-orang 
baik dan utama: dan supaya mereka belajar tentang kesopanan 
membaca Ouran, dan kiranya tidak ada seorang pun yang menjauh 
dari persoalan ini. i 

Sementara ada pula yang berpendapat, adalah demi memperingat- 
Kan atas kehebatan Ubai dan kemahirannya dalam menguasai Al 
Ouran. Oleh karena itu, sesudah Nabi saw. wafat, dia adalah kepala 
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dan imam dalam hal mengajarkan Al Ouran. Dia adalah termasuk 
penyebar Al Guran yang paling baik. 


18. BAB: TENTANG DUA KALI BERHENTI (SAKTAH) 
SEBELUM DAN SESUDAH MEMBACA 


LL PERASA KAN a Pete Ia AN Z 
Sa ae Me gga 
PAD MG LA IL AIA aa 
EPSON ON AN TA a 

533. Dari Al Hasan, dari Samurah, dari Nabi saw. Sesungguh- 


nya ia diam dua kali, yaitu ketika mulai shalat dan ketika sudah selesai 
membaca (Al Fatihah) seluruhnya. 


A NK ar AN NAN PARA GANAS n Ta 7 
PAR IS KAP LAN -AVi 

AA & Ta 2 ap 
BAY OI 3 APN Sa “HN ne SERTA 


olah, aab aris 


934. Dan dalam satu riwayat: Sekali diam ketika takbir, dan 
sekali diam ketika sudah selesai membaca ”GHAIRIL MAGHDLUU- 
BI “ALAIHIM WALADLDLALLIEN”. (HR Abu-Daud, dan begitu 
juga Ahmad dan Tirmidzi serta Ibnu Majah, dengan lafazh yang 
sema'na) 


Penjelasan: 


Al Khattabie berkata “abi saw. diam dalam dua tempat itu, ada- 
lah semata-mata supaya orang yang di belakangnya dapat membaca 
tanpa mengganggu bacaan Nabi apabila ia membacanya. 


Tetapi oleh Al Ya'mari dibantah, bahwa perkataan Al Khath- 
thabie itu bisa diterima dalam hal diamnya sesudah membaca Al Fati- 
hah. Adapun diamnya yang pertama itu keterangannya sudah cukup 
tegas dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah seperti yang 
telah terdahulu dalam bab ”IFTITAH”, yaitu Nabi saw. diam antara 
takbir dan membaca itu sambil membaca "ALLAHUMMA BAA'ID 
BAINIE WABIANA KHATHAYAA-YA ... dst.” 
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19. TAKBIR UNTUK RUKU’, SUJUD DAN BANGUN 


2 b A PAN WAN AIA AKA AR E NE aa 
aya EN 


$ $ IL. ar HA PA NG KO 
SEDAN A TE A aah SIN 
935. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Aku pernah melihat Rasulul- 


lah saw. takbir pada tiap-tiap bangun, turun, berdiri dan duduk. (HR 
Ahmad, Nasai, dan Tirmidzi, dan Tirmidzi mengesahkannya). 


r 5 WE Ka A = 29 Dap sang 
MAAN Jal LT AE HN ar WA ANI 
ge RA Ta KANA 
saja WP PSG BAG Giaa KS GAGÉ A 
1 i 1 g NX tw 
ARI Poto Gaga No PELAT RA: 


Yo Dan dari Ikrimah, 1a berkata: Aku pernah berkata kepada 
Ibuu Abbas, bahwa aku pernah shalat Dhuhur di Bat-ha' di belakang 
seorang tua yang bodoh, ia takbir 22 kali, ia takbir ketika sujud dan 
ketika mengangkat kepalanya. Lalu Ibnu "Abbas berkata: Itu adalah 
shalatnya Abil Qasim saw (HR Ahmad dan Bukhari). 


CELENGAN GG MIN AV 

NE KANG AG ET 

De IA EK 

SENAR AK LGA S 
2 


r Inah zo api ta SIN A 274 ga 
IEE K i ELANG WI Jagad bI Lai 
- 


: y 
099 o PIIG p AAAI DE EANGE LA » aA aA A Aga 
BAE MOS AG NYA ATAA 


>> 


K La £ Karan on KAKI RA NGNE 
Win En NG b GDG, 


CA ILN PLAT BL IK EKA KAT aon an ea 
WAS SEN LIS KA SNP NG 
LIA E shear NA LI TK NN ALE MN 
NG desa NENG ga ANG PE GA Ade EN a) 
IA 9 27 PASI ALI) DAN tan eta 0 < & 
EN labu suda 5 oa WO AN Aa Ya A bad NDAN 
BISA Ker 


1 gp Z ne? t s 
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IIA engan As 3739 2 


937. Dan dari Abi Musa, ia berkata: Sesungguhnya Rasulullah 
saw. pernah menasehati kami, kemudian ia menerangkan kepada kami 
akan prilaku kami serta mengajar kami akan (cara) shalat kami, lalu ia 
bersabda: "Apabila kamu akan shalat, maka luruskanlah shaf-shaf 
kamu, kemudian salah satu di antara kamu menjadi imam, kemudian 
apabila si imam takbir, maka takbirlah kamu, dan apabila dia memba- 
ca, maka diamlah kamu, dan apabila ia membaca ”GHAIRIL 
MAGHDLUUBI ALAIHIM WALADL-DLALLIEN”, maka bacalah 
”AAMIEN”, niscaya Allah akan mengabulkan kamu. Dan apabila ia 
takbir dan ruku', maka takbirlah kamu dan ruku'lah, karena sesung- 
guhnya imam itu ruku' sebelum kamu dan ia mengangkat (kepalanya) 
sebelum kamu juga. Lalu Rasulullah saw. bersabda juga: (gerakan 
ma'mum) itu adalah karena (gerakan imam) itu. Dan apabila ia 
membaca ”SAMI “ALLAHU LIMAN HAMIDAH”, maka bacalah 
?ALLAHUMMA RABBANAA LAKAL HAMDU”, maka Allah 
akan mendengarkan kamu, karena sesungguhnya Allah ta'ala telah 
berkata melalui lidah Nabi-Nya "SAMYALLAHU LIMAN HAMI- 
DAH” (Allah mendengarkan orang yang memuji-Nya), dan apabila ia 
takbir dan sujud, maka takbir dan sujudlah kamu, karena sesungguh- 
nya imam itu sujud sebelum kamu dan mengangkat (kepalanya) 
sebelum kamu juga. Kemudian Rasulullah saw. bersabda pula: 
(gerakan ma'mum) itu adalah karena (gerakan imam) itu. Dan apabila 
ia duduk, maka hendaklah permulaan kata yang diucapkan oleh salah 
seorang di antara kamu itu, ialah "ATTAHIYYATUTH THAYYI- 
BAATUSH SHALAWAATU LILLAH, ASSALAMU “ALAIKA 
AYYUHAN NABIYYU WARAHMATULLAHI WABARAAKAA- 
TUH, ASSALAAMU 'ALAINAA WA'ALAA 'IBAADILLAHISH 
SHAALIHIE, ASYHADU ALLAA ILAAHA ILLALLAH WA 
ANNA MUHAMMADAN ‘ABDUHU WARASUULUHU"” (Peng- 
hormatan yang baik yang penuh rahmat itu adalah semata-mata untuk 
Allah, semoga sejahteralah kamu wahai Nabi, dan rahmat 'serta 
barakah-Nya juga, semoga sejahtera atas kita sekalian dan atas 
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hamba-hamba Allah yang shalih. Kami bersaksi, bahwa tiada Tuhan 
melainkan Allah dan sesungguhnya Muhammad adalah .hamba dan 
rasul-Nya). (HR Ahmad, Muslim, Nasai, dan Abu Daud. Dan dalam 
satu riwayat sebagian mereka — menggunakan kalimat — ”WA ASY- 
HADU ANNA MUHAMMADAN”). 


Penjelasan: 

Syarih ‘berkata: Hadits ini menunjukkan diperintahkannya takbir 
dalam setiap turun, mengangkat, berdiri dan duduk, kecuali mengang- 
kat (kepala) dari ruku”, maka sesungguhny ia membaca "SAMPAL- 
LAHU LIMAN HAMIDAH”. 

Nawawi berkata: Cara ini telah disepakati bersama pada hari ini 
dan pad masa-masa yang silam. Dan pernah juga terjadi perselisihan di 
taman Abu Hurairah, di mana sebagian mereka ada yang memandang 
bahwa takbir itu hanya ada puda takbiratul ihram. 


10. BAB: IMAM HARUS MENGERASKAN TAKBIR SUPAYA 
TERDENGAR OLEH ORANG-ORANG YANG DI BELAKANGNYA, 
DAN KALAU PERLU BOLEH MENGADAKAN MUBALLIGH 
(PENYAMBUNG) 1) 


bri » 2 £ 2 IRRA Waa ak AN? an Ai 
LSN GG Ke AN AL SEN a WA 
i Te Lles A ay LL? A DA IN TA, 
Berg DAT a NAN 

Ke si MAN 29 9 UG LIN 
Ss KAK APAN Je Ndan) TK AN, 


938. Dari Sa'id bin Al Harits, ia berkata: Abu Sa'id pernah 
shalat bersama kami, lalu ia mengeraskan takbir ketika mengangkat 
kepalanya dari sujud dan ketika sujud, dan ketika mengangkat dan 
ketika berdiri dari raka'at kedua. Dan ia berkata: Begitulah aku 
menyaksikan Rasulullah saw. (shalat). (HR Bukhari). 


SN a KUE AN ta HA 9 > a 
BA ELAI IG YA 


1) Maksudnya menyambung takbirnya imam supaya terdengar oleh makmum-makmum 
lain yang jauh (pent.). 
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939. Dan bagi Ahmad, dengan lafazh yang lebih luas daripada 
ini. 


A GA a 
A ay 1 AA 


AU na LA PA Z Tool k 


940. Dan dari Jabir, ia berkata: Pernah Rasulullah saw. sakit 
dan kami shalat di belakangnya, sedang waktu ia duduk, dan Abuba- 
kar memperdengarkan takbirnya itu kepada orang lain (ma'mum). 
(HR Ahmad, Muslim, Nasai dan Ibnu Majah). 


ka Agen TANYA Dan ma ak 


941. Dan bagi Muslim dan Nasai, ia (Jabir) berkata: Rasulullah 
saw. pernah shalat dhuhur bersama kami, sedang Abubakar di 
belakangnya, maka apabila takbir, Abubakar pun takbir dengan 
memperdengarkan (takbirnya) itu kepada kami. 


Penjelasan: 

Perkataan: "Abu Sa'id pernah shalat bersama kami lalu ia keras- 
kan takbirnya” itu, Syarih berkata: Bahwa hadits ini menunjukkan 
diperintahnya mengeraskan takbir karena intigal (pindah dari satu 
pekerjaan ke pekerjaan lain). Tetapi Marwan dan semua Bani 
Umaiyah pelankan takbir itu. Oleh karena itu, maka orang-orang 
berselisih, ketika Abu Said shalat seperti ini. Kemudian ia berdiri di 
atas mimbar dan berkata: Demi Allah aku tidak perduli, baik shalatmu 
itu berbeda ataupun tidak, tetapi sesungguhnya aku pernah menyak- 
sikan Rasulullah saw. shalat begitu.” 

Perkataan: "Rasulullah saw. pernah sakit, lalu kami shalat di 
belakangnya sedang ia duduk, dan Abubakar memperdengarkan 
takbirnya kepada orang lain” itu, Syarih berkata: Bahwa hadits terse- 
but dibawakan oleh Mushannif di sini, adalah untuk dijadikan dalil 
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bagi bolehnya mengeraskan suara takbir supaya didengar oleh orang 
lain dan mereka dapat menikuti imam. Dan boleh juga ma'mum 
mengikuti suara orang yang takbir itu. Demikianlah pendapat Jumhur. 


21. BAB: CARA-CARA RUKU’ 


SIGE ar ILLS 2J EL 
| Anne yaa) Pap Ke — As 


Sp 


D 


DHA, 
NA 
Ne BA A0 ANE A ap 
1 Ih gí SA sig» Sep Sa IE 
3 r3 r NN PIEJ) 24 A 
A3 Keane SNG ratan KA 
Ih mba AA 
942. Dari Abi Mas'ud, Ugbah bin Amr, sesungguhnya ia ruku” 
sambil ia melepas kedua tangannya, lalu meletakkan kedua tangannya 
itu pada kedua lututnya, dan ia renggangkan antara jari-jarinya itu 
dari atas permukaan kedua lututnya itu, dan ia berkata: Begitulah aku 


pernah menyaksikan Rasulullah saw. shalat. (HR. Ahmad, Abu Daud 
dan Nasai). 


G PPE AA 24 A o 
AL ENYA IA ep AN 
: ANAN PIEI OE A NGANG Ca PE 


943. Dan dalam satu hadits yang diriwayatkan oleh Rifa'ah bin 
Rafi’, dari Nabi saw.: "Dan apabila kamu ruku” maka letakkan kedua 
tapak tanganmu di atas kedua lututmu.” (HR Abu Daud). 


SARANG A E, Ati 


Teo song NE BERAT ag 
san NG MEA 
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944. Dan dari Mush'ab bin Said, ia berkata: Aku pernah shalat 
di samping ayahku, maka kutatbig-kan kedua telapak tanganku dan 
kuletakkannya antara pahaku, lalu ayah melarangku berbuat demikian 
dan ia berkata: Kami juga pernah berbuat begitu, tetapi kemudian 
kami diperintahkan untuk meletakkan tangan-tangan kami di atas 
lutut. (HR Jam'ah). 


Penjelasan: 

` Syarih berkata: ”Tathbieg” itu ialah mempertemukan antara 
kedua perut telapak tangan ketika ruku” dan diletakkannya di atas 
kedua paha. 

Tirmidzai berkata: Bahwa tathbieg itu telah dimansukh. Demiki- 
an menurut para "ulama, tidak ada perbedaan sedikit pun di antara 
mereka dalam persoalan tersebut. Kecuali riwayat dari Ibnu Mas'ud 
dan sebagian rekan-rekannya yang masih melakukan tathbieg. 

Syarih berkata: Ibnu Huzaimah meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, 
sesungguhnya ia berkata: 


olr So END PR, 

aa sana É eDi ve) 
ge AN | maa 

220 foz 

E rap ENE) Kho: NG 1S GKE 

Ka é Ap 

Artinya: Sesungguhnya Nabi: saw. apabila hendak ruku' ia 
tathbieg-kan kedua tangannya di antara kedua pahanya, lalu ia 
ruku’. Lalu sampailah berita iu kepada Sa'id, maka ia berkata: 


Benar saudaraku itu, memang kami pun pernah berbuat demikian 
lalu kami diperintah begini. 


22. BAB: BACAAN DALAM RUKU“ DAN SUJUD 


ad ai Ka Pd aa yg ap 
Osing SA KG 724 a P Mei so 
le. 2 wo. app n. P nai Bs 
$j; VAENE ANG SES GE e Agu da. A 4 
z 
Z. A WA . Jar 
ONE D IN Ra Inc ey e ANTES 
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945. Dari Hudzaifah, ia berkata: Aku pernah shalat bersama 
Nabi saw., maka ia membaca dalam ruku'nya itu "SUBHANA RAB- 
BIAL.ADHIEM” (maha suci Allah, Dzat yang maha agung); dan 
dalam sujudnya ia baca "SUBHAANA RABBIAL ALAA” (maha 
suci Allah, Dzat yang maha tinggi), dan tidaklah ia baca ayat rahmat, 
melainkan ia berhenti (sebentar) pada ayat tersebut untuk berdo'a, 
dan tidak pula ayat adzab, melainkan ia minta perlindungan daripada- 
nya. (HR Imam yang lima, dan disahkannya oleh Tirmidzi). 


AN Pr NI a AN 
kamar aa FEAT, PTE ES 


123 12 


eh TI EA Dee GE 
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946. Dan dari "Uqbah bin “Aamir, ia berkata: Ketika ayat "FA- 
SABBIH BISMIRABBIKAL ADHIEM” (maka sucikanlah nama 
Tuhanmu yang maha agung) itu turun, Rasulullah saw. bersabda 
kepada kami: "Jadikanlah ia dalam ruku'mu. Dan ketika ayat "SAB- 
BIHISMARABBIKAL A'LAA (sucikanlah nma Tuhanmu yang maha 
tinggi) itu turun, ia bersabda kepada kami: "Jadikanlah dia dalam 
sujudmu.” (HR Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah). 


ANGE 


D, Pa af AAZ, “ri 
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947. Dan dari "Aisyah, sesungguhny Rasulullah saw. pernah 
membaca "SUBBUUHUN OUDDUSUN, RABBUL MALAAIKATI 
WARRUH” (Maha suci dan maha bersih Tuhannya Malaikat dan 


Jibril) dalam ruku” dan sujudnya. (HR Ahmad, Muslim, Abu Daud 
dan Nasai), 
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. 948. Dan dari "Aisyah, ia berkata: Adalah Rasulullah saw. 
seringkali membaca ”»SUBHAANAKALLAHUMMA RABBANA 
WABIHAMDIKA ALLAHUMMAGHFIRLIE” (maha suci Engkau 
ya Allah, Tuhan kami, dan dengan memujimu ya Allah, ampunilah 
aku), dalam ruku' dan sujudnya, sebagai menta'wil ayat Quran. *) 
(HR Jama'ah, kecuali Tirmidzi). 


CET AGEE TANK, AN 
(NIA (350 es MA: LA Oh NP 
Meng NA IU AE NS 2G 
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Í 
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949. Dan dari "Aun bin Abdillah bin Utbah, dari Ibnu Mas'ud, 
sesungguhnya Nabi saw. telah bersabda: "Apabila salah seorang di 
antara kamu ruku” lalu dalam ruku'nya itu membaca ”SUBHAANA 
RABBIAL ADHIEM” tiga kali, maka telah sempurnalah ruku'nya, 
dan itulah yang terpendek. Dan apabila sujud membaca "SUBHAA- 
NA RABBIAL A'LAA" tiga kali, maka telah sempurnalah sujudnya, 
dan itulah yang terpendek.” (HR Tirmidzi, Abu Daud dan Ibnu 
Majah. Tetapi hadits ini mursal, karena 'Aun tidak bertemu Ibnu 
Mas'ud). 


*). - Ta'wil dalam hadits tersebut artinya sama dengan tafsir = keterangan. Sedang ayat 
yang ditafsirinya yaitu: FASABBIH BIHAMDI RABBIKA WASTAGHFIRHU, 
diam surat An Nashr ayat 2. Ta.wil seperti ini disebut Ta'wilul amri. (Lihat 
Mabahits fi 'ulumil Oura'an/Manna' Oath-than, halaman 279. Pent.). 
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950. Dan dari Sa'id bin Jubair, dari Anas, ia berkata: Aku tidak 
pemah shalat di belakang salah seorang sesudah Rasulullah saw., yang 
shalatnya itu sangat penyerupai shalat Rasulullah saw., selain seorang, 
anak muda ini — yaitu: "Umar bin 'Abdul 'Aziz —; ia berkata: Kami 
taksir dalam ruku'nya itu (ia membaca) sepuluh kali tasbih dan begitu 
Juga dalam sujudnya. sepuluh kali tasbih. (HR Ahmad, Abu Daud dan 
Naani) 


Penjelasan at 

Perkataan: “Maka ia baca 'subhaana rabbial adhiem” dalam ruku'- 
uya dan 'subhaana rabbial a`la’ dalam sujudnya” itu, Syarih berkata: 
Bahwa hadits tersebut menunjukkan diperintahkannya tasbih ini untuk 
dibaca dalam ruku? dan sujud. Tetapi Syafi'i, Malik, Abu Hanifah dan 
Jumhurul 'ula berpendapat sunnat, bukan wajib. Sedang Ishag bin 
Ruahawaih berpendapat, bahwa tasbih itu wajib. Oleh karena itu, 
siapa yang meninggalkannya dengan sengaja, maka batallah shalatnya 
dan jika ia lupa, tidak batal shalatnya. 

Dhahiri berkata: Wajib secara mutlag. Tetapi Al Khath-thabi 
memberi isyarat dalam Ma'aalimus sunan boleh memilih. 

Scdang Imam Ahmad berkata: Bertasbih dalam ruku' dan sujud, 
bacaan ”SAMTALLAHU LIMAN HAMIDAH”, ”RABBANAA 
LAKAL HAMDU”, bacaan antara dua sujud dan semua takbir itu, 
hukumnya wajib. Oleh karena itu siapa yang meninggalkan salah satu 
daripadanya dengan sengaja, maka batallah shalatnya, dan dia harus 
sujud sahwi. Inilah riwayat yang sah daripadanya. Tetapi daripadanya 
ada pula riwayat lain, bahwa semuanya itu sunnat, seperti pendapat 
jumhur. 

Pendapat yang mewajibkan tasbih dalam ruku' dan sujud itu, 
diriwayatkan dari Ibnu Khuzaimah. 

Orang-orang yang berpendirian wajib ini beralasan dengan hadits 
yang diriwayatkan oleh "Ugbah bin 'Aamir dan hadits Rasulullah saw. 

“yang mengatakan: 
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= WA e, esporre i . 
Artinya: Shalatlah kamu seperti kamu melihat aku shalat. 


Sedang Jumhur beralasan dengan haditsnya orang yang kurang 
beres shalatnya (musieu shalaatihi). 


_ Perkataan: "Adalah Rasulullah saw. sering membaca 'subhaana- 
kallaahumma wabihamdika allaahummaghfirlie” itu, Syarih berkata: 
Perkataan ”"WABIHAMDIKA” itu berta'allalug (berkait) dengan 
kata yang dibuang. Ini dapat ditunjukkan oleh kata "SUBHAANA- 
KA” itu, 'dengan memuji-Mu, kusucikan Engkau”. Sedang maksudnya 
ialah: Dengan taufig dan hidayah-Mu serta anugerah-Mu kepadaku, 
maka kusucikan Engkau, bukan dengan upaya dan kekuatan sendiri. 

Ourthubie mengatakan: Dan nampak pula segi lain, yaitu mene- 
tapkan arti "HAMDU" itu pada ashalnya, sedang "BA" di situ ialah 
”BA' SABABIYAH” (sebab). Dan maksudnya ialah: Sebab Engkau 
adalah bersifat dengan sifat-sifat maha sempurna dan agung, maka 
Orang-orang pada mensucikan Engkau dan mengagungkan Engkau. 


Dan diriwayatkan pula dengan dibuang “WAWU” dalam perkata- 
an "WABIHAMDIKA”, tetapi ada pula yang menetapkan "WAWU' 
tersebut. 


23. BAB: LARANGAN MEMBACA AYAT DALAM RUKU? 
DAN SUJUD 


yA 


Ge A R Y Aa Le 4 Gi ” 
AI EN AN SEN NASA 5 AO 


a AN LLASA az SN AAT aa R29. 
Sl yan yaa ARA Ka s EE A 


ar 


KPK sogor f IG BEN a NAGA MANGKING AA) 
LA Eng Baa 
pas NGK, GENG PL KAT RK AA 
SL ANE Bu ES SOE DNA 

| IL RPL ah 
Sebab YA Pot RL, gê A3 


5 YA 1? A 


da 


951. Dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: Pernah Rasulullah membuka 
tabirnya — sedang manusia pada berbaris di belakang Abubakar — lalu 
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Rasulullah bersabda: ”Hai manusia, sesungguhnya sudah tidak ada 
lagi berita kenabian, yang ada (sekarang) hanya mimpi yang baik yang 
diimpikan oleh seorang muslim, atau impian itu diperlihatkan kepada- 
nya. Ketahuilah sesungguhnya aku dilarang membaca Ouran ketika 
ruku” atau sujud. Adapun (diwaktu) ruku' maka agungkanlah Tuhan, 
sedang (diwaktu) sujud, maka bersungguh-sungguhlah kamu dengan 
berdo'a, maka pasti kamu akan dikabulkan.” (HR Ahmad, Muslim, 
Nasai dan Abu Daud) ") 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Larangan untuk Nabi saw. di sini, berarti dilarang 
juga untuk ummatnya. Sedang larangan di sini menunjukkan, kepada 
haramnya membaca Ouran di dalam ruku' dan sujud. 


24. BAB: BACAAN KETIKA BANGUN DARI RUKU? DAN 
SESUDAH LURUS : 


GA GANGA BAGAN 
LEE IL AY 
LAMA KA NA FP 


- ” D ng 
LN IE AN EA 
r4 


> an D 2 
28 MIS na TAN Wd PIL 
“Ale ya nya NK PN Gp RA Cap 


952. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Adalah Rasulullah saw. 
apabila berdiri shalat, ia bertakbir ketika berdiri itu, kemudian takbir 
ketika ruku', kemudian membaca "SAMIA'LLAHU LIMAN HAMI- 
DAH” ketika mengangkat tulang punggungnya dari ruku’ kemudian 
membaca ” RABBANA WALAKAL HAMDU” ketika berdiri, kemu- 


*). Dari hadits ini kita bisa beristimbat, boleh do'a dengan bahasa selain bahasa Arab 
dan selain do'a yang ditetapkan, ketika sujud akhir itu. (pent.) Lihat Pengajaran 
Shalat. 


= 
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dian takbir ketika ia turun sujud, kemudian takbir ketika mengangkat 
kepalanya, kemudian takbir ketika turun sujud, kemudian takbir 
ketika mengangkat kepalanya, kemudian ia berbuat yang demikian itu 
dalam semua shalat, dan iapun takbir ketika berdiri dari raka'at kedua 
sesudah duduk (di tahiyat awwal). (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


AA Kh PAN -Aor 


953. Dan dalam satu riwayat mereka juga (berbunyi): "RAB- 
BANAA LAKAL HAMDU” — tanpa WA - (pent). 


Ati MA AN GOL AU KK An 
NG IA KACA JAN AA EEA 
D Ig atasan Se R 
DAR PE AAN 


954. Dan dari Anas, sesungguhnya Rasulullah saw. telah bersab- 
da: "Apabila imam membaca "SAMI'YALLAHU LIMAN HAMI- 
DAH”, maka bacalah "RABBANA WALAKAL HAMDU”. (HR 
Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


2 Rp gp 2 
SAK SKA ENE 
- gn r4 


2, 7” ” Ta “2 . rd L r 
AAA ga Na SA ES AIE 
ia 4 ANG A 14 a 2A, 9 A rr 
CAN JAG NA Pp NI 


7 


5 BAPTA ” w AL z P 
5 Gua Abe : PAN, JNE c GA NGANG | 


955. Dan dari Ibnu 'Abbas, sesungguhnya Nabi saw. apabila 
mengangkat kepalanya dari ruku', ia membaca "ALLAHUMMA 
RABBANAA LAKAL HAMDU MILASSAMAAWAATI WAMIL- 
AL ARDLI WAMIL-A MAA BAINAHUMAA WAMIL-A MAA 
SYITA MIN SYAI-IN BA'DU AHLATS TSANAA-I WAL MAJDI 
LAA MAANI-A LIMAA A'THAITA WA LAA MU'THIA LIMAA 
MANATA WA LAA YANFAU DZAL JADDI MINGKAL 
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JADDU” (Ya Tuhan kami! Bagimulah segala puji, sepenuh langit dan 
sepenuh bumi dan sepenuh apa yang berada di antara keduanya serta 
sepenuh apa saja yang Engkau kehendaki dari sesuatu sesudah itu, 
Engkau adalah Dzat yang berhak menerima pujian dan pengagungan, 
tidak ada satu pun yang dapat menghalang apa yang telah Engkau 
berikan, dan tidak satu pun yang dapat memberikan sesuatu yang 
memang telah Engkau halang serta tidak akan berguna kekayaan 
orang yang kaya di sisi-Mu.” (HR Muslim dan Nasai). 


Penjelasan: : 

Syarih berkata: "Kemudian ia membaca Rabbana walakal hamdu 
sedang ia berdiri”, bahwa hadits ini sebagai pegangan bagi orang yang 
mengatakan bahwa setiap orang yang shalat, tanpa dibedakan apakah 
dia itu sebagai imam, ma'mum ataukah shalat munfarid, supaya 
membaca ”SAMP ALLAHU LIMAN HAMIDAH” dan "RABBANA 
WALAKAL HAMDU” (tasmi” dan tahmid). 

Syarih berkata selanjutnya: Dan orang-orang yang berpendapat 
hanya imam dan munfarid saja yang membaca ”SAMP'ALLAHU 
LIMAN HAMIDAH”, sedang ma'mum cukup membaca "RABBA- 
NA LAKAL HAMDU” itu, beralasan dengan hadits yang diriwayat- 
kan oleh Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. telah bersabda sbb. 


S DERN Tgn o Dr oIa NE aaa 2 
AS ag BN 
-> 2M ap : A ig a KANG A 
Artinya: Imam itu hanya dijadikan untuk diikuti — sedang dalam 
hadits itu dikatakan —: "Dan apabila ia (imam) membaca 'sami- 
“allahu liman hamidah', maka bacalah 'rabbana lakal hamdu'.” 
Perkataan: "Apabila mengangkat kepalanya dari ruju’, ia memba- 
ca 'allahumma rabbana lakal hamdu, mil-assamaawaati .... dst.” 
itu, Syarih berkata: Bahwa hadits tersebut menunjukkan diperintah- 
kannya memanjangkan i'tidal dari ruku' serta memanjangkan bacaan/ 
dzikir, yaitu dengan membaca bacaan tersebut 


25. BAB: MELURUSKAN PUNGGUNG SESUDAH RUKU' 
ADALAH WAJIB 


FERI ga R5 IG Io Ig AN 


rad 
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Pl 6 EL AP RU Ad CE AA ÍA 


956. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah 
saw.: "Allah tidak akan melihat shalatnya seorang laki-laki yang tidak 
meluruskan tulang punggungnya sesudah ruku’ dan sujud.” (HR 
Ahmad). | 


Dean" TP AN LAN EK AV 
PARESI A aya KÊN 1 W TAS 0 


957. Dan dari 'Ali bin Syaiban, sesungguhnya Rasulullah saw. 
telah bersabda: "Tidak ada shalat bagi orang yang tidak meluruskan 
Ma Si sa Ula dalam ruku” dan sujud.” (HR Ahmad dan Ibnu 

aj < 


A a a AN HA 385 -90A 
EOIR NAGA 
laS AN APLI -Mohss 


958. Dan dari Abi Mas'ud Al Anshari, ia berkata: Telah bersab- 
da Rasulullah saw.: "Tidak cukup shalatnya seorang laki-laki yang 
tidak meluruskan tulang punggung ketika sujud dan ruku'.” (HR 
Imam yang lima, dan disahkannya oleh Tirmidzi). 


Penjelasan: 
Syarih berkata: Hadits-hadits tersebut menunjukkan wajibnya 
tuma'ninah ketika i'tidal dari ruku” dan i'tidal dari dua sujud. 
| Dan inilah pendapat kebanyakan 'ulama”. Mereka itu berkata: 
Tidak sah shalatnya orang yang tidak meluruskan tulang punggungnya 
dalam kedua tempat tersebut. Dan inilah yang jelas pada hadits-hadits 
di bab tersebut. 
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26. BAB: CARA-CARA SUJUD DAN TURUN KE SUJUD 


GA NA AKAN TA 2 


= Sí eg aa SAYA GAS an SA 
dy aa 


A = 


959. Dari Wail bin Hujr, ia berkata: Aku pernah melihat 
Rasulullah saw. apabila sujud, ia meletakkan dua lututnya sebelum 
dua tangannya, dan apabila bangkit, ia angkat kedua tangannya 
sebelum kedua lututnya, (HR Imam yang lima, kecuali Ahmad). 


Ya ah sg Ha ge NG IA 5- ane 


NA 


5 bea HA Gea E REA g NRE 


960. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Telah bersabda 
Rasulallah saw.: "Apabila salah seorang di antara kamu sujud, maka 
jangan in turun seperti turunnya onta, tetapi hendaklah ia meletakkan 
tangannya sebelum kedua lututnya.” (HR Ahmad, Abu Daud dan 
Nasai). 

- 821X ag 2? 


r 2 ZRA 
Saf TON Aan SAI 


| Al Khath-thabi berkata: Hadits Wail bin Hujr ini lebih kuat 
daripada hadits (Abu Hurairah) ini. 


LANE EZ AES AU 


r 


z = 2 Is JA F 
ade pii Gen KY LAPAN 


961. Dan dari Abdullah bin Buhainah, ia berkata: Adalah 
Rasulullah saw. apabila sujud (seperti) bersayap dalam sujudnya itu 


_ sehingga nampak putihnya kedua ketiaknya. (HR Ahmad, Bukhari 


dan Muslim). 
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8 ya z3 pr b SG 
So MAGANG S1 AN 
bh - D) zo » m 2 
Sep SINGA, 7E | 


962. Dan dari Anas, dari Nabi saw. ia bersabda: "Tegaklah 
kamu dalam sujud, jangan salah 'sdorang di antara kamu membuka 
kedua lengannya seperti anjing.” (HR Jama'ah). 


LIPAN 272 2 A A 


A AH A wl Pa L 
11 CAN, DINA KE AN 
an Ka a R ASN SIIR TAG Lonb th 
SITE Ko 9 pe AA Ja A AI w 


963. Dan dari Abu Humaid, tentang sifat shalatnya Rasulullah 
saw. ia berkata: Apabila dia (Nabi) sujud, ia renggangkan (kedua 
tangannya) antara kedua pahanya, sedikit pun perutnya tidak menyen- 
tuh kedua pahanya. (HR Abu Daud). 


LAMA CAK AAN AAN”. GS A 2/3 oka : 
ARA dadi GENK DUA AU 
YEAR kai Papa ak dhi ANG, nA? 
AKNG Sad II LEBAT TEES 


E DIAE sore 


964. Dan dari Abi Humaid, sesungguhnya Nabi saw. apabila 
sujud, ia tekankan hidung dan dahinya pada tanah dan ia jauhkan 
kedua tangannya dari pinggangnya, serta meletakkan kedua tapak 
tangannya (di atas tanah) sejajar dengan kedua pundaknya. (HR Abu 
Daud dan Tirmidzi, dan Tirmidzi mengesahkannya). 


Penjelasan: 

Perkataan:” Aku pernah melihat Rasulullah saw. apabila sujud, ia 
meletakkan kedua lututnya sebelum kedua tangannya, dan apabila 
bangkit ia angkat kedua tangannya sebelum lututnya” itu, Syarih 
berkata: Bahwa hadits ini menunjukkan diperintahnya meletakkan 
kedua lutut sebelum tangan serta mengangkatnya ketika bangkit 
sebelum mengangkat lutut. 
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Yang berpendapat seperti ini ialah Jumhur, dan begitu juga pada 
umumnya ahli fiqh, seperti yang diceritakan oleh Al Oadli Abu 
Thayyib. 

Tetapi Ibnu Taymiyah berkata: Bahwa hadits Abu Hurairah itu 
matunnya terbalik (maqlub), pada sebagian rawi-rawinya. Barangkali 
yang betul, yaitu: 


OLA tak ol ya Z AN 
dad jd AA pang 

Artinya: Hendaklah ia meletakkan kedua lututnya sebelum kedua 

tangannya. 

Dan begitulah seperti yang diriwayatkan oleh Abubakar bin Abi 
Syaibah, in berkata: telah menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Indhail, dari Abdullah bin Sa'id, dari datuknya, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi saw., sesungguhnya ia telah bersabda: 


Artinya: Apabila salah seorang di antara kamu sujud, maka 
mulailah dengan (meletakkan) kedua lututnya sebelum kedua 
tangannya, dan jangan ia turun|menderum seperti onta turun] 
menderum. 


27. BAB: ANGGOTA-ANGGOTA SUJUD 
shra NGABA IK AL NENG 
LING I ZEA E MAN EAO 
TAA D SG D PB pa z, TA < 
NASI AE SE a A SI 
BAM D Moh. 
965. Dari Al “Abbas bin “Abdul Muththalib, sesungguhnya ia 
pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda: ” Apabila manusia sujud, 
maka bersamanya sujud tujuh anggauta: dahinya, dua telapak 


tanganny, dua lututnya dan dua kakinya.” (HR Jama'ah, kecuali 
Bukhari). 
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bad De IRID PN sean Dua 
LATEN TAI NE EPS AN 


AKA AL SLTA KGE BI GE IGP AI 
EN NG KAN In nan 

. oka PN a Ae a 

ye 


966. Dan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: Nabi saw. memerintah- 

* kan supaya (seseorang) sujud dengan tujuh tulang, dan tidak terhalang 

oleh rambut dan baju, yaitu: dahi, dua tangan, dua lutut dan dua 
kaki.” (HR Bukhari dan Muslim). 


Pa 4 ee IN GP loo Wa Bad EKA Z A. b 
a SAS BN 


wa nan ate La PAIRS BAr WA AT r 4 
Sengap AAN ES lyga Bea 


967. Dan dalam satu lafazh: Telah bersabda Nabi saw.: ”Aku 
diperintah supaya sujud dengan tujuh anggauta: dahi — dan ia berisya- 
rat dengan tangannya pada hidungnya — kedua tangan, kedua lutut dan 
kedua kaki”. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


| ALA A NGAEN GA TASIK AI R n = 

| Perai TEA ANE TARO ag, ea 
u Sg AN AS AON 

LA heh 


968. Dan dalam satu riwayat —dikatakan-: "Aku diperintah 
supaya sujud dengan tujuh dan aku tidak (perlu) menyingkirkan 
rambut dan tidak juga pakaian, yaitu: dahi, hidung, dua tangan, dua 
lutut dan dua kaki.” (HR Muslim dan Nasai).  : 


Penjelasan: 5 

Syarih berkata: Perkataan ”Tujuh tulang”. Masing-masing ang- 
gauta itu disebut satu tulang, sekalipun secara jumlah terdiri dari 
banyak tulang. Boleh juga penyebutan tersebut sebagai bab penamaan 
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secara jumlah dengan disebut sebagiannya saja. Demikianlah seperti 
yang dikatakan oleh Ibnu Dagiegil Ted. 

Perkataan ”Dahi” ini dijadikan alasan oleh orang yang mengata- 
kan wajibnya sujud dengan dahi saja, tanpa hidung. Yang berpendapat 
begitu ialah Jumhur. 

Sedang Al Auza'i, Ahmad, Ishag dil. berpendapat harus (wajib) 
dimasukkannya hidung itu dalam bilangan dahi. Dan ini adlah satu 
pendapat dari imam Syafi'i. Tetapi yang sudah jelas, tidak diperselisih- 
kan lagi yaitu: bahwa sujud dengan dahi dan hidung itu adalah sunat. 

Imam Ahmad bin Hambal meriwayatkan dari hadits Wail, bahwa 
ia berkata: 


pl tor 3. WA Mana Wa WE et 
KL Gas KEL a 


Artinya: Aku pernah melihat Rasulullah saw. sujud di bumi sambil 
meletakkan dahi dan hidungnya dalam sujudnya itu. 


Sedang hadits tersebut di atas menunjukkan wajibnya sujud 
dengan tujuh anggauta secara keseluruhan. 


28. BAB: ORANG SHALAT SUJUD DI ATAS APA YANG 
DIBAWANYA, SEDANG ANGGAUTA-ANGGAUTANYA TIDAK 
MENYENTUH TEMPAT SHALATNYA ITU 


E AN AAS NM WA PN WE LAU 
I » iz * || 3 6 MAE KA 
LN a 
oge ILA PI Pa PAR LISA P KANG TR 
so 
969. Dari Anas, ia berkata: Kami pernah shalat bersama Rasu- 
lullah saw. pada waktu yang sangat panas, tiba-tiba ada salah seorang 


di antara kami yang tidak tahan menempelkan dahinya di atas tanah, 


maka ia bentangkan kainnya lalu ia sujud di atas kain itu. (HR 
Jama'ah). 
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ba Fara 3 aga LN, babah 
3 AG Ke sa, pn $ ara Esa 
peh SI 
970. Dan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: Sungguh aku pernah 
melihat Nabi saw. — pada waktu ada hujan — sedang di menjaga tanah 


liat itu apabila sujud, dengan pakaiannya, yaitu ia letakkan di bawah 
tangannya di tanah apabila ia sujud. (HR Ahmad). 


Se NA ES LK AN 


Pd 
LN Ny Aan NP ILIA LN Ta 
| ABANG LA EN ALI 
Pra Po, 


971. Dari Abdullah bin Abdurrahman, ia berkata: Nabi saw. 
pernah datang kepada kami lalu shalat bersama kami di Masjid Banil 
Asyhal, maka kulihat dia meletakkan kedua tangannya di atas pakai- 
annya, apabila ia sujud. (HR Ahmad dan Ibnu Majah). 


| Penjelasan: 
Syarih berkata: Hadits tersebut menunjukkan boleh sujud di atas 
pakaian demi menjaga dari panasnya tanah. 


Dan hadits ini pula dijadikan dalil bagi bolehnya sujud di atas 
pakaian yang bersambung dengan diri orang yang sedang shalat itu. 


Imam Nawawi berkata: Yang berpendapat demikian yaitu Abu 
Hanifah dan Jumhur. 


Dan berkatalah Mushannif: 


pn RA LNG Nb JG EJANG AWT 
Kes ”. EA FARA 
KS a 


972. Dan berkata imam Bukhari: Berkatalah Al Hasan: Adalah 
kaum biasa sujud di atas sorban dan songkok, sedang kedua tangannya 
itu tetap berada di dalam lengan (bajunya). 
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VÍRE ma pas AA 27 Oyi 55—ANY 
AERA 


973. Sa'id meriwayatkan dalam sunannya dari Ibrahim, ia 
berkata: Adalah mereka shalat dengan memakai jaket, burnus dan 
mantel dan mereka tidak mengeluarkan tangannya. 


Penjelasan: 

Syarih berkata: "Oalansuwah”, yaitu tutup kepala (songkok). 
Dan ”"masaatig” adalah jama’ dari "musjaggah”, yaitu baju kulit yang 
lengannya sangat panjang. 


W, BAB: CARA DUDUK ANTARA DUA SUJUD DAN 
APA YANG DIBACANYA 


A ` 


MAA LANANG GN WÉ 
sita | 


A RASI IRIA KN Ur A KETA 1 WAT 
y Kô 
SIA EA ng” 
A eb FAE LZS REN 


974. Dari Anas, ia berkata: Adalah Rasulullah saw. apabila 
membaca "SAMI'ALLAHU LIMAN HAMIDAH” ia berdiri, sehing- 
ga kami menyangka bahwa ia ragu-ragu, kemudian ia sujud dan duduk 
antara dua sujud itu, sehingga kami menyangka bahwa ia ragu-ragu. 
(HR Muslim). 


Pa r 
SANG "ea ATA ea 
cS Ci gs . — de gk = A SR SI P 
Pd KARAI IN d a. Pah 1 zen h 
BI AG BAG SEN Mn Aa 
ta Ga Weng aD £ 2 ag a 
DAN PRE P MA eU NG Pe Ens Toe 
i 23 5 A PAI Lag P3 us 
Se 12 = HEEN ISA et Maa Ka 
ea GMN AF AAS A AU LA 
Ha BSE LIA (ga SAE ya das) 


975. Dan dalam satu riwayat — yang disepakati atasnya — sesung- 
guhnya Anas pernah berkata: Sungguh aku tidak kuasa shalat dengan 
kamu sebagaimana aku pernah melihat Rasulullah saw. shalat dengan 
kami, yaitu apabila mengangkat kepalanya dari ruku” ia berdiri lurus 
sehingga orang-crang menduga, bahwa Nabi lupa; dan apabila 
mengangkat kepalanya Cari sujud, ia dism sehinaga orang-orang 
menduga, bahwa Nabi lupa. 


PAS GA AAN Ga Lek A ALTA 9 ” 
IS AA NAN YANG ARIS Ga -AV 
pa ta am ar BA 
-apk Nota ana HA gp KN 


976. Dan dari Hudzaifah, sesungguhnya Nabi saw. pernah 
membaca "RABBIGH FIRLIE, RABBIGH FIRLIE” (Ya Tuhanku! 
Ampunilah dosaku) antara dua sujud. (HR Nasai dan Ibnu Majah). 


D II PGA ” -9% CPER- GG GL P efr 
(PA KHAN GAN ANG AW 


. 2 apa a w PD 
a, op Joa PILA TIIE m REN N a, No Te AN 
dE als GAs- AN JANG e KIE 


ru 


2.7 „7, 7 be EN Cet ca 0.7 = € . æ 
“Aah GG “ a DAN Jb KAL sa LIANG 


977. Dan dari Ibnu "Abbas, sesungguhnya Nabi saw. pernah 
membaca "ALLAHUMMAGHFIRLIE WARHAMNIE WAJBUR- 
NIE WAHDINIE WARZUONIE” (Ya Tuhanku! Ampunilah aku, 
berilah aku rahmat, tolonglah aku, pimpinlah aku dan berilah aku 
rizgi) antara dua sujud. (HR Tirmidzi, dan Abu Daud. Tetapi Abu 
Daud berkata dalam hadits itu: "WA'AAFINIE” (dan maafkanlah 
aku), sebagai ganti kata" WAJBURNIE”). 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan diperintahkannya me- 
manjangkan itidal dari ruku”, dan diperintahkannya duduk antara 
dua sujud. 

Ibnu Dagigil Ied berkata: Bahwa hadits ini - yakni haditsnya 
Barra’ yang mengatakan: 
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oJ2 2 , Jho 


SG KANGEN A3 AS E 


& 
4 NI 0 2 den > 
.. - Lo Sah | 
a | AA GAS, GSE 
Artinya: Adalah ruku’ dan sujudnya Nabi: saw. itu apabila ia 
bani dari ruku’ dan antara dua sujud, hampir sama (lama- 


). 

KG menunjukkan, bahwa i'tidal ritu adalah satu rukun yang 
panjang. Tetapi haditsnya Anas lebih tegas menunjukkan yang 
demikian itu, bahwa dia itu merupakan satu penegasan (nash). Ole 
karena itu tidak layak meninggalkannya justru pindah kepada dalil yang 
lemah, yaitu perkataan mereka tidak disunatkan mengulang tasbi 
seperti ruku’ dan sujud. Sedang segi kelemahannya yaitu gias yang 
dimamakan dengan nas. Yang demikian itu tidak dapat diterima. 


30. BAB: SUJUD KEDUA DAN KEHARUSAN TUMAKNINAH 
DALAM RUKU' DAN SUJUD SERTA BANGKIT DARI KEDUANYA 


A25 BLN GANGA 
ea Au GG ALA ae A KAWAH CN NGA 
Ady EN EA 
jd gé BN ak ALI ES 
IRE BAIAR e AA AMA VAN KK 
K A NGGI IE «JAN 


r rd al 
079 i 


3 E A K a 2 ah% 
PAN aa KG KE ban 
4 Lanka AA P; TAN AK zÈ NGNE PA PPP" 
4 4 p b r, A Da 
BI GE SA GAS 
, nyo A KOLI? 

AA C KUN s 
EEN Sa AAN 
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978. Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Nabi saw. pernah masuk 

Masjid, lalu ada seorang laki-laki masuk, kemudian shalat, kemudian 
datang kepada Nabi dan beri salam. Kemudian berkatalah Nabi: 
”Kembalilah, shalatlah lagi, karena sesungguhnya kamu belum shalat”, 
maka kembalilah ia, kemudian shalat seperti shalatnya tadi, kemudian 
ia datang dan beri salam kepada Nabi. Kemudian berkatalah Nabi: 
“Kembalilah, shalatlah lagi, karena sesungguhnya kamu belum 
“shalat”, maka kembalilah ia, kemudian shalat seperti shalatnya tadi, 
kemudian ia kembali dan beri salam kepada Nabi. Kemudian 
berkatalah Nabi: "Kembalilah, shalatlah lagi, karena sesungguhnya 
kamu belum shalat”. Begitulah sampai tiga kali, lalu laki-laki tersebut 
berkata: Demi Dzat yang telah mengutusmu dengan benar sungguh 
aku tidak dapat berbuat yang lebih baik lagi selain itu. Oleh karena itu 
ajarilah aku! Maka bersabdalah Nabi: ” Apabila kamu berdiri shalat, 
maka takbirlah, lalu bacalah ayat yang mudah bagimu, kemudian 
ruku'lah sehingga tumu'ninah, kemudian bangkitlah sehingga i'tidal 
dalam keadaan berdiri, kemudian sujudlah sehingga i'tidal dalam 
keadaan sujud, kemudian bangkitlah sehingga tumu'ninah dalam 
keadaan duduk, kemudian sujudlah sehingga “tumu'ninah dalam 
keadaan sujud, kemudian berbuatlah yang demikian itu dalam semua 
shalatmu”. (HR Bukhari, Muslim dan Ahmad, tetapi dalam Muslim 
tidak terdapat sebutan sujud kedua). 
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a 4 DAS sa 
1A aKo. SY: 


9/9. Dan dalam satu riwayat bagi Muslim: "Apabila kamu 
berdiri shalat, maka sampurnakanlah wudlu”, kemudian menghadaplah 
ke giblat, kemudian takbirlah ... dst.” 


NEG: “gal g Ie AK on, m P 
AES Ker ÍL K MP AR PENA AA 


poet CAN yaaa ENEA AAA 
6 PE LN pa Cat f 
arho IBANE A GA 
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980. Dan dari Hudzaifah, sesungguhnya ia pernah melihat seo- 
rang laki-laki yang tidak sampurna ruku’ dan sujudnya. Maka setelah 
ia menyelesaikan shalatnya, dipanggilnyalah dia dan kemudian Hud- 
zaifah berkata kepadanya: Kamu sebenarnya belum shalat, dan 
scandainya kamu mati, bukan mati secara fithrah (Islam) yang telah 
diadakan oleh Allah swt. untuk nabi Muhammad saw. (HR Ahmad 
dan Bukhari). 


HAK 


Ny na wA A CEK SAN 
Oa ap KOK TN an Haa LAN ES 
LAI ISI? AN 

Ae. “y 2 FEE 


981, Dan dari Abi Qatadah, ia berkata: Telah bersabda Rasului- 
lah saw.: "Sejelek-jelek pencuri ialah orang yang mencuri sebagian 
dan shalatnya.” Lalu para shahabat bertanya: Ya Rasulullah! 
Bagaimanakah yang disebut orang yang mencuri sebagian dari 


- shalatnya itu? Nabi menjawab: "Yaitu orang yang tidak menyempur- - 


nukan ruku' dan sujudnya” atau ia bersabda: "Orang yang tidak 
melunskan tulang punggungnya dalam ruku’ dan sujud.” (HR 
Ahmad). 


2 ran PSN Ae ata Se oran AAY 


982. Dan bagi Ahmad, dari Avi Sa'id seperti itu juga, hanya saja 
sesungguhnya Nabi bersabda: "Mencuri shalatnya”. 


Penjelasan: 
Syarih berkata: Hadits tersebut menunjukkan atas wajibnya tu- 
mu'ninah dalam semua rukun. 


Perkataan: "Dari Hudzaifah, sesungguhnya ia pernah melihat 
seorang laki-laki yang tidak sampurna ruku” dan sujudnya ... dst.” itu 
Syarih berkata: Bahwa hadits ini menunjukkan atas wajibnya tumu'ni- 
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nah dalam ruku” dan sujud. Tanpa tumu'ninah, berarti batallah 
shalatnya. 


Perkataan Nabi saw.: ”Sejelak-jelek pencuri ialah orang yang 
mencuri sebagian dari shalatnya ... dst.” itu, Syarih berkata: Hadits 
ini menunjukkan, bahwa tidak lurusnya tulang punggung dalam sujud 
dan ruku' itu, oleh syari' dinilai sebagai macam pencurian yang paling 
jelek, sedang si pelakunya dipandang sebagai sejelek-jelek orang yang 
melakukan pekerjaan yang jelek, yang tidak ada yang lebih dusta dan 
lebih buruk, kecuali perbuatan tersebut. (Penegasan tersebut) adalah 
demi menjauhkan seseorang dari perbuatan itu dan sebagai peringatan 
atas haramnya perbuatan itu. Dan Rasulullah saw. sendiri telah 
menegaskan pula, bahwa orang yang tidak meluruskan tulang pung- 
gungnya dalam ruku' dan sujud dipandang shalatnya itu tidak cukup, 
seperti yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan Tirmidzi yang disahkan 
oleh Nasai dan Ibnu Majah, dari Ibnu Mas'ud, SER lafazh sbb.: 


AN 3 Le J1 
Ne Tidak a Eo seseorang sehingga ia meluruskan 
nunggungnya dalam rukw dan sujud. 
Syarih berkata: Hadits-hadits dalam persoalan ini sangat banyak 


yang secara keseluruhan menolak anggapan orang yang mengatakan 
tidak wajib tumu'ninah dalam ruku’, sujud dan i'tidal. 


31. BAB: BANGKIT KE RAKA'AT KEDUA DAN TENTANG 
DUDUK ISTIRAHAH 
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983. Dari Wail bin Hujr, sesungguhnya Nabi saw. ketika sujud, 
dua lututnya itu jatuh ke tanah sebelum dua tapak tangannya jatuh, 
kemudian ketika sujud ia meletakkan dahinya antara kedua telapak 
tangannya dan menjauhkan (lengannya) dari ketiaknya, dan apabila 
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bangkit (ke raka'at kedua), ia bangkit atas kedua lututnya dan 
berpegang pada kedua pahanya. (HR Abu Daud). 


AK IRR ZA GIE 
Aea! Von AA ap NK cs TAN sar Lana SA 


984. Dan dari Malik bin Al Huwairits, sesungguhnya ia pernah 
melihat Nabi saw. shalat, kemudian apabila ia dalam shalat witir, ia 
tidak bangkit sehingga duduk dengan sampurna: (HR Jama'ah, kecuali 
Muslim dan Ibnu Majah). 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan ”Dan apabila bangkit, ia bangkit atas 
kedua lututnya dan berpegang pada dua pahanya” itu, menunjukkan 
bahwn dalam hadits tersebut terdapat suatu perintah tentang bangkit 
atas kedua hitut dan berpegang pada dua paha, bukan pada tanah. 1) 


Perkataan: “Sesungguhnya ia pernah melihat Nabi saw. shalat, 


- kemudian apabila ia dalam shalat witir, tidak bangkit sehingga duduk 


dengan sempurna” itu, Syarih berkata: Bahwa dalam hadits tersebut 
uda perintah duduk istirahat, yaitu sesudah selesai sujud kedua, 
sebelum bangkit ke raka'at kedua dan keempat. 

Yung berpendapat demikian, ialah Imam-Syafi'i, menurut khabar 
yang masyhur, dan segolongan dari ahli-ahli hadits. 

Sedang bagi Imam Ahmad mempunyai dua riwayat. Tetapi Al 
Khallal menuturkan, bahwa Imam Ahmad telah ruju’ kepada 
pendapat tentang adanya duduk istirahat itu, namun kebanyakan 
'ulama tidak menyunatkannya. Kemudian Al Khallal menyebutkan 
alasan-alasan mereka itu, sampai ia berkata: Bahwa apa yang 
diriwayatkan oleh Ibnul Mundzir dari Nu'man bin Abi 'Ayyasy, ia 
berkata: 


1) Menurut HR Bukhari, bahwa nabi juga pernah berdiri dengan bertekan pada tanah. 
(Lihat Sifat Shalatun Nabi, oleh Al-bani, ha! 166). 
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53 KALEN. 

* Artinya: Aku pernah menjumpai bukan hanya seorang dari sha- 
habat-shahabat Nabi saw., yaitu apabila ia mengangkat kepalanya 
dari sujud pada raka'at pertama dan ketiga, ia berdiri sebagaimana 
semula, tanpa duduk. | 


Itu tidak menghilangkan arti sunat, sebab tidak berbuatnya Nabi 
dalam sebagian hal itu, hanya dapat menghilangkan kewajiban saja. 


Begitu juga halnya para shahabat Nabi yang tidak melakukan: 


perbuatan itu, bukan berarti mencela kesunatanya, sebab meninggal- 
kan sesuatu yang tidak wajib itu boleh-boleh saja. 


` 32. BAB: MEMULAI RAKA’AT KEDUA DENGAN BACAAN 
QURAN TANPA TA'AWWUDZ DAN DIAM (SAKTAM 


ya A35 GO KI D At nhn 
PERTANIAN AE EAS N ANG 
A PILL Ce < 


SILAM BH LINGGANE, n E A ANAA 
SÊ ANNA Lênga) A Na GA) 


ke Abon = 
985. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Adalah Rasulullah saw. 
apabila bangkit ke raka'at kedua, ia memulai dengan membaca 
”"ALHAMDULILLAAHI RABBIL 'AALAMIEN”, dan tidak ber- 
henti. (HR Muslim). 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits itu menunjukkan tidak diperintahkannya 
berhenti/diam sebelum membaca (Al Fatihah) dalam raka'at kedua. 
Dan juga tidak diperintahkannya membaca ta'awwudz. 

Sedang hukumnya untuk raka'at-raka'at berikutnya, adalah sama 
dengan hukumnya dalam raka'at kedua itu. 

! Dengan demikian, maka saktah (diam) sebelum membaca (Al 
Fatihah) itu hanya khusus untuk raka'at pertama. Begitu jugalah 
halnya membaca ta'awwudz. 
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33, BAR: PERINTAH TASYAHHUD AWWAL DAN SUJUD 
SAHWI APABILA TERLUPAKAN 


ET On an ABG DG L- I9 KIMENG 

BERRA yie AA 

| r | IA KAN EA Hay ST 
as aa AF 


i > T A Naga ngi aan 5 
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Many Pati 

UK Eni Ibnu Mas'ud, ya berkata: Sesungguhnya Nabi Muham 
mad saw telah bersabda: "Apabila kamu duduk dalam setiap dua 
mbi ato akn bacalah "AFTAHIYAT ... dst.”, kemudian hendaklah 
saleh Wan any antar kamu itu memilih do'a yang paling disenangi- 
nyi mba berdoalah kepada Tuhannya yang maha gagah dan maha 
tunggu dengan do'a tersebut (HR Ahmad dan Nasai). 


.. h n el AN Wek Pon apn ba? 
SOAL NAN 
Upi AK 


BER DIAN YAI 


< ra La 
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987. Dan dari Rifa'ah bin Rafi, dari Nabi saw., telah bersabda: 
"Apabila engkau berdiri dalam shalat, maka takbirlah, kemudian 
bacalah ayat Quran yang mudah bagimu. Kemudian apabila engkau 
duduk dalam tengah-tengah shalat itu, maka duduklah dengan tumu'- 

.ninah, dan bentangkanlah pahamu yang kiri, lalu bacalah tasyahhud 
(attahiyyat ... dst.). (HR Abu Daud). 
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PA”, Am a. AE PEA A ar P3 5. » a 
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3 DIP SING LKI AL SENG R AI IRA 
GAM ot ya Gi ga PEKAN SEL AA 


988. Dan dari Abdullah bin Buhainah, sesungguhnya Nabi saw. 
berdiri dalam shalat dhuhur — dan ia lupa duduk — maka tatkala ia 
telah menyampurnakan shalatnya, ia sujud dua kali sambil takbir pada 
tiap-tiap sujud, sedangkan dia tetap duduk sebelum salam, dan orang- 
orang pun sujud bersama Nabi sebagai ganti dari duduk yang ia lupa 
itu. (HR Jama'ah). 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan "Maka bacalah attahiyyat” itu, dijadi- 
kan dalil oleh orang yang mengatakan tentang wajibnya tasyahhud 
yang pertama. Ini adalah pendapat Imam Ahmad menurut gaul yang 
masyhur, Al Laits dan Ishag. Dan begitu juga satu pendapat dari 
Imam Syafi'i. Dan itu pula yang dianut oleh Daud, Abu Tsur dan 
kebanyakan ahli hadits seperti yang diriwayatkan oleh An Nawawi. 

Di antara dasar yang menunjukkan demikian, yaitu karena 
kemutlakan hadits-hadits yang menerangkan tentang tasyahhud itu dan 
tidak dibatasinya dengan ”akhir”. 

Sedang Thabari beralasan tentang wajibnya tasyahhud itu, karena 
shalat itu pertama kali diwajibkan ialah dua raka'at, sedang tasyahhud 
padanya adalah wajib. Kemudian setelah ditambah (ada yang tiga dan 
ada yang empat, pent.), tambahan itu tidak menghilangkan kewajiban 
` tersebut. N 

Begitulah, akhirnya Syarih berkata: Wal hasil, hukumnya adalah 
sama dengan hukumnya tasyahhud akhir. 

Perkataan ”Kemudian hendaklah salah seorang di antara kamu 
memilih do'a yang paling disenanginya” itu, Syarih berkata: Bahwa di 
sini diperkenankannya setiap do'a yang dikehendaki oleh orang yarg 
sedang shalat itu untuk berdo'a di tempat ini, dan tid:x Jikaruskan 
membatasi pada do'a yang datang dari Nabi saw. 

Perkataan Nabi saw.: “Kemudian apabila engkau duduk daları 
tengah-tengah shalat, maka duduklah dengan tumu'ninah dan bentang- 
kanlah pahamu yang kiri” itu, Syarih berkata: Bahwa perkataan 
”dalam tengah-tengah shalat” ( da... g itu dalam 
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An Nihayah dikatakan, kalau dibaca dengan disukunkan sinnya (wasthin) 
maka artinya ialah: sesuatu yang memisahkan bagian-bagian yang 
memang tidak bersambung, seperti: manusia dan binatang, Tetapi 
kalau dibaca dengan difat-hahkan sinnya (wasatin), yaitu memisahkan 
sesuatu yang memang bersambung seperti rumah dan kepala (yang 
bersambung dengan badan). Sedang yang dimaksud di sini, yaitu 
duduk untuk tasyahhud awwal dalam shalat empat raka'at dan juga 
dalam shalat tiga raka'at. 

Hadits ini dijadikan dalil oleh orang yang mengatakan, bahwa 
duduk iftirasy *) dalam tasyahhud tengah (awal) itu adalah sunnat. 
Yung berpendapat demikian, yaitu Jumhur. Di samping itu hadits ini 
dijadikan juga sebagai dalil bagi yang mengatakan wajibnya tasyahhud 
awwal. 4 

Begitulah, sampai ia berkata: Sedang hadits Ibnu Buhainah itu 
dijadikan dahi bagi orang yang mengatakan, bahwa tasyahhud awwal 
itu tulak wajib, Se lc s u i, secara ringkas. **) 


14, BAB: SIFAT DUDUK DALM TASYAHHUD, DUDUK ANTARA 
DUA SUJUD, DUDUK TAWARRUK DAN DUDUK 10'AAK 


PALA RPI Dp PALI GG eat GK LAMEN AA 
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$ 2. La » 
SA ob Pol ne Najan, per FR 
989. Dari Wail bin Hujr, sesungguhnya ia pernah melihat Nabi 


saw. shalat, kemudian sujud, kemudian duduk lalu ia menyelimpang- 
kan kakinya yang kiri. (HR Ahmad, Abu Daud dan Nasai). 


peg r 


3 WI A A SA 2 AN, 
Je Ag NE AA JAS A AA 
ne AU ARRAIN INI AA LA NEKI KIK A7 
We GEN EGA KS ga 


"). Duduk iftirasy yaitu duduk di atas kaki kiri. (pent.) 
#2). Yang betul tasyahhud awwal itu, wajib (pent.). 
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990. Dan dalam satu lafazh — bagi Sa'id bin Manshur — ia 
berkata: Aku pernah shalat di belakang Nabi saw., maka tatkala ia 
duduk dan tasyahhud, ia selempangkan kakinya yang kiri di atas 
tanah, kemudian ia dudukinya. 


PECE A IR! hana Wa NG 
SE ENI GN aa bude yk 2 AAN 
Po ola. SUN KILE AG. OREA 


991. Dan dari Rifa’ah bin Rafi’, sesungguhnya Nabi saw. pernah 
berkata kepada orang Arab Badwi: ”Apabila engkau sujud, maka 
tekankanlah sujudmu itu (ke tanah) dan apabila engkau duduk, maka 
duduklah di atas kakimu yang kiri.” (HR Ahmad). 


n E a ena AICE sz 

LA J55 NASA JG dl E Aan -Ay 
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992. Dan dari Abu Humaid, sesungguhnya ia berkata — dan dia 
waktu itu dalam satu kelompok dari shahabat-shahabat Nabi saw —: 
Aku adalah orang yang paling : mperhatikan di kalangan kamu 


tentang shalatnya Rasulullah saw., yaitu aku melihat di 
takbir, ia angkat kedua tangannya itu sejajar den; J 
nya, dan apabila ru | 
ra, kemudian ia bungkul 
gangk: palanya, ia (berdiri) 
570 


tulang punggungnya itu kembali pada tempatnya. Dan apabila duduk, 
ia letakkan kedua tangannya dengan tidak dibentangkan dan tidak 
juga menggenggamnya dan ia hadapkan ujung-ujung jari kakinya itu ke 
giblat. Kemudian apabila duduk dalam dua raka'at (raka'at kedua), ia 
duduk di atas kakinya yang kiri sambil menancapkan kakinya yang 
kanan. Dan apabila duduk di raka'at terakhir, ia majukan kakinya 
yang kiri dan tancapkan yang lain (kanan) sambil ia duduk dengan 
pantatnya ( di atas tanah). (HR Bukhari) — dan sudah terdahulu bagi 
selam Bukhari dengan lafazh yang lebih luas daripada ini 


na a D A “4s 
a SERA. na gi NGA A 
Uu Pa Sta 4-4 bana NK Lara Á; 
DG ENGESA a Pa 
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993. Dan dari 'Aisyah, ia berkata: Adalah Rasulullah- saw. 
memulai shalat dengan takbir dan membaca "ALHAMDULILLAHI 
RABBIL 'ALAMIEN”, dan apabila ruku' ia tidak mengangkat 
kepalanya dan tidak juga menundukkan, tetapi antara keduanya itu, 
dan apabila mengangkat kepalanya dari ruku”, ia tidak sujud sehingga 
ia berdiri dengan sampurna; dan apabila mengangkat kepalanya dari 
sujud, ia tidak sujud sehingga duduk dengan sampurna, dan adalah ia 
biasa membaca "TAHIYYAT” dalam tiap dua raka'at, dan ia ben- 
tangkan kakinya yang kiri serta menancapkan yang kanan, dan ia 
melarang mengikuti jejak syetan, dan juga melarang seseorang 
membentangkan kedua hastanya seperti binatang buas, dan ia meng- 
akhiri shalat dengan salam. (HR Ahmad, Muslim dan Abu Daud). 


S1 
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£94. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw pernah 
melarang aku tiga perkara: mematuk seperti matuknya ayam jantan, 
duduk seperti duduknya anjing dan menoleh seperti menolehnya 
musang. (HR Ahmad). 


Penjelasan: 

Perkataan: "Kemudian ia duduk, lalu membentangkan kakinya 
yang kiri” itu, Syarih berkata: Dua hadits ini dijadikan hujjah oleh 
orang-orang yang mengatakan sunnat duduk iftirasy dalam tasyhhud 
akhir. Sedang Imam Malik menganggap duduk tawarruk *) dalam 
tasyahhud akhir. | 


Dan berkatalah Ahmad bin Hanbal, bahwa duduk tawarruk itu 
khusus untuk shalat yang ada dua tasyahhudnya. 


Begitulah sampai ia berkata: Perincian yang dipandang oleh 
Ahmad itu ditolak oleh perkataan Abi Humaid dalam haditsnya yang 
mengatakan ”... kemudian apabila ia duduk di raka'at akhir...” dan 
dalam satu riwayat Abu Daud: 


PO Sg AL D 

“ENYA PSA STS 
= Ii tes .sehingga apabila raka'at yang padanya itu ada sa- 
Perkataan "Dan ia melarang mengikuti jejak syetan” itu, Syarih 
berkata: Abu 'Ubaid dan lain-lain menafsirinya, yaitu duduk ig'ak 
yang terlarang itu, yaitu kedua pantatnya dilekatkan di tanah sedang 
kedua betisnya ditegakkan dan kedua tangannya diletakkan di atas, 
persis seperti duduknya anjing. Tetapi Ibnu Ruslan mengatakan, yang 
dimaksud yaitu duduk dengan menyelempangkan kedua kakinya dan 

duduk dengan kedua tumitnya. 

Albaihaqi, Oadli 'Iyadl, Nawawi dan sekelompok pentahkik 
mengatakan: (Ig'aak), duduk yang terlarang jtu ialah seperti duduknya 


*). Duduk tawarruk, yaitu: kaki kiri diselempangkan ke kanan sedang iri 
A i 1 pantat kirinya 
an atas tanah, sambil menancapkan ujung-ujung jari kaki kanannya ke tanah. 
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anjing. Sedang ig'aak yang pernah dijelaskan oleh Ibnu “Abbas dan 
lain lain itu adalah termasuk sunnah, yaitu meletakkan kedua 
pantatnya di atas kedua tumitnya antara dua sujud, sedang kedua 
lututnya di atas tanah. Syarih berkata: Kompromi seperti ini adalah 
satu keharusan. 

Perkataan ” mematuk seperti paiuknya ayam jantan” iiu, Syarih 
lukata Yang dimaksud ialah seperti yang dikatakan oleh Ibnul Atsir, 
yaitu talak tumu'ninah, sujudnya sangat ringan dan tidak diam melain- 
kan hanya sekedar bagaikan burung gagak melet:kkan paruh/patuk- 
uyn puda sesuatu yang dimakan seperti bangkai misalnya, karena si 
hurung papak itu bertalu-talu mematuknya tampa berhenti. 


Perkataan “Dan menoleh seperti menolehnya musang”, itu 
menunjukkan dannkruhkanuya menoleh dalam shalat. Dan hadits 
yang mwlaranpnyu in seubut sangat banyak, bahkan ada pula hadits 
yang wenpalak an, kahwa menoleh du adalah sambaran syetan. 


A8. MAH: TASYANUWUDNYA IBNU MAS'UD DLL. 


ak AN NANA Kaga MAF- “Ao 
NGGEN Ag ANA 
ANG yaa se NGA TAN. DEA 
CAN ALAN AA A) 

PAN KATA CAN 


1S. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Rasulullah saw. telah. 
wengapuku tasyahhud — dimana telapak tanganku waktu itu berada di 
antara kedua telapak tangannya — sebagairhana ia mengajarku surat 
dari Al Quran, yaitu: "ATTAAHIYYATU LILLAAHI, WASHSHA- 
LAWAATU WATHTHAYYIBAATU ... dst. (HR Jama'ah). 


7 = 


SAAT NG, Letnan A dad "A. 
. KEIKKA M MEA 
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SANA KAI a IKA TA KA 
ay PN Aa pp Ka Sato 39- ulel 


Ar 


Aya MS DN raa AA LAN yan SI 

- || || Padi me GG A . Ona 

an Jaan Lk Aas 5 gadi Na 
2 SAOS wa 


LAN PA ega, 


996. Dan dalam satu lafazh, sesungguhnya Nabi saw. telah 
- bersabda: ” Apabila salah seorang di antara kamu duduk dalam shalat, 
maka bacalah: ATTAHIYYATU LILLAAHI ....” lalu ja menyebut 
bacaan Ibnu Mas'ud di atas. Tetapi dalam hadits itu ketika sampai 
pada kalimat "WA'ALAA IBADILLAHISHSHALIHIN”, ia bersab- 
da: "Karena sesungguhnya kamu apabila mengerjakan itu, maka 
berarti kamu memberi salam kepada setiap hamba Allah yang shaleh, 
di langit dan di bumi”. Dan pada akhir hadits itu, ia mengatakan: 
”Kemudian hendaklah ia memilih permintaan yang ia sukai.” (HR 
Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


E 1 
PMI AA NE NA TA LAI P5 APE 
dsn Ae MAN BAN AAS, - AY 
Ia II eta AAA nge AN 
BE NG PAMA NATA IK PN 


Ar 


LPPE RAIA IKER. 2 LH agar nga gg a < 
KALI ANGA AA Eaa AAN IG 


997. Dan bagi Ahmad, dari Abi 'Ubaidah, dari Abdullah, ia 
berkata: Rasulullah saw. telah mengajarnya tasyahhud dan memerin- 
tahkannya.untuk mengajarkannya kepada orang lain, yaitu ”ATTA- 
HIYYATU LILLAH”. Lalu ia sebutnya bacaan di atas. 

(Tirmidzi mengatakan: Bahwa hadits Ibnu Mas'ud ini adalah 
hadits yang paling sah tentang masalah tasyahhud, dan itu pulalah 
yang diamalkan oleh kebanyakan ahli ilmu dari kalangan shahabat dan 
tabi'in). 


psi a aan, G Lg”? K 16 SA Z7 a 
) A la A) d 29 £ 


~ A S3 
Pe Te 2 16 “ng agregat 101 27 KIB KALI Da 
SERU a 
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PING Ye GEIRA ArI SE Yg LRI A 
ca PEP NANG aan DEEE - 
IG Sh GA GITR prn PAnR PAI, “aa 
KS ANN YAN mahoni PA 

r 5 Put D, n AI LG 
LN do ila A reb . “A laa i 


998. Dan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: Rasulullah saw. pernah 
mengajar kami tasyahhud, sebagaimana ia pernah mengajar kami Al 
Quran, maka ia mengatakan: "ATTAHIYYATUL MUBAARA- 
KAATUSH SHALAWAATUT THAYYIBAATU LILLAHI 
dst.” (HR Muslim dan Abu Daud dengan lafazh ini). 


SESI LA ENG AM 


999. Dan diriwayatkan juga oleh Tirmidzi dan disahkannya, 
tetapi ia menyebut 'SALAM' itu dengan bentuk nakirah (tanpa AL) *) 


“eat” naa CI, d Sa KINI jos 
Jom go Lc 5 Ig a AAA 2 yeee 
1000. Dan diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah, seperti riwayat 
Muslim, tetapi ia mengatakan: "WA ASYHADU ANNA MUHAM- 
MADAN 'ABDUIIU WARASUULUHU"”. 


re 


Aa KALA NG Kg “Oa Li Ang. = 
23 aar NI Pera 
dya “tin 


1001. Dan diriwayatkan oleh Syafi'i dan Ahmad dengan menaki- 
rahkan 'SALAM?, dan kedua imam itu mengatakan dalam riwayatnya 
tersebut "WA ANNA MUHAMMADAN”,.tanpa menyebut ”ASY- 
HADU”. Sedang lainnya sama dengan riwayat Muslim. 


=). Yaitu berbunyi "SALAAMUN 'ALAIKA ....” (pent.) 


GA. X NG 
6 w | Da ol W Lu TAN AND ILLE 
Du PR NAN SAN 


1002. Dan diriwayatkan oleh Imam Ahmad dengan jalan lain 
KA Itu juga, tetapi dengan mema'rifatkan “SALAM” (memakai 


II NBL AT NE AI KAA PEN Ng 
ILEGAL NA GAN 
34 ZPL 
PAKA 
1003. Dan diriwayatkan oleh Nasai seperti Muslim, tetapi ia 


menakirahkan 'SALAM' dan menyebut: "WA ASYHADU ANNA 
MUHAMMADAN 'ABDUU WARASUULUHU.” . 


Penjelasan: ° 


Syarih berkata: 'Ulama-'ulama berbeda pendapat tentang keuta- 
maan tasyahhud. Imam Syafi'i dan sebagian murid-murid Imam Malik 
berpendapat, bahwa tasyahhudnya Ibnu 'Abbas itu lebih utama 
karena terdapat tambahan kata "AL MUBARAKAATU"”. 


Sedang Abu Hanifah, Ahmad, umumnya ahli figh dan ahli hadits, 
mengatakan: bahwa tasyahhudnya Ibnu Mas'ud itu lebih utama. 


Dan Imam Malik sendiri mengatakan: Bahwa tasyahhudnya 
Umar ibnul Khath-thaab itu lebih utama, karena diajarkannya kepada 
orang banyak dari atas mimbar. 


Imam Muslim mengatakan: Orang-orang sudah sepakat terhadap 
tasyahhudnya Ibnu Mas'ud, karena para shahabatnya satu sama lain 
tidak menentangnya. Sedang tasyahhud lainnya masih diperselisihkan 
oleh shahabat-shahabat Ibnu Mas'ud. 


Dan berkatalah Imam Nawawi: Para 'ulama telah sepakat tentang 
bolehnya semua tasyahhud itu, ya'ni tasyahhud yang memang diriwa- 
yatkan dari jalan yang sah. 


36. BAB: TASYAHHUD DALAM SHALAT ADALAH WAJIB 


3 ina MAA A apa LISa ap ng, 3, Wi 
aaa sa RBT MEA GA KAN 
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B: EF CA APA TPL TIRI 2 AI Sen AN Ga N ja 


1004. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Kami pernah berkata sebe- 
lum tasyahhud itu diwajibkan atas kami sbb.: ”ASSALAAMU 
'ALALLAHI, ASSALAAMU 'ALAA JIBRIELA WA MIEKAAIE- 
LA”, lalu Rasulullah saw. bersabda:”Jangan kamu mengatakan 
begitu, tetapi katakanlah "ATTAHIYYAATU LILLAAHI” dan ia 
sebutnya (dst.). (HR Daraguthni, dan ia berkata: sanadnya shahih). 


j LK GG EGNE SENA a 
È yar 0125. G 915 CA. NN TAKUT RT.) 
MENGAN ca 


1005. Dan dari "Umar bin Khath-thaab, ia berkata: Tidak cukup 
shnlat kecuali dengan tasyahhud. (HR Sa'id dalam sunannya, dan 
Bukhari dalam tarikhnya). 


Penjelamni 

An Nuwnwi berkata: Pendirian Abu Hanifah, Malik dan umum- 
uya ahli fiqh, bahwa dua tasyahhud itu sunnat. Tetapi diriwayatkan 
dari Imam Malik, ia mengatakan bahwa tasyahhud di tahiyyat akhir itu 
wajib. 

Syarih berkata: Orang-orang yang mewajibkan tayahhud di 
tahiyyat akhir itu berdalil dengan hadits yang mengatakan: ” Apabila 
salah seorang di antara kamu duduk dalam shalat, maka bacalah: 
”ATTAAHIYYATU ....”, dan dengan haditsnya yang "menyuruh 
diajarkannya tasyahhud itu kepada orang banyak”, juga beralasan 
dengan perkataan Ibnu Mas'ud: "Bahwa kami pernah mengatakan 
.... sebelum tasyahhud itu diwajibkan atas kami”. 


Sedang Mushannif sendiri mengatakan: Ini menunjukkan, bahwa 


tasyahhud itu diwajibkan atas mereka. 


577 


37. BAB: ISYARAT DENGAN TELUNJUK DAN CARA 
MELETAKKAN DUA TANGAN 


Tan L | PPA a A A o AlI GK oS 
a E TEE AA 
3 p 27 £ P FA pd 
GALE ya NEMU Naa PAI Le NI ON PEI 
A OAT Es > yg 5 run lahan 5 Ala 
SIA Cia SAR Kaca Ian IRR A? A 
rzy Abg a CS PEG Sea Asa ya dan hasan 
TE ME SAY Ih o th Er 


LN ALAN SP TAK 


$ 
PER da a 


1006. Dari Wail bin Hujr, sesunggu i : 

sifat shalatnya Rasulullah a. sbb.: A Ae e 
bentangkan kakinya yang kiri, dan meletakkan telapak tangannya e 
kiri di atas pahanya dan lututnya yang kiri pula, sedang batas a 5 
yang kanan di atas pahanya yang kanan, kemudian ia menggen D. 
dua Jari-jarinya dan dibentuknya menjadi satu lingkaran bean i 

mengangkat jarinya itu, maka kulihat dia menggerak-gerakkann ad A 
berdo'a dengannya. (HR Ahmad, Nasai dan Abu Daud). Sa 


Pah Tah pA SA a 2 2 - - 
Leo ASEAN SANI WA ME KA ES 
PR an 9 - e AA 

5 | EASA LK LGA LAKI EN 
tsel LTE Lana alaa) PAT CE 


ps æ > Pal 
2. 


CARA AU an 


1007 . Dan dari Ibnu "Umar, ia berkata: Adalah Rasulullah saw 
apabila duduk dalam shalat, ia meletakkan kedua tangannya di atas 
kedua lututnya dan ia mengangkat jarinya yang kanan yang terletak 
sesudah ibu Jari itu, maka ia berdo'a dengannya. Sedang tangannya 
| yang kiri di atas lututnya yng kiri pula, ia bentangkan jari-jarinya itu di 
| atas lututnya. (HR Ahmad, Muslim dan Nasai). - 


VAN KAN EIA P pe 1 
KA PNY AA A ANA GAN AN 
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TAT CA SA PE 5104 NG SALIRA 
IBAN E a KEN a 


d 
PT. D lar 


1271. 
MET PN UP 


1008. Dan dalam satu lafazh: Adalah (Rasulullah saw.) apabila 
duduk dalam shalat, ia meletakkan telapak tangannya yang kanan di 
atas pahanya yang kanan, dan menggenggam semua jari-jarinya, lalu 
in berisyarat dengan jarinya yang terletak sesudah ibu jari. Dan ja 
meletakkan telapak tangannya yang kiri di atas pahanya yang kiri. 
(HR Ahmad, Muslim dan Nasai). 

Penjelasan: Š 

Perkataan “Kemudian ia duduk dan membentangkan kakinya 
yang kiri sambil meletakkan telapak tangannya yang kiri di atas paha 
dun lututnya yang kiri, sedang batas sikunya yang kanan di atas 
pahanya yang kanan” itu, Syarih berkata: Perkataan "batas sikunya” 
ini ialah ujungnya. Sedang yang dimaksud — seperti yang dikatakan 
dalam syarah Al Mashaabieh — yaitu: meletakkan tulang sikunya yang 
seolah-olah seperti kepala tonggak itu. 

Ibnu Ruslan berkata: Ujung siku pada perbatasan lengan itu 
diangkat dari pahanya schingga sedikit terangkat seperti tonggak di 


atas tanah, sedang ujung bagian dekat telapak tangan diletakkan di 
atas ujung, paha yang sebelah kanan. la berkata: Hadits ini menun- 
jukkan disunnatkannya meletakkan kedua tangan di atas kedua lutut 
ketika duduk tasyahhud Dan ini sudah ijma’. 

Murubuurid Syafii berkata: Isyarat dengan jari (telunjuk) itu 


walah kenka membaca “ILLALLAH” dalam tasyahhud "). Sedang Nawa 
wi berkata: Disunnatkan pandangan mata tidak melebihi batas isyarat- 
nyo itu. 

Ibim Ruslan berkata pula: Isyarat dengan telunjuk itu mempunyai ` 
Inkmah, bahwa yang disembah itu adalah tunggal, sehingga antara 
perkataan, perbuatan dan keyakinan (agidah) bersatu dalam bertauhid 
kepada-Nya. 


*) Yang betul isyarat dengan telunjuk itu boleh di awal, di tengah dan di akhir, karena 
riwayatnya muthlaq (Pent.) 
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38. BAB: BERSHALAWAT KEPADA RASULULLAH SAW 


Me Wa on BL Yen ap ATEK AE 4 
PIA ALI T ANARE 
OLI KRIE yh AINO LAH - Pe 
In GS BAG KANGA TE Wee KA KAN AAA KA 
a SE A a A a Pa Ba 
i ja = X Po ANG ES E 
pr o rA PR DASI yt Pd 3 > 
| CON TA A Ke Dan, AALA Lo 
Sua E S NO kag 
2 Pa Paten SPI DA PI 
; 5 bana AG BA aa 
NE CON a IG KAI 
Sa ua LA ANA 
Pa 
1009. Dan Abi Mas'ud, 1a berk 
j 3 ata: Rasulullah 5 
Pai Spar, kami, yang waktu itu kami .sedang m AA 
E. an a ad bin 'Ubadah, lalu Basyir bin Sa'ad berkata kepadan a : 
i am! diperintah untuk bershalawat untuk engkau, maka an e 
EA harus bershalawat untuk engkau itu? Abi Mas'ud se 
asulullah saw. kemudian diam, sehingga kami merasa lebih - 
seandainya Basyir tidak bertanya. Kemudian Rasulullah E 
da: ”Katakanlah: ALLAAHUMMA SHALLI AA Mian 
Ea He a AALI MUHAMMAD, KAMAA SHLLAITA 
. AAHIM, WABAARIK ALAA HAMMA 
hap ALAA AALI MUHAMMAD, KAMA Aa AA 
Ka ajan “a ieg MAJIED (Ya Tuhanku 
i uhammad dan keluarga M 
e A Engkau telah curahkan rahmat itu T Te. a 
a a anan Muhammad dan keluarga Muhammad a 
mana Engkau telah berkati keluar, i gguhn i 
ga Ibrahim, 
Engkau adalah Maha terpuji dan Maha mulia). Sedang ai adalah 
seperti yang telah kamu ketahuinya.” (HR Ahmad Muslim Na ida 
Tirmidzi. dan Tirmidzi mengesahkannya). s 6 ea 


JO Ca OK P, IN AN A2 AIA 
LE Ta SA AL NA Ne 
2, b 
PENA, 
1010. D i - sa 
: an bagi Imam Ahmad dalam satu lafazh yang lain 


seperti itu juga, tetapi padan 
5 a ya ada kata-kata: Bagai i 
bershalawat untukmu jika kami hendak bershalawat dlan meta 
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A 


PI enr A HALTI v 2 
E- Maa GEET ya LGA 
KISS NG GANG DI IIS 

F a WA KA Ah 253 


TN TE JAN YAKIN 
Ka ALAT ANE ENI 


ISA ga ae ANA TAB BEI) 


1011. Dan dari Ka'ab bin Ujrah, ia berkata: Kami pernah 
bertanya: Ya Rasulullah! Kami sudah tahu — kami sudah mengenal — 
bagaimana (bunyi) salam atas Engkau, tetapi bagaimanakah (bunyi) 
shalawat atas engkau? Nabi menjawab: “Katakanlah: ”ALLAHUM- 
MA SHALLI 'ALAA MUHAMMAD ... dst.” (HR Jama'ah, kecuali 
Tirmidzi, ia berkata dalam haditsnya itu “ALAA IBRAHIEM” 
dalam dua tempat, tanpa menyebut ” AALI IBRAHIEM”. 


AT LAI ya LENA EA NA ra 
IP Syeh EN SK TAN 
Kpn “AN IORA o SENAT? AS 
AN Was AGS alan Jasa otg ga aa 
Ni rz var SE NG LA YIT Z 1 AK TAP 
ya PAP GALI ea Wa Ta, Ia ho M0 5 9 — 

Ha ha AECI A KMK 
AF MUA, en Ka PAN AA Ade al Io Gee Je 


1012. Dan dari Fadlalah bin 'Ubaid, ia berkata: Rasulullah saw. 
pernah mendengar seorang laki-laki berdo'a dalam shalatnya, tetapi ia 
tidak bershalawat atas Nabi, lalu Nabi bersabda: ”Orang ini tergesa- 
gesal’, maka dipanggilnyalah dia, lalu Nabi berkata kepadanya — atau 
kepada lainnya : "Apabila salah seorang di antara kamu hendak 
bershalawat, maka mulailah dengan memuji Allah dan menyanjung- 
Nya, kemudian bershalawatlah atas Nabi saw. kemudian berdo'alah 
sesudah itu sesukanya.” (HR Tirmidzi dan disahkannya). 


Penjelasan: 
Syarih berkata: Perkataan dalam hadits “Katakanlah” itu, menun- 
jukkan wajib bershalawat atas Nabi sesudah tasyahhud. Tetapi Jumhur 


berpendapat tidak wajib. 
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Akhirnya Syarih berkata: Wal hasil, bagi kami tidak ada dalil 
yang tegas yang menunjukkan wajib. Seandainya ada, maka tidak 
diajarnya ”bershalawat” orang yang kurang beres shalatnya itu, lebih- 
lebih berikut penegasan Nabi saw.: ” Apabila engkau telah mengajar- 
kan itu, maka telah sempurnalah shalatmu” itu, cukup dapat dijadikan 
sebagai garinah untuk membawa hadits tersebut kepada arti ”sunnat”. 


Perkataan: "Nabi saw. mendengar seorang laki-laki berdo'a dalam 
shalat, tetapi tidak bershalawat atas Nabi, lalu Nabi saw. berkata: 
Orang ini tergesa-gesa” itu, Syarih berkata: Bahwa perkataan: "Orang 
Ini tergesa-gesa” itu, ya'ni: berdo'a sebelum didahului dengan shala- 
wat. Jadi di sini menunjukkan, bahwa dalam berdoa itu harus 
didahului dengan shalawat, sebagai wasilah terkabulnya do'a itu. 


Mushannif juga berkata: Hadits ini dijadikan dalil oleh orang yang 
menganggap, bahwa shalawat atas nabi itu tidak wajib, karena orang 
yang meninggalkannya itu tidak disuruh mengulanginya. Diperkuat 
dengan hadits Ibnu Mas'ud, sesudah menyebutkan tentang tasyahhud 
lalu ia bersabda: j 


ACIE NG 


1013. Kemudian hendaknya ia memilih dari do'a yang ia sukai. 


39. BAB: DALIL YANG DIJADIKAN ALASAN UNTUK 
MENAFSIRI ”AALIHI” DALAM SHALAWAT 


BALE NGANG NG KAN 


- a A LL, $ 
ALLA K an (AKALI GG KINI LANE A 
NE a a NAS aa JL 
AR pa AA GP GN Kop A (AA KI ya 
RASA BEE TST GE CA aa 
... PG 
Ia aa Kanaan SA Ga 


1014. Dari Abu Humaid As Sa'idie, sesungguhnya mereka (para 
shahabat) bertanya: Ya Rasulullah! Bagaimana kami bershalawat atas 
engkau? Nabi menjawab: “Katakanlah: ALLAHUMMA SHALLI 
'ALLA MUHAMMAD WA'ALAA AZWAAJIHI WADZURRIYA- 
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TIHI, KAMAA SHAILAITA 'ALAA AALI IBRAAHIEM, 
WABAARIK ALAA MUHAMMAD WA AZWAAJIIHI WAD- 
ZURRIYATIHI, KAMAABARAKTA ALAA AALI IBRAAHIEM 
INNAKA HAMIEDUM MAJIED.” (HR Ahmad, Bukhari dan 
Muslim). 
r, 1g Peda 2 Ka 
ah ARAA IN BEN AER IN L ANN 
KATA boa sana AE N N 
= AG AAAA IEE 
Jadi Jane -aAa NA EN Sala 
Pa hrg PA hara BNN Dekha Ka NE 
KEK PAN NG La 
A ar Go SA => Led 


G: & 2 
ahots u AATA AN 


1015. Dan dari Abu Hurairah, dari Nabi saw., ia bersabda: 
"Siapa yang suka ditimbang dengan timbangan yang sampurna-apabi- 
la ja bershalawat atas kami - maka katakanlah: "ALLAHUMMA 
SHALLI 'ALAA MUHAMADIN NABIYI, WA AZWAAJIHI 
UMMAHAATIL MU'MINIEN, WADZURRIYATIHI, WA AHLI 
BAITIHI, KAMAA SHALLATTA 'ALAA IBRAAHIEMA, INNA- 
KA HAMIEDUM MAJIED”, (Ya Tuhanku! Curahkanlah rahmat 
atas Nabi Muhammad, isteri-isterinya yaitu ibu-ibu bagi orang-orang 
mu'min, dan anak cucunya dan ahli baitnya, sebagaimana Engkau 
telah curahkan rahmat kepada Ibrahim. Karena sesungguhnya Engkau 
adalah Dzat yang Muha terpuji dan Maha agung). (HR Abu Daud). 


Penjelasan: 

Syurih berkata: Hadits ini dijadikan hujjah oleh segolongan 
Ulama, bahwa perkataan "AAL" itu ialah istri dan anak cucunya. 
Dasarnya yaitu, bahwa Nabi menetapkan isteri dan anak cucunya itu 
ke tempat "keluarga Muhammad”. 


40. BAB: DO'A DI AKHIR SHALAT 


3 1 2 Ki y a Z AN? 277 
KN SG ge ANGEN NE TA TEA 
Can raat zie a A 


LAI o PAN ak Mada b KA Ga ad 

PERANG DOLAN; Haa ps 
, CNG IE AKAN 

— ASI 2 PAP > = 


583 


1016. Dari Abi Hurairah, ia berkata: Telah be 
saw.: "Apabila salah seorang di antara kamu sudah pe kan TT 
akhir, maka minta perlindunganlah kepada Allah dari empat kak 4 
yaitu: dani siksaan neraka, dari siksaan kubur, dari baba A kn 
hidup dan mati dan dari kejahatan Al Masih Dajjal ” (HR J i 3 “1 
kecuali Bukhari dan Tirmidzi). | a 


ALAN DA ARE ga AAA 
INA NAN E LNG -yAV 


Pd 
at? r A Inn p 76 - Daf P 2 
saben $ a Pan ra PARENG KO LA Le 


KROSI 2 5 1 fs 

La UL Udi E ANEKA A “19, 4 

mag ani ar Aa ve TT EA AN 
= z 


1017. Dan dari 'Aisyah, sesungguhn i i 
2 2 N : 
dalam shalat sbb.: "ALLAHUMMA INNIE Pa 
BIL QABRI, WA A'UUDZU BIKA 
- MINFITNATIL 
MASIEHID DAJJAL, WA A'UUDZU 
, BIKA MI F 
aa, A WAFITNATIL MAMAATI, ALLAHUMMA MA 
g BIKA MINAL MAGHRAMI WAL MA'TSAMI”, (Ya Tuhanku 
sunggyhnya aku minta perlindungan kepada-Mu dari siksa kubur 

dar aku minta perlindungan kepada-Mu dari godaan Al Masih Dajjal, 

an aku minta perlindungan kepada-Mu dari cobaan hidup dan na 
pan vath, ya sana Sesungguhnya aku minta perlindungan 

epada-Mu dari berhutang dan berb 2 i 
ra ang uat dosa). (HR Jama'ah kecuali 
Penjelasan: ó 

P Syarih berkata: Perkataan “berlindung dirilah”, perintah ini 
dijadikan dalil atas wajibnya minta perlindungan. Yang berpendapat 
demikian, yaitu sebagian golongan zhahiriyah. *) -p 

Ibnu Dagiegil 'Ied berkata: Bahwa i 

p” : 5 yang disebut 'godaan hidup” 
itu ialah apa saja yang dihadapi oleh manusia ia hidup Ban 
bentuk godaan dunia, syahwat dan kebodohan, dan yang paling besar 
pan Allah melindungi — yaitu persoalan akhir hayat ketika akan 


Perkataan Nabi saw. ”... maghram”, yaitu: hutang 


Yaitu golongan yang memaham ayat dan hadits menutut dhahirnya saja. (pent.) 
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Dalam Bukhari dikatakan: 


PP la ye LoL KK SL Ae WA 

ADA “Sa TEN pa IG 

JS a US FB Oo GBI 
AREL a LK LAA BIR Natan 


Calo Aa ap J z S 


Artinya: Ada seorang laki-laki berkata kepada Nabi saw.: Alang- 
kah banyaknya engkau minta perlindungan dari hutang? Jawab 
Nabi: ”Karena seseorang itu apabila hutang, lalu ia berbicara, 
maka dusta dan apabila berjanji (mesti) menyalahi.” 


41. BAB: SEJUMLAH DOA-DOA DARI NABI DALAM SHALAT 
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1018. Duri Abubakar Siddiy, sesungguhnya ia pernah berkata 
kepada Rasulullah saw.: Ajarlah aku do'a yang perlu kubaca dalam 
ahulatku, maku bersabdalah Nabi: ”Bacalah: ALLAAHUMMA 
INNIE ZHALAMTU NAFSIE ZHULMAN KATSIERAA, WA 
LAA YAGHFIRUDZ DZUNUNBA ILLAA ANTA, FAGHFIRLIE 
MAGHFIRATAN MIN 'INDIKA, WAR HAMNIE, INNAKA 
ANTAL GHAFUURURRAHIEM. Ya Tuhanku! Sesungguhnya aku 
telah banyak berbuat dhalim terhadap diriku sendiri, sedang tidak ada 
yang dapat mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau. Oleh karena itu 
ampunilah aku satu pengampunan dari sisi-Mu, dan kasihanilah aku, 
karena sesungguhnya Engkau adalah Dzat yang maha pengampun lagi 
maha penyayang.” (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


PN G- DAR AAA A Ma 
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1019. Dan dari Ubaid bin Al Oa'ga”, ia berkata: Ada seorang 
laki-laki menghaturkan kepada Nabi saw. — padahal ia shalat — lalu ia 
berkata dalam shalatnya itu: "ALLAHUMMAGHFIRLIE DZAN- 
BIE, WA WASSILIE FIE DAARIE, WA BAARIKLIE FIEMAA 
RAZAOTANIE.” "Ya Tuhanku! Ampunilah dosaku, luaskanlah 
rumahku dan berkatilah apa yang telah Engkau berikan kepadaku itu” 
(HR Ahmad). 


Alor. MEN 
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1020. Dan dari Syaddad bin Aus, sesungguhnya Rasulullah saw. 
pernah berdo'a dalam shalatnya itu: "ALLAHUMMA INNIE AS- 
ALUKATSTSABAATA FIL AMRI, WAL 'AZIEMATA 'ALAR- 
RUSYDI, WA AS-ALUKA SYUKRA NIMATIKA WA HUSNA 
IBAADATIKA, WA AS-ALUKA QALBAN SALIEMAA WA 
LISAANAN SHAADIOAA, WA AS-ALUKA MIN KHAIRI MAA 
TA'LAM, WA A'UUDZU BIKA MIN SYARRI MAA TA'LAM, 
WA ASTAGHFIRUKA LIMAA TA'LAM”. "Ya Tuhanku! Sesung- 
guhnya aku minta kepadamu ketetapan dalam urusan, dan kesung- 
guhan dalam pimpinan, dan aku minta kepada-Mu untuk dapat 
menyukuri ni'mat-Mu serta beribadah kepada-Mu dengan baik, dan 
aku minta kepada-Mu hati yang selamat dan lid-h yave benar, dan aku 
minta kepada-Mu kebaikan yang Engkau ketahui, dan aku minta 
perlindungan kepada-Mu dari kejahatan yang Engkau ketahui, serta 
aku mohon ampun kepada-Mu terhadap dosa-dosa yang Engkau 
ketahui.” (HR Nasai). 
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1021. Dan dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah saw 
pernah berdo'a dalam sujudnya: ” ALLAAHUMMAGHEFIRLIF 
DZANBIE KULLAH, DIOOAHU WA JILLAHU, WA AWWA- 
LAHU WA AAKHIRAHU, WA 'ALLANIYATAHU WA SIRRA- 
HU”. "Ya Tuhanku! Ampunilah dosaku semuanya, yang kecil maupun 
yang besar, yang terdahulu maupun yang terakhir dan yang terang 
maupun yang tersembunyi.” (HR le dan Abu Daud). 
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1022. Dan dari 'Ammar bin Yasir, sesungguhnya ia pernah 
shalat dengan singkat sekali, lalu para shahabat mengingkarinya, maka 
berkatalah Ammar: Bukankah aku sampurnakan ruku’ dan sujud? 
Mereka menjawab: Betul. Ammar berkata lagi: Bukankah aku juga 
berdo'a dalam shalat itu dengan do'a yang pernah diucapkan oleh 
Rasulullah saw. yaitu: "ALLAAHUMMA BIILMIKAL GHAIBA 
WA OUDRATIKA, 'ALAL KHALOI, AHYINIE MAA 'ALIMTAL 
HAYAATA KHAIRAN LIE, WA TAWAFFANIE IDZAA KAA- 
NATILWAFAATU KHAIRAN LIE. AS-ALUKA KHASY-YATA- 
KA FIL GHAIBI WASYSYAHAADATI, WA KALIMATAL 
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HAOOI FIL GHADLABI WARRIDLAA, WAL OASDHDA FIL 1024. Dan dari Aisyah, sesungguhny ia pernah kehilangan Nabi 


FAORI WAL GHINAA, WA LADZDZATANNADHARI ILAA yaw. dari tempat tidurnya, lalu ia sentuhnya dengan tangannya dan 
WAJHIKA, WASYSYAUOA ILAA LIOAAIK. WA AUVUDZU tungannya itu memegang Nabi — padahal waktu itu ia sedang sujud dan 
BIKA MIN DLARRAA MUDLIRRATIN, WA MIN FITNATIN in membaca: "ALLAAHUMMA A'THI NAFSIE TAOWAAHAA, 
MUDLILLATIN. ALLAAHUMMA ZAYYINNAA BI ZIENATIL WA ZAKKIHAA ANTA KHARUMAN ZAKKAAHAA, ANTA 
IEMAANI, WAJ-ALNAA HUDAATAN MUHTADIEN.” "Ya WALIYUHAA WA MAULAAHAA”. "Ya Tuhanku! Berilah diriku 
Tuhanku: Dengan pengetahuan-Mu akan perkara ghaib dan kekuasa- supaya tagwa dan sucikanlah dia, karena Engkau adalah sebaik-baik 
-an-Mu terhadap makhlug itu, hidupkanlah aku yang kiranya Engkau yang menyucikannya. Engkau adalah pengurus dan pelindungnya!” 
ketahui, bahwa hidupku itu lebih baik, dan matikanlah aku kalau (HR Ahmad). 


sekiranya kematianku itu lebih baik. Aku mohon kepada-Mu untuk 
dapat takut kepada-Mu di waktu sembunyi maupun diwaktu terang, 


beromong yang baik di waktu marah ataupun di waktu senang, berlaku 
< SE 2 2. £ 2, at th A GK > A 
sederhana di waktu miskin dan kaya, kesenangan melihat wajah-Mu 3 E ALTA NI AEE EA 
dan rindu untuk bertemu dengan-Mu; dan aku minta perlindungan “A E, - 15 pu. PLAP - Ta Ws 25 1g 233 
kepada-Mu dari kesusahan yang membahayakan dan dari cobaan yang en 6 » rA dala CINTA ada AN AK 
menyesatkan. Ya Tuhanku! Hiasilah kami d rhiasan i aga ea EPIA A ya 
an: : Ainan dengan PN in Hua dan G28 a EA KA NGA PERAN LA NAGA AN ENG A PN 
jadikanlah kami sebagai pembimbing yang terpimpin!” (HR Ahmad DPSS ILP A9 DP 2 NPL b ag M 4 SNP | 
dan Nasai). 2g Fond "and NA 4 Ata wi. LENG 
lane ab gp pa -Jea KPI 
SARANA Steak ag r A NG PPA 21 277 l 
2 > ja J i J= 9:2 S AI 1025. Dan dari Ibnu "Abbas, sesungguhnya Nabi saw. pernah 
yaa,” PJU NGANTI 9 NAS NA TAR, ING halat, lalu dalam shalatnya — atau dalam sujudnya itu — ja membaca: 
3 j | 4 - f oh shalat, lalu dalam shalatnya — atau judny: e 
PAR DAR Sa KAN Ws "ALLAHUMMAJ'AL FIE OALBIE NUURAN, WA FIE SAMʻIE 
A, = 2 , 
SERI Pore NENG ASK, NUURAN, WA FIE BASHARIE NUURAN, WA 'AN-YAMIENIE 
4 swing 4 NUURAN, WA 'AN SYIMAALIE NUURAN, WA AMAAMIE 
. , : : NUURAN, WA KHALFIE NUURAN, WA FAUOIE NUURAN 
1023. Dan dari Mu adz bin Jabal, ia berkata: Rasulullah saw. WA TAHTIE NUURAN, WAJAL LIE ana - atau — 
periere gi: Ji ia bersabda: Sesungguhnya aku wasiatkan WAJ'ALNIE NUURAN.” ”Ya Tuhanku! Jadikanlah cahaya dalam 
Aek Sg aa St A pa F baca dalam setiap hatiku, cahaya dalam pendengaranku, cahaya dalam penglihatanku, 
WA Ka KA WA ae P GK Alaa DZIKRIKA cahaya dari kananku, cahaya dari kiriku, cahaya di depanku, cahaya di 
Bantul pE Pah A IKA”. “Ya Tuhanku! belakangku, cahaya di-atasku, cahaya di bawahku dan cahaya untukku 
“aku untuk Gapat mengingat-Mu dan bersyukur kepada-Mu — atau ja berkata — dan jadikanlah aku bercahaya.” (HR Muslim, 
serta beribadah kepada-Mu dengan baik.” (HR Ahmad, Nasai dan secara ringkas) 
Abu Daud). sk 
A h 2 Penjelasan: 
a 25 JAPAN GLEN ENAK LT : 
Wasesa? NG »9 KANAN Kam Ag NY r a 85 an, MA aky pa banyak berbuat 
oA LINI D" ACA PRIA dhalim terhadap diriku” itu, Sy erkata: Bahwa kata ” i 
Sa bs Saé ga — bor aaa a Jaa 5 6 ini diriwayatkan ada yang memakai 'tsa' (= kaTSIEran), dan ada pula 
$ < AG KAN ne org PER MAK yang memakai 'ba' (= kaBIEran = besar). Oleh karena itu Imam 
a No ula 3929 man G LN (D3 ga Nawawi berkata: Sepatutnya dipaCukan antara kedua riwayat tersebut, 
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sehingga dibaca ”KATSIERAN KABIERAN”. Tetapi Syekh Izzuddin 
bin Jama'ah mengatakan: Sepatutnya dua riwayat itu dipadukan, lalu 
tempo-tempo dibaca dengan ”tsa*” yaitu "KATSIERAN” dan tempo- 
tempo dengan ba’, yaitu: "KABIERAN”. Maka jika orang yang 
wan di berdo'a dua kali dengan dua riwayat tersebut. berarti dia 
elah mengucapkan menurut apa yan i a Nabi 
Sea pa yang pernah diucapkan Nabi saw. 
Tetapi apabila ia membawakan a i 

| i pa yang disebutkan oleh Nawawi 
itu, berarti belum mengikuti sunnah nabi, ka iti 

capkan demikian. S e le s ai. a a 


Namun dalam Al Ikhtiyaaraat dikatakan: D 

li a i : Dua lafazh ”KABIE- 
RAN dan KATSIERAN” jitu tidak boleh dihimpun, bahkan 
haruslah dikatakan ini sekali dan itu sekali. : i 


, Syarih selanjutnya berkata: Hadits ini menunjukkan diperintah 
do a ini dalam shalat tanpa menegaskan tempatnya. Tetapi Ibnu 
Dagiegil'ied berkata: Barangkali yang utama ialah dalam salah satu 
dari dua tempat, yaitu diwaktu sujud atau tasyahhud, karena meman 
Rasulullah saw. memerintahkan berdo'a pada dua tempat Ka aing 
Dan Imam Bukhari telah memberi isyarat tentang tempat do'a terse. 
but, kemudian ia menyebutkan ”bab do'a sebelum salam”. 


42. BAB: KELUAR DARI SHALAT SEBELUM SALAM 


LÄTIT GURKAN ASIA TEPANA 
AKA Aa AN a JPNN 
A 


ar berorr LA IA y Lyon t Pd 
GE ANG a NGNE NANG Aa KA 


pa D L g yry 
: | - A WAE A 
SMA aa los "20x AA 


ES 


AN £ Dari PAR am sesungguhnya Nabi saw. biasa memberi 

anan dan ke kiri dengan ” ASSALAAMU 'ALAAIKUM. 
WARAHMATULLAH”, sehingga terlihat putih-putih pipinya. 
(HR Imam yang lima, dan disahkannya oleh Tirmidzi). 
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JUM, Dan dari "Amir bin Sa'ad dari ayahnya, ia berkata: Aku 


saw. memberi salam ke kanan dan ke kiri 


perah melihat Nabi 
slim, Nasa: dan 


selungga terlihat putih-putih pipinya. (HR Ahmad, Mu 
Ilmu Majah). 
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JOH, Dan dari Jabir bin Samurah, ia berkata: Kami apabila 
shalat bersama Rosulullah saw. - selalu — mengucap ” ASSALAAMU 
"ALAIKUM WARAHMATULLAH” - ” ASSALAAMU ALAIKUM 
WARAHMATULLAH” = dan ia berisyarat dengan tangannya ke dua 
amupingnyn = maka bersabdalah Rasulullah saw.: Mengapa kamu ber- 
Isyarat dengan tanganmu seperti ekor kuda larat, sesungguhnya hanya 
cukup sulah seorang dari antara kamu itu meletakkan tangannya di 
ntas pahanya lalu beri salam kepada saudaranya yang berada di kanan 
dan kirinya.” (HR Ahmad dan Muslim). 


AA 
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i029. Dan dalam satu riwayat: Kami pernah shalat di belakang 
Nabi saw., lalu ia bertanya: ”Mengapakah mereka beri salam dengan 
tangan mereka seperti ekor kuda larat? Sebenarnya hanya cukup bagi 
salah seorang di antara kamu itu meletakkan tangannya di atas 
pahanya kemudian membaca ?ASSALAMU'ALAIKUM” — ”ASSA- 


ILAAMU'ALAIKUM”. (HR Nasai). 
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1030. Dan dari Samurah bin Jundab, ia berkata: Rasulullah saw. | 


telah menyuruh kami beri salam kepada imam-imam kami dan supaya 
sebagian kami beri salam kepada sebagiannya.” (HR Ahmad). 


pr CC AL SAI TN IERA (eh 
: Segak A 
LAAL S A 
1031. Dan Abu Daud juga meriwayatkan dengan lafazh sbb.: 
Kami diperintah untuk menjawab salam imam, dan supaya.kami saling 


cinta mencintai, dan sebagian kami beri salam kepada sebagiannya. 


ld 
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1032. Dan dati Abu Hurairah, dari Nabi saw., ia bersabda: 
”Mengeraskan salam itu sunnah”. (HR Ahmad, Abu Daud, dan diri- 
wayatkan juga oleh Tirmidzi secara mauguf, dan ia mengesahkannya). 
i Ibnul Mubarak mengatakan: Maksudnya tidak terlalu meman- 
jangkan. 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits tersebut menunjukkan diperintahkan dua 
kali salam. Tetapi Ibnul Mundzir berkata: para 'ulama sudah ijma” 
bahwa shalatnya orang yang mencukupkan satu kali salam itu boleh. 
Namun Thahawi dll. menceritakan dari Al Hasan bin Shalih, bahwasa- 
nya dia mewajibkan dua salam itu kedua-duanya, dan ini adalah satu 
riwayat dari Imam Ahmad. Dan ini pula yang dikatakan oleh sebagian 
murid-murid Imam Malik, dan juga yang dinukil oleh Ibnu 'Abdil Bar 


592 


dari sebagian ulama-ulama dhahiri, dan begitu juga pendapat Al 
Hadawiyah. 

Perkataan ”ke kanan dan ke kiri” itu, menunjukkan diperintah 
sabun itu ke sebelah kanan dan ke sebelah kiri. Dan menunjukkan 


juga, atas kesungguhan menoleh ke kanan dan ke kiri itu. 


Nasai menambahkan, maka ia mengatakan: Ia menoleh ke kanan 
lingga terlihat putih-putih pipinya yang kanan dan menoleh ke kiri 
hingga nampak putih-putih pipinya yang kiri. 4 

Perkataan "SYAMUSYUN” jama'nya: Syumuusy, begitu seperti 
yang dikatakan Syarih. Yaitu: Binatang yang larat yang tidak mau 
dinaiki oleh penunggangnya. Dan bisa juga, manusia yang perangainya 


sangat sukar dikendalikan. E 
Perkataan “Kemudian mengucap ASSALAAMU'ALAIKUM” 
itu, Ibnu 'Tnymiyah berkata: Bahwa hadits ini sebagai menunjukkan, 


apabila sencorang tidak mengucapkan "WARAHMATUULLAH”, 
dianggap telah cukup. 

Perkataan "Rasulullah saw. memerintahkan kami supaya beri 
kalam kepada imam-imam kami” itu, Syarih berkata: Maksudnya yaitu 
kita barus menjawab salamnya imam. 

Murid-murid Syafi'i berkata: Ini, kalau sekiranya si ma'mum itu 
berada di samping kanan imam, maka ia berniat menjawab salamnya 
itu pada waktu ia salam kedua. Dan jika ia berada di sebelah kirinya, 
maka ia berniat menjawab salam imam itu pada waktu salam pertama. 
Dan kalau dia lurus dengan imam, maka terserah, tetapi niat dalam 
salam yang pertama itu lebih baik. 


Perkataan "Dan hendaknya sebagian kita beri salam kepada 
sebagiannya” itu, kelihatanny meliputi dalam shalat dan di luar shalat. 
Akan tetapi Al Bazzar membatasnya, hanya dalam shalat. Termasuk 
di sini ialah salamnya imam kepada ma'mum, dan ma'mum kepada 
imam serta salamnya orang-orang yang mengikuti sebagian mereka 
atas sebagiannya. Dan juga (ada suatu dalalah) untuk bercinta dan 
kasih sayang. 

Perkataan "Mengeraskan salam itu sunnah” itu, ibnu Sayidimnaas 
berkata: Ulama-ulama berkata: Disunnatkan membunyikan salam 
dengan sederhana, tidak kelewat memanjangkannya itu saya tidak tahu 
adanya perselisihan di antara 'ulama. 


Tirmidzi pun berkata: Dan begitulah yang disunnatkan oleh ahli 
ilmu. 
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Dan diriwayatkan dari Ibrahim An Nakha'i, bahwa ia berkata: 
Takbir itu mesti dan salam pun mesti. 


43. BAB: ORANG YANG MENGANGGAP CUKUP DENGAN 
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1033. Dari Hisyam, dari Oatadah, dari Zurarah bin Aufa, dari 
Sa'ad bin Hisyam, dari 'Aisyah, ia berkata: Adalah Rasulullah saw. 
apabila witir dengan sembilan raka'at, tidak pernah duduk kecuali 
pada raka'at ke delapan, lalu ia .memuji Allah dan mengingat-Nya 
serta berdo'a, kemudian bangkit tetapi tidak salam, kemudian 
melanjutkan raka'atnya yang kesembilan, kemudian duduk, lalu 
memuji Allah dan berdo'a, kemudian beri salam, satu kali yang ia 
perdengarkan kepada kami. Kemudian ia shalat dua raka'at sambil 
duduk. Setelah ia tua dan lemah, ia witir dengan tujuh raka'at, tidak 
duduk kecuali pada raka'at keenam, kemudian bangkit dan tidak beri 
salam, lalu ia shalat yang ketujuh, kemudian beri salam dengan satu 
salam, kemudian shalat dua raka'at sambil duduk. (HR Ahmad dan 
Nasai). 
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IM, Dan dalam satu riwayat bagi Ahmad, tentang kissah ini 
dikatakan: ... Kemudian ia beri salam satu kali, yaitu ASSALAA- 
MUAL AIKUM” dengan suara yang keras, sehingga membangunkan 


tami. 


iyah AG: KN SK KENA NO 
„ils 7 Pras pen 
A Da Kid ba a 


1035. Dan dari Ibnu "Umar, ia berkata: Adalah Rasulullah saw. 
memisahkan antara shalatnya yang genap dan yang ganjil itu dengan 
antu sabun, yang in perdengarkan kepada kami. (HR Ahmad). 


Penjelasan 


Sywih herkma: Hndus-hadits ini dijadikan alasan oleh orang- 
urang yong mengutakan diperintah satu kali salam. 

imam Tirmidzi mengatakan: Satu kaum dari shahabat- shahabat 
Nabi, Tabi'in dan lain-lain memandang cukup satu kali salam dalam 


shalat wajib, 
Tetapi in pun berkata: Bahwa riwayat- riwayat yang lebih sah dari 
Nabi ialah dua kali salam. Dan inilah yang dilakukan oleh kebanyakan 


para shahabat, tabi'in dan tabi'ut tabi'in. 


44. BAB: KEDUDUKAN SALAM ADALAH WAJIB 


AERA NET AN. An AAS y, 
LING Ig 1 ARIE wa 


1036. Telah bersabda Nabi saw.: ”Dan halalnya shalat itu ialah 
salam.” 
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1037. Dan dari Zuhair bin Mwawiyah, dari Al Hasan bin Al 
Hurr, dari Al Qasim bin Mukhaimirah, ia berkata: 'Algamah pernah 
memegang tanganku, lalu menceritakan kepadaku, bahwa 'Abdullah 
bin Mas'ud pernah juga memegang tangannya dan sesungguhnya 
Rasulullah saw. pun memegang tangan Ibnu Mas'ud, lalu ia ajarkan 
kepadanya tasyahhud dalam shalat, kemudian ia bersabda: ” Apabila 
engkau telah membaca ini — atau engkau telah menyelesaikan ini - 
maka berarti engkau telah menyelesaikan shalatmu. Oleh karena itu 
kalau engkau mau berdiri, berdirilah, dan kalau mau duduk, duduk- 
lah”. (HR Ahmad, Abu Daud, dan Daraguthni, dan Daraguthni 
berkata: Yang benar, bahwa perkataan "kalau engkau telah menyele- 
saikan ini, maka berarti engkau telah menyelesaikan shalatmu” itu, 
adalah dari perkataan Ibnu Mas'ud sendiri. Syababah memisahkannya 
dari Zuhair dan menjadikannya dari omongan Ibnu Mas'ud. Sedang 
perkataan: Ini adalah lebih mendekati kebenaran, itu adalah berasal 
dari orang yang mencampur (idraj)-kan. Dan orang-orang yang 
meriwayatkan tasyahhudnya Ibnu Mas'ud itu telah sepakat untuk 
membuangnya). 

Penjelasan: 

Syarih berkata: Al Baihagi meriwayatkan dari jalan Abil Ahwash, 
dari Ibnu Mas'ud, hadits yang berbeda dengan ziadah (tambahan) ini, 
yaitu dengan lafazh: 
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Awinyn: Pembukaan shalat itu ialah takbir dan akhirnya ialah 
saham. Oleh karena itu apabila imam telah salam, maka berdirilah 
engkau, kalau suka. 

Al Baihaqi berkata: Riwayat (atsar) ini adalah sah dari Ibnu 
Ninnu. 

Ibnu Hazm berkata: Telah sah dari Ibnu Mas'ud, bahwa salam itu 
wajib. Tetapi Syarih berkata: Sedang hadits tersebut menunjukkan 
ibuk wajibnya salam. Inilah yang menjadi pendirian Abu Hanifah dan 
Au Nwhir, Sedang yang berpendirian wajib, yaitu kebanyakan 'ulama 
ahlul hali dan Syafi'i. 

Nawawi berkata: Dan dia itu adalah pendirian jumhurul 'ulama 
di kalangan shahabat, tabi'in dan'orang-orang sesudah mereka. 


48, BAR, A'A DAN DZIKIR SESUDAH SHALAT 


Sange Sk, Na ASK IEE ENT 
Labang a NENG KG NGE WI A 
NAN AN ING Yi JWL 


W38, Dari Tsnuban, ia berkata: Adalah Rasulullah saw. apabila 
selesai shalat, ia beristighfar tiga kali dan membaca ”ALLAAHUM- 
MA ANTAS SALAM WAMINGKASSALAM, TABAARAKTA YA 
DZAI. JALAALI WAL IKRAAM” (Ya Tuhanku! Engkau adalah 
pemberi selamat dan dari-Mulah selamat itu, Maha suci Engkau hai 
Dzat yang maha agung dan maha murah). (HR Jama'ah, kecuali 


Bukhari). 


A Te IS 3, AN? SK KAKES, ag nge 
ABON PAHA a ARIE GAYA 
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1039. Dan dari 'Abdullah bin Zubair, sesungguhnya ia pernah 
mengucapkan sesudah setiap shalat — ketika (sudah) salam: "LAA 
ILAAHA ILLALLAH WAHDAHU LAA SYARIEKALAH, LA- 
. HUL MULKU WALAHUL HAMDU WAHUWA 'ALAA KULLI 
SYAI-IN. OADIER, WA LAA HAULA WALAA OUWWATA 
ILLAA BILLAAHIL 'ADHIEN. LAA ILAAHA ILLAALLAH 
WALAA NA'BUDU ILLAA IYAAHU, LAHUN NI'MATU WA- 
LAHUL FADL-LU, WALAHUTS TSANAA-UL HASANU, LAA 
ILAAHA ILLAALLAAHU MUKHLISHIENA LAHUDDIEN WA- 
LAU KARIHAL KAAFIRUUN” (Tidak ada Tuhan kecuali Allah 
yang Esa, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan ini dan bagi-Nya 
` pula segala puji, Dia adalah Maha kuasa atas segala sesuatu, tiada 
daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah yang Maha 
agung, tiada Tuhan melainkan Allah, dan kami tidak menyembah 
selain Dia, baginya kenikmatan dan bagi-Nya pula anugerah, dan 
bagi-Nya juga pujian yang baik, tiada Tuhan melainkan Allah yang 
kita ikhlaskan demi berbakti kepada-Nya, sekalipun orang-orang kafir 
tidak suka). Abdullah bin Zubair berkata: Adalah Rasulullah saw. 
membaca tahlil tersebut sesudah setiap shalat. (HR Ahmad, Muslim, 
Abu Daud dan Nasai). 


an, TE a III IAI GENG LOL, 2 PIP 2 
PENGIN ayak f3 NE 
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1040. Dan dari Al Mughirah bin Syu'bah, sesungguhnya Nabi 
saw. biasa sesudah setiap shalat wajib, membaca: "LAA ILAAHA 
ILLAALLAHU WAHDAHU LAA SYARIEKALAH, LAHUL 
MULKU WALAHUL HAMDU WAHUA 'ALAA KULLI SYALIN 
QADIER, ALLAAHUMMA LAA MAANYA LIMAA A'THAITA, 
WA LAA MU'THIYA LIMAA MANA'TA, WA LAA YANFA'U 
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DZAL JADDI MINGKAL JADDU” (Tidak ada Tuhan kecuali Allah 
yong [sa tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan ini dan bagi-Nya 
pula segala puji, Dia adalah Maha kuasa atas segala sesuatu. Ya 
Iuhanku! Sesungguhnya tidak ada satu pun orang yang dapat meng- 
Iralung-halangi apa yang hendak Engkau berikan, dan tidak pula satu 
tuh orang yang dapat memberikan apa yang Engkau tahan, dan tidak 
Sae kekayaan orang yang kaya di sisi-Mu). (HR Ahmad, 
Muka dan Musli” 
“a H NG VI ULP, SU L ILA Na 
are ATMA BA EAEE- EN 
Ke WW WA Wd ea DAR KASI A 24 
Pep ng r? - s$ 3 & 
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4a PUAN ba Z Tr III Ja 3 LA Pie 
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MAN DAN a 34 : z 
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MHL Dan dari “Abdullah bin Umar, ia berkata: Telah bersabda 
Rasulullah siw.: "Ada dua perbuatan yang tidak akan dihitung oleh 
seorang muslim, melainkan ia pasti akan masuk surga, dan kedua- 


duanya itu sangat mudah, dan sedikit sekali orang yang mau meng- 
amalkannya, yaitu hendaknya ia membaca "SUBHANAALLAH” 


sepuluh kali setiap sudah shalat, membaca “ALLAHU AKBAR” 
sepuluh kali dan membaca "ALHAMDULILLAH" sepuluh kali, lalu 
aku melihat Rasulullah saw. menghitungnya dengan tangan (jari). 


Kalimat-kalimat tersebut diucapkan 150 kali *), tetapi mempunyai berat 
dalam timbangan 1.500. Dan apabila pergi tidur, ia membaca ”SUB- 
HANALLAH”, "ALHAMDULILLAH” dan "ALLAHU AKBAR” 
seratus kali. Jadi seratus diucapkan dengan lidah, tetapi 1.000 dalam 
timbangan. (HR Imam yang lima dan disahkan oleh Tirmidzi). 


da NI CA D, A 4 "GG! Ca DI gi 
GUN aa a KN E aaa 5 NAN 
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o grog NA WR 2976 NI KING pesan T MAT ap 
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") 30x 5 kali shalat sehari semalam = 150 (Pent.) 
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1042. Dan dari Sa'ad bin Abi Waqqash, sesungguhnya ia pernah 
mengajarkan kepada anak-anaknya kalimat-kalimat berikut ini seba- 
gaimana seorang guru mengajar anak-anak menulis, dan ia berkata: 
Sesungguhnya Rasulullah saw. pernah juga berta'awwudz (minta per- 
lindungan) dengan membaca kalimat-kalimat tersebut setiap kali sudah 
Shalat, yaitu: "ALLAAHUMMA INNIE A'UUDZU BIKA MINAL 
BUKHLI, WA A'UUDZU BIKA MINAL JUBNI, WA AUUDZU 
BIKA AN URADDA ILAA ARDZALIL UMARI, WA A'UUDZU 
BIKA MIN FITNATID DUN-YAA, WA A'UUDZU BIKA MIN 
'ADZAABIL QABRI” (Ya Tuhanku! Aku berlindung diri kepada- 
Mu dari kikir, dan aku berlindung diri kepada-Mu dari pengecut, dan 
aku berlindung diri kepada-Mu dari usia yang hina, dan aku berlin- 
dung diri kepada-Mu dari cobaan dunia, dan aku berlindung diri 
kepada-Mu dari adzab qubur). (HR Bukhari, dan Tirmidzi, dan 
Tirmidzi mengesahkannya). 


r 2 D A WB 4 
AN Ake ATAP aa NASA NAN 
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L1 

1043. Dan dari Ummu Salamah, sesungguhnya Nabi saw. pernah 
juga membaca do'a apabila shalat subuh ketika sudah salam: ”ALLA- 
HUMMA INNIE AS-ALUKA 'ILMAN NAAFPAN, WARIZOAN 
THAYIBAN, WA A'AMALAM MUTAOABBALAN” (Ya Tuhan- 


ku! Sesungguhnya aku minta kepada-Mu ilmu yang bermanfaat, rizgi 
yang halal dan amal yang diterima). (HR Ahmad dan Ibnu Majah). 


Da TANGIS 46; GAN 1 
Ian KAU AAS Ira 
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1044. Dan dari Abi Umamah, ia berkata: Rasulullah saw. 
pernah ditanya, ya Rasulullah! Doa apakah yang amat didengarkan? 
Ia menjawab, yaitu: "Do'a di tengah malam yang akhir, dan sesudah 
shalat-shalat wajib”. (HR Tirmidzi). 


Penjelasan: 

Perkataan ”Bagi-Nya kerajaan ini dan bagi-Nya segala puji” 

Al Hafidh'Ibnu Hajar mengatakan dalam Fathul Bari, bahwa 3 ani 
menambahkan dari sanad yang lain, dari Mughirah: ”... YUHYIE 
WAYUMIET WAHUWA HAYYUN LA YAMUUTU BIYADIHIL 
KHAIRU ... sampai OADIER” (Yang menghidupkan dan yang 
mematikan, Dia sendiri hidup, tidak akan mati, di tangan-Nyalah 
segala kebaikan ...). 

Ia juga berkata: Dan telah masyhur juga pada lisan, kalimat: 

“WALAA RAADDA LIMAA OADLAITA" (Dan tidak ada satu 
pun sorang yang dapat menolak apa yang telah Engkau putuskan). Ini 
pun diriwayatkan oleh Thabrani dari jalan lam pula. 

Perkataan "Kalimat itu diucapkan seratus lima puluh kali” itu 
Syarih berkata: Yaitu, karena kalimat-kalimat tersebut (30 x) diulang 
pada tiap kali sesudah shalat lima waktu. | 

la berkata: Hadits ini menunjukkan adanya tasbih: takbir dan 
tahmid sesudah selesai shalat wajib dan diulangnya - masing-masing - 
sepuluh kali. 

Sesudah ia sebutkan hadits itu, ia pun kemudian berkata: Semua 
bilangan ini adalah baik. Tetapi kiranya baik juga mengambil yang 
lebih banyak lagi dst. 

Ia berkata pula: Selain yang disebutkan oleh Mushannif ini, masih 
banyak lagi hadits yang menuturkan tentang dzikir sesudah shalat. 
Lalu ia sebutkannya sampai pada perkataannya: Dzikir khusus sesudah 
Maghrib dan Shubuh, yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Nasai, yaitu 
sbb.: 
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Artinya: Barangsiapa membaca "LAA ILAAHA ILLALLAHU 
WAHDAHU LAA SYARIEKALAH LAHUL MULKU WA- 
LAHUL HAMDU WAHUWA 'ALAA KULLI SYAI-IN OA- 
DIER” (Tidak ada Tuhan kecuali Allah yang Esa, tiada sekutu 
bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan ini dan bagi-Nya pula segala puji, 
dan Dia adalah maha kuasa atas segala sesuatu), sepuluh kali, 
sebelum meninggalkan (tempat) shalat maghrib dan subuh, maka 
dia akan dipastikan mendapat sepuluh kebaikan, dihapuskannya 
sepuluh kejelekan dan pada hari itu dia akan selamat dari 
gangguan syetan.” 


Dan sesudah shalat Maghrib dan Subuh juga, sebelum beromong- 
omong ada pula hadits yang menerangkannya yang diriwayatkan oleh 
Abu Daud dan Ibnu Hibban dalam kitab Shahihnya, sbb.: 


AA I 
Cal 1 Ak 83 A 
LAN AI ENI 
"ALLAHUMMA AJJIRNIE MINANNAARP” (Ya Tuhanku! 
Selamatkanlah aku dari api neraka), tujuh kali. 


Dan khusus sesudah shalat Subuh, diriwayatkan oleh Tirmidzi dan 
ia berkata: hadits ini hasan-shahih. sesungguhnya Rasulullah saw. 
telah bersabda: 

pola 0 SN an NN An Laka 
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Artinya: Barangsiapa membaca ” LAA ILAAHA ILLALLAHU 
WAHDAHU LAA SYARIEKALAH, LAHUL MULKU WALA- 
HUL HAMDU YUHYIE WAYUMIET, WA HUWA 'ALAA KUL- 
LISYAI-IN OADIER” sepuluh kali sesudah shalat subuh sedang dia 
masih duduk dan belum beromong-omong, maka Allah akan pasti- 
kan baginya sepuluh kebaikan, dihapuskannya sepuluh kejelekan, 
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diangkat ke sepuluh derajat, pada hari itu dia akan terlindung dari 
setiap hal yang tidak disukai, terjaga dari gangguan syetan dan 
tidak satu pun dosa yang ia jumpai pada hari itu selain dosa syirik 
kepada Allah (yang tertinggal). 

Nasai pun meriwayatkan, dengan tambahan: 


IN ox 
-BIYADIHIL KHAIRU" (Di tangan-Nya semua kebaikan). 
Dan sesudah shalat maghrib, bagi Tirmidzi dan ia hassankan, dan 
juga bagi Nasai dari » Ammarah bin Syabieb, ia berkata: Telah bersab- 
da Rasulullah saw.: 
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Artinya: Barangsiapa membaca “LAA ILAAHA ILLALLAH 
WAHDAHU LAA SYARIEKALAH, LAHUL MULKU WALA- 
HUL HAMDU YUHYIE WAYUMIET WAHUWA 'ALAA 
KULLI SYAL-IN OADIER", sepuluh kali, sesudah shalat 
maghrib, maka Allah akan mengutus Malaikat kepadanya untuk 
menjaganya dari gangguan syetan yang terkutuk, sehingga pagi, 
dan Ia akan pastikan baginya lantaran itu, sepuluh kebaikan, dan 
ia akan hapus daripadanya sepuluh kejelekannya yang merusak, 
dan dia sama halnya dengan memerdekakan sepuluh hamba 
perempuan yang beriman.” 
Tetapi dalam sanad hadits tersebut ada seorang rawi yang masih 
dipersoalkan, yaitu Rusydien bin Sa'ad. Selesa i. 
Ibnu Taymiyah berkata dalam Ikhtiyarat: Disunnatkan mengeras-, 
kan tasbih, tahmid dan takbir sesudah shalat. Begitulah menurut 
sebagian 'ulama salaf dan khalaf. S e l e s a i. 
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Aku (peringkas) berpendapat: Yang benar, ialah sesuai dengan 
apa yang tersebut dalam Shahih Bukhari dan Muslim, dari Ibnu 
'Abbas: Bahwa mengeraskan suara dzikir ketika orang selesai shalat 
wajib itu, terjadi di zaman Rasulullah saw. *) 


46. BAB: BERDIRI SESUDAH SALAM, BERAPA LAMA ANTARA 
DIAM DAN BERDIRI ITU DAN MENGHADAPNYA 
IMAM KEPADA MA'MUM 
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1045. Dari "Aisyah, ia berkata: Adalah Rasulullah saw. apabila 
salam, tidak berdiri kecuali sekedar ia membaca: "ALLAHUMMA 
ANTASSALAM, WAMINKAS SALAM, TABAARAKTA YAA 
DZAL JALAALI WAL IKRAAM”. (HR Ahmad, Muslim, Tirmidzi 
dan Ibnu Majah). 
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1046. Dan dari Samurah, ia berkata: Adalah Rasulullah saw. 
apabila selesai shalat, ia mengadapkan wajahnya kepada kami, (HR 


Bukhari). 
Des nda ct A "ON Le 
PANAS (Se EA 3 NY 
” 7 my “A - Pe a2, pa 35 na 
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") Tidak melewati dan tidak mengganggu orang yang sedang shalat. 
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1047. Dan dari Baraa' bin ?Azib, ia berkata: Kami apabila shalat 
di belakang Rasulullah saw., kami senang kalau berada di sebelah 
kanannya, lalu ia menghadapkan mukanya kepada kami. (HR Muslim 
dan Abu Daud). 
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IOR. Dan dari Yazicd bin Al Aswad, ia.berkata: Kami pernah 
pergi hnjji wada” bersama Rasulullah saw. — Yazid berkata — lalu ia 
shalat subuh bersama kami, kemudian setelah salam, sambil duduk ia 
menghadapkan mukanya kepada manusia, dan ia menyebutkan kissah- 
nya dua orang yang tidak (ikut) shalat, Yazid berkata - lalu manusia 
pada berdiri menghadap Nabi saw. dan aku pun berdiri bersama 
mereka, sedang waktu itu aku adalah laki-laki termuda dan terkuat, - 
Ynzid berkata — maka kudorong manusia sehingga aku sampai ke 
tempat Rasulullah saw., lalu kupegang tangan Nabi dan kuletakkan 
mungkin di atas dahiku atau dadaku, Yazid berkata - maka belum 
pernah kudapati sesuatu yang lebih harum dan dingin selain tangan 
Rasulullah saw. — Yazid berkata: dia waktu itu berada di Masjid Khaif. 
(HR Ahmad). 
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1049. Dan dalam satu riwayat bagi Ahmad juga, sesungguhnya 
dia (Yazied bin Al Aswad) shalat subuh bersama Nabi saw. - lalu ia 
tuturkan hadits tersebut — ia-berkata: Kemudian orang tersebut meme- 
gang tangan Nabi saw., untuk mereka usapkannya pada muka-muka 
mereka. Ia berkata: Maka kupegang tangannya dan kuusapkannya 
pada mukaku, maka kurasakan tangannya itu lebih dingin daripada es 
dan lebih harum baunya daripada minyak kasturi. 
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1050. Dan dari Abu Juhaifah, ia berkata: Rasulullah saw. pernah 
keluar tengah hari ke Bath-ha', lalu ia wudlu', kemudian shalat 
dhuhur dua raka'at dan ashar dua raka'at, sedang di depannya ada 
tombak yang dari belakangnya ada seorang perempuan berjalan lalu 
orang-orang pada berdiri untuk memegang tangan Nabi kemudian 
diusapkan pada muka-muka mereka. Abu Juhaifah berkata: Kemudi- 
an aku pun memegang tangannya dan kuletakkan di mukaku, tahu- 
tahu tangannya itu lebih dingin daripada es, dan baunya lebih harum 
daripada minyak kasturi. (HR Ahmad dan Bukhari). 


Penjelasan: 

Az Zubair bin Al Munier berkata: Imam membelakangi ma'mum 
itu semata-mata karena hak sebagai imam. Oleh karena itu, apabila 
shalat sudah selesai, dan sebab pun sudah tidak ada lagi. Maka meng- 
hadaplah imam kepada ma'mum waktu itu adalah demi meniadakan 
kesombongan dan perasaan yang lebih, terhadap ma'mum. 
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Perkataan Kemudian setelah salam, sambil duduk, ia mengha- 
dapkan mukanya kepada manusia ... dst.” itu, Syarih berkata: Bahwa 
hadits itu menunjukkan diperintahnya cara seperti itu. Juga diperin- 
tahnya bertabarruk (mencari barakah) dengan cara bersentuhan 
dengan orang-orang baik (ahlul fadl-li), berdasar taqrir (pengakuan) 
Nabi saw. terhadap hal tersebut. ") 


41. BAB: BOLEH MENINGGALKAN TEMPAT DARI SEBELAH 
KANAN DAN SEBELAH KIRI , 
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1051. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Jangan sekali-kali salah 
seorang di antara kamu menjadikan sesuatu dari shalatnya itu untuk 
syetan, dimana ia menganggap, bahwa yang wajib atasnya yaitu tidak 
ukon meninggalkan (tempat shalatnya itu) kecuali dari sebelah kanan, 
padahal aku pernah melihat Rasulullah saw. sering kali meninggalkan 
(tempat shalatnya) itu dari sebelah kirinya. 


td kr hit e: 
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1052. Dan dalam satu lafazh, dikatakan: Kebanyakan, Rasulul- 
lah saw. meninggalkan (tempat shalatnya) itu dari sebelah kiri. (HR 
Jama'ah, kecuali Tirmidzi). 
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*). Menyamakan ahlul fadlail dengan diri Nabi, tidak benar. Karena peristiwa tersebut 
ghairu ma'gulil ma'na. (Pent.) 
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1053. Dan dari Anas, ia berkata: Kebanyakan yang kulihat, 
bahwa Rasulullah saw. meninggalkan (tempat shalatnya) itu dari 
sebelah kanannya. (HR Muslim dan Nasai). 


N Ang Ot Piani 4 Iran ALAN. 
Kanaan yo ANGGON PE aana 9 VOL 
LAI IPIC KIRI 


4 ” P, ah A 

aab basa saba AI Keran Manan an pgn AH 
F DANG pa CU TENGE tato LT 
Resa Sean jo ENNE JB Sha Ah 


1054. Dan dari Oabishah bin Hilb, dari ayahnya, ia berkata: 
Adalah Rasulullah saw. pernah mengimami kami, lalu ia meninggal- 
kan (tempat shalatnya) dari kedua sampingnya, kedua-duanya, yaitu: 
dari sebelah kanannya dan kirinya. (HR Abu Daud, Ibnu Majah dan 
Tirmidzi, dan Tirmidzi berkata: Ini adalah dua perkara yang sah dari 
Nabi saw.). 


Penjelasan: 
Perkataan: “Jangan sekali-kali salah seorang di antara kamu 
menjadikan sesuatu dari shalatnya itu untuk syetan ... dst.” itu, 


Syarih berkata: Ibnul Munier dalam hal ini mengatakan: Bahwa perbu- 
atan-perbuatan sunnat itu kadang-kadang bisa berbalik menjadi 
makruh, apabila telah ditarik dari kedudukannya, sebab ”mendahulu- 
kan kanan” (tayamun) itu semula dianjurkan dalam semua hal. 


Akan tetapi, karena Ibnu Mas'ud merasa khawatir orang-orang 
pada menganggap akan wajibnya meninggalkan tempat dari sebelah 
kiri ini, maka ia memberi isyarat kepada makruhnya. 

Tirmidzi, setelah membawakan haditsnya Hilb ini, ia mengata- 
kan: Inilah yang dilakukan oleh ahli-ahli ilmu. 

Syarih berkata: Diriwayatkan dari 'Ali, sesungguhnya ia berkata: 
Kalau orang yang shalat itu membutuhkan sebelah kanan, maka 
hendaklah ia mengambil dari sebelah kanannya itu, dan jika ia perlu 
dari sebelah kiri, maka hendaklah ia mengambil dari.sebelah kirinya 
juga. 
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48. BAB: IMAM DAN MA'MUM LAKI-LAKI DIAM SEBENTAR 
SUPAYA PEREMPUAN KELUAR DAHULU 
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Iss, Dari Ummu Salamah, fa berkata: Adalah Rasulullah saw. 
pahia salam, perempuan perempuan berdiri lebih dahulu ketika Nabi | 


mengucapkan salamnya, dan an diam di tempatnya sebentar sebelum ia 
pepi Atayah berkata Maka komi duga — wallaahu ‘alam - bahwa 


yang wWenukinn tim, supaya perempuan bubar lebih dahulu, sebelum 
disusul Oleh Inki laki. (HR Ahmad dan Bukhari). 
Penjelasan: | 

Sywrih berkata: Menurut hadits ini, bahwa imam disunnatkan 
untuk menjaga keadaan ma'mum, dan supaya berjaga-jaga dalam 


menjauhi sesuatu yang kadang-kadang akan membawa kepada berbuat 
larangan, menjauhi yang memungkinkan terjadinya buruk sangka 
sertu tidak dibenurkannyn percampuran antara pria dan wanita di jalan, 
lehih lebih di rumah-rumah. 

In berkata puln: Menurut hadits ini pun, bahwa perempuan tidak 
dilarang menghadiri jama'ah di masjid. 


49. BAB: BOLEH BERTASBIH DENGAN TANGAN, 
DENGAN BIJI-BIJIAN DAN SEBAGAINYA 
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1056. Dari Yasierah - dan dia termasuk salah seorang perempu- 
an muhajirin — ia berkata: Rasulullah saw. pernah berkata kepada 
kami "Bacalah tahlil, tasbih dan tagdis (alhamdulillah), tetapi jangan 
lupa, maka akibatnya kamu akan melupakan rahmat. Oleh karena itu 
hitunglah dengan jari-jari, karena jari-jari itu kelak akan ditanya dan 
akan berbicara.” (HR Ahmad, Tirmidzi dan Abu Daud). 
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1057. Dan dari Sa'ad bin Abi Waggash, sesungguhnya dia 
pernah masuk ke rumah seorang perempuan bersama Rasulullah saw., 
sedang di tangan perempuan itu ada biji-bijian — atau kerikil — yang ia 
pakai buat membaca tasbih, lalu Nabi bersabda: "Maukah kuberitahu- 
kan kepadamu sesuatu yang lebih mudah bagimu daripada ini dan 
justru lebih utama? Yaitu: "SUBHAANALLAAHU 'ADADA MAA 
KHALAOA FIS SAMAA-I, WA SUBHAANALLAHI 'ADADA 
MA KHALAOA FIL ARDLI, WA SUBHAANALLAAHI 'ADA- 
DA MAA BAINA DZAALIKA, WA SUBHAANALLAHI 'ADA- 
DA MAA HUWA KHALIOUN, WALLAHU AKBAR MITSLA 
DZAALIKA, WALHAMDULILLAHI MITSLA DZAALIKA, WA- 
LAA ILAAHA ILLALLAAHU MITISLA DZALIKA, WA LAA 
HAULA WALAA OUWWATA ILLA BILLAAHI MITSLA DZA- 
LIKA” (Maha suci Allah sebanyak apa telah diciptakan di langit, 
mahal suci Allah sebanyak apa yang telah dicipta di bumi, maha suci 
Allah sebanyak apa yang telah dicipta antara langit dan bumi, maha 
suci Allah sebanyak apa yang Ia cipta, Allah maha besar seperti itu 
juga, Alhamdulillah seperti itu juga, laa ilaaha illallah, seperti itu juga 
dan laahaula walaa guwwata illaa billah, seperti itu juga). (HR Abu 
Daud dan Tirmidzi). 
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1058. Dan dari Shafiyah, ia berkata: Rasulullah saw. pernah 
masuk rumahku - sedang di tanganku ada empat ribu biji-bijian yang 
kupakai buat bertasbih -, lalu ia bertanya: "Apakah engkau bertas- 
bih dengan ini? Apakah tidak kuajarkan kepadamu bertasbih dengan 
lebih banyak dari itu?” Shafiyah berkata: Ajarlah aku! Maka ia 
bersabda: "Bacalah: SUBHAANALLAHI 'ADADA KHALOIHI” 
(Maha suci Allah sebanyak makhluk-Nya). (HR Tirmidzi). 


Penjelasan: 

Synrih berkata: Hadits pertama menunjukkan diperintahkannya 
bertasbih dengan jari-jari. Ia berkata: Dan ini lebih baik daripada 
dengan untaian butir tasbih dan batu. Sedang hadits kedua yang akhir 
itu menunjukkan dibolehkannya bertasbih dengan biji-bijian, batu dan 
untaian butir tasbih, karena memang tidak ada yang membedakan, 
dan justru tagrir Nabi kepada dua perempuan tersebut serta tidak 
ditentangnya oleh Nabi atas perbuatannya itu. 


Di samping itu, hadits ini pula memberikan suatu bimbingan 
(irsyad), bahwa yang afdlal itu tidak menghilangkan kebolehan. 


611 


BAB-BAB: 
SESUATU YANG MEMBATALKAN SHALAT 
YANG DIMAKRUHKAN DAN YANG DIBOLEHKAN 


1. BAB: LARANGAN BEROMONG DALAM SHALAT 
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1059. Dari Zaid bin Argam, ia berkata: Kami pernah beromong 
omong dalam shalat, orang lain pun dari antara kami omong-omong 
dengan kawannya yang ada di sampingnya, dalam shalat juga, 
sehingga turunlah ayat WAOUUMUU LILLAAHI OAANITIEN 
(dan shalatlah kamu karena Allah dengan taat), lalu kami diperin- 
tah untuk diam dan dilarang beromong-omong. (HR Jama'ah, kecuali 
Ibnu Majah). 
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1060. Dan bagi Tirmidzi, di situ -dikatakan—: Kami pernah 
omong-omong di belakang Rasulullah saw. dalam shalat. 
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1061. Dan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Kami pernah memberi 
salam kepada Nabi - padahal dia sedang shalat —, lalu ia menjawab 
kami. Tetapi tatkala kami kembali dari An Najasyi, kami beri salam 
kepadanya lagi, tetapi ia tidak menjawab kami. Lalu kami bertanya: 
Ya Rasulullah! Perah kami beri salam kepadamu dalam shalat, lalu 
engkau menjawab kami (tetapi mengapa sekarang tidak)? Kemudian 
ia menjawab: ”Karena dalam shalat itu ada satu kesibukan”. (HR 
Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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1062. Dan dalam satu riwayat: Kami pernah beri salam kepada 
Nabi saw. yang waktu itu kami berada di Mekkah - sebelum kami 
datang ke bumi Habasyah — Tetapi setelah kami datang dari bumi 
Habasyah, kami datang kepadanya, lalu kami beri salam kepadanya, 
namun ia tidak menjawab, kemudian ia pegang aku tidak dekat dan 
tidak jauh, sehingga mereka selesai shalat, aku bertanya kepadanya. 
Kemudian ia menjawab: "Sesungguhnya Allah mengadakan apa saja 
yang Ia kehendaki dari urusan-Nya, dan sesungguhnya Ia telah 
mengadakan urusan-Nya itu, yaitu: kami tidak boleh beromong- 
omong dalam shalat.” (HR Ahmad dan Nasai). 
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1063. Dan dari Mu'awiyah bin Al Hakam as Sulami, ia berkata: 
Ketika aku shalat bersama Nabi saw., tiba-tiba ada seorang dari kaum 
itu bersin, lalu aku berkata: "YARHAMUKALLAH” (Semoga Allah 
memberi rahmat kepadamu), maka orang-orang itu melemparkan 
pandangannya kepadaku. Maka aku pun berkata: Sialan ibu! Mengapa 
kalian memandang aku? Mw'awiyah berkata: Lalu mereka memukul- 
kan tangan mereka pada pahanya, yang kami duga mereka itu justru 
menyuruh diam, maka aku pun diam. Kemudian tatkala Nabi shalat 
dan sudah salam, demi ayah dan ibuku, aku belum pernah melihat 
seorang guru sebelum dan sesudahnya yang teramat baik pengajaran- 
nya, kecuali Nabi saw. Demi Allah, ia tidak merendahkan aku, tidak 
memukul aku dan tidak mencelaku, namun ia bersabda: ”Sesungguh- 
nya shalat ini tidak patut dicampur dengan omongan manusia. Tidak 
lain shalat itu melainkan bertasbih, bertakbir dan baca Ouran” atau 
kata yang serupa itu. (HR Ahmad, Muslim, Nasai dan Abu Daud; 
Abu Daud berkata "LAA YAHILUU” (tidak halal), sebagai ganti 
kata "LAA YASHLUHU"” (tidak patut). 
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1064. Dan dalam satu riwayat bagi Imam Ahmad, dikatakan: 
”Shalat itu tidak lain hanya tasbih, takbir, tahmid dan membaca 
Ouran.” 
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Penjelasan: 


Ibnul Mundzir berkata: Ahli-ahli ilmu telah sepakat, orang yang 
beromong-omong dalam shalat dengan sengaja, sedangkan dia tidak 
menghendaki untuk memperbaiki shalatnya, maka shalat itu dipan- 
dang rusak. Namun mereka pun berpendapat tentang orang yang lupa 
dan tidak tahu. 

Perkataan ”Sehingga turun ayat "WAOUUMUU LILLAAHI 
OAANITIEN” itu, Syarih berkata, bahwa kata ”gunut” di situ diper- 
gunakan untuk arti diam. 

Ibnu Taymiyah berkata: Hadits ini menunjukkan diharamkannya 
beromong dalam shalat, ketika sudah berada di Medinah, sesudah 
hijrah.- Sebab Zaid adalah orang Medinah mengkhabarkan, bahwa 
mereka biasa beromong di belakang Nabi saw. dalam shalat, sampai 
mereka dilarang. 

Perkataan ”Maka setelah mereka menyuruhku diam, akupun 
diam” itu, kata Al Mundziri: Maksudnya, aku tidak omong tetapi 
diam. 

Perkataan “Demi ayah dan ibuku” itu, Syarih berkata: Kalimat 
ini ada hubungannya (ta'allug) dengan fi'il yang dibuang, yaitu: ”AF- 
ADIEHI BIABIE WA UMMIE” (kutebus dia dengan ayah dan 
ibuku). : 

Perkataan "Tidak patut shalat dicampur dengan omongan 
manusia” itu, Syarih berkata: Hadits tersebut dijadikan dalil tentang 
haramnya beromong-omong dalam shalat, baik karena satu keperluan 
ataupun tidak,dan omongan itu demi kemaslahatan shalat ataupun 
tidak. Kalau seandainya dia perlu memperingatkan atau memberi idzin 
bagi orang yang hendak masuk, maka untuk orang laki-laki dengan 
membaca "SUBHANALLAH”, sedang untuk perempuan, dengan 
”BERTEPUK”. Dan inilah pendapat Jumhur. 

Dan berkatalah satu golongan: Omongan yang demi kemaslahatan 
shalat, boleh. Mereka beristidlal dengan hadits ”DZIL YADAIN”. 


Ibnu Taymiyah berkata: Hadits tersebut menunjukkan, bahwa 
takbir itu masuk sebagian shalat; dan membaca Ouran itu hukumnya 
wajib. Begitu juga tasbih dan tahmid. Sedang mendo'akannya seorang 
yang bersin dalam shalat itu termasuk omong-omong yang membatal- 
kan. Tetapi siapa yang mengerjakan demikian itu lantaran tidak tahu, 
shalatnya tidak batal, karena orang tersebut -tidak disuruhnya oleh 
Nabi untuk mengulang shalat. 
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2. BAB: ORANG YANG BERDO'A DALAM SHALAT DENGAN 
SESUATU DO'A,YANG TIDAK BOLEH KARENA TAHU TIDAK 
BATAL 
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1065. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. berdiri 
shalat dan kami pun berdiri bersama beliau, lalu ada seorang Arab 
gunung berdo'a dalam shalatnya itu sbb.: "ALLAAHUMMARHAM- 
NIE WA MUHAMMADAN, WALAA TARHAM MA'ANAA 
AHADAN” (Ya Tuhanku! Berilah aku rahmat dan juga Muhammad, 
dan jangan Engkau beri rahmat siapa pun bersama kami). Maka 
setelah Nabi salam, lalu bersabdalah beliau kepada orang Arab 
gunung tersebut: ”Sungguh engkau telah membatasi barang yang 
sangat luas”, maksudnya yaitu rahmat Allah. (HR Ahmad, Bukhari, 
Abu Daud dan Nasai). 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan "Maksudnya rahmat Allah” itu, Al 
Hasan dan Qatadah berkata: Bahwa rahmat Allah itu di dunia, meli- 
puti orang yang shaleh maupun orang yang jahat. Tetapi di akhirat 
khusus untuk orang-orang yang tagwa. Semoga Allah menjadikan kita 
dari golongan orang yang mendapatkan keluasan rahmat Allah di 
dunia dan akhirat. 


3. BAB: BERDEHEM DAN MENIUP DALAM SHALAT 
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1066. Dari 'Ali, ia berkata: Rasulullah saw. memberiku dua 
waktu untuk masuk rumahnya, malam dan siang, maka apabila aku 
masuk padahal dia sedang shalat, ia berdehem untukku. (HR Ahmad, 
Ibnu Majah dan Nasai dengan lafazh yang sema 'na). 
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1067. Dan dari Abdullah bin "Umar, sesungguhnya Nabi saw. 
meniup ketika shalat kusuf (gerhana). (HR Ahmad, Abu Daud dan 
Nasai). Dan Imam Bukhari menuturkan hadits tersebut secara 
mu'allag (tanpa sanad). 
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1068. Dan Imam Ahmad meriwayatkan ma'na hadits ini dari Al 
Mughirah bin Syu'bah. 
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1069. Dan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: Meniup dalam shalat 
itu, berarti omong. (HR Said bin Manshur dalam sunannya). 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan, bahwa dehem dalam 
shalat itu tidak merusak. Dan hadits ini dijadikan dalil oleh orang yang 
mengatakan, bahwa meniup dalam shalat itu tidak membatalkar 
shalat. 

Sedang orang yang menganggapnya batal, berdalil dengan hadits- 
hadits yang melarang omong, sedang meniup itu berarti omong. 


617 


Namun pendapat ini dibantah, bahwa meniup itu bukan omong, 
karena sebagaimana dimaklumi, omong itu harus terdiri dari huruf- 
huruf yang benar-benar menurut makhrajnya, padahal meniup 
tidaklah demikian. Lagi pula, bahwa omong yang dilarang dalam 
shalat itu, ialah beromong-omong. Dan kalau tokh seandainya benar, 
bahwa meniup itu dapat dikategorikan omong, namun perbuatan 
Rasulullah saw. dalam shalat itu termasuk yang ditakhsiskan (dikecua- 
likan) bagi umumnya omong yang terlarang. Selesai. 

Ibnu Taymiyah berkata dalam Al Ikhtiyaaraat: Meniup, apabila 
jelas nampak dua huruf, apakah hal itu membatalkan shalat ataukah 
tidak? Tentang masalah ini, Imam Malik dan Ahmad mempunyai dua 
riwayat. Tetapi nampaknya pendapat Abul 'Abbas, lebih menguatkan 
yang tidak batal. Termasuk juga batuk, bersin, menguap, menangis, 
ah dan sambat yang mungkin dapat diatasinya. Semuanya ini adalah 
seperti meniup. Oleh karena itu yang lebih baik, tidak membatalkan, 
padahal meniup itu lebih menyerupai omong daripada ini. Selesai. 


4, BAB: MENANGIS DALAM SHALAT KARENA TAKUT 
ALLAH 


Firman Allah: 
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Artinya: Apabila dibacakan ayat-ayat Allah kepada mereka, mere- 
ka tunduk bersujud dan menangis. 
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1070. Dari Abdullah bin Asy Syakhier, ia berkata: Aku pernah 
melihat Nabi saw. shalat, sedang dalam dadanya ada suara seperti 


mendidihnya (air) dalam periuk, karena menangis. (HR Ahmad, Abu 
Daud dan Nasai). 


618 


KEY La ANTA Tee TRETE 
Mehi una AAN Ans 1113 


P L AZs b LIAA ER Lane 
PAUL -$ VAA Gg ras 
ID 
b Ar NG A A ALI 
Sa NG Tekan Pa MA Kamp 35 


ASN OM 


1071. Dan dari Ibnu "Umar, ia berkata: Ketika Rasulullah saw. 
sakitnya sudah sangat keras, kepadanya diberitahukan ”ASHSHA- 
LAH” (sudah waktunya shalat), maka ia mengatakan: "Suruhlah 
Abubakar, supaya ia shalat bersama orang banyak”. Maka berkatalah 
Aisyah: Sesungguhnya Abubakar adalah laki-laki yang sentimentiil, 
apabila ia membaca Ouran, sering menangis. Lalu Nabi bersabda: 
”Suruhlah dia supaya shalat”. Maka Aisyah pun mengulanginya lagi, 
lalu Nabi pun bersabda pula: ”Suruhlah dia supaya shalat, kamu 
adalah saudara-saudara Yusuf.” (HR Bukhari). 
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1072. Yang sema'na dengan ini, diriwayatkan juga oleh Ahmad, 
Bukhari dan Muslim, dari 'Aisyah. 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Hadits tersebut menunjukkan, bahwa menangis 
itu tidak membatalkan shalat, baik nampak jelas dua huruf ataupun 
tidak. 


5. BAB: MEMBACA ”ALHAMDULILLAH” DALAM SHALAT, 
KARENA BERSIN ATAU KARENA MENDAPAT NI'MAT 
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1073. Dari Rifa'ah bin Rafi’, ia berkata: Aku pernah shalat di 
belakang Rasulullah saw., lalu aku bersin, maka aku membaca ”AL- 
HAMDULILLAH HAMDAN KATSIERAN THAYIBAN MUBAA- 
RAKAN FIEHI KAMAA YUHIBBU RABBUNAA WA YAR- 
DLAA” (Segala puji bagi Allah, pujian yang banyak, yang baik dan 
yang berbarakah, sebagaimana Tuhan kami senang dan rela). Maka 
tatkala Nabi saw. selesai shalat, ia bertanya: "Siapakah yang berbicara 
dalam shalat tadi?” tetapi tidak seorang pun yang menjawab. 
Kemudian ia menanyakan sekali lagi, dan juga tidak seorang pun yang 
menjawabnya. Kemudian ia bertanya yang ketiga kali, maka berkata- 
lah Rifa'ah: Saya, ya Rasulullah! Lalu Nabi bersabda: "Demi dzat 
yang diriku dalam kekuasaan-Nya, sungguh ada di antara tiga puluh 
atau lebih Malaikat yang cepat-cepat membawanya ke atas langit 
(menulis). (HR Nasai dan Tirmidzi). 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits ini dijadikan dalil bagi 'bolehnya membuat 
dzikir dalam shalat, tidak menurut apa yang datang dari nabi (ma'tsur) 
kalau ternyata dzikir itu tidak bertentangan dengan yang ma'tsur juga. 

Dan hadits ini juga menunjukkan diperintahkannya membaca 
» ALHAMDU" dalam shalat bagi orang yang sedang bersin. 


6. BAB: LAKI-LAKI MENGINGATKAN DENGAN MEMBACA 
»”SUBHAANALLAH” DAN PEREMPUAN DENGAN 


TEPUK TANGAN 
IA Ia KINI KANAN KL 
PN AIA LS AS PA Ba 
| 2G r 2g GIA 
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1074. Dari Sahl bin Sa'ad, dari Nabi saw.: “Barangsiapa yang 
pulih semuntu yang perlu diingatkan dalam shalat, maka bacalah "SUB- 
HANALLAH”, karena bertepuk tangan itu hanya buat perempuan. 


e, f 4 » 

32 LA al ag AS Sa a fa 
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1075.. Dan dari 'Ali bin Abi Thalib, ia berkata: Aku mempunyai 
waktu di tengah malam untuk masuk rumah Rasulullah saw., maka 
jika in sedang berdiri shalat, ia membaca, "SUBHANALLAH" 
untukku, dan yang demikian itu berarti mengidzinkan aku masuk. 
Tetapi jika ia tidak shalat, ia (langsung) mengidzinkan aku. (HR 
Ahmad). 


na” NG -æ WA 
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1076. Dan dari Abu Hurairah, dari Nabi saw., ia bersabda: 
"Membaca SUBHANALLAH’ itu untuk laki-laki, sedang bertepuk 
tangan itu untuk perempuan dalam shalat.” (HR Jama'ah). 


Tetapi Bukhari, Abu Daud dan Tirmidzi tidak menyebut kata 
"FISHSHALAH” (dalam shalat). 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan "Barangsiapa ada sesuatu yang perlu 
diingatkan dalam shalat” itu, yakni: ada sesuatu peristiwa dan hal-hal 
yang penting yang terjadi dan ia perlu untuk memberitahukan kepada 
orang lain, misalnya memberi idzin untuk masuk atau memperingatkan 
orang yang buta atau mengingatkan orang yang lupa. . 

Ia berkata pula: Hadits-hadits dalam bab ini menunjukkan boleh 
membaca "SUBHANALLAH" untuk laki-laki, dan bertepuk tangan 
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itu untuk perempuan, apabila ada sesuatu persoalan yang perlu 


diperingatkan. 

Hadits-hadits ini sekaligus menolak pendapat Imam Malik dalam 
riwayat yang masyhur, bahwa yang diperintah itu ialah membaca 
"SUBHANALLAH”, bukan tepuk tangan, untuk semuanya. Juga 
menolak pendapat Abu Hanifah yang mengatakan, bahwa perempuan 
apabila bertepuk dalam shalat, maka shalatnya itu batal. 


7. BAB: MENGINGATKAN BACAAN IMAM DLL. 


2 ac ` 2 % 2”. CER Der 


CNG oo Y na CR harre INEL Sa ah 
ESA AN LANGKA NG AOA 
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1077. Dari Musawwar bin Yazid Al Maliki, ia berkata: Rasulul- 
lah saw. pernah shalat, lalu meninggalkan satu ayat, maka berkatalah 
seorang laki-laki kepadanya: Ya Rasulullah! Adakah ayat itu begini 
dan begini? Jawab Rasulullah saw.: “Mengapa engkau tidak memperi- 
ngatkan aku?” (HR Abu Daud dan Abdullah bin Ahmad dalam 
musnad Ahmad). 


ALI LAI Zat ang Aa GALI I no ON, 
TEA Wio ko ANGGE MA A yA 
SI EYE AA ITE EA 
= 333 lo 


1078. Dan dari Ibnu “Umar, sesungguhnya Nabi saw. pernah 
satu kali shalat, lalu ia membaca ayat, tetapi ada yang ia lupakan. 
Maka tatkala selesai, ia bertanya kepada ayahku: "Apakah engkau 
Shalat bersama aku?” Ayahku menjawab: Ya! Bertanyalah Rasulullah: 
"Apa yang menghalangmu (tidak mengingatkan aku)?” (HR Abu 
Daud). 
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Penjelasan: 

Syarih berkata: Dua hadits di atas menunjukkan diperintahkannya 
mengingatkan (bacaan) imam. Selesai. 

Ibnu Taymiyah berkata dalam Al Ikhtiyarat: Shalat tidak batal 
lantaran omongan orang yang lupa dan tidak tahu. Ini adalah satu 
riwayat dari Imam Ahmad. Tetapi ia juga mengatakan: Tetapi tidak 
demikian, kalau ternyata dia mengganti "DLAAD” dengan "ZHA"”. 
Ini satu segi dari madzhab Ahmad. Dan juga dikatakan oleh segolong- 
an 'ulama. 


8. BAB: ORANG YANG SHALAT BERDO'A DAN DZIKIR 
APABILA MELEWATI AYAT RAHMAT, AYAT SIKSA ATAU 
PERINGATAN 


OPEC DPT 2I% Wg ar Leng 
GEA ATA AN JG LO NA 


1079. Huszaifah meriwayatkan dari Rasulullah saw. (telah lalu) 
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1080. Dan dari Abdurrahman bin Abi Laila, dari ayahnya, ia 
berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah saw. membaca (Quran) 
dalam shalat — tetapi bukan shalat wajib - maka setelah ia sampai 
dengan menyebut surga dan neraka, ia berdo'a: "A'UUDZU 
BILLAAHI MINANNAR, WAILUN LIAHLINNAR” (Aku minta 
perlindungan kepada Allah dari siksaan neraka, celakalah ahli neraka 
itu). (HR Ahmad, dan Ibnu Majah dengan lafazh yang sema'na). 
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» KANG TA S AAA TALI ny 
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Ar: 12 Sad” 
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1081. Dan dari 'Aisyah, ia berkata: Aku pernah berdiri (shalat) 
bersama Rasulullah saw. pada malam sampurna, kemudian ia 
membaca surat Al Baqarah, Ali Imran dan An Nisa’, maka ia tidak 
sampai pada satu ayat yang di situ ada suatu ancaman, melainkan ia 
berdo'a kepada Allah azza wajalla dan minta perlindungan kepadaNya 
dan tidak pula ia sampai pada satu ayat yang di situ terdapat kabar 
gembira (istibsyar), melainkan ia berdo'a juga kepada Allah dan ia 
senang sekali kepadanya. (HR Ahmad). 
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1082. Dan dari Musa bin Abi 'Aisyah, ia berkata: Adalah seo- 
rang laki-laki shalat di atas rumahnya, dan apabila ia membaca ayat 
”ALAISA DZALIKA BIQAADIRIN 'ALAA AYYUHYIYAL 
MAUTA?” (Bukankah Dia juga kuasa menghidupkan orang yang 
sudah mati?), ia membaca: "SUBHAANAKA, FA BALAA” (maha 
suci Engkau, dan memang begitulah): Lalu para shahabat bertanya 
tentang yang demikian itu, maka ia menjawab: Aku pernah mende- 
ngar Rasulullah saw. berbuat demikian. (HR Abu Daud). 


Pa 
Ai AG 
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1083. Dan dari "Auf bin Malik, ia berkata: Aku pernah berdiri 


(shalat) bersama Rasulullah siw., maka ia mulai bersiwak dan wudlu', 
kenmuulian berii shalat, maka in memulai dengan membaca surat Al 
Kagarah, dan la tdak sampai pada satu ayat rahmah, melainkan 


ia berhenti dan berdo'a. Dan tidak pula ia sampai pada ayat adzab, 
melainkan iu berhenti dan berta'awwudz. Kemudian ia ruku’ dengan 
Wham seperti Jamanya berdiri, ia berdo'a dalam rukunya itu ”SUB- 
HIAANA ÐZIL JABARUUT WAL MALAKUUT, WAL KIBRI- 
YAA WAL 'ADHAMAH” (Maha suci Dzat yang memiliki kekuasa- 
an yang perkasa dan kerajaan, kemegahan dan kebenaran). Kemudian 
sujud seperti lamanya waktu ruku’. Ia berdo'a dalam sujudnya itu 
"SUBHAANA DZIL JABARUUT WAL MALAKUUT WALKI- 
BIRIYAA! WAL 'ADHAMAH", kemudian membaca surat Ali 
Dnran, lalu Surat demi surat, ia berbuat seperti itu juga. (HR Nasai 
dan Abu Dand, tetapi Abu Daud tidak menyebutkan tentang siwak 
Jua wudlu’). 


Penjelasan: 
Syarih berkata: Perkataan ”Malam sampurna” itu, maksudnya 
ialah: malam sampurnanya bulan purnama. 


Perkataan: "Tidak sampai pada ayat rahmat, melainkan ia 
berhenti lalu berdo'a, dan tidak juga sampai pada ayat siksa melainkan 
ia berhenti lalu berta'awwudz” itu, Imam Nawawi berkata: Ini menun- 
jukkan, bahwa setiap orang yang membaca Ouran, baik dalam shalat 
ataupun di luar shalat, disunnatkan hal-hal seperti tersebut di atas, 


. baik shalat itu shalat wajib ataupun sunnat, bagi imam, ma'mum 


maupun munfarid. 
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9. BAB: ISYARAT DALAM SHALAT, KARENA MENJAWAB 
SALAM ATAU KARENA ADA SESUATU KEPERLUAN. 
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1084. Dari Ibnu "Umare ia berkata: Aku pernah bertanya 
kepada Bilal, bagaimana cara Rasulullah saw. menjawab mereka 
kalau seandainya mereka itu memberi salam kepadanya ketika ia 
sedang shalat? Bilal menjawab: Ia beri isyarat dengan tangannya. (HR 
Imam yang lima, kecuali dalam riwayat Nasai dan Ibnu Majah ada 
penyebutan "Shuhaib” sebagai ganti kata ”Bila!”) 
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1085. Dan dari Ibnu “Umar, dari Shuhaib, sesungguhnya ia 
berkata: Aku pernah pergi ke tempat Rasulullah saw. padahal ia 
sedang shalat, lalu aku beri salam, maka ia menjawabku dengan 
berisyarat. Dan ia (Shuhaib) berkata: Aku tidak tahu, melainkan ia 
menjawab dengan isyarat itu ialah dengan jari-jarinya. (HR Imam 
yang lima, kecuali Ibnu Majah. Dan berkatalah Tirmidzi: Kedua 
hadits itu bagiku adalah shahih). 
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1086. Isyarat itu memang sah dari Rasulullah saw. dari riwayat 
Ummu Salamah, dalam hadits dua raka'at sesudah 'Ashar. 
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1087/1088. Dan dari hadits yang diriwayatkan oleh 'Aisyah dan 
Jabir: Ketika Nabi shalat bersama mereka sambil duduk karena sakit, 
lalu mereka berdiri di belakangnya, maka Nabi pun kemudian 
berisyarat kepada mereka supaya duduk. 


Penjelasan! 

Syatih berkata: Hadis-hadis itu menunjukkan, bahwa tidak salah 
orang yang tidak shalat, memberi salam kepada orang yang sedang 
shalat, karena tagrir Nabi terhadap orang yang memberi salam kepa- 
duanya. Juga menunjukkan bolehnya mengajak berbicara dengan orang 
yang sedang Shalat karena ada suatu maksud yang perlu disampaikan, 
kemudian orang yang sedang shalat itu menjawabnya dengan isyarat. 


10. BAB: LARANGAN MENOLEH DALAM SHALAT 
KECUALI KARENA SUATU KEPERLUAN 
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1089. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah saw. pernah berkata 
kepadaku "Awas, kamu jangan menoleh dalam shalat, sebab menoleh 
dalam shalat itu bisa merusak. Tetapi kalau terpaksa, maka (bolehlah) 
dalam shalat sunnat, jangan dalam shalat wajib”. (HR Tirmidzi dan 

“ disahkannya). 
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1090. Dan dari 'Aisyah, ia berkata: Aku pernah bertanya 
kepada Rasulullah saw. tentang menoleh dalam shalat. Maka ia 
menjawab: Menoleh itu adalah sambaran yang dipergunakan oleh 
syetan untuk menyambar manusia.” (HR Ahmad, Bukhari, Nasai dan 
Abu Daud). 
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1091. Dan dari Abi Dzarrin, ia berkata: Telah bersabda Rasulul- 
lah saw.: "Senantiasa Allah akan menghadapi hamba-Nya yang sedang 
dalam shalat, selama ia tidak menoleh. Kalau ia sudah salam, Allah 
pun meninggalkannya.” (HR Ahmad, Nasai dan Abu Daud). 
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1092.. Dan dari Sahl bin Al Handhaliyah, ia berkata: Telah 
diseru shalat — dengan ucapan "ASHSHALAATU KHAIRUN MI- 
NANNAUM?” -— yakni pada shalat subuh, lalu Rasulullah saw. shalat, 
dan ia menoleh kepada orang banyak. (HR Abu Daud, dan ia berkata: 
Adalah Nabi pada malam itu mengirim seorang penunggang kuda ke 
satu kaum, buat menjaganya). 
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Penjelasan: 

Syarih berkata: Dinamakannya menoleh itu “merusak”, karena 
menoleh itu merupakan sebab berkurangnya pahala yang didapat 
dalam shalat, atau karena menoleh itu satu macam dari godaan dan 
sambaran syetan. Oleh karena itu siapa yang banyak menoleh, berarti 
dia tergolong pengikut syetan, sedang pengikut syetan itu adalah 
merusak. Atau karena menoleh itu dapat mengganggu bertawajjuh 
kepada Allah, sedang memalingkan dari bertawajjuh kepada Allah 
swi. itu adalah merusak. 

Perkataan: "Tetapi kalau terpaksa, maka bolehlah menoleh dalam 


shalat sunnat, jangan dalam shalat wajib” itu. berarti memberi perke- 
nan untuk menoleh karena ada sesuatu keperluan, dalam shalat 


sunnat. Sedang dalam shalat wajib, "dilarang berbuat demikian. 
In berkata pula: Hadits-hadits tentang bab ini, menunjukkan 


dimakruhkannya menoleh dalam shalat. Dan ini adalah pendapat 
kebanyakan ulama Sedang human berpendapat makruh tanzih, 
selama tulak sampai kepada batas membelakangi qiblat. 


Sedang hikmah dilarangnya ini, karena menoleh itu bisa mengu- 
rumpi kekhusywan dan dapat memalingkan dari Allah serta ketidak- 
adanya pemusatan pikiran buat menentang godaan syetan. 

Perkataan: “Lalu Rasulullah shalat, dan ia menoleh kepada orang 
banyak” itu, Al Hazimie berkata: Mungkin kaum ini berada di depan 
qiblat -- lalu ia berkata - sedang menoleh dalam shalat selama tidak 
memutar lehernya dan karena ada keperluan, tidak dilarang. 


11. BAB: DIMAKRUHKANNYA MENGANYAM JARI-JARI, 
MELEPASNYA, MELETAKKAN. TANGAN DI PINGGANG DAN 
BERTAHAN ATAS TANGAN, KECUALI KARENA SANGAT 
DIHAJATKAN 
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1093. Dari Abi Sa'id, sesungguhnya Nabi saw. telah bersabda: 
” Apabila salah seorang di antara kamu berada di dalam masjid, maka 
janganlah ia menganyamkan (jari-jarinya), karena menganyam itu dari 
(perbuatan) syetan. Dan sesungguhnya salah seorang di antara kamu 
senantiasa (dianggap) dalam shalat, selama dia dalam masjid, sehingga 
keluar dari masjid. (HR. Ahmad). 
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1094. Dan dari Ka'ab bin 'Ujrah, ia berkata: Aku pernah 
mendengar Rasulullah saw. bersabda: "Apabila salah seorang di 
antara kamu berwudlu', kemudian keluar dengan sengaja (niat) 
hendak shalat, maka jangan ia menganyam antara dua tangannya, 
karena sesungguhnya dia (dianggap) dalam shalat.” (HR Ahmad, Abu 
Daud dan Tirmidzi). 


RI, 2 AATRE AS ESA 
an Kebo Ts TA BPS ATA NAIK 


1095. Dan dari Ka'ab bin Ujrah, sesungguhnya Nabi saw. 
pernah melihat seorang laki-laki menganyam jari-jarinya dalam shalat, 
lalu Rasulullah saw. melepaskan antara jari-jarinya itu. (HR Ibnu 
Majah). 
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1096. Dan dari 'Ali, sesungguhnya Nabi saw. telah bersabda: 
”Jangan engkau melepas jari-jarimu dalam shalat.” (HR Ibnu Majah). 
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1097. Dan dari Abu Hurairah, sesungguhnya Nabi saw. 
melarang meletakkan tangan di pinggang dalm shalat. (HR Jama'ah, 
kecuali Ibnu Majah). 


ar ANAK PEEN LA DEA M Enz R NGÊS NAN 
NAN Pola PEA PE IKI 


1098. Dan dari Ibnu 'Umar, ia berkata: Nabi saw. melarang 
seseorang duduk dalam shalat dengan bertekan pada tangannya. (HR 
Ahmad dan Abu Daud). 

Dan dalam satu lafal bagi Abu Daud dikatakan: Bahwa Rasulul- 
lah saw. melarang seseorang shalat dengan bertekan pada tangannya. 
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1099. Dan dari Ummi Qais binti Mahsun, sesungguhnya 
Nabi saw. ketika sudah berumur lanjut dan gemuk, ia memakai 
tongkat dalam shalat, ia bertekan dengannya. (HR Abu Daud). 


eh 


Penjelasan: 

Syarih rahimahullah berkata: Hadits-hadits tersebut menunjukkan 
bahwa: 

1. Dimakruhkannya menganyam jari-jari ketika keluar menuju 
masjid, karena hendak shalat. 

2. Orang yang hendak shalat dicatat untuk mendapat pahala 
orang yang shalat, sejak ia keluar dari rumahnya sampai pulang 
kembali. 


3 Mushannif (Ibnu Taimiyah) berkata: 
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1100. Dalam hadits dzilyadain 1) jelas ditegaskan, bahwa Nabi 


saw. (pernah) menganyam jari-jarinya dalam masjid. 

Ini menurut Ibnu Taimiyah-menunjukkan, bahwa menganyam 
jari-jari itu tidak haram, tetapi juga tidak salah kalau dikatakan 
makruh, karena memang yang demikian itu jarang dilakukan. 


Tetapi Syarih berkata: Bahwa keseluruhan hadits itu masih 
memungkinkan dijma' dikompromikan, yaitu bahwa penganyamannya 
Nabi saw. dalam haditsussahwi (hadits yang menerangkan tentang 
kelupaan) itu adalah terjadi karena lupa; karena itu ia berdiri seolah- 
olah seperti orang yang sedang marah. Adapun hadits-hadits — yang 
melarang menganyam jari - dalam bab ini dapat diartikan karena 
bermain-main. Sedang bermain-main itu sendiri adalah terlarang, 
dalam shalat, dalam pendahuluan shalat dan semua pekerjaan yang 
berhubungan dengan shalat. 

Perkataan: "Nabi saw. melarang seseorang duduk dalam shalat 
sambil menekankan atas tangannya” itu, oleh Syarih dikatakan: 
Bahwa hadits ini dengan berbagai lafalnya menunjukkan dimakruh- 
kannya bertahan atas kedua tangan, ketika duduk, bangkit dari duduk 
dan ketika berdiri selesai shalat. Tetapi zhahirnya larangan di sini 
menunjukkan haram. 

Ia pun berkata pula: Bahwa hadits Ummu Qais itu menujukkan 
boleh bertekan dengan tongkat, tiang dsb. tetapi hal itu khusus karena 
udzur. 


12. BAB: HADITS-HADITS TENTANG MASALAH 
MENGHILANGKAN DAN MERATAKAN KERIKIL 
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1) Orang yang mempunyai dua tangan yang panjang. 
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1101. Dari Mwaiqib, dari Nabi saw. ia bersabda — tentang 
masalah seseorang yang meratakan debu ketika ia sujud - "Jika 
engkau memang mau berbuat demikian, maka berbuatlah sekali saja”. 
(HR Jama'ah). 
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1102, Dan dari Abu Dzarr, ia berkata: Telah bersabda Rasulul- 
lah saw.: "Apabila salah seorang di antara kamu berdiri shalat, maka 
sesungguhnya ralimat itu berada di depannya, karena itu jangan ia 


menghilangkan kerikil. IR Imam yang lima). 
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1103. Dan dalam satu riwayat bagi imam Ahmad —dikatakan--: 
Aku (Abu Dzarr) bertanya kepada Rasulullah saw. tentang sesuatu, 
sampai pun aku menanyakannya tentang masalah menghilangkan 
kerikil, lalu ia menjawab: "Sekali saja, atau tinggalkanlah”. 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits-hadits tersebut menunjukkan dimakruh- 
kannya menghilangkan kerikil (yang di depannya) dan hanya diidzin- 
kan sekali saja ketika menghajatkan. 
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13. BAB: DIMAKRUHKAN SESEORANG SHALAT DENGAN 
MENGIKAT RAMBUT KEPALANYA KE BELAKANG 


PERI IYA wa ú 


aiaee tia MNAI EEE Wé 
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1104. Dari Ibnu Abbas, sesungguhnya ia pernah melihat Abdul- 
lah bin Al Harits shalat dan rambutnya diikat ke belakang, lalu Ibnu 
Abbas melepaskannya dan (hal itu) dibenarkan oleh (shahabat) yang 
lain, lalu Abdullah bin Al Harits melihat Ibnu Abbas sambil berkata: 
Apa keberatanmu terhadap kepalaku ini? Ibnu Abbas menjawab: 
Karena sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah saw. bersab- 
da: "Bahwa perbuatan semacam ini sama dengan orang yang shalat 
sambil membeltitkan tangannya di atas pundak.” (HR Ahmad, 
Muslim, Abu Daud dan Nasai). 


923 v 
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1105. Dan dari Abi Rafi”, ia berkata: Nabi saw. pernah mela- 


rang seseorang Shalat sedang rambut kepalanya diikat ke belakang. 


(HR Ahmad dan Ibnu Majah). 


sa ONE, Gi Ai 90 395 WA 
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1106. Dan bagi Abu Daud dan Tirmidzi sema'na dengan hadits 
di atas. 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Dua hadits di atas menunjukkan dimakruhkannya 
seseorang Shalat dengan mengikat rambutnya ke belakang. 

Sedang hikmahnya, karena rambut itu ikut sujud bersama kepala. 
Juga menunjukkan perhambaan dalam beribadah. Demikian seperti 
yang dikatakan oleh Abdullah bin Mas'ud, dalam hadits yang diriwa- 
yatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam kitab "Al Mushannaf”, dengan 
sanad yang shahih yang berbunyi sbb.: 


LA JE JA Sd TAN Si SESB 
SI ALA LL Íp: adit SGS 


Laf II wana sr DP II A 


ri p Jien Jói yata Kak SENA 
Beku: jdi GELAS 


Artinya: Sesungguhnya Abdullah bin Mas'ud masuk masjid, lalu 
dilihatnya di situ ada seorang laki-laki shalat sambil mengikat ram- 
butnya ke belakang. Maka tatkala ia sudah selesai, Abdullah 
berkata: Apabila engkau shalat jangan engkau ikat rambutmu ke 
belakang, karena rambutmu itu sujud bersamamu, dan setiap 
rambut ada pahalanya untukmu. Maka berkatalah si laki-laki terse- 
but: Saya takut rambutku kena debu. Maja jawab Abdullah: 
Kena debu itu lebih baik bagimu. 


14. BAB: MAKRUH MELUDAH KE DEPAN ATAU KE KANAN 


PEN SS AIA 

KEES aa Hang AI Kn Men ESA ci Ga 

AIR 
635 


1107. Dari Abi Hurairah dan Abi Sa'ied, sesungguhnya Nabi 
saw. melihat dahak menempel di dinding masjid, lalu ia mengambil 
batu dan menggosoknya, seraya berkata: "Apabila salah seorang di 
antara kamu meludah, maka jangan sekali-kali meludah ke depannya 
dan jangan pula ke kanannya, tetapi hendaklah ia meludah ke kirinya 
atau ke bawah kakinya yang sebelah kiri.” (HR Ahmad, Bukhari dan 
Muslim). - 


PR EA Men AN AN kh a 
= A, - -= - 
... dada Ga ATA NYA 
1108. Dan dalam satu riwayat bagi Bukhari — dikatakan 
"Kemudian hendaklah ia tanamnya.” 1) 


PENA AA Ka DIRAE al GANET SAS 
Wi A a AL naa SOIL KR “ml 
AN) sdana ATI AT UP IKAT 
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1109. Dan dari Anas, sesungguhnya Nabi saw. bersabda: ”Apa- 
bila salah seorang di antara kamu berdiri dalam shalatnya, maka 
jangan sekali-kali ia meludah ke depannya, tetapi hendaklah ke 
kirinya atau ke bawah telapak kakinya, lalu ia mengambil ujung 
selendangnya dan meludah di situ dan melipat sebagian (ujung 
selendangnya) itu atas sebagian, lalu ia bersabda: atau dia berbuat 
begitu.” (HR Ahmad dan Bukhari). 


ta 2 7 Aa 101 II BIA peN,” 
Deg, akeh agan, AN 
1) Masjid-masjid zaman dahulu belum berubin. Jadi memungkinkan seseorang mena- 
nam ludahnya itu di masjid. (Pent.) 
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1110. Dan bagi Imam Ahmad dan Muslim seperti itu dengan 
ma'na yang sama, dari Abi Hurairah. 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Dhahir hadits Abi Hurairah ini menunjukkan, 
bahwa meludah ke depan dan ke kanan itu hukumnya makruh, baik 
dalam shalat maupun di luar shalat. Tetapi Imam Malik berkata: kalau 
di luar shalat tidak mengapa. Sedang Mu'adz bin Jabal berkata: Sejak 
aku masuk Islam, aku tidak pernah meludah ke kanan. 

Abu Daud dan Ibnu Hibban meriwayatkan, dari Said bin Jallad: 
Ada seorang laki-laki menjadi imam dalam satu shalat lalu ia meludah 
ke arah giblat, maka setelah selesai shalat, Rasulullah saw. bersabda: 


e” tr, r 
Pi ha Y 
r 
Artinya: Jangan boleh ia shalat untuk (mengimami) kamu. 


Dalam riwayat itu dikatakan juga: 


IL SI 3 bahas 


| Ah 
a) yang TIA EN 


Artinya: Sungguh engkau telah menyakiti Allah dan Rasul-Nya. 


15. BAB: MEMBUNUH ULAR DAN KALAJENGKING, 
DAN SEDIKIT BERJALAN KARENA ADA HAJAT, 
TIDAK DIMAKRUHKAN 


Ie an en. O oer LEO CI IA 
TANGAN yag YA pa Go LAN OREO ANN 
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1111. Dari Abi Hurairah, sesungguhnya, Nabi saw. menyuruh 
membunuh dua binatang hitam dalam shalat, yaitu: kalajengking dan 
ular. (HR Imam yang lima, dan disahkannya oleh Tirmidzi). 


KA jas SK GAN 
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1112. Dan dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah saw. pernah 
shalat dalam rumah, sedang waktu itu pintunya tertutup, kemudian 
aku datang, lalu ia berjalan sehingga membukakan (pintu) untukku, 
kemudian ia kembali ke tempat berdirinya semula, dan kuterangkan, 


bahwa pintunya itu menghadap ke arah giblat. (HR Imam yang lima, 
kecuali Ibnu Majah). 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Hadits di atas menunjukkan dibolehkannya mem- 
bunuh ular dan kalajengking dalam Shalat, tanpa dimakruhkan. Yang 
berpendapat demikian di antaranya ialah Jumhur 'ulama. 


Pengarang Syarhus sunnah berkata: Termasuk dalam pengertian 
ular dan kalajengking ini, yaitu semua binatang yang membahayakan, 
seperti lalat penyengat dsb. Semua binatang itu boleh dibunuhnya. 


Syarih berkata: Hadits 'Aisyah itu menunjukkan dibolehkannya 
berjalan dalam shalat sunnat karena ada sesuatu keperluan. 1) 


16. BAB: GERAKAN HATI TIDAK MEMBATALKAN 
SHALAT SEKALIPUN BERLANGSUNG LAMA 


Ilp r 
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1) Dalam shalat wajib pun boleh juga. (Pent.) 
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1113. Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Nabi A aa. 
"Apabila diseru untuk ES aa a. Da Ba. 

1 ingga ia tidak mendengarka an, | S | 
AN jaran ad Pa Dan jika dibacakan igamat ia pa: 
pes jika sudah selesai iqamat ia a Aan men ush 
i an seorang dengan hatinya, 1a ber a : z tlah 
ai ka gawa A Pk. tidak dungatnya, sehinga P nara 
tidak tahu rudah berapa (raka'nt) iit shalat; mee ji 3 Aa Aa 
wiwara kamu jmi kdah taha apakah aa sudah AA Aa g saga 
fma taka ai, hendaklah i supit (sahwi) Dan ali, x | g 
dalam keadaan duduk (HR Aluuul, Bukhari dan ea ui). ag 

Dan berkatalah Bukhari. Telah berkata “Umar: Sunggu Na 
(memikir) untuk mempersiapkan tentaraku, padahal aku dalam shalat. 


Penjelasan: | | - 
Syarih berkata: Hadis di atas menunjukkan, bahwa Wika 
dalam shalat itu tidak membatalkan shalat, begitu juga halnya semu 


pekerjaan hati, 


T SHALAT WAJIB KARENA 
17. BAB: QUNUT DALAM SH 
ADA SUATU MUSIBAII, DAN TIDAK ADA QUNUT SELAIN 
NAZILAH 
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1114. Dari Abu Malik Al Asyja'i, ia berkata: Aku pernah ber- 
kata kepada ayahku: Hai ayah! Engkau sudah pernah shalat di 
belakang Rasulullah saw., dibelakang Abubakar, di bekalang "Umar, 
di belakang Usman dan di belakang "Ali di sini di Kufah, kira-kira ada 
lima tahun, apakah mereka itu semua mengerjakan gunut? Ia menja- 
wab: Hai anakku! Itu adalah bid'ah. (HR Ahmad dan Tirmidzi: dan 
Tirmidzi mengesahkannya). A 


£ fia Na AK ser or e 
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1115. Dan - diriwayatkan juga oleh - Ibnu Majah, yang dalam 
riwayatnya itu — dikatakan —: Apakah mereka itu semua pernah gunut 
dalam shalat subuh? 


y 
aZ AN NG ALA NE PA KB SA 
AN Jai TANI Jp GE 
IL TEA AA STA IN Ll Dang MR 
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1116. Dan - diriwayatkan juga oleh — Nasai dengan lafal sbb.: 
(Ayah Abu Malik Al Asyja'i) itu berkata: Aku pernah shalat di bela- 
kang Rasulullah saw. tetapi ia tidak gunut; dan aku pernah shalat di 
belakang Abubakar tetapi ia. tidak qunut; dan aku pernah shalat di 
belakang Umar tetapi ja tidak qunut; dan aku pernah shalat di 
belakang Usman tetapi ia tidak qunut; dan aku juga pernah shalat di 
belakang Ali tetapi juga tidak gunut. Kemudian ia berkata: Hai anak- 
ku! Itu adalah bid'ah. 


$ 32 Pa Pe Mbah aa be 
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1117. Dan dari Anas, sesungguhnya Nabi saw. Panah gunut 
sebulan lamanya, kemudian ia tinggalkannya. (HR Ahma ). 
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1118. Dan dalam satu lafal - dikatakan —: Nabi saw. | Ha 
selama sebulan, ia mendo'akan kecilakaan beberapa Pan an 
kabilah-kabilah Arab, kemudian ia tinggalkannya. (HR 3 


Muslim, Nasni dan Ibnu Majah). 


NANG BEA GA GELA pEr S LAIN 
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11190, Dan dalam satu lafal - dikatakan -: a a 
selama sebulan ketika ahli-ahli baca Our an itu NN ag a 
tidak pernah melihat merasa sedih yang lebih hebat -i a 
annya karena terbunuhnya ahli-ahli baca Ouran itu. 1) ( uk è 
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1120. Dan dari Anas, ia berkata: Qunut itu adanya dalam shalat 
Maghrib dan Subuh. (HR Bukhari). 


<1) Yakni orang-orang yang hafal Al-Qur'an. (Pent.) 
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1121. Dan dari Barra” bin 'Azib 
, Sesungguhnya Nabi 
pernah gunut dalam shalat Maghrib dan Subuh. (HR a Muslim 
dan Tirmidzi; dan Tirmidzi mengesahkannya). | 
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1122. Dan dari Ibnu 'Umar, sesungguhnya ia pernah mendengar 
Rasulullah saw. ketika ia mengangkat kepalanya dari ruku? di raka'at 
terakhir dalam shalat subuh, ia membaca: ALLAAHUMMAL'AN 
FULAANAN WA FULAANAN WA FULAANAN" (Ya Tuhan! 
Laknatlah si polan dan si polan dan si polan), sesudah ia membaca 
"SAMPALLAHU LIMAN HAMIDAH, RABBANA WALAKAL 
HAMDU”, kemudian Allah menurunkan ayat — 124 s. Aal Imran —: 
Sama sekali soal (mereka) itu bukan menjadi urusanmu apakah 
Allah akan menyiksa mereka atau akan mengampuni mereka: (tetapi 


yang jelas), bahwa mereka itu adalah orang-orang yang zhalim” 
Ahmad dan Bukhari). g yang zhalim”. (HR 
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1123. Dan dari Abu Hurairah, sesungguhnya Nabi saw. apabila 
hendak mendo'akan kecelakaan atas seseorang -— atau mendo'akan 
kebaikan untuk seseorang - ia mengerjakan qunut sesudah ruku”, dan 
kemungkinan apabila ia telah membaca "SAMIALLAHU LIMAN 
HAMIDAH, RABBANAA WALAKAL HAMDU”, ia membaca 
”ALLAAHUMMA ANJIL WALIEDABNAL WALIED, WA SA- 
LAMATABNA HISYAM, WA AYYASYABNA ABI RABI'AH, 
WAL MUSTADZHAFINA MINAL, MUKMINIIN, ALLAAHUM- 
MASYDUD WAT-ATAKA "ALA MUDLAR WAJ'ALHAA “ALAI- 
HIM SINIINA KA SINII YUUSUFA” (Ya Tuhan! Selamatkanlah Al 
Walid bin Al Walid, Salamah bin Hisyam, 'Ayyasy bin Abi Rabi'ah, 
dan orang-orang mukmin yang tertindas. Ya Tuhan! Sangatkanlah 
adsab-Mu atas Mudlar, jadikanlah dia itu atas mereka sebagai kesu- 
sahan seperti kesusahan-kesusahan Yusuf”. Abu Hurairah berkata: 
Nabi keraskan bacaannya itu, dan ia membaca dalam akhir shalatnya, 
dalam shalat subuh: "ALLAHUMMAL'AN FULAANAN WA FU- 
LAANAN” (Ya Tuhan! Laknatlah si polan dan si polan), dua kabilah 
Arab, sehingga Allah menurunkan ayat: "Sama sekali soal mereka itu 
bukan menjadi urusanmu ... dst.” (HR Ahmad dan Bukhari). 
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1124. Dan dari Abu Hurairah, i 
Dan : , Ia berkata: i i 
Shalat isya, jika ia membaca "SAMYPALLAHU An AA apa 


kemudian ia — sebelum sui 
jud — membaca: "ALLA 
WALIIDA ... dst. (HR Bukhari). HUMMA ANJIL 
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1125. Dan daripadanya juga, ia berkata: "Sun 
mendekatkanmu dengan shalatnya Rasulullah saw. KAN Haa 
rah adalah gunut dalam raka'at akhir dari shalat Zhuhur, Isya” yan 
akhir (shalat isya”) 1) dan shalat subuh. Sesudah ia membaca “SA. 
MI'ALLAHU LIMAN HAMIDAH”, lalu ia mendo'akan kebaikan 


orang-orang mukmin dan mela'nat orang-orang kafir.” 
Bukhari dan Muslim). g-orang kafir.” (HR Ahmad, 
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- 
1126. Dan dalam satu riwayat bagi Ahmad - dikatakan — Dan 
shalat 'ashar, sebagai ganti (kata) “shalat 'isya yang akhir”. 


1) Karena shalat maghrib itu kadang-kadang disebut Isya” yang awal (Pent.) 
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1127. Dan dari Ibnu "Abbas, ia berkata: Rasulullah saw. pernah 
gunut sebulan berturut-turut, dalam shalat zhuhur, 'ashar, maghrib, 
isya dan subuh, di akhir setiap shalat, apabila ia telah membaca 
”SAMIALLAHU LIMAN HAMIDAH” dari raka'at akhir, yaitu ia 
mendo'akan kecelakaan atas mereka: satu kabilah dari Bani Sulaim, 
Ra'al, Dzakwan dan Ushaiyah: sedang orang yang di belakangnya 
membaca amiin. (HR Abu Daud). 
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1128. Dan Imam Ahmad menambahkannya — dengan kata-kata 
- Nabi mengirim utusan kepada mereka itu untuk mengajak kepada 
Islam, lalu mereka membunuh para utusan tersebut. 

'Igrimah berkata: Ini adalah pertama kali adanya qunut. 


Penjelasan: 
Perkataan: ”Hai ayah, engkau pernah shalat di belakang Rasulul- 
lah saw. ... dst.” itu, Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan tidak 


adanya perintah gunut. Yang berpendapat demikian itu ialah 
kebanyakan ahli ilmu. Selanjutnya ia berkata: Yang betul pendapat 
orang yang mengatakan, bahwa gunut itu khusus karena ada bahaya 
(nazilah), dan tidak khusus untuk salah satu shalat tertentu. 


Ia berkata juga: Seandainya hadits Anas yang mengatakan: 
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"Adapun untuk shalat subuh, maka nabi selalu gunut sampai ia 
meninggal dunia” 
itu sah, niscaya sudah dapat mengakhiri perselisihan. Tetapi karena 
hadits tersebut diriwayatkan dari Abi Ja'far Ar Razi, yang oleh Abdul- 
lah bin Ahmad dikatakan sebagai tidak kuat. Dan Ali bin Al Madani 
mengatakan: Dia (Ar Razi) itu sering keliru: dan Abu Zar'ah juga 
mengatakan: Dia (Razi) itu banyak salah. 'Amr bin Ali Al Fallas juga 
berkata: Dia itu baik, tetapi hafalannya tidak baik. Dan Ibnu Ma'in 
berkata: Dia kepercayaan, tetapi sering keliru: namun tidak sedikit 
juga yang menganggapnya dia itu kepercayaan. 
Al Hafizh Ibnu Hajar berkata: Untuk menyelesaikan persoalan ini 
cukup dengan apa yang diriwayatkan oleh Al Khathib dari jalan Oais 
bin Ar Rabi’, dari 'Ashim bin Sulaiman — kata 'Ashim —: 
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Artinya: Kami berranya kepada Anas: Orang-orang beranggapan, 
bahwa Nabi saw. senantiasa qunut dalam shalat subuh (betulkah 
begitu?) Anas menjawab: Dustalah mereka. Rasulullah saw. hanya 
qunut sebulan penuh, ia mendo'akan kecelakaan atas satu kabilah 
dari kabilah-kabilah musyrikin. 

Qais ini sekalipun lemah, tetapi tidak dituduh berdusta. 


Sedang Ibnu Khuzaimah juga meriwayatkan dalam kitab shahih- 
nya, dari Sa'id, dari Qatadah, dari Anas, ia berkata: 
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Artinya: Sesungguhnya Nabi saw. tidak pernah gunut, kecuali apa- 
bila ia mendo'akan kebaikan untuk satu kaum atau mendo'akan 
kecelakaan atas satu kaum. 
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Al Hafizh juga berkata: Hadits-hadits dari Anas ini cukup banyak 
dan berbeda-beda dan idlthirab 1) (berlainan/goncang). Karena itu 
tidak dapat dijadikan hujjah dalam persoalan seperti mi. 


—000— 


1) Hadits mudltharib, ialah: satu hadits, dalam satu persoalan, yang diriwayatkan 


oleh beberapa sanad, tapi lafalnya berlainan. (Pent.) 
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CN DAN 


BAB-BAB SUTRAH DAN HUKUMNYA ORANG 
YANG BERJALAN DI DEPAN ORANG YANG 
SHALAT TANPA SUTRAH 


1. BAB: SUNNAT SHALAT DENGAN MEMAKAI SUTRAH, 
MENDEKAT SUTRAH, SEDIKIT SERONG DARI SUTRAH 
DAN BOLEH JUGA TIDAK MEMAKAI SUTRAH 
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1129. Dari Abi Said, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah 
saw.: "Apabila salah seorang di antara kamu shalat, maka hendaklah 


ia shalat dengan menghadap ke sutrah, dan hendaklah mendekat ke 
sutrah itu”. (HR Abu Daud dan Ibnu Majah). 
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1130. Dan dari “Aisyah, sesungguhnya Nabi saw. pernah ditanya 
~ ketika perang Tabuk ~- tentang sutrah bagi orang yang sedang shalat. 


Lalu jawabnya: "Kira-kira sebesar sandaran kendaraan”. (HR Mus- 
lim). 
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1131. Dan dari Ibnu 'Umar, ia berkata: Adalah Rasulullah “ag 
apabila keluar di hari raya, ia menyuruh (khadamnya) ya pam A 
wa tombak lalu diletakkan di depannya, .kemudian ia 2 a, s ng 5 
menghadap ke (tombak) tersebut, sedang manusia De Ta 
belakangnya. Adalah yang demikian itu dikerjakan ketika ia 
bepergian. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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1132. Dan dari Shal bin Sa'd, ia berkata: Adalah jarak antara 
tempat shalatnya Rasulullah saw. dengan dinding, kira-kira cukup 
untuk berlalunya domba. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


PJ AN, Cp pAr Lana Wah MEd E 
A EE EE Pe Oo IN Io NY 
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its Bilal — di —: Sesungguhnya Nabi 

1133. Dan dalam hadits Bilal — dikatakan Nabi 

saw. pernah masuk Ka'bah, lalu ia shalat (di dalam Ka'bah itu); 

sedang jarak antara dia dengan tembok, kira-kira tiga hasta. (HR 
Ahmad dan Nasai). 


9 A a31 dhadi 
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1134. Dan yang sema'na dengan hadits tersebut, diriwayatkan 
juga oleh Bukhari dari Ibnu "Umar. 
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1135. Dan dari Thalhah bin Ubaidillah, ia berkata: Kami 
pernah shalat, sedang binatang-binatang berjalan di depan kami. Lalu 
kami sampaikan hal itu kepada Nabi saw., maka sabdanya: "Sebesar 
sandaran kendaraan yang ada di depan salah seorang di antara kamu - 
(kalau sudah ada), kemudian tidaklah mengganggu binatang yang lalu 
di depannya.” R Ahmad, Muslim dan Ibnu Majah). 


© na Sat 2, 47 z 
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1136. Dan dari Abu Hurairah, dari Nabi saw., sesungguhnya ia 
bersabda: ”Apabila salah seorang di antara kamu shalat, maka 
hendaklah ia meletakkan sesuatu di depannya. Kalau tidak ada, 
hendaklah ia tancapkan tongkat, dan kalau ia tidak membawa tongkat, 
maka garislah sebuah garis, maka tidaklah mengganggunya binatang 
yang lalu di depannya.” (HR Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah). 
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1137. Dan dari Migdad bin Al Aswad, sesungguhnya ia berkata: 
Aku tidak pernah melihat Rasulullah saw. shalat dengan menghadap 
ke tiang dan tidak juga menghadap tongkat, dan tidak juga mengha- 
dap pohon, melainkan ia letakkannya di sebelah kirinya atau di 
sebelah kanannya, ia tidak (lurus) menghadap ke situ. (HR Ahmad 


dan Abu Daud). 


Inka SAE DI EN -NYA 
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1138. Dan dari Ibnu Abbas, sesungguhnya Nabi saw. pernah 
shalat di lapangan terbuka, sedang di depannya tidak ada suatu apa 
pun. (HR Ahmad dan Abu Daud). 


Penjelasan: 

Perkataan: ”Maka shalatlah dengan menghadap ke sutrah” itu, 
menunjukkan, bahwa mengadakan sutrah itu adalah wajib: yang juga 
dianjurkan supaya mendekat ke sutrah itu, sejauh kira-kira tiga hasta. 

Ulama-ulama berkata: Adapun hikmah diadakannya sutrah itu, 
justru untuk membatasi pandangan terhadap apa yang di belakang 
sutrah, disamping untuk menghalang-halangi orang yang akan berjalan 
di dekatnya. 

Al Baghawi berkata: Ahli-ahli ilmu menganggap sunnat mendekat 

“sutrah itu, yang kira-kira antara dia dengan sutrah bisa dipergunakan 
untuk sujud. Begitu juga halnya antara shaf-shaf shalat. 
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Perkataan: "Nabi pernah shalat di lapangan terbuka, sedang di 
depannya tidak ada sesuatu apa pun” itu, Syarih berkata: Hadits ini 
menunjukkan, bahwa mengadakan sutrah itu tidak wajib, dan ini 
sebagai garinah (tanda) untuk memalingkan perintah (mengadakan 
sutrah) kepada arti sunnat. Tetapi dalam ilmu ushul dinyatakan, 
bahwa perbuatan Nabi saw. tidak akan bertentangan dengan 
omongannya yang khusus ditujukan kepada kita, sedang perintah- 
perintah tersebut khusus ditujukan kepada ummatnya, karena itu 
perbuatannya ini tidak layak untuk dijadikan sebagai garinah bagi 
memalingkan perintah-perintah tersebut (dari wajib menjadi sunnat). 1) 


2. BAB: MENOLAK ORANG YANG BERJALAN DI DEPAN 
ORANG YANG SEDANG SHALAT DAN DOSANYA BERJALAN 
SERTA DIBOLEHKANNYA BAGI ORANG YANG SEDANG 
THAWAF DI BAITULLAH AL HARAM 
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1139. Dari Ibnu "Umar, sesungguhnya Nabi saw. bersabda: 
” Apabila salah seorang di antara kamu sedang shalat, maka jangan 
ada seorang pun yang berjalan di depannya. Kalau dia tetap saja 
menolak, maka lawanlah dia, karena dia itu bersama kawannya (sye- 
tan). (HR Ahmad, Muslim dan Ibnu Majah). 


LA L WA 


Yr 1 INI Terba KAMB MAA Ana TL 217 e 5 
áni dan TERUNA 
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1) Fi'liyah Nabi itu tidak bisa diartikan sebagai khususiyah, karena tidak ada kete- 
rangan yang jelas. Jadi tetap sebagai garinah. (Pent.) 
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1140. Dan dari Abi Sa'id, ia berkata: Aku mendengar Nabi saw. 
bersabda: "Apabila salah seorang di antara kamu shalat dengan 
menghadp ke sesuatu yang ia jadikanya sebagai pendinding dari (lin- 
tasan) manusia, kemudian salah seorang di antara kamu (yang lain) 
hendak berjalan di depannya, maka"hendaklah ja tolaknya, karena 
sungguhnya dia itu adalah syetan”. (HR J ama'ah, kecuali Tirmidzi dan 


Ibnu Majah). 
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1141. Dan dari Abi Nadlar - bekas hamba sahaya Umar bin 
Ubaidilah — dari Basr bin Sa'id, dari Juhaim, Abdullah bin Al Harits 
bin Shimah Al Anshari, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah saw.: 
“Seandainya orang yang berjalan di depan orang yang sedang shalat 
itu mengetahui apa yang akan menimpa dirinya, niscaya ia akan 
berhenti selama 40 itu lebih baik baginya daripada ia berjalan di depan 
orang yang sedang shalat. Abu Nadlar berkata: Aku tidak tahu, 
apakah ketika itu Nabi berkata: Empatpuluh hari atau empatpuluh 
bulan ataukah empatpuluh tahun. (HR Jama'ah). 
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1142. Dan dari Al Muththalib bin Abi Wada'ah, sesungguhnya 
ia pernah melihat Nabi saw. shalat di dekat Bab Bani Sahm, sedang 
manusia pada Jalu di depannya, padahal antara Nabi dan Bab Bani 
Sahm itu tidak ada sutrah. (HR Ahmad dan Abu Daud). 


22A 1 Senai LAN PAT Lau” PS 29I I oer 
ain Ia A a NN 


173 AA ye ui 129I ey 
Ni 13 21101... r RF Hf a bed ” 7I 7 
JUIL a PER E a 
Prr pn gp IRI 


572 
“kom AA ga as yang 


1143. Dan diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah dan Nasai, dan 
lafal keduanya itu adalah sbb.: Aku (Al Muth-thalib) pernah melihat 
Nabi saw. ketika ia selesai dari thawafnya yang ketujuh, ia datang 
sehingga berpapasan dengan Hajar Aswad, lalu ia shalat di samping 
tempat (memulai) thawaf itu 1), sedang antara dia dengan (tempat) 
thawafnya itu tidak ada seorang pun. 


Penjelasan: 

Sabda Nabi saw.: "Kemudian apabila ia tetap menolak, maka 
tawanlah” itu, Imam Nawawi berkata: Ulama-ulama telah sepakat, 
bahwa ini semua untuk orang yang memang tidak pernah mengabaikan 
shalatnya, bahkan selalu berjaga-jaga, ia shalat dengan menghadap 
sutrah atau di tempat yang sekiranya aman dari lalu lintas orang di 
depannya. 

Tetapi Imam Ourthubi berkata: Mereka juga bersepakat, bahwa 
dia itu tidak harus diperangi dengan senjata, karena perbuatan sema- 


1) Tempat memulai thawaf, yaitu dari sudut Hajar Aswad. (Pent.) 
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(mm itu akan bertentangan dengan prinsip shalat yaitu menghadap 
shalat dan kesibukan shalat. 


Sedang Al Oadli 'Iyadl berkata: Jika orang yang sedang shalat itu 
menolaknya sesuai dengan perbuatan yang diperkenankan, lalu yang 
ditolaknya itu mengalami cidra, maka yang menolaknya itu tidak 
dikenakan hukuman. Demikian, menurut ittifag pada 'ulama. Tetapi 
apakah dia itu harus dikenakan denda ataukah cukup digertak. Dalam 
hal ini ada dua pendapat dari para 'ulama, yang kedua-duanya itu 
adalah pendapat dalam madzhab Malik. 


Al Hafizh Ibnu Hajar berkata: Jumhur berpendapat, bahwa 
apabila ada seseorang lalu, kemudian orang yang sedang shalat itu 
tidak menolaknya, dia tidak diharuskan untuk menarik kembali orang 
yang lalu itu, karena yang demikian itu berarti menyuruh mengulang 
berjalan di hadapan orang yang sedang shalat. 

Syarih berkata: Abu Nu'aim meriwayatkan dari "Umar, ia berka- 
ta: "Kalau sekiranya orang yang sedang shalat itu mengetahui keku- 
rangan shalatnya lantaran dilalui oleh orang di depannya itu, niscaya ia 
tidak akan shalat kecuali dengan menghadap ke sesuatu yang dapat 
menutup (lintasan) orang.” 4 

Sabda Nabi saw. "Kalau sekiranya orang yang lalu di depan orang 
yang sedang shalat itu mengetahui apa yang akan menimpa dirinya — 
yang dalami riwayat Bukhari dikatakan — dosanya” itu, Syarih berkata: 
Madis ini menunjukkan, bahwa berjalan di depan orang yang sedang 
shalat itu termasuk salah satu dari dosa-dosa besar yang menyebabkan 
masuk neraka. Dan zhahirnya tidak dibedakan antara shalat fardlu dan 
shalat sunnat. 


Perkataan: "Sedang manusia pada lalu di hadapannya, padahal 
antara dia dan Bab Bani Sahm itu tidak ada sutrah” itu, Sufyan 
berkata: maksudnya antara Nabi dan Ka'bah itu tidak ada sutrah. 


3. BAB: ORANG YANG SHALAT, SEDANGKAN DI DEPANNYA 
ITU ADA MANUSIA ATAU BINATANG 
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1144. Dari 'Aisyah r.a. ia berkata: Ra 

h r.a. : Rasulullah saw. pernah shalat 
malam, sedang waktu itu aku melintang di antara dia eka giblat 
persis seperti melintangnya janazah. Maka apabila ia hendak shalat 


witir, ia bangunkan aku, lalu aku pun ikut sh iti 2 
aa an, p ut shalat witir. (HR Jama'ah, 
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1145. "Dan dari Maimunah, sesungguhnya ia sedang datang 
bulan, ia tidak shalat, tetapi ia berbaring di dekat tempat sujudnya 
Nabi saw., sedang ketika itu ia shalat di atas sajadahnya yang apabila 


ia sujud, sebagian kainnya itu mengenai aku. (HR A : 
dan Muslim). S ( hmad, Bukhari 
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1146. Dan dari Al Fadil bin "Abbas, ia berkata: Nabi saw, 
pernah berziarah ke tempat ' Abbas di kampung kami — sedang kami 
mempunyai seekor anjing dan himar piaraan ~ lalu Rasulullah saw. 
shalat "Ashar sedang kedua binatang tersebut berada di depannya, 
namun keduanya tidak disuruh mundur dan tidak juga diusir. (HR 
Ahmad dan Nasai). 
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1147. Dan bagi Abu Daud, sema'na dengan itu. 


Penjelasan: 
Syarih berkata: Perkataan "Aisyah “Sedang aku melintang di 
amar dia dengan qiblat” itu, Abu Daud menambahkannya dengan 


kata-kata "RAAOIDAH" (ya'ni ia sedang tidur). Ini menunjukkan 
dibolehkannya shalat di hadapan orang yang sedangtidur, tanpa di- 
makruhkan sedikit pun. 

= Mushannif (Ibnu Taimiyah) berkata: Hadits ini sebagai alasan 
bagi bolehnya shalat di hadapan orang yang sedang tidur. 

Syarih berkata: Hadits Maimunah itu menunjukkan, bahwa kain- 
nya orang yang sedang shalat apabila tersentuh perempuan yang 
sedang datang bulan, itu tidak makruh. 

Ibnu Bath-thal berkata: Hadits ini dan hadits-hadits yang serupa 
dengannya yang di antaranya terdapat melintangnya seorang perem- 
puan di hadapan orang yang sedang shalat dan antara giblatnya itu, 
menunjukkan dibolehkannya seseorang duduk di hadapan orang yang 
sedang shalat, tidak boleh berjalan. 

Syarih berkata: Hadits Ibnu “Abbas itu menunjukkan, bahwa 
anjing dan himar itu tidak membatalkan shalat. Tidak disebutkannya 
dalam hadits itu, bahwa kedua binatang tersebut berjalan di hadapan 
Nabi, dan adanya keduanya itu di hadapan Nabi tidak memastikannya, 
bahwa keduanya itu berjalan, yang justru di sinilah yang menjadi 
pangkal perselisihan itu. 


D 


4. BAB: BATALNYA SHALAT KARENA DILALUI DI DEPANNYA 
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1148. Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Nabi saw. bersabda: 
”Dapat membatalkan shalat, yaitu perempuan, anjing dan himar”. 


(HR Ahmad dan Ibnu Majah). 
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1149. Dan -diriwayatkan juga oleh- Imam Muslim, dengan tam- 
bahan: ”Dan dapat menahan dari yang demikian itu (yani tidak batal, 
dengan menggunakan sutrah, seumpama sandaran kendaraan.” 
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1150. Dan dari Abdullah bin Mughaffal, dari Nabi saw., ia ber- 


sabda: "Dapat membatalkan shalats perempuan, anjing dan himar.” 
(HR Ahmad dan Ibnu Majah). 
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1151, Dan dari Abdullah bin Shamit, dari Abu Dzar, ia berkata: 
Telah bersabda Rasulullah saw.: ”Apabila salah seorang di antara 
kamu berdiri shalat, maka sesungguhnya dia telah mendindingnya 
apabila di depannya itu ada (sesuatu) seumpama sandaran kendaraan. 
Tetapi jika di depannya itu tidak ada (sesuatu) seumpama sandaran 


kendaraan, maka shalatnya itu dapat dibatalkan oleh perempuan, 
huna dan anjing hitam (yang lali di hadapannya).” Aku bertanya: 
Hu Abu Dar! Mengapa justru anjing hitam, kok tidak anjing merah 
utan anjing kuning? Abu Dzar menjawab: Hai anak saudaraku! Aku 


pernah bertanya kepada Rasulullah saw., persis seperti yang engkau 
tanyakan kepadaku itu, lalu Rasulullah saw. menjawabnya: ”Bahwa 
anjing hitam itu adalah syetan.” (HR Jama'ah, kecuali Bukhari). 
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1152. Dan dari Ummu Salamah, sesungguhnya Nabi saw. pernah 
Shalat di dalam biliknya, lalu Abdullah atau “Umar berjalan di depan- 
nya, kemudian berisyarat dengan tangannya begini, lalu ia (Abdullah/ 
'Umar) kembali. Kemudian berjalan (di depannya) anak perempuan- 
nya Ummu Salamah, lalu Nabi berisyarat dengan tangannya begini 


659 


juga, tetapi anak perempuannya Ummu Salamah itu terus saja 


berjalan. Kemudian tatkala Nabi saw. sudah selesai shalat, ia | 


bersabda: "Mereka itu memang sudah biasa begitu.” (HR Ahmad dan 
Ibnu Majah). 
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1153. Dan dari Abi Sa'id, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah 
saw.: "Tidak ada sesuatu pun yang dapat membatalkan shalat, karena 
itu tolaklah (dia) semampu kamu, karena sesungguhnya dia itu adalah 
syetan.” (HR Abu Daud). 
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1154. Dan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: Aku pernah datang 
(kepada Nabi) dengan kendaraan himar betina, sedang waktu itu aku 
hampir baligh; dan Rasulullah saw. waktu itu sedang shalat di Mina 
dengan orang banyak, dengan tidak menghadap ke dinding, lalu aku 
berjalan di depan sebagian shaf, kemudian turun (di situ), dan kule- 
Pi e be mencari rumput, kemudian aku masuk ke 

am shaf itu, sedang tidak seorang pun yang mengi i + 
ku itu. (HR Jama'ah). pg maan ==> 
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Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits-hadits dalam bab ini, semuanya menunjuk- 
kan, bahwa anjing, perempuan dan himar itu dapat membatalkan 
shalat. Yang berpendapat demikian itu ialah segolongan shahabat dan 
Imam madzhab, di antaranya ialah Imam Ahmad bin Hanbal. Demi- 
kian, sebagaimana yang diterangkan oleh Ibnu Hazm. 

Sedang Imam Tirmidzi menceritakan dari Ahmad juga, bahwa ia 
mengkhususkanya dengan anjing hitam, sedang (persoalan) himar dan 
perempuan ditawaggufkan (tidak dibicarakan). 

Dan Imam Malik serta Syafi'i yang diceritakan juga oleh Nawawi 
dari Jumhurus Salaf dan Khalaf (umumnya 'ulama salaf dan khalaf) 1) 
bahwa apa pun yang berjalan di -hadapan orang sedang shalat itu 
tidaklah membatalkan shalat. 

Imam Nawawi berkata: Mereka itu mentakwil 2) hadits ini, bahwa 
yang dimaksud dengan memutus shalat itu ialah mengurangi (nilai 
shalat) karena kesibukan hati terhadap urusan sesuatu yang berjalan di 
hadapannya itu. i 

Sedang Syarih sendiri berpendapat bahwa anjing hitam dan 
perempuan haidl itu dapat membatalkan shalat. 

Ibnu Taimiyah berkata dalam Al Ikhtiyarat: Perempuan, himar 
dan anjing hitam itu dapat membatalkan shalat. Dan ini adalah 
pendapat Imam Ahmad. 


1) Di kalangan ahli tauhid dikenal istilah salaf itu, ialah: golongan yang tidak mau 
mentakwil, sedang khalaf yaitu golongan yang mentakwil. 

2) Takwil, yaitu: memalingkan satu kalimat dari arti biasa kepada arti lain, tetapi 
maksudnya di sini yaitu menafsiri. (Pet.) 
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1. BAB: SHALAT SUNNAT RAWATIB 
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1155. Dari 'Abdullah bin 'Umar, ia berkata: Aku hafal dari 
Rasulullah saw. dua raka'at sebelum zhuhur, dua raka'at sebelum 
'ashar, dua raka'at sesudah maghrib, dua raka'at sesudah 'isyak, dan 
dua raka'at sebelum subuh — dan ada satu sa'at dimana aku tidak boleh 
masuk ke tempat Rasulullah saw. —, lalu Hafshah menceritakan 
kepadaku, bahwa Rasulullah saw. (biasa) apabila fajar telah menying- 
sing dan muadz-dzin sudah adzan, ia shalat dua raka'at. (HR Ahmad 
Bukhari dan Muslim). i 
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1156. Dan dari Abdullah bin Syagig, ia berkata: Aku pernah 
bertanya kepada 'Aisyah tentang shalatnya Nabi saw., lalu ia mene- 
tangkan: Bahwa Rasulullah saw. biasa shalat dua raka'at sebelum 
#huhur dan dua raka'at sesudahnya, dua raka'at sesudah maghrib, dua 
raka'at sesudah 'isyak dan dua raka'at sebelum subuh. (HR Tirmidzi 
dan ia mengesahkannya). 
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1157. Dan diriwayatkan juga oleh Imam Ahmad, Muslim dan 
Abu Daud — dengan lafal — yang sema'na dengan yang di atas, tetapi 
dalam riwayat itu mereka ini menyebutkan: empat raka'at sebelum 
zhuhur. 


PAN ME Lea PU an aa TA 
1Z 065 G7 g Iye — Ola ln — dk JE TERAGA 
z Lrs golia? IAL are NAN 


cg 2 a” a -o A 
Sea p he ya 
ma BIA al Dio . PAP M 


ILLIA EZI 
A 


. 
r 


1158. Dan dari Ummu Habibah binti Abi Sufyan, dari Nabi 
saw., ia bersabda: “Barangsiapa shalat dua belas raka'at sehari 
semalam, selain shalat wajib, maka akan didirikan untuknya sebuah 
rumah di surga”. (HR Jama'ah, kecuali Bukhari). 
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1159. Dan lafal Tirmidzi (mengatakan): ”Barangsiapa shalat dua 
belas raka'at sehari semalam, maka akan didirikan untuknya sebuah 
rumah di surga. (Dua belas raka'at itu, ialah): empat raka'at sebelum 
zhuhur, dua raka'at sesudah zhuhur, dua raka'at sesudah maghrib, dua 
raka'at sesudah 'isyak dan dua raka'at sebelum subuh. 
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1160. Dan bagi Nasa'i, hadisnya Ummu Habibah itu sama 
dengan yang diriwayatkan oleh Tirmidzi, tetapi (Nasai) berkata: dan 


dua raka'at sebelum 'ashar, tanpa menyebut dua raka'at sesudah 
'isyak. 1) 


Penjelasan: 
Syarih berkata: Dua hadits di atas menunjukkan dianjurkannya 
Shalat sunnat seperti yang termuat di dalamnya, yang waktu-waktunya 


telah ditentukan, dan disunnatkan untuk melakukannya dengan rajin. 
Demikian menurut pendapat Jumhur. 


i Syarih juga berkata: Hadits-hadits dalam bab ini menunjukkan 
disangatkannya shalat duabelas raka'at ini, sebagai sunnat yang 
mengiringi shalat wajib. 


2. BAB: KEUTAMAAN EMPAT RAKAʻAT SEBELUM DAN 
SEDAH ZHUHUR, SEBELUM ASHAR DAN SESUDAH 'ISYAK 


BALI GP 9, Aa yo P 
LAIN AN LA AGEN GE WN 
PA A Pa k “Dat ia A 27 122 
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1) Sunnat sebelum "Ashar ini oleh para 'ulama tidak dimasukkan ke dalam rawatib, 
tapi masuk sunnat biasa. (Pent.) 5 
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1161. Dari Ummu Habibah, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Nabi saw. bersabda: "Barangsiapa shalat empat raka'at sebelum 
#huhur dan empat raka'at sesudahnya, akan Allah haramkannya dari 
api neraka.” (HR Imam yang lima, dan disahkan oleh Tirmidzi). 
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| 1162. Dan dari Ibnu "Umar, sesungguhnya Nabi saw. bersabda: 
”Semoga Allah memberi rahmat kepada seseorang yang shalat empat 
raka'at sebelum “Ashar”. (HR Ahmad, Abu Daud dan Tirmidzi). 
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1163. Dan dari 'Aisyah r.a. ia berkata: "Sama sekali Rasulullah 
saw. tidak pernah shalat 'Isyak kemudian masuk ke tempatku, melain- 
kan ia shalat empat raka'at (sebelumnya lebih dahulu) atau enam 
raka'at. (HR Ahmad dan Abu Daud). 
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1164. Dan dari Al Barra’ bin 'Azib, dari Nabi saw., ia bersabda: 
”Barangsiapa shalat empat raka'at sebelum zhuhur, adalah dia itu 
` seperti mengerjakan shalat tahajjut di malam hari, dan barangsiapa 
shalat empat raka'at sesudah 'isyak, adalah dia itu seperti shalat 
tahajjud di malam lailatul qadar.” (HR Said bin Manshur dalam 
sunannya). 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits (1161) di atas menunjukkan disunnatkan 
dengan sangat shalat sunnat empat raka'at sebelum dan sesudah shalat 
zhuhur. Dan seruan ini cukup dapat menggerakkan untuk mengerja- 
kan sunnat tersebut. 

Ia juga berkata: Sedang hadits-hadits lainnya menunjukkan di- 
Sunnatkannya shalat empat raka'at sebelum 'ashar. Doa Nabi dengan 
rahmat untuk orang yang mengerjakannya serta penegasannya dengan 
diharamkannya badan orang yang mengerjakan shalat itu dari api 
neraka, itu cukup memberikan spirit bagi orang yang mau berlomba. 


Ia berkata selanjutnya: Hadits (1163) itu menunjukkan disunnat- 
kannya shalat empat atau enam raka'at sesudah shalat 'isyak. 1) 


3. BAB: SANGATNYA DUA RAKA'AT SUBUH, 
DENGAN DIPENDEKKANNYA BACAAN, 
BERBARING, BEROMONG-OMONG SESUDAHNYA 
DAN DIOADLA'NYA APABILA TERTINGGALKAN 


YAI kena NG EA LO 
MIA PANEN AA SEN AN iga 


1) Syaukani berpendapat, bahwa ini termasuk shalatul lail (Lihat Nailul Authar 3:21) 
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1165. Dari 'Aisyah, ia berkata: Tidak ada satu pun shalat sunnat 
yang sangat diperhatikan Nabi saw. selain dua raka'at fajar. 1) (HR 
Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


ES CAN Putar FAE Y AANE NO 
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1166. Dan daripadanya, dari Nabi saw. ia bersabda: “Dua 
raka'at fajar itu lebih baik daripada dunia seisinya”. (HR Ahmad, 
Muslim, Tirmidzi, dan Tirmidzi mengesahkannya). 
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1167. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Telah bersabda Ra- 
sulullah saw.: "Jangan kamu tinggalkan dua raka'at fajar itu, sekalipun 
(seandainya) kamu dibawa lari oleh kuda.” (HR Ahmad dan Abu 


Daud). 
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1168. Dan dari Ibnu 'Umar, ia berkata: Aku pernah mengamat- 
amati Rasulullah selama sebulan, maka ia biasa dalam shalat dua 


= — Nn 
1) Shalat fajar, itu sama dengan shalat sebelum subuh. (Pent.) 
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raka'at fajar itu ia membaca: OULYAA AYYUHAL KAAFIRUN 
..” dan ”OUL HUWALLAHU AHAD ...” (HR Imam yang lima, 
kecuali Nasai). 


TAn a YAA EMIS 63 NA 
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1169. Dan dari Aisyah, ia berkata: Adalah Nabi saw. biasa 


. memendekkan dua raka'at sebelum shalat subuh, sehingga aku berta- 


nya-tanya (dalam hati): apakah dia dalam dua raka'at itu membaca Al 
Fatihah? (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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1170. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Telah bersabda Ra- 
sulullah saw.: "Apabila salah seorang di antara kamu shalat dua 
raka'at - sebelum shalat subuh — maka hendaklah berbaring ke kanan” 


.(HR Ahmad, Abu Daud dan Tirmidzi, dan Tirmidzi mengesahkannya) 
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1171. Dan dari “Aisyah, ia berkata: Adalah Rasulullah saw. 
apabila sudah shalat dua raka'at fajar, ia berbaring ke kanan. (HR 
Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


o 
ss KIAI | vr f, bor DI, S 
a bage YG gi ahai a ES 

1172. Dan dalam satu riwayat -dikatakan-: Adalah Nabi saw. 
apabila sudah shalat dua raka'at fajar, kemudian apabila aku sedang 
berjaga, ia bercerita dengan aku, dan jika (aku) tidak (jaga), ia 
berbaring. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


PASI AP Grepe ra Today LL ILI 9 SAW 
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1173. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Telah bersabda 
Rasulullah saw.: ”Barangsiapa yang tidak shalat dua raka'at fajar, 
maka hendaklah ia shalat dua raka'at itu sesudah matahari terbit”. 
(HR Tirmidzi). 
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1174.” Dan nyata, bahwa Nabi saw. pernah menggadia'nya 1) 
bersama shalat wajib, ketika ia tertidur meninggalkan shalat fajar itu, 
dalam bepergiannya. 


“ 1) Qadi?, artinya: mengerjakan shalat-di far waktu yang telah ditentukan (Pent.) 
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Penjelasan: 


Syarih berkafi: Dua hadits di atas menunjukkan keutamaan dua 
raka'at fajar, dan disunnatkannya untuk membiasakan, jangan dile- 
ngahkan. 


Ia berkata juga: Dan hadits (1168) itu menunjukkan disunnatkan- 
nya membaca kedua surat ikhlas 1) dalam shalat fajar tersebut, serta 
dicepatkannya sedikit. 

Ia berkata selanjutnya: Hadits-hadits berikutnya menunjukkan 
dianjurkannya berbaring sesudah shalat fajar itu, sampai diserunya 
shalat 2). Namun dalam persoalan berbaring ini masih terdapat enam 
macam pendapat: 


(1). Pertama : Anjuran itu sampai kepada sunnat. 

(2. Kedua : Anjuran itu menunjukkan wajib. 

(3). Ketiga : Berbaring itu hukumnya makruh dan bid'ah. 

(4). Keempat: Kurang baik. 

(5). Kelima : Dibedakan antara orang yang shalat malam, maka 
dia disunnatkan berbaring, dan bagi orang yang 
tidak shalat malam, tidak dianjurkan berbaring. 

(6). Keenam : Yang dimaksud dengan berbaring itu bukan sema- 
ta-mata berbaringnya itu an sich, tetapi yang 
dimaksud yaitu memisahkan antara dua raka'at 
fajar itu dengan shalat subuh. 

Demikian, selesai secara ringkas. 

Tetapi pendapat yang dipilihnya oleh Syarih yaitu dianjurkannya 
berbaring. Dan Ibnul 'Arabi berkata: Tidak perlu berbaring sesudah 
dua raka'at fajar guna menanti shalat subuh, kecuali karena dia 
schabis shalat malam lalu ia berbaring supaya dapat mengerjakan 
shalat subuh itu dengan tenang, maka hal semacam itu tidaklah 
mengapa. 

Sabda Nabi saw.: "Barangsiapa tidak shalat dua raka'at fajar, 
maka hendaklah ia shalat dua raka'at tersebut sesudah terbit fajar” 
itu, Syarih berkata: hadits ini dijadikan dalil untuk menunjukkan, 
bahwa orang yang tidak shalat dua raka'at fajar sebelum shalat wajib 
itu, tidak boleh mengerjakannya kecuali sesudah terbit matahari dan 
sesudah terkeluarnya waktu dilarangnya mengerjakan shalat. 


1) Kedua surat Oulhu dan Oulya ayyuhal kafirun, disebut surat ikhlash, ya'ni mene- 
rangkan tentang kemurnian bertauhid kepada Allah. 
2) Maksudnya igamat untuk shalat subuh. (Pent.) 
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Ia juga berkata: Tetapi dalam hadits itu sendiri tidak ada kalimat 
yang menunjukkan dilarangnya mengerjakan shalat dua raka at itu 
sesudah shalat subuh (secara langsung): bahkan hadits Qais bin Fahad 
itu sendiri menunjukkan tidak dimakruhkannya (shalat dua raka'at 
fajar itu dikerjakan langsung sesudah shalat subuh - pent.) 


Oais bin Fahad berkata: 


D WITA db hun 216 LoD r b 2 Ie org 
a 
6 


TC Fons c Waa) laas 9 se SIJI J gw z 
z o AL IA Z 2, Gg 1 70 
LAS IP 2S oa 


seol P eL OI of ow b Depp! 22 Py 5 
LAS EnS; SS NUN Sa P ES 
o 7. 


Artinya: Rasulullah saw. keluar lalu diigamatilah shalat, kemudian 
aku shalat subuh bersama Rasulullah: kemudian Nabi saw. salam 
dan mengetahui aku akan shalat, lalu'ia bersabda: tunggu dulu hai 
Oais, apakah dua shalat digabung jadi satu? Aku menjawab: Ya 
Rasulullah! Sesungguhnya aku belum shalat dua raka'at (sunnat) 
fajar. Ia bersabda: Kalau begitu, tidak mengapa. 


Dalam lafal Abu Daud disebutkan sbb.: 
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Artinya: Rasulullah saw. melihat seorang laki-laki shalat dua ra- 
ka'at sesudah subuh, lalu ia bersabda: shalat subuh itu kan (hanya) 
dua raka'at (?). Maka si laki-laki itu menjawabnya: Sesungguhnya 
aku (tadi) belum. shalat dua raka'at (sunnat) sebelum subuh, 
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karena itu sekarang aku shalat dua raka'at tersebut. Kemudian 
Nabi diam. 1) 


Syarih berkata: Dalam hadits ini menunjukkan adanya meng- 
gadia' shalat sunnat rawatib, baik karena ada udzur ataupun tanpa 
udzur. 


4. BAB: MENGOADLA' DUA RAKA'AT ZHUHUR 
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1175. Dari 'Aisyah, sesungguhnya Nabi saw. apabila tidak shalat 
empat raka'at sebelum zhuhur, ia shalat sesudahnya. (HR Tirmidzi, 
dan ia berkata: Hadits ini hasan gharib). 
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1176. Dan dari "Aisyah, ia berkata: Adalah Rasulullah saw. 
apabila tidak mengerjakan shalat empatraka'at (sunnat) sebelum 
zhuhur, ia shalat empat raka'at tersebut sesudah dua raka'at sesudah 
zhuhur. (HR Ibnu Majah). 


MEN SN EL MERASA = NY 


1) Hadis Qais bin Fahd ini, kata Tirmidzi adalah munggathi' dan mursal (Lihat 
Nailul Authar 3:29) 
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1177. Dan dari Ummu Salamah, ia berkata: Aku mendengar 
Nabi saw. melarang dua raka'at — ya'ni dua raka'at sesudah 'ashar — 
kemudian aku pernah melihatnya ia shalat dua raka'at itu. Adapun 
ketika ia shalat dua raka'at tersebut, (karena) sesudah shalat 'ashar 
lalu ia masuk padahal (ketika itu) di tempatku ada beberapa orang 
perempuan dari Bani Haram dari golongan Anshar, lalu ia shalat dua 
raka'at (tersebut). Kemudian aku (Ummu Salamah) mengutus seorang 
anak perempuan dara ke tempat Nabi, yang kepadanya kukatakan: 
Berdirilah engkau di sampingnya, lalu katakanlah kepada Nabi: Ya 
Rasulullah! Ummu Salamah berkata kepadamu: Bahwa aku perrah 
mendengar engkau melarang shalat dua raka'at (sesudah) 'ashar ini, 
tapi aku melihat engkau mengerjakannya? Tetapi kalau ia berisyarat 


kepadamu, maka mundurlah. Kemudian si anak perempuan dara itu 


mengerjakannya, dan Nabi berisyarat dengan tangannya, lalu si anak 
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perempuan dara itu pun mundur. Kemudian ketika ia sudah salam, ia 
bersabda: "Hai anak perempuan Abu Umaiyah, barangkali engkau 
menanyakan tentang dua raka'at sesudah 'ashar itu. (Persoalannya 
adalah begini), yaitu: Ada beberapa orang dari Bani 'Abdil Qais 
datang kepadaku, lalu mereka itu menyibukkan aku dari dua raka'at 
sesudah zhuhur, maka inilah dua raka'at itu.” (HR Ahmad, Bukhari 
dan Muslim). 
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1178. Dan dalam riwayat Ahmad, dikatakan: Aku tidak pernah 
melihat Rasulullah saw. shalat dua raka'at 'ashar, sebelum maupun 
sesudahnya. 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Dua hadits tersebut menunjukkan dianjurkannya 
memperhatikan sunnat-sunnat sebelum shalat fardlu, dan waktunya itu 
sangat panjang yaitu sampai di akhir waktu shalat fardlu. 


Ia berkata pula: Hadits Ummu Salamah itu dijadikan pegangan 
oleh orang yang berpendapat dibolehkannya menggadla' shalat-shalat 
yang tertinggal, untuk dikerjakannya di waktu-waktu terlarang. Yang 
juga dijadikan alasan oleh orang yang membolehkan shalat sunnat 
sesudah 'ashar secara mutlag, selama ia tidak bermaksud mengerjakan 
shalat itu ketika matahari terbenam. 


Tetapi pendapat ini dijawab oleh orang yang memakruhkannya 
secara mutlag: Bahwa shalat (sunnat) sesudah 'ashar itu adalah khusu- 
siyah buat Nabi saw. 

. Namun Al Baihaqi berkata: Bahwa yang dikhususkan buat Nabi 
saw. itu ialah kelestariannya (shalat sunnat) itu, bukan gadla'nya. 


5. BAB: OADLA' SHALAT SESUDAH 'ASHAR 
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1179. Dari Abi Salamah bin Abdirrahman, sesungguhnya ia 
pernah bertanya kepada 'Aisyah tentang dua raka'at yang pernah 
dikerjakan Rasulullah saw. sesudah 'ashar itu, lalu ia berkata: Ia biasa 
shalat dua raka'at sebelum 'ashar, kemudian karena disibukkan (oleh 
sesuatu, sehingga) ia meninggalkan kedua raka'at tersebut, atau 
karena ia lupa, kemudian ia shalat kedua raka'at tersebut sesudah 
"ashar; kemudian ia tetapkannya, sedang ia apabila shalat (sesuatu) 
shalat, ia kerjakannya dengan lestari. (HR Muslim dan Nassi). 
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1180. Dan dari Ummu Salamah, ia berkata: Rasulullah saw. 
pernah disibukkan (olch sesuatu, sehingga) ia meninggalkan dua 
raka'at sebelum 'ashar, lalu ia shalat dua raka'at tersebut: sesudah 
"ashar. (HIR Nasai). 
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1181. Dan dari Maimunah, sesungguhnya -Rasulullah saw. 
pernah mempersiapkan pasukan sedang dia tidak mempunyai kendara- 
an, lalu datanglah kendaraan yang membawa barang sedekah, lalu ia 
bagi-bagikan kepada mereka, kemudian mereka itu menahan Nab? 
sehingga ia (terpaksa) mengakhirkan shalat ashar, padahal ia biasa 
shalat dua raka'at atau lebih sebelum ashar. Kemudian ia shalat ashar, 
lalu kembali, kemudian shalat apa yang biasa dilakukan sebelum ashar 
itu; sebab Nabi apabila mengerjakan sesuatu shalat - atau mengerja- 
kan sesuatu perbuatan — ia suka untuk mengerjakannya itu dengan 
terus menerus. (HR Ahmad). 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits-hadits yang tersebut dalam bab ini menun- 
jukkan dianjurkannya menggadla” shalat dua raka'at ashar, sesudah 
shalat fardlu. Dengan demikian, maka gadla' shalat pada waktu 
tersebut adalah sebagai takhsis bagi keumuman hadits-hadits yang 
melarang shalat sesudah ashar. Sedang ketekunan berbuat demikian 
itu khusus untuk Nabi saw. 


Namun perlu juga untuk diketahui, bahwa berbagai hadits yang 
menerangkan tentang shalat sunnat yang digadla' sesudah 'ashar itu 
masih dipertentangkan, apakah dua raka'at tersebut sunnat ba'diyah 
zhuhur ataukah memang sunnat 'ashar? Menurut hadits Ummu Sala- 
mah dan hadits Ibnu "Abbas menjelaskan, bahwa dua raka'at tersebut 
adalah sunnat zhuhur. Sedang menurut hadits-hadits dalam bab ini, 
bahwa dua raka'at tersebut adalah dua raka'at (sunnat) 'ashar. Tetapi 
riwayat-riwayat itu masih mungkin untuk dikompromikan, bahwa 
maksud orang mengatakan sesudah zhuhur dan orang yang mengata- 
kan gabliyah 'ashar itu, karena waktunya itu antara zhuhur dan 'ashar. 


Selesai dengan ringkas. 
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6. BAB: SHALAT WITIR ADALAH SUNNAT MUAKKADAH, 
DAN BOLEH DIKERJAKAN DI ATAS KENDARAAN 


na 
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1182. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah 
saw.: "Barangsiapa yang tidak mengerjakan witir, maka bukanlah dari 
golongan kami.” (HR Ahmad). . 
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1183. Dan dari 'Ali r.a. ia berkata: Witir itu bukan satu keha- 
rusan seperti keadaan shalat fardlu, tetapi dia itu adalah sunnat yang 
dibiasakannya oleh Rasulullah saw. (HR Ahmad, Nasai dan Tirmidzi). 
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1184. Dan Ibnu Majah -meriwayatkan- dengan lafal sbb.: 
Sesungguhnya witir itu bukan keharusan, dan tidak sebagaimana 
halnya shalatmu yang wajib itu. Tetapi Rasulullah saw. mengerjakan 

` witir, dan ia bersabda: ”Hai ahli baca Qur'an! Kerjakanlah witir, 
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karena sesungguhnya Allah itu witir (ganjil) dan Ia suka kepada yang 
witir (ganjil).” 
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1185. Dan dari Ibnu Umar, sesungguhnya Rasulullah saw. 
shalat witir di atas ontanya. (HR Jama'ah). 
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1186. Dan dari Abi Ayyub, ia berkata: Telah bersabda Rasulul- 
lah saw.: ”Witir itu adalah haq, maka barangsiapa yang suka witir 
dengan lima (raka'at), maka kerjakanlah, dan barangsiapa suka witir 
dengan tiga (raka'at), maka kerjakanlah, dan barangsiapa suka witir 
dengan satu (raka'at), maka kerjakanlah.” (HR Imam yang lima, 
kecuali Tirmidzi). 
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1187. Dan dalam lafal Abu Daud — dikatakan —: “Witir itu 
adalah hay bagi setiap muslim.” 
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1188. Dan Ibnul Mundzir meriwayatkan, dan ia mengatakan 
dalam hadits tersebut (bahwa Rasulullah saw.) bersabda: ”Witir itu 
adalah hag, tetapi bukan wajib”. 


Penjelasan: 3 

Syarih berkata: Perlu diketahui, bahwa hadits-hadits ini di 
dalamnya ada yang menunjukkan (witir) itu wajib, dan ada juga yang 
menunjukkan tidak wajib. 

Yang berpendirian tidak wajib, tetapi sunnat, yaitu Jumhur. 
Namun pendapat mereka itu ditentang oleh Abu Hanifah yang 
mengatakan, bahwa witir itu wajib, dan diriwayatkan dari dia juga, 
bahwa witir itu fardlu. 1) Tetapi Ibnul Mundzir berkata: Aku tidak 
mengetahui seorang pun (ulama) yang setuju dengan pendapat Abu 
Hanifah ini. Karena itu Mushannif dalam bab ini membawakan hadits 
Ibnu "Umar, bahwa Nabi saw. pernah witir di atas ontanya, untuk 
dijadikan dalil atas tidak wajibnya witir itu. 2) i 


7. BAB WITIR DENGAN SATU RAKA’AT, TIGA RAKA’AT, 
LIMA RAKA’AT, TUJUH RAKA’AT, DENGAN SEKALI SALAM 
DAN DIDAHULUINYA DENGAN GENAP 
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1) Abu Hanifah membedakan antara wajib dan fardhu ... 
Wajib, yaitu: suatu ketetapan berdasar dalil yang masih ada kesamarannya, seperti 
hadits ahaad, giyas dsb. 
Fardlu, yaitu suatu ketetapan berdasar dalil .gath-'i (pasti), sehingga siapa 
yang menentangnya dipandang kufur. (Lihat Ta'rifat). 

2) Yang betul witir itu sunnat (Pent.). 
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1189. Dari Ibnu "Umar, ia berkata: Ada seorang laki-laki 
berdiri, lalu bertanya kepada Rasulullah saw.: Ya Rasulullah! 
Bagaimana caranya shalat malam itu? 1). Maka jawab Rasulullah saw. 
”Shalat malam itu dua, dua. Dan apabila engkau kuwatir (kedahulu- 
an) subuh, maka witirlah dengan satu raka'at.” (HR Jama'ah). 
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1190. Ahmad menambahkan dalam satu riwayat --sbb.--: "Shalat 


malam itu, dua, dua, dengan salam dalam tiap-tiap dua raka'at”; dan 
ia menuturkan hadits itu selanjutnya ... 
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1191. Dan bagi Muslim -—diriwayatkan—: Pernah ditanyakan 
kepada Ibnu Umar: Bagaimana dua, dua itu? Ibnu "Umar menjawab: 
yaitu: salam dalam tiap dua raka'at. 


————— es 


1) Shalat malam, maksudnya yaitu shalat yang dikerjakan di malam hari sesudah 
shalat "isya; yang sering disebut juga dengan shalat tahajjud, kalau di bulan 
Ramadlan, dikenal dengan sebutan shalat tarawih. (Pent). 
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1192. Dan dari Ibnu "Umar, sesungguhnya ia biasa salam antara 
dua raka'at dan satu raka'at dalam (shalat) witir, hingga ia pernah 
menyuruh (demikian) dalam sebagian hajatnya. 1) (HR Bukhari). 
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1193 & 1194. Dan dari Ibnu Umar dan Ibnu 'Abbas, bahwa 
keduanya pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda: ”Witir itu satu 
raka'at di akhir malam”. (HR Ahmad dan Muslim). 
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1) Ibnu Umar memisahkan tiga raka’at dengan dua salam itu kalau ada keperluan; 
kalau tidak ada keperluan ia langsungkan tiga raka'at itu dengan satu salam. 
(Lihat Nailul Authar 3:38). 
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1195. Dan dari 'Aisyah, ia berkata: Rasulullah saw. pernah 
shalat sebelas raka'at antara sesudah shalat 'isyak sampai shalat fajar, 
ia salam antara setiap dua raka'at, dan witir dengan satu raka'at. 
Kemudian jika mu'adzidzin dari shalat fajar (shalat sebelum subuh) 1) 
itu sudah menyegerakan, dan sudah nampak baginya fajar (shadig) 
serta datang kepadanya muadzidzin yang lain, maka ia berdiri lalu 
shalat dua raka'at dengan pendek, kemudian berbaring atas lambung- 
nya yang kanan, sehingga datanglah muadzidzin untuk iqamat. (HR 
Jama'ah, kecuali Tirmidzi). 
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1196. Dan dari Ubai bin Ka'ab, sesungguhnya Nabi saw. dalam 
shalat witir biasa membaca surat SABBIHIS (di raka'at pertama) dan 
di raka'at kedua dengan membaca OULYA AYYUHAL KAAFIRUN 
dan di raka'at ketiga dengan membaca OULHUWAL LAAHU 
AHAD: dan ia tidak salam kecuali di raka'at akhir. (HR Nasai). 
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1) Perlu dimaklumi, bahwa Rasulullah mempunyai dua muadzdzins Ibnu Ummi 
Maktum dan Bilal. Bilal biasa adzan sebelum subuh sebagai tanda shalat/dan 
sahur di malam hari sebelum fajar, sedang Ibnu Ummi Maktum adzan subuh. 


(Pent.) 
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1197. Dan dari "Aisyah, ia berkata: Rasulullah saw. witir tiga 
raka'at, tanpa memisahkan antara raka'at-raka'at tersebut. (HR 


Ahmad). 
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1198. Dan An Nasai -meriwayatkan- dengan lafal: Adalah Ra- 
sulullah saw. tidak (pernah) salam dalam dua raka'at witir. 

Tetapi Imam Ahmad melemahkan sanadnya. 

Kalaupun toh seandainya hadits itu ada, namun pengertiannya 
jalah: bahwa Rasulullah saw. mengerjakan yang demikian itu kadang- 
kadang saja, sebagaimana halnya ja kadang-kadang witir dengan lima 
raka'at, kadang-kadang tujuh dan kadang-kadang sembilan raka'at, 
sebagaimana yang akan kami sebutkan nanti. 
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1199. Dan, dari Abu Hurairah, dari Nabi saw. ia bersabda: 
”Jangan kamu witir dengan tiga raka'at, tetapi witirlah kamu dengan 
lima raka'at atau dengan tujuh raka'at; jangan kamu menyamakannya 
dengan shalat maghrib”. (HR Daraguthni dengan sanadnya sendiri, 
dan ia berkata: Semua sanadnya itu terpercaya). 
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1200. Dan dari Ummu Salamah, ia berk 

. Di | S 5 ata: Rasulullah saw. 
peragh witir dengan tujuh dan lima, tanpa memisahkan antara raka'at- 
raka'atnya itu dengan salam dan kalam (omongan). (HR Ahmad 


Nasai dan Ibnu Majah). 
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1201. Dan dari 'Aisyah, ia berkata: Rasulullah saw. pernah 
shalat malam tiga belas raka'at, ia witir dari antara tiga belas itu 
dengan lima raka'at tanpa duduk sama sekali dari antara raka'at- 
raka'at itu, kecuali di raka'at akhir. (HR Ahmad, Bukhari dan 


Muslim). 
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1202. Dan dari Sa'ad bin Hisyam, sesungguhnya ia pernah 
berkata kepada "Aisyah: Beritahukanlah kepadaku tentang witirnya 
Rasulullah saw. Maka berkatalah "Aisyah: Kami yang menyediakan 
untuknya siwaknya dan air wudlu'nya, lalu Allah membangunkan dia ka- 
pan saja Ia mau untuk membangunkan dia di waktu malam, lalu ia 
bersiwak, berwudlu' dan shalat sembilan raka'at, yang ia tidak duduk 
(sama sekali) kecuali di raka'at kedelapan, lalu ia berdzikrullah, ` 
bertahmid dan berdo'a, kemudian ia bangun dan tidak salam: kemudi- 
an ia berdiri lalu (meneruskan) shalat ke (raka'at) yang kesembilan, 
Besa ia duduk, lalu berdzikrullah, bertahmid dan berdo'a, 

kemudian salam dengan (suara) salam yang dapat kami dengar, 
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kemudian ia shalat dua raka’ i 
| SI a at sambil duduk sesudah salam i à 
goen demikian, genaplah sebelas raka'at, hai anakku! Teta Miian 
j pg tag sudah tua dan bertambah gemuk, ia witir dan Lag > 
1a kerjakan dua raka'at seperti yang di i i Jad 
genaplah sembilan raka'at, hai ana Dan Ka Ras! Fm. 
apabila shalat, ia senang sekali untuk mengerjakannya itu Haa 
menerus. Dan apabila ia terkalahkan oleh tidurnya i Na a 


sehingga meninggalkan shalat mal i 
s am, ia shalat siang (shal 
E o p” belas raka'at. Dan aku tidak pernah k dekk 
= TP A Qur'an seluruhnya (sampai tammat) di satu malam, dan 
pula 1a shalat malam (dari awal malam) sampai subuh, dan tidak 


pula ia berpuasa sebulan penuh idi 
Ahmad, Abu Daud dan Nasai). kecuali di bulan Ramadlan. (HR 
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1203. Dan dalam satu riw 
m ı riwayat oleh Imam Ahmad, Nasai 
nga sama dengan di atas, tetapi dalam riwayat itu Ea 
r : a tatkala Rasulullah saw. sudah tua dan badann : 
d > ah a ia witir tujuh taka'at, yang ia tidak ak 
di raka'at ke enam da j 4 i . 
Me na n ke tujuh, dan tidak salam kecuali di 
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1204. Dan dalam satu ri 
ja riwayat bagi N : SA 
-p tatkala Rasulullah saw. sudah ah an a ga 
gemuk, ia shalat tujuh raka'at, yang ia tidak duduk kecali di 
raka'at terakhir. ak duduk kecuali di 
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Penjelasan: 


Syarih berkata: Perkataan ”Bagaimanakah shalatnya Rasulullah 
saw.” itu, yang jawaban atas pertanyaan ini memberikan suatu 
pengertian, bahwa (pertanyaan) itu diajukan tentang masalah cara 
menyambung dan memisahkan (shalat witir), bukan semata-mata 
menanyakan caranya. 


Perkataan: ”Dua, dua” itu, ya'ni: dua raka'at, dua raka'at. 

Imam Malik mengambil zhahir hadits ini, lalu ia berkata: Tidak 
boleh menambah dari dua raka'at. Sedang Jumhur memahamnya, 
bahwa hadits tersebut sekedar menerangkan segi keutamaan (afdlal), 
karena ada riwayat yang sah dari Rasulullah saw. bahwa ia mengerja- 
kan yang justru berlainan dengan ini. Dan bisa jadi ini sekedar sebagai 
bimbingan untuk mengerjakan yang lebih ringan, karena salam dalam 
(tiap) dua raka'at itu lebih ringan bagi orang yang shalat daripada 
empat raka'at dst. Karena dalam dua raka'at itu pada umumnya bisa 
ada kesempatan untuk beristirahat. 

' Para 'ulama salaf berbeda pendapat tentang menilai mana yang 
afdlal, terpisah atau bersambung? Imam Ahmad berkata: Yang saya 
pilih ialah dua, dua dalam shalat malam. Tetapi jika shalat siang, tidak 
mengapa mengerjakan empat raka'at. P 

Muhammad bin Nashr pun berpendapat seperti itu, dalam shalat 
malam. Ia juga berkata: Jelas sudah sah dari Rasulullah saw, bahwa ia 
pernah witir dengan lima raka'at,. yang ia tidak duduk kecuali di 
raka'at akhir. Dan masih banyak lagi hadits-hadits lain yang menun- 
jukkan washal (menyambung). 

Syarih berkata: Hadits tersebut menunjukkan adanya perintah 
witir dengan satu raka'at -kalau dirasa ada kekuatiran kedahuluan 
waktu subuh. Dan akan disebutkan nanti hadits yang menunjukkan 
adanya perintah tersebut, tanpa ikatan. Termasuk yang berpendapat 
demikian, ialah Jumhur 'ulama. 

Selanjutnya, Syarih juga berkata: Hadits Ubaiy itu menunjukkan 
adanya witir dengan tiga raka'at, dengan bersambung. 

Ia berkata: Al Hafizh Ibnu Hajar mengkompromikan antara 
hadits-hadits tersebut, bahwa hadits-hadits yang melarang witir dengan 
tiga raka'at itu, ialah apabila dikerjakannya dengan dua tahiyat; 
karena yang demikian itu menyerupai shalat maghrib. Sedang hadits 
yang menerangkan adanya witir tiga raka'at itu dikerjakannya dengan 
bersambung (tanpa tahiyat awwal). 
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XL. lidzi berkata: Diriwayatkan juga dari Nabi saw., bahwa ia 
pernah shalat witir tiga belas raka'at, sebelas raka'at, sembilan raka'at, 
tujuh raka'at, lima raka'at, tiga raka'at dan satu raka'at. 


Perkataan “Aisyah: "Lalu ia bersiwak, berwudlu' dan shalat sem- 
bilan raka'at ... dst.” itu, Syarih berkata: Ini menunjukkan dianjur- 
kannya shalat witir dengan sembilan raka'at secara bersambung, tidak 
salam kecuali di raka'at terakhir, dan duduk di raka'at ke delapan 
tetapi tidak usah salam. 


Perkataan 'Aisyah: "Kemudian ia shalat dua raka'at sambil 
duduk” itu, Imam Nawawi berkata: Yang betul, bahwa dua raka'at ini 
dikerjakan Rasulullah saw. sesudah witir, sambil duduk untuk mene- 
rangkan bagi dibolehkannya (shalat sunnat dengan duduk - pent.), 
tetapi tidak (boleh) terus menerus berbuat demikian. 


8. BAB: WAKTU, BACAAN DAN OUNUT DALAM 


SHALAT WI 
Anta ba An Pan A3 5 
NG 
ri Kharija ludzafa berkata: Pada suatu pag 
w. pernah keluar ke tempat kami, lalu ia bersabda 
"Sungguh Allah telah menganugerahi kamu dengan satu shalat yang 
sungguh lebih baik bagi kamu daripada onta yang paling baik.” Kami 


bertanya: Shalat apakah itu, ya Rasulullah? Rasulullah menjawab: 
Yaitu shalat witir, yang waktunya antara shalat isyak sampai terbitnya 
fajar.” (HR Imam yang lima, kecuali Nasai). 
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1 'Ai i : i lam Rasulullah 

. Dan dari 'Aisyah, ia berkata: Setiap mal 
ka kadang — di permulaan malam, di tengah malam 
rakhir sampai sahur. (HR Jama'ah) 
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abi saw. telah bersab- 


i Abi Sa'id, sesungguhnya N A 
1207. Dan dari Abi Sa'i gg Aan 


da: ”Witirlah kamu sebelum subuh.” (HR Jama 
dan Abu Daud). 
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1208. Dan dari Jabir, dari Nabi saw. ia bersabda: ”Siapa saja di 
antara kamu yang kuatir tidak dapat bangun di akhir malam, maka 
hendaklah ia witir kemudian tidur. Dan barangsiapa yang percaya 
akan bisa bangun di akhir malam, maka hendaklah ia witir di akhir 
b bacaan (shalat malam) di akhir malam itu disaksikan, 


malam Sa ” (HR Ahmad, Muslim, Tirmidzi 


dan yang demikian itu lebih utama. 
dan Ibnu Majah). 
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1209. .Dan dari Ubaiy bin Ka'ab, ia berkata: Adalah Rasulullah 
saw. dalam shalat witir - biasa — membaca surat SABBIHISMA 
RABBIKAL A'LA, OULYAA AYYUHAL KAAFIRUN dan QUL- 
HUWALLAHU AHAD”. (HR Imam yang lima, kecuali Tirmidzi). 
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1210. Dan bagi Imam yang lima, kecuali Abu Daud — diriwayat- 
kan dengan lafal seperti — di atas, dari hadits Ibnu 'Abbas. 
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1211. Imam Ahmad dan Nasai menambahkan dalam hadits 
Ubaiy itu: Kemudian jika Nabi sudah salam, ia membaca "SUBHA- 
NAL MALIKIL QUDDUS” tiga kali. (Maha suci raja yang suci). 


Fa NIA INDR 2 r BO SIRI 
DA ay eataa sakta YY 
LAN ALI RI 
EP NYA 


1212. "Dan bagi Imam Ahmad dan Nasai, seperti itu juga diriwa- 
yatkan dari Abdurrahman bin Abza, dan di akhir haditsnya itu — 
Abdurrahman - mengatakan: Dan Ia (Rasulullah) mengeraskan suara 
(dalam bacaannya) yang akhir. 
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1213. Dan dari Al Hasan bin 'Ali r.a. ia berkata: Aku diajar 
Rasulullah saw. bacaan-bacaan (yang hendaknya) kubacanya dalam 
qunut witir, yaitu: ALLAHUMMAHDINII FIIMAN HADAIT, 
WA'AFINII FIIMAN YAAFAIT, WATAWALLANII FIIMAN TA- 
WALLAIT, WA BAARIKLII FIIMAA “ATHAIT, WAOINII 
SYARRAMAA OADLAIT, FAINNAKA TAODLII WA LAA 
YUODLAA 'ALAIK,, INNAHU LAA YADZILLU MAWWAA- 
LAIT, WA LAA YAIZZUMAN 'AADAIT, TABAARAKTA 
RABBANAA WATA"AALAIT” (Ya Tuhanku! Pimpinlah aku ke 
dalam lingkungan orang-orang yang telah Engkau pimpin. Lindungilah 
aku dalam lingkungn orang-orang yang Engkau telah lindungi, 
jadikanlah aku dalam lingkungan orang yang telah Engkau berinya 
kekuasaan, berkatilah aku dalam apa saja yang telah Engkau berikan 
kepadaku, lindungilah aku dari kejahatan apa yang telah Engkau 
putuskan, karena sesungguhnya Engkaulah yang memutuskan sedang 
Engkau tidak dapat diputus, sesungguhnya orang telah Engkau tolong 
itu tidak akan hina, sebaliknya orang yang Engkau musuhi tidak akan 
jaya. Maha suci Engkau ya Tuhan kami, dan maha tinggi Engkau!). 
(HR Imam yang lima). 


D NG NI GT METRE 
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1214. Dan dari 'Ali bin Abi Thalib, sesungguhnya Rasulullah 
saw. membaca: "ALLAAHUMMA INNII AUUDZU BIRIDLAA- 
KA MIN SAKHATIKA, WA A'UUDZU BIMU'AFAATIKA MIN 
UOUUBATIKA, WA AUUDZU BIKA MINGKA, LAA UHSHII 
TSANAA-AN 'ALAIKA, ANTA KAMAA ATSAITA “ALAA 
NAFSIKA” (Ya Tuhanku! Sesungguhnya aku berlindung diri dengan 
ridla-Mu dari murka-Mu, dan aku berlindung diri dengan perlindungan 
Mu dari siksaan-Mu, dan aku berlindung diri dengan (rahmat)-Mu dari 
. (adzab)-Mu, aku tidak dapat membilang pujian atas diri-Mu, sebagai- 
mana Engkau telah memuji diri-Mu sendiri) — di akhir witirnya — (HR 
Imam yang lima). 


Penjelasan: 

Sabda Nabi: "Sesungguhnya Allah telah memberi anugerah kepa- 
damu dengan suatu shalat yang lebih baik bagimu daripada onta yang 
sangat baik” itu, Syarih berkata: Bahwa hadits ini dapat dijadikan 
dalil, bahwa awal waktu witir itu mulai masuk yaitu sesudah selesai 
-shalat 'isyak, dan berlangsung sampai terbitnya fajar. 

Mushannif juga menjadikan hadits ini sebagai dalil bagi tidak sah- 
nya shalat witir sebelum 'isyak. Ia berkata: Hadits ini menunjukkan, 
bagaimanapun witir itu tidak dianggap sah sebelum (shalat) isyak. 

Syarih berkata: Hadits-hadits tersebut di atas menunjukkan 
dianjurkannya gunut dengan do'a tersebut. 1) 


1) Tidak selamanya arti gunut itu, berarti do'a di raka'at akhir sesudah bangun dari 
ruku', sebab arti qunut itu: kadang-kadang ta'at, kadang-kadang berdiri lama, 
kadang-kadang khusyu? dan kadang-kadang do'a secara muthlag. 

Do'a qunut sesudah i'tidal di raka'at akhir itu, hanya dikerjakan Nabi ketika ada 
musibah yang mengancam ummat Islam, yang kemudian dikenal dengan NAZI- 
LAH. Karena itu hadits 1213 itu belum dapat dipaham do'a sesudah i'tidal, tetapi 
bisa juga do'a di raka'at terakhir dalam sujud, karena dalam sujud akhir itu kita 
dianjurkan untuk memperbanyak do'a. 

Lebih lanjut, khusus dalam persoalan ini, bacalah Kata Berjawab jilid 4 oleh 
Ustadz A. Oadir Hassan (pent.) 
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SATU M , 
9. BAB: TIDAK ADA DUA WITIR DALAM ALAM. 
DIAKHIRINYA SHALAT MALAM ITU DENGAN WITIR DAN 
DALIL-DALIL YANG MENERANGKAN TENTANG 
BATALNYA WITIR 
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HA AL AN 


r 
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1215. Dari Thalg bin “Ali, ia berkata: Aku mendengar Rasulul- 
lah saw. bersabda: ”Tidak ada dua witir dalam satu malam”. (HR 


Imam yang lima, kecuali Ibnu Majah) 


Fs A z AAA Ke M 
hat NG SANA AE daya NY 
, es 


1216. Dan dari Ibnu "Umar, sesungguhnya Nabi saw. a 
Jadikanlah shalat witir itu sebagai akhir shalat matammu. (HR 


Jama'ah, kecuali Ibnu Majah). 


OE TALR JAA Ku Ta MAS, 
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1217. Dan dari Ibnu "Umar, sesungguhnya dia apabila ditanya 
tentang witir, ia berkata: Adapun aku apabila witir sebelum tidur, 
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kemudian aku hendak shalat mal 

, am kugenapkan shalat witi 

telah a daya satu raka'at lagi, kemudian aku AEN AE 
a raka'at. Dan jika aku sudah menyelesaik i 

shalat witir dengan satu raka'at. (HR Ahmad) Do diii a 


WA dai Igor pak SABLA 
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1218. Dan dari Ali, ia berkata: Witir itu ada ti, 
nya), yaitu: siapa yang suka witir di awal T a D 
dian jika dia bangun, lalu ia suka untuk menggenapkann a d a 
satu raka at lagi dan shalat dua raka'at dua raka'at hing EA 
kemudian Witir, maka kerjakanlah, dan jika ia suka Aam 
hingga subuh: dan jika ia suka (witir itu) di akhir malam na 
witirlah.” (HR Syafi'i dalam musnadnya). n 


2 Iy IS 9AA 
= K IA 7 4, GAN CL 
JI WS GEN ANN 
-CSi Ae. 


1219. Dan dari Ummu Salamah 
, , sesungguhnya Nabi - 
nah) ruku' (shalat) dua raka'at sesudah witir. (HR Tirmidzi). - 


1) Hadits ini, dalam Majma'uzzawaid dik 
j j atakan, bahwa dalam isnadn g 
a bernama Es Ishaq, dia adalah mudallis, tetapi dia ia 
wi lainnya adalah orang-orang yang biasa. dipakai i (Li i 
Be a g a. dip oleh Bukhari. (Lihat Nailul 
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1220. Imam Ahmad dan Ibnu Majah meriwayatkan dengan 


ziyadah (tambahan): sambil duduk 


Ma'na hadits ini sudah terdahulu dalam hadits "Aisyah r.a. 
Dan ini dijadikan hujjah oleh orang yang tidak memandang batal- 
nya witir itu. $ 


j 278 (GB 7 Una GAIE 9233 DAA 
LBTI AN YA 


SAK “4 AM JL A 791 


aA n Ly DRA aa Anal Na 
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1221. Sa'id bin Musayyab meriwayatkan, bahwa sesungguhnya 
Abubakar dan “Umar pernah berbincang-bincang masalah witir di 
hadapan Rasulullah saw., lalu Abubakar berkata: Adapun aku, aku 
shalat kemudian tidur sesudah shalat witir, dan apabila aku bangun 
(malam), aku shalat genap, genap, hingga subuh. Dan berkatalah 
Umar: Tetapi aku tidur sesudah shalat genap, kemudian aku witir di 
akhir waktu sahur. Maka bersabdalah Nabi kepada Abubakar: ”Ini 
sangat berhati-hati”, dan bersabdalah ia kepada “Umar: ”Dan ini 
sangat kuat”. (HR Sulaiman Al Khath-thabi, dengan sanadnya sendiri) 


Penjelasan:. 

Sabda Nabi saw.: "Tidak ada dua witir dalam satu malam” itu, 
Syarih berkata: Hadits ini dijadikan hujjah, bahwa tidak boleh 
membatalkan witir. Di antara sejumlah orang yang berhujjah dengan 
hadits ini, ialah Thalg bin Ali, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Al 


` "Iraqi. Ia berkata: Yang berpendapat demikian itu adalah kebanyakan 
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para 'ulama. Mereka berkata: Sesungguhn 

Mi 4 : ya orang yang sudah 
mengerjakan witir dan hendak shalat lagi sesudah itu, A itu 
tidak batal, dan hendaknya ia shalat dengan genap hingga subuh. Dan 
berkatalah Tirmidzi: Bahwa cara seperti itu adalah sah. i 


10. BAB: MENGQADLA’ WITIR, SUNNAT RAWATIB 
DAN WIRID YANG DITINGGALKAN 


Png on ,2 IIAL Plu 287 
EEE Ani yan TE ME LEE NY 


1 IG Bpk 
— Dok 9 al akyan Bae; 
r be- a 2. 


P 1222. Dari abi Sa'id Al Khudri, ia berkata: Telah bersabda 
asulullah saw.: "Barangsiapa tidur dengan meninggalkan witirnya 


atau karena ia lupa maka hendaklah ia shalat witir ketika ingat.” (HR 


Abu Daud). 


IA Pn KE YON IL ANG = KN 
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1223. Dan dari 'Umar bin Khath-thab, ia berkata: Telah bersab- 
da Rasulullah saw.: "Barangsiapa tidur dengan meninggalkan kebiasa- 
annya yaitu (shalat) malam — atau meninggalkan sesuatu (bacaan) di 
waktu malam — lalu ia membacanya antara shalat fajar dan shalat 
dhuhur, maka dapat dipastikan baginya, bahwa seolah-olah dia itu 
mefmbacannya di waktu malam.” (HR Jama'ah, kecuali Bukhari) 


IAr 
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1224. Dan terdapat riwayat dengan tegas dari Nabi saw., bahwa 
ia apabila terhalang dari shalat malam, oleh tidur atau sakit, maka ia 
shalat di siang hari (shalatun nahar) sebanyak dua belas raka'at. 


Keterangan tentang ini sudah kami tuturkan bukan saja dalam 
satu hadits dalam bab ”"menggadla' shalat-shalat sunnat”. 
Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan adanya menggadla' witir 
apabila tertinggal. Selesai. 

Demikian sebagaimana diriwayatkan dari Abu Sa'id, ia berkata: 


A 
1 PE LE r ko S ea, » Jese A 
151 Jani asas ol pal yap o tu Iga JLS 
2 oL PPA 


r 
( GEL) Wi amadal) gk LINTON, 

Artinya: Telah bersabda Rasulullah saw.: ” Barangsiapa bangun 

tidur sebelum witir atau ia lupa, maka hendaklah ia shalat di 

waktu pagi atau ketika ia ingat.” (HR Imam yang lima kecuali 

Nasai). 

Sabda Rasulullah saw.: "Barangsiapa tidur dengan meninggalkan 
kebiasaannya (shalat) malam” itu, Syarih berkata: Perkataan ”HIZB” 
itu maksudnya ”WIRID”, yaitu pekerjaan yang dikerjakan dengan 
tetap, misalnya: baca guran, dzikir, shalat dsb. - pent. 

Hadits ini menunjukkan dianjurkannya melakukan wirid di malam 
hari dan dianjurkan untuk menggadla'nya apabila tertinggalkan karena 
tidur atau sesuatu udzur. 


Syarih juga berkata: Hadits ini pun menunjukkan disunnatkannya 
menggadla. shalat tahajjut yang tertinggalkan di waktu malam itu. 


11. BAB: SHALATUT TARAWIH 


CEMI EL LARANGAN 
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Adalah Rasulullah saw. 


25. amadlan dengan 
A h jat (lam) La se da ik Bana bahkan 
senang Sha bagai satu ke 

hal itu sebag Ramadlan dengan 
tidak menyuruhnya lat (malam) di bulan 

siapa shala dosa-dosanya 

F Naga dan Karena Allah, maka akan diampuni 
penu 


yang telah lalu.” (HR Jama 'ah). 


Hurairah, ia berkata: 
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1227. Dan dari Jubair bin Nufair, dari Abi Dzarr, ia berkata: 
Kami pernah berpuasa bersama Rasulullah saw., tetapi ia tidak shalat 
bersama kami sehingga tinggal tujuh hari dari bulan (Ramadhan), lalu 
ia shalat (malam) bersama kami hingga larut sepertiga malam; kemu- 
dian di hari ketigahya i ja tidak shalat bersama kami (lagi), dan ia shalat 
bersama kami pada malam kelima hingga larut pertengahan malam, 
lalu kami bertanya: Ya Rasulullah! Alangkah baiknya kalau seandai- 
nya engkau kerjakan sunnat ini dengan kami dalam sisa malam kami 
ini? Maka jawabnya: "Sesungguhnya barangsiapa yang shalat (malam) 
bersama imam, hingga selesai, akan ditetapkan baginya (seperti) shalat 
semalam (suntuk)”. Kemudian (setelah itu) ia, tidak lagi shalat 
bersama kami hingga tinggal tiga (hari) dari bulan itu, kemudian ia 
shalat (lagi) bersama kami pada malam ketiganya, dan ia ajaknya 
keluarga dan isterinya, lalu ia shalat bersama kami hingga kami kuatir 
(kedahuluan) al falah. Aku bertanya kepada Nabi: Apakah al falah 
itu? Jawabnya: Yaitu sahur 1). (HR Imam yang lima dan disahkannya 
oleh Tirmidzi). 
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1) Al Falah itu sendiri asa! artinya: untung, bahagia, sisa kebaikan. Sahur disebut 
Al Falah, karena dalam sahur itu ada kebaikan-kebaikan. Pent.) 


699 


V Ipa S oA KAK A sn 
AB Me en LA Pap Nag gak 


“tt. 


a. Lang 


1228. Dan dari “Aisyah, sesumgguhnya Nabi saw. shalat di 
masjid, lalu orang-orang pada shalat seperti shalatnya Nabi itu; kemu- 
dian ia shalat (begitu lagi) pada malam keduanya, maka orang-orang 
bertambah banyak, kemudian mereka pada berkumpul pada malam 
ketiganya atau keempatnya, tetapi Rasulullah saw. tidak keluar ke 
hadapan mereka, kemudian tatkala pagi-pagi ia bersabda: ”Aku tahu 
apa yang kamu kerjakan, namun tidak (satu pun hal) yang mengha- 
langi aku keluar kepada kamu, melainkan karena aku kuatir bahwa 
(Shalat ini) akan diwajibkan atas kamu.” Peristiwa itu terjadi di bulan 
Ramadlan. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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1229. Dan dalam satu riwayat 'Aisyah berkata: Pernah orang- 
orang pada shalat (malam) di masjid pada bulan Ramadlan sendiri- 
sendiri yang pada si laki-laki itu ada sedikit dari al Ouran, lalu ada 
kurang lebih lima — atau tujuh orang — yang shalat mengikuti shalatnya 


700 ` 


Nabi. "Aisyah berkata: Kemudian Rasulullah saw. menyuruh aku 
membentangkan tikar di pintu kamarku, lalu kukerjakannya. Kemu- 
dian ia keluar ke pintu sesudah shalat 'isyak yang terakhir, lalu orang- 
orang pada mengerumuni Nabi di masjid, lalu ia shalat bersama 
mereka - 'Aisyah tuturkan kissah ini dengan nada seperti terdahulu — 
namun dalam kissah itu (disebutkan), bahwa Rasulullah saw. tidak 
keluar kepada mereka pada malam keduanya. (HR Ahmad). 
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1230. Dan dari Abdurrahman bin Abdul Oari, ia berkata: Aku 
pernah keluar pada suatu malam — di bulan Ramadlan — ke masjid, 
tiba-tiba manusia pada bergerombol-gerombol secara terpisah, seseo- 
rang shalat sendiri, dan ada pula seorang laki-laki shalat lalu satu 
kaum shalat (mengikuti) shalatnya si laki-laki tersebut. Umar berkata: 
Aku berpendapat alangkah baiknya seandainya mereka itu (berma'- 
mum) pada seorang imam saja, niscaya hal itu lebih memberikan 
contoh (yang baik), kemudian ia bermaksud untuk mengumpulkan 
orang-orang pada (seorang imam yaitu) Ubay bin Ka'b. Kemudian al 1 
keluar bersama dia pada satu malam yang lain — sedang manusia paca 
shalat mengikuti imam mereka — lalu berkatalah "Umar: Sebaik-baik 
cara baru adalah ini, malam yang mereka tidur itu lebih baik daripada 


rob 
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malam dimana mereka mengerjakan shalat, ya'ni di akhir malam, 
sedang manusia pada waktu itu shalat malam (ini) di awal malam. (HR 
Bukhari). 
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1231. Dan bagi imam Malik dalam Muwath-tha', dari Yazid bin 
Ruman, ia berkata: Manusia di zaman Umar pada shalat (tarawih) di 
bulan Ramadlan dengan dua puluh tiga raka'at. 1) 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Hadits tersebut menunjukkan keutamaan giyamu 
ramadian (shalat tarawih di bulan Ramadlan), dan disunnatkannya 
dengan sangat. Juga menunjukkan disunnatkannya shalat tarawih. 


Imam Nawawi berkata: Para ulama telah sepakat tentang sunnat- 
nya shalat tarawih ini. Namun mereka berbeda pendapat tentang 
keutamaannya, apakah lebih baik dikerjakan sendiri-sendiri (munfa- 
rid) di rumah ataukah dengan berjama'ah di masjid. 


Perkataan ”Lalu Umar berkata: Sebaik-baik cara baru ...” itu, 
Ibnu Hajar berkata dalam Fat-hul Baari: Bid'ah pada asalnya berarti 
sesuatu yang baru yang tidak ada contoh sebelumnya. Kemudian 
dipergunakan dalam istilah syara’ dalam hal yang menyerupai sunnah. 
Karenanya bid'ah ini tercela. Tetapi yang betul, bahwa bid'ah itu jika 
termasuk dalam kategori yang dipandang baik oleh syara”, maka dia 
itu dipandang baik (hasanah); dan kalau termasuk dalam kategori 
hal-hal yang dipandang jelek oleh syara”, maka dia itu dipandang jelek 
(mustagbahah), dan jika tidak (ya'ni tidak dipandang baik oleh syara’ 
dan tidak juga dipandang jelek — pent.), maka dia itu termasuk dalam 
lingkungan mubah. (Sehingga dengan demikian, maka bid'ah iu) dapat 


1) Riwayat-riwayat yang menerangkan, bahwa nabi maupun Umar pernah shalat tara- 
wih lebih dari 11 raka'at itu tidak luput dari cacad. (Lihat Shalatut Tarawih oleh 
Nasiruddin Albani, halaman 21 dst. -Pent.) 
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terbagi dalam lima hukum (ahkamul khamsah) : (wajib, sunnat, 
haram, makruh dan mubah - pent.) 1) 

Perkataan: ”dua puluh tiga raka'at” itu, Syarih berkata: Dalam 
Muwath-tha', yang diriwayatkan dari Muhammad bin Yusuf, dari Saib 
bin Yazid — dikatakan — bahwa raka'at tarawih itu ialah sebelah 
raka'at. Tetapi Al Hafizh Ibnu Hajar berkata: Mengkompromikan 
antara riwayat-riwayat ini masih memungkinkan, karena memang 
berbeda-beda keadaan. Dan bisa jadi perbedaan itu karena panjang 
pendeknya bacaan, kalau bacaannya itu panjang, raka'atnya disedikit- 
kan dan sebaliknya. Pendapat seperti ‘ini dipertegas oleh Dawudi. 


Sedang Tirmidzi mengatakan: Kebanyakan yang menceritakan, 
bahwa Umar shalat empat puluh satu raka'at dengan satu witir. 


Syarih berkata: Wal hasil, hadits-hadits dalam bab ini dsb. menun- 
jukkan dianjurkannya shalat (malam) di bulan Ramadlan yang dapat 
dikerjakan dengan munfarid (sendiri-sendiri) dan berjama'ah. Keter- 
batasan shalat yang disebut shalatu tarawih dalam beberapa raka'at 
tertentu dan bacaan tertentu itu tidak ada satu sunnah yang menerang- 
kannya. Selesai. 2) 

. Ibnu Taimiyah berkata dalam Ikhtiyarat: Shalat tarawih kalau 
dikerjakan sesuai dengan madzhab Abu Hanifah dan Syafi'i adalah 20 
raka'at; atau kalau menurut madzhab Malik adalah 36 atau 13 atau 11 
raka'at; dan semuanya itu baik. Demikian menurut apa yang ditegas- 
kan oleh Imam Ahmad, justru karena tidak adanya pembatas. Karena 
itu memperbanyak dan mempersedikit jumlah raka'at itu disesuaikan 
dengan lama dan pendeknya berdiri (shalat) itu. 


sanam en 

1) Menurut zhahir, hadits: bahwa setiap bid'ah itu adalah dhalalah (sesat). Karena 
itu tidak ada pembagian bid'ah seperti yang dimaksud di atas. Adapun bid'ah yang 
dimaksudkan oleh Umar itu, bukan bid'ah dalam istilah syara”, tetapi yang 
bid'ah lughawi. Dan ijtihad Umar itu sendiri sudah cocok dengan sunnah, karena 
tarawih dengan berjama'ah pun pernah dilakukan oleh Nabi bersama shahabat, 
seperti dalam hadits-hadits di atas. (Pent.) 

2) Tetapi menurut hadits ?Aisyah, bahwa Nabi tidak pernah menambah lebih dari 11 
raka'at atau 13 raka'at plus shalat iftitah. 2 
Yaitu sebagaimana tersebut dalam riwayat berikut ini: 

"Sesungguhnya Nabi saw. tidak pernah menambah dari 11 raka'at, baik di bulan 
Ramadlan maupun di luar Ramadlan”. (HR Bukhari dan Muslim). 

Riwayat-riwayat yang menerangkan bahwa Nabi saw. pernah shalat 20, 23 dsb. itu 
semua tidak ada yang sah: yang ada adalah mauguf. (Lihat Subulus Salam 2:10). 
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12. BAB: SHALAT ANTARA MAGHRIB DAN “ISYAK 


DAut y AN SERA 


CAK ba IK JG AH ABANG aan Ga NY 
D SERA Aa EA se 


1232. Dari Qatadah, dari Anas tentang firman Allah: ”Adalah 
mereka itu sendikit sekali tidur malam” 1) itu, ia berkata: Maksudnya, 
bahwa mereka itu biasa shalat antara maghrib dan ‘isyak. 

(HR Abu Daud). 


DI oka. ag PI Naa KANG NGA -NYY 


1233. Dan begitu juga — ia berkata demikian — tentang ayat: 
”Rusuk-rusuk mereka meninggalkan tempat tidur” 2) (HR Abu Daud) 


PPL AP D gor 


Aa aas. ANGGANG Wan | a NG naas pa NE 


211 An OL Yr 4381S AKA ga TA 


NUN UN lou. TA | AM boga 


1234. Dan dari Hudzaifah, ia berkata: Aku pernah shalat 
Maghrib bersama Nabi saw: kemudian setelah ia selesai shalat, ia 
berdiri lagi untuk mengerjakan shalat, maka ia senantiasa mengerja- 
kan shalat itu hingga selesailah shalat 'isyak, baru kemudian ia keluar. 
(HR Ahmad dan Tirmidzi). 


Penjelasan: 


Perkataan: Mereka biasa shalat antara maghrib dan 'isyak”, itu 
adalah salah satu pendapat tentang ayat tersebut. 


1) Q.S. Adz-Dzanyat 17 
2) Q.S. Hamim Sajdah 16 
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Al Hasan berkata: Mereka itu bersusah payah untuk shalat malam 
(giyamul lail), mereka tidak tidur malam melainkan sedikit sekali. 


Syarih berkata: Ayat-ayat dan hadits-hadits tersebut menunjuk- 
kan dianjurkannya memperbanyak shalat antara maghrib dan 'isyak. 


13. BAB: SHALAT MALAM 


LAA LAI INA 3» 47 
Nian aa apaan. a. 
fyr 2 D Lya $ DA 
Eny 2 IE, KAI ial 
kung Giga Pa Ket LAMA 4 7 
SE ZIÉ panda 
SA oto 


1235. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. 
pernah ditanya tentang shalat apakah yang lebih utama sesudah shalat 
wajib? Maka jawabnya: "Yaitu shalat di tengah malam”. Lalu ia 
ditanya lagi: Puasa apakah yang lebih utama sesudah puasa 
Ramadlan? Maka jawabnya: ” Yaitu puasa di bulan Allah Al Muhar- 
ram (bulan Muharram)”. (HR Jama'ah, kecuali Bukhari). 


Tuak PRA 12 Kya JASANYA 


1236. Dan bagi Ibnu Majah, dari Abu Hurairah — hanya dibica- 
rakan — tentang keutamaan puasa saja. 


z 37? =. PS 3367, d IP IIS 
raer m ityeg- YV 


273. 


7.776, Pa HA Da A 20 "ag 2r DAN 
An ye 
2 AI SMAN vs nekad 
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1237. Dan dari 'Amar bin Abasah, sesungguhny ia pernah men- 
dengar Rasulullah saw. bersabda: "Waktu yang terdekat seseorang 
hamba — dalam berhubungan — dengan Tuhannya, yaitu di tengah 
malam yang paling akhir. Oleh karena itu kalau engkau dapat untuk 
masuk golongan orang yang dapat mengingat Allah pada saat tersebut, 
maka jadilah engkau.” (HR Tirmidzi, dan ia mengesahkannya). 


LAE Ai, NGA 3-53 77 MH k- 277 
Te Ola ya A Sa NA 
8 ; SA (SA, AGAR DAREN 


3 7 32 sZ, Id 
Ke aa Gi dan RZ 


2273 Gira 


SPDIF II A MAE AA 


1238. Dan dari Abdullah bin 'Amr, sesungguhnya Rasulullah 
saw. bersabda: ”Puasa yang amat disenangi Allah, ialah puasa Daud 
1), dan shalat yang amat disenangi Allah ialah shalat Daud, yaitu ia 
biasa tidur pada pertengahan malam lalu bangun pada sepertiganya, 
dan ia tidur (lagi) pada seperenamnya: dan ia biasa puasa sehari, buka 
sehari.” (HR Jama'ah, kecuali Tirmidzi). 


KAN SA ERA NYYA 


1239. Sesungguhnya hadits tersebut diriwayatkan dari Abdullah 
bin “Amr, hanya menerangkan teniang keutamaan puasa saja. 


"9 BA I Ta GA SEN WL pyra rA A 
sj. na SEA AN 


1) Sehari puasa, sehari buka. 
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1240. Dan dari "Aisyah, sesungguhnya ia pernah ditanya tentang 
bagaimana bacaan Rasulullah saw. di waktu shalat malam? Lalu ia 
menjawab: Semua itu seperti yang biasa dikerjakan, yaitu: kadang- 
kadang ia pelankan dan kadang-kadang ia keraskan. (HR Imam yang 
lima, dan disahkannya oleh Tirmidzi). 


KE, Ba P gre 


ga Kanaan AA gag AY 
ny dara han NAN IL” AK 


1241. Dan dari 'Aisyah, ia berkata: Adalah Rasulullah saw. 
apabila hendak shalat malam (giyamul lail), ia membuka shalatnya itu 
dengan dua raka'at yang pendek. 1) (HR Ahmad dan Muslim). 


peN RL Let 


HA ag ZIÉ MET ap NAN 
LA ZA KAK AYI 2 say GA 


b $ 
Tidl - 


1242. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Telah bersabda 
Rasulullah saw.: ” Apabila salah seorang di antara kamu shalat malam, 
maka hendaklah ia membuka shalatnya itu dengan dua raka'at yang 
pendek.” (HR Ahmad, Muslim dan Abu Daud): 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits-hadits di atas menunjukkan disangatkan- 
nya sunnat shalat malam itu dan dianjurkannya untuk memperbanyak 
shalat di waktu malam serta disunnatkannya shalat tersebut dan 
berdo'a, di sepertiga malam yang akhir, sebab waktu tersebut adalah 
waktu dikabulkannya do'a, waktu pengampunan dan waktu turunnya 
(rahmat). Selesai dengan ringkas. 


1) Shalat ini disebut shalat iftitah (pembukaan). 
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Ia berkata pula: Di situ menunj janj 
i : jukkan dianjurkannya m 
shalat malam itu dengan dua raka’at yang pendek, sg atata. 
mempertangkas shalat-shalat sesudahnya. 
Hadits-hadits tersebut oleh Mushannif ( imi 
. Hadits | Ibnu Taimiyah) dijadik 

ea bagi tidak boleh meninggalkannya witir. Ia berkata Kana 

adits 1tu, menjadi alasan bagi tidak boleh meninggalkan witir 


14. BAB: SHALAT DLUHA 


SEL SN ATEK PETI IA ar 
ro PG PL YA NGA JE NAN 


- AA PA Let 1114 gp g P) 
jaka ANITA SAI PA AA 


1243. Dari Abu Hurairah, ia berkata: i 
| ' 5 : Aku telah diberi wasi 
oleh kekasihku, yaitu Rasulullah saw dengan tiga Nan dh gir ~ 
(membiasakan) puasa tiga hari dalam setiap bulan 1), dua aa 


dluha, dan supaya aku shalat witir sebel o 
Bukhari dan Muslim). um aku tidur. (HR Ahmad, 


AAA AN LOI UR LA hya 
— p (Pena) Sewa 


pad 


1244. Dan dalam satu lafal, bagi i 
, bagi Ahmad dan M — di 2 
kan: dan dua raka'at dluha setiap hari. Aa Maan wr 


N AS PA I 2I YA | Al z pa 

Du de Do AN JB NS ase 

NAPA ser AI TIA nga Lg Kp 

NG ANANG tapa EAO Ka 
I A 


“A 


go Di 25010 gone Dee 133D, Pee 
ii an - - d a af LA 
SAE YA E O EA PAE 


1) Pada tanggal 13, 14 dan 15, yang disebut juga ayyamul bìid! (hari-hari putih) 


(pent.) 
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YA TA Ipa CAN ak 297 TL IE 7 
— e Gas nges) NG Sepa 
2 r4 2 
, -2 
ANA 2S lolos — 


1245. Dan dari Abu Dzar, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah 
saw.: ”Setiap dua ruas dari salah seorang di antara kamu adalah 
shadagah, maka setiap tasbih adalah shadagah, dan setiap tahmid 
(membaca Alhamdulillah) adalah shadagah, dan setiap tahlil (memba- 
ca lailaa illallah) adalah shadagah, dan setiap takbir (membaca Allahu 
Akbar) adalah shadagah, dan menyuruh berbuat baik itu juga adalah 
shadagah, dan melarang berbuat mungkar juga shadagah, dan 
semua itu cukup dengan dua raka'at yang dikerjakannya pada waktu 
dluha” 1) (HR Ahmad, Muslim dan Abu Daud). 


PG LP MANGGA KS ND 
PA Sa RA aa Na 
E IA 6 É FIS 
SERENATA AEN EA 


Ka 3 
, ANA P Na RC LAUT a 
asahan a Jan jin gena) ag ng AA di g! 
er GEGE Lana olay 


1246. Dan dari Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, ia berkata: 
Aku pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda: ”Dalam diri 
manusia ini ada 360 ruas, yang harus ia bershadagah dari tiap-tiap ruas 
itu”. Lalu mereka (para shahabat) bertanya: Kalau begitu, lalu siapa 
yang mampu berbuat demikian itu ya Rasulullah? Ia menjawab: 
”Mengeluarkan dahak di masjid lalu ditanamnya atau sesuatu (ganggu- 
an) yang ia singkirkannya dari jalan (juga adalah shadagah), tetapi 
kalau engkau tidak bisa, maka kerjakanlah dua raka'at dluha, karera 
dia itu mencukupi dari semuanya itu.” (HR Ahmad dan Abu Daud). 


1) Ya'ni dua raka'at dluha itu pahalanya sama dengan amalan-amalan di atas (pent.). 
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A 
IL AA 1 KA AN sr, A 
USUS Ta GAS NG 


$ 
-23 TOIT | lots — 


GII al Ly Prnt P z I 
4 2 Ir Tv Wes 22i. GL 9 393,311 
SEA ieg NYAN 


Daud). 


PE Aad r 
A N e E A EN, 
— JONI JS Al nona Gila aa 


r a 7 


1248. Dan hadits tersebut. bagi Imam Tirmidzi, diriwayatkan dari 


Abu Dzar dan Abu Darda’. 


2 


LL PAN 23 Ig 397 AG AL LA age 
TU Gasal kasa AN Jo GG AS S3 NYA 


, A 5 r 
miebu Anat toto BEGA aI 
YG 7 


P 1249. Dan dari "Aisyah, ia berkata: Adalah Rasulullah saw. 
iasa shalat Dluha empat raka'at, dan ia menambahnya (sebanyak 
mungkin) menurut apa yang dikehendaki Allah. (HR Ahmad, Muslim 


dan Ibnu Majah). 


3 SY II 2 
DP Jaa DEA 
7 > e 
ES EAE NAS AK 
2 A 
4128 A INA KO LL LL Ny gan LLL AI 
KE da Kh NGA KANE KAR Bah 
1 2 


A 


A] 


sni Ia 
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1247. Dan dari Nwaim bin Hammar i i i 
ik aim , dari Nabi saw. ia bersabda: 
Luhgngu yang Maha Tinggi dan Maha Mulia telah berseru: Hai Bani 
Adam! Shalatlah empat raka'at karena Aku, dari awal siang, maka 
Aku akan cukupkan engkau di akhir siang itu.” (HR Ahmad dan Abu 


1250. Dan dari Ummu Hani’, sesungguhnya ia pernah datang 
kcpada Nabi saw. pada tahun ditaklukkannya kota Mekkah — waktu 
itu Nabi berada di bagian atas Mekkah — lalu Rasulullah saw. berdiri 
menuju ke tempat mandinya, lalu Fatimah mendindinginya, kemudian 
ia mengambil pakaiannya lalu berselimut dengan pakaiannya itu, 
kemudian shalat delapan raka'at, yaitu shalat Dluha. (HR Ahmad, 


Bukhari dan Muslim). 


PAN KAMA MBA KM 


VA 2/2? 792 Yy A 57 
Gejala ga ag IP Gagal ge ago a Ja NYON 


2 
2 0g Ipad 3573 0, R 
-ÉE TR SN, LE 


1251. Dan bagi Abu Daud, dari 'Aisyah: Sesungguhnya Nabi 
saw. pernah shalat dluha delapan raka'at, pada hari ditaklukkannya 
(Mekkah), ia salam antara tiap dua raka'at. 


Pa Pa II NI AN MP NEG UP PLIL 
BN NA ana) Gen NE gas 


P : ag 
Teman BII Ap Pa 
— A oli A Sp 


1252. Dan dari Zaid bin Arqam, ia berkata: Nabi saw. pernah 
ke luar ke tempat penduduk Ouba' — padahal mereka sedang menger- 
jakan shalat Dluha — lalu beliau bersabda: "Shalat awwabin (shalat 
orang-orang yang taubat itu waktunya) yaitu: apabila anak-anak onta 
sudah mulai kepanasan pada waktu dluha. (HR Ahmad dan Muslim). 


CAN ig ka NIN 


z 
Aa” r, 1 >, PALA 4 A 
PER SEA 


sk LING y NG DWA PE 7 e JA 
= br . Ea 
JAKA ayya AIPA Ga 3 z : 


SO 
peri 
2 Jaa PA AA Ma s DA AN B rr, LA 
HN A yan ae All 
Io? 
SIN g 74 PL z LILI 
. 2 si 3 | a F 27 #3 
Lagu Pena anta Ber 


IL 2” 
4 E Kh A A g Ir 


= say Man « Gulane BANA 
CERES BNN ak aa BANG X - 
panen 


, Pe 
— AU os saba all 
1 Na? 0523 e is 


1253. Dan dari 'Ashim bin Dlamrah, ia berkata: Kami pernah 
bertanya kepada Ali tentang shalat sunnatny Nabi di waktu siang hari? 
Lalu Ali menjawab: Yaitu, bahwa apabila ia sudah selesai shalat 
shubuh, ia menanti hingga apabila matahari sudah (timbul) dari sana — 
ya'ni dari arah Timur — ukurannya kira-kira dari shalat 'ashar (mata 
hari itu timbul) dari sana — ya'ni dari arah Barat, sebelum maghrib — ia 
berdiri lalu shalat dua raka'at, kemudian ia menanti, hingga apabila 
matahari sudah (timbul) dari sana — ya'ni dari arah Timur yang 
ukurannya kira-kira dari shalat zhuhur (matahari sudah timbul) dari 
sana — ya'ni dari arah Barat ~ ia berdiri lalu shalat empat raka'at, dan 
empat raka'at sebelum zhuhur apabila matahari sudah tergelincir: dan 
dua raka'at sesudahnya, dan empat raka'at sebelum 'ashar, ia pisahkan 
antara tiap-tiap dua raka'at dengan memberi salam kepada Malaikat 
yang dekat (kepada Allah), kepada para Nabi, kepada orang-orang 
Islam dan mukmin yang mengikuti jejak mereka. (HR Imam yang 
lima, kecuali Abu Daud). 


Penjelasan: 
Syarih berkata: Hadits-hadits ini menunjukkan disunnatkannya 
shalat dluha — sampai ia berkata — Sedang raka'at yang paling banyak 
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dikerjakan Nabi adalah delapan raka'at, dan menurut apa yang 
dikatakan: Bahwa paling banyak adalah 12 raka'at. 1) 


15. BAB: TAHIYYATAL MASJID 


PA Pb 


GG AA AJI AKA MK SES jae -\yot 
rst ots aS A AG an ba KAWA Le | 


1254. Dari Abi Oatadah, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah 
saw.: "Apabila salah seorang di antara kamu masuk masjid, maka 
hendaklah ia jangan duduk sehingga ia shalat dua raka'at.” (HR 
Jama'ah). 


DI (I t 2 MAK 
algae LAYAN DEL 3G wo 
Io A 
TKA NN Aa o Pa A < 
A3 AN NE AG, AG 
“ of i A 
Pi . 
1255. Dan Al Atsram dalam kitab sunannya — meriwayatkan — 
dan lafalnya adalah sbb.: “Berikanlah kepada masjid-masjid akan 
haknya”. Mereka (para shahabat) kemudian bertanya: Apakah hak 


masjid itu? Nabi menjawab: "Yaitu hendaknya kamu shalat dua 
raka'at, sebelum kamu duduk.” 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan dianjurkannya mengerja- 
kan shalat tahiyyatal masjid (penghormatan atas masjid) di semua 
waktu. Demikianlah menurut pendapat segolongan 'ulama, di antara- 
nya Syafi'iyah 2. Tetapi Abu Hanifah, Al Auza'i dan Al Laits memak- 
ruhkannya (shalat tahiyatal masjid) itu di waktu-waktu terlarang. 3) 


1) Lihat B. Maram, hadits no. 419, Subulus Salam 1:17, sanadnya lemah. (pent.) 

2) Syafi'iyah, maksudnya yaitu: ulama-ulama yang mengikuti madzhab Syafi'i. 

3) Waktu-waktu terlarang, yaitu: Ketika matahari terbit, di tengah dan waktu terbe- 
nam. (Pent.) 
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Al Hafizh Ibnu Hajar berkata: Di sini ada dua hal yang berten- 
tangan, di satu pihak menganjurkan shalat, bagi setiap orang masuk 
masjid, tanpa dibeda-bedakan, dan di lain pihak dilarangnya shalat di : 
waktu-waktu yang tertentu. Oleh karena itu salah satu dari antara 

4 kedua hal yang umum itu mesti ada yang menjadi takhsis (pengecuali). 
ih Untuk itu, maka segolongan (ulama) ada yang mentakhsiskan larangan 
dan mengumumkan perintah (ya'ni: kapan saja boleh tahiyyatal 
masjid, sekalipun pada waktu-waktu terlarang. Sedang larangan shalat 
di waktu-waktu terlarang itu, khusus untuk selain tahiyyatal masjid. 
Pent.), dan inilah yang dipandang lebih sah menurut 'ulama Syafi'iyah. 


Sedang menurut segolongan yang lain, berpendapat sebaliknya, 


| seperti pendapat 'ulama-'ulama Hanafiyah dan Malikiyah. 


At Thahawi berkata: Waktu-waktu terlarang untuk shalat itu 
tidak termasuk dalam persoalan ini. < 


| Al Hafizh Ibnu Hajar berkata: Para imam ahli fatwa sepakat, 
bahwa perintah ini adalah sunnat. Karena itu aku (peringkas) 

j berpendapat: Kalau perintah shalat tahiyyatal masjid itu sekedar 
| sunnat, sedang dilarangnya shalat pada waktu-waktu terlarang itu 
| adalah haram, maka yang lebih tepat tidak usah shalat tahiyyatal 


| masjid pada waktu-waktu tersebut. 1). 


16. - BAB: SHALAT SESUDAH BERSUCI 


ng 2? AZ P LLAS L 
| PAN NP SAI JÊG LNG ES Hye YON 
A A = “9 “ed 
Gah > TAN KAN CAS ta ai aa 
. £ AEP | A PKS 
| Do Sage GG Wy Ga EA > 
/ 3 249 2 NGANAN PAP z SEP p RL 
| LI Car WEI AA Gp S 


2233 40 


PI GA DIKA WG ANAA OKA 
Sa BASIC 


N 
N 


1) Menurut pendapat kami, yang betul tidak boleh. (Pent.) 
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1256. Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Nabi saw. pernah 
berkata kepada Bilal — sesudah shalat subuh — sbb.: ”Hai Bilal! 
Ceritakanlah kepadaku amalan yang engkau kerjakan dalam Islam yang 
penuh dengan pengharapan, karena aku mendengar suara sandalmu di 
surga”. Lalu Bilal menjawab: Tidak ada satu pun amalan yang sangat 
penuh dengan pengharapan, yaitu sesungguhnya aku tidak bersuci satu 
kali bersuci, di satu saat malam ataupun siang hari, melainkan dengan 
bersuci itu aku (kemudian) shalat, sesuatu yang memang telah ditentu- 
kan untukku supaya aku mengerjakan shalat. (HR Ahmad, Bukhari 
dan Muslim). 


Penjelasan: - 
Syarih berkata: Hadits di atas mempunyai beberapa faedah, a.l.: 
1. Menunjukkan dibolehkannya bersungguh-sungguh menentukan 
waktu beribadah. 
2. Diperintahkannya shalat sesudah bersuci. 
3. Seorang guru bertanya kepada muridnya untuk mengajak kepada 
si murid supaya aktip. 


17. BAB: SHALAT ISTIKHARAH 
(Mohon dipilihkan yang baik) 


313 244, Z 4 41 7, 7 27 
CAS a KING AE A = WON 


” 
w 2 
I 227 AI 111, 13 AAA AS PA: 3 
Lir TAN NK EN 
? 4 r | 
GL AA Mi A eren 1 AMG A 
SAE Ipa 3) YA 25 Sola, 
ena APM RON ea Man TA ei 
daa hazzal ka Hen Gladh A 
- 


IN AGAIN IE IN YON MU AN TA 2 
PENA NYA ANA Ga 
st F- SENIN aa (2g 2575 b7 II EIAS 24 
IIA AS SY ERA AK 

T 32? r z9 AL z, 2 e 
Ab A Jalé AE GA Ga 


ml PL a 


LN ata 1/28 J 
li an, de LL NO KAWAN PANG NINA 
yu Os Ai C a: Sa 


Aia » MAYA RE 2.7? e t 

JAE A TAK 
ILMA SA Pa P Law yori 1 7 

KEY KENA pol SA po NA 

A WIRA ed 4 2 


An 
ALLALI SELS A ae TALE LI 27 
Sae 39 —Je- Atap) AL 
AA ot — 


1257. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Rasulullah saw. 
pernah mengajar kami untuk mencari dalam seluruh urusan, sebagai- 
mana ia mengajarkan kepada surat Al Ouran, yaitu ia bersabda sbb.: 
” Apabila salah seorang di antara kamu menghajatkan sesuatu maka 
shalatlah dua raka'at, bukan shalat fardlu, kemudian bacalah do'a ini: 
ALLAHUMMA INNII ASTAKHIIRUKA BI-ILMIKA WA-AS- 
TAODIRUKA BIOUDRATIKA WA-AS-ALUKA MIN FADL- 
LIKAL AZHIIM, FA INNAKA TAODIRU WA LAA AODIRU 
WATAKLAMU WA LAA AKLAMU WA ANTA ALLAAMUL 
GHUYUUB. ALLAHUMMA INKUNTA TAKLAMU ANNA 
HAADZAL AMRA KHAIRUN LII FII DIINII WA MA-AASYII 
WA AAOIBATI AMRII - atau ia berkata - AAJILI AMRI WA 
AAJILIHFAODURHULII WA YASSIRHU LII TSUMMA BAA- 
RIKLII FIIHI. WA INKUNTA TAKLAMU ANNA HAADZAL 
AMRA SYARRUN LII FIIDIINII WA MA-AASYI WA AAOIBA- 
TI AMRII - atau ia berkata : AAJILI AMRI WA-AAJILIHI - 
FASHRIFHU ANNII WASHRIFNII ANHU WAODURLIYAL 
KHAIRA HAITSU KAANA, TSUMMA ARDLINII BIHI’ (Ya 
Tuhanku! Sesungguhnya aku minta Engkau pilihkan yang baik dengan 
pengetahuan-Mu, dan aku minta Engkau beri kekuatan dengan kekua- 
saan-Mu, dan aku minta sebagian dari anugerah-Mu yang Maha agung 
itu, karena sesungguhnya Engkaulah yang kuasa sedang aku tidak 
berkuasa, Engkaulah yang tahu sedang aku tidak tahu, dan Engkau 
Maha mengetahui perkara-perkara yang tersembunyi. Ya Tuhanku! 
Seandainya Engkau mengetahui, bahwa urusan ini adalah baik bagiku 
dalam urusan agamaku, duniaku dan dalam hari kesudahanku - untuk 
urusanku yang sekarang ini maupun yang akan datang -, maka beri- 
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kanlah kepadaku dan mudahkanlah dia itu untukku, lalu berkatilah 
aku dalam perkara tersebut. Dan seandainya Engkau mengetahui, 
buhwa perkara ini tidak baik untukku dalam urusan agamaku, penghi- 
dupanku dan hari kesudahanku — untuk urusanku yang sekarang ini 
ataupun yang akan datang -, maka jauhkanlah dia itu dariku dan 
jauhkanlah aku daripadanya, dan berikanlah kepadaku kebaikan 
walaupun darimana saja datangnya, lalu jadikanlah aku orang 
yang ridla akan pemberian itu). Sesudah itu lalu ia menyebutkan 
hajatnya.” (HR Jama'ah, kecuali Muslim). 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan ”dalam seluruh urusan” itu, menunjuk- 
kan umum. Karena itu seseorang tidak boleh menganggap enteng 
terhadap sesuatu persoalan karena dianggapnya kecil dan tidak 
menaruh perhatian, lalu ia meninggalkan istikharah, dalam persoalan 
tersebut. Sebab tidak sedikit sesuatu urusan yang dianggap enteng, 
tetapi justru kalau dikerjakan atau ditinggalkari akan berakibat kepada 
bahaya yang besar. 

Itulah sebabnya, maka Rasulullah saw. bersabda: 


A s4 > OI IA er 


gam pai Ba SA Jêng) 


Artinya: Hendaklah salah seorang di antara kamu meminta kepada 
Tuhannya, sampai pun dalam persoalan tali -terumpahnya. 


Syarih berkata: Hadits di atas menunjukkan dianjurkannya shalat 
istikharah serta berdo'a sesudah shalat itu (dengan do'a dsb.). 


18. BAB: LAMA BERDIRI DAN BANYAK RUKU’ DAN SUJUD 


per et YAA A AA Tah LL ILIIRIS 


Sepo e N ga ah. Nge ANON 

NA IP 131 a IU KAL 

eus sizas «dor YA Dadali Vu 
AR Aa ow- 
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1258. „Dari Abu Hurairah r.a. sesungguhnya Rasulullah saw. 
TE Aa yang paling dekat kepada Tuhannya, yaitu orang 
yang sedang sujud. Oleh karena itu perbanyaklah do'a.” (HR Ahm 
Muslim, Abu Daud dan Nasai). 4 : aj 


ALAA 
6 


IFA Ks PSS NI 2 Ard P dp lU pe 
JIE IL EGA 


2 2r GAA USA err grar 
“is wa A Ya deg nan 
CAA EE PAN WANG KK AEN KINGAN 


Pa 1 $ ae ea 
—. MANA AP ata adja 
ta 


1259. Dan dari Tsauban, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Rasulullah saw. bersabda: "Hendaklah kamu memperbanyak sujud 
sebab kamu tidak sujud kepada Tuhanmu satu kali sujud, melainkan 
sebab dengan sujudmu itu Allah akan mengangkat kamu ke satu 
derajat, dan dengan sujudmu itu akan dihapuskanlah satu dosamu.” 
(HR Ahmad, Muslim dan Abu Daud). 


' 
NS JA Asep NY 
39 T 2, 


pipis Pn IS na e7 Gg PETEA 
dadu cali » JUS — Agor DAS yA Maa 


A 
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1260. Dan dari Rabiah bin Ka'ab, ia berkata: Aku pernah 
bermalam bersama Nabi saw. — lalu aku bawakan air wudlu? dan 
barang-barangnya — kemudian ia bersabda: ”mintakah kepadaku”, lalu 
aku menjawab: Aku meminta kepadamu supaya aku bisa ian 
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di surga. Ta bertanya lagi: ” Ataukah yang lainnya?”, aku menjawab: 
(Cukup itu saja. Lalu ia bersabda: ”Tolonglah aku, supaya kamu 
memperbanyak sujud.” (HR Ahmad, Muslim, Nasai dan Abu Daud). 


omong or Mb , OWON (7 IL 
LA EGA Ie NAN 
282 7 


$ > 
MEP bagt PA VoD a SAN! 


1261. Dan dari Jabir, sesungguhnya Nabi saw. bersabda: ”Seuta- 
ma-utama shalat, yaitu panjangnya gunut”. (HR Ahmad, Muslim, 
Ibnu Majah dan Tirmidzi, dan Tirmidzi mengesahkannya). 


egg D NA s 429 
WA na yan Alas NU 


1 “A 
IDA Ht IL NA Nat Pe Mbah" 
TAS GA sl UN GA baa ol 
3, P wé Ie Md 
eg a Ag WAN KECERI 


1262. Dan dari Mughirah bin Syu'bah, ia berkata: Sungguh 
Rasulullah berdiri dan shalat hingga kedua telapak kakinya itu 
bengkak — atau kedua betisnya - lalu ia ditanya, maka jawabnya: 
”Bukankah aku ini seorang hamba yang banyak bersyukur.” (HR 
Jama'ah, kecuali Abu Daud). 


Penjelasan: 
Syarih berkata: Perkataan "Oleh karena itu, maka perbanyaklah 
do'a" itu, maksudnya do'a dalam sujud, karena sujud itu adalah 


keadaan yang dekat (kepada Allah). 


la pun berkata: Bahwa hadits ini menunjukkan dianjurkannya 
memperbanyak sujud dan berdo'a dalam sujud. 


Hadits ini juga sebagai dalil bagi orang yang menganggap, sujud 
itu lebih afdlal daripada berdiri. 
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Sabda Nabi saw.: ”Seutama-utama shalat ialah lamanya gunut 
itu, Syarih berkata: Bahwa yang dimaksud yaitu lamanya berdiri. 1 


Hadits ini menunjukkan, bahwa berdiri itu lebih afdlal dari- 
pada sujud, ruku” dll. Selesai. 


Tetapi dalam kitab Al Ikhtiyarat dikatakan: Bahwa banyaknya 


ruku', sujud dan lamanya berdiri itu semuanya sama utama, dan ini 


adalah salah satu riwayat, dari sekian banyak riwayat dari imam 
Ahmad. 


19. BAB: MERAHASIAKAN SHALAT SUNNAT, TETAPI BOLEH 
DILAKUKAN DENGAN BERJAMA'AH 


dg. A KANG Ko. 227 
SA ENI ASN 


27252 A © WPI L 2 
— LAS Mob ae EN Dhan ha 
PPN 


1263. Dari Zaid bin Tsabit, sesungguhnya Nabi saw. telah 
bersabda: ”Seutama-utama shalat ialah shalatnya seseorang di rumah- 
nya, kecuali shalat wajib”. (HR Jama'ah, kecuali Ibnu Majah). 


3 97 


À PL DNA I2 af 4“ MB ITA 
BANG IG a AN IN 


1264. Tetapi bagi Ibnu Majah sema'na dengan'itu, dari Abdullah 
bin Sa'ad. 


1) Karena arti qunut itu, di antaranya ialah berdiri lama (Lihat Al Mu'jamul Wasith, 
huruf Oaf Nun Tak. Pent.). 
Ini dipertegas dalam hadits Abu Daud yang berbunyi sbb: 


SBI Jt JM AI 


“Nabi ditanya: Amal-amal apakah yang lebih baik? Ia menjawab: Lamanya 
berdiri.” (Lihat Nailul Authar 3:87). 
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1265. Dan dari 'Utban bin Malik, sesungguhnya ia berkata: Ya 
Rasulullah! Sesungguhnya banjir menghalang antaraku dan antara 
masjidnya kaumku, karena itu aku senang sekali kalau kai aa 
engkau mau datang ke tempatku lalu shalat di tempat yang a - i 
rumahku yang sengaja kujadikan dia itu sebagi tempat shalat (masji 2 
Maka jawab Nabi: "Akan kami kerjakan”, tetapi setelah ia masuk, 
lalu ia bertanya: "Di mana engkau inginkan?” Lalu kutunjukkannya 
ke sudut rumah, kemudian Rasulullah saw.. berdiri, kemudian kami 
berbaris di belakangnya, lalu ia shalat dua raka'at bersama kami. (HR 


Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


ff 3, PA on 
KIS ep KA Jae Sês NY WIN 


Akat TA 
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1266. 1267. Dan sah sunnat itu dikerjakan dengan berjama'ah, 
dari riwayat Ibnu Abbas dan Anas r.a. 


Penjelasan: : 
Syarih berkata: Hadits tsb. menunjukkan disunnatkannya shalat 

sunnat itu dikerjakan di rumah, dan dia itu lebih utama daripada 

dikerjakannya di masjid-masjid. 

Ia juga berkata: Dalam hadits 'Utban itu ada beberapa faedah, 

a.l.: 
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1274. Dan dari Al Muth-thallib bin Rabi'ah, sesun 
5 hnya Ra- 
sulullah saw. telah bersabda: ”Shalat itu adalah dua, alk; Wi ben. 
daklah) engkau membaca tasyahhud (tahiyyat) dan beri salam pada 
tiap-tiap dua raka'at, dan merendah serta tunduk, lalu angkat dua 


tanganmu sambil berkata: Ya Tuhanku ...! Maka barangsiapa yang 


tidak mengerjakan demikian, shalatny itu sia-si 2 
Ak y sia-sia belaka.” (HR 


S 
ZPN » 


A, 49 MIA. aiz 2A RILI 
E Gr Jeena No NES- Vo 


Pap PL orr? 
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1275. Dan dari Abi Sa'id, dari Nabi saw. telah bersabda: ”Da- 
lam tiap dua raka'at itu ada satu salam.” (HR Ibnu Majah). 


v PPAP, Ne KAL £ ? 
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1276. Dan dari 'Ali, ia berkata: Rasulullah saw. pernah shalat 
dua raka'at hingga matahari condong, dan (ia shalat) sebelum tengah 
hari empat raka'at, yang ia jadikan salam itu di akhirnya. (HR Nasai). 


1) Hadits R. Ahmad ini tidak sah. 
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Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan, bahwa yang dianjurkan 
dalam shalat malam dan siang itu ialah dua, dua, kecuali yang memang 
telah dikhususkan, misalnya karena dipandang dari segi penambahan, 
seperti hadits "Asiyah yang mengatakan: 


- Ge 
oror 42839 MG KA MAMA Kr EN 
A . . . 
bal lep osb ian A IN aa 


Mn Li ant = 
belah bimo E KN 


r 


”Bahwa Nabi shalat empat raka'at, maka engkau jangan bertanya 
tentang bagusnya dan lamanya, kemudian ia shalat empat raka'at 
(lagi), maka engkau jangan pula bertanya tentang bagusnya dan 
lamanya.” 
dan adakalanya dipandang dari menguranginya, seperti hadits-hadits 
witir yang dilakukannya dengan satu raka'at. 


Syarih juga berkata: Bahwa dalam hadits ini ada beberapa faedah, 
yang antara lain: 
1. Menunjukkan dianjurkannya bersiwak (menggosok gigi) ketika 
bangun tidur. 
2. Dianjurkanny merendah dan khusyu”, karena perbuatan terse- 
but termasuk jalan-jalan untuk dikabulkannya do'a. 
3. Dianjurkannya berdo'a dengan mengangkat dua tangan. 1) 


Ia juga berkata: Hadits "Ali itu menunjukkan dibolehkannya 
shalat empat raka'at di siang hari (shalatun nahar) dengan bersambung 
(satu kali salam). Dan ini adalah termasuk khushusiyah (kekhususan), 
karena beberapa hadits. shalatul lail (shalat malam) dan siang itu dua, 
dua. 2) 


1) Angkat tangan dalam hadits itu hanya berlaku dalam hal-hal tertentu. (Lihat 
Nailul Authar, juz 3:91) 

2) Untuk menentukan khususiyah, perlu ada keterangan yang tegas. Sedang dalam 
hal mi tidak ada. Karena itu mestinya kedua-duanya boleh. (Pent.) 
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21. BAB: BOLEH SHALAT SUNNAT D 
ENGAN DUDUK 
DAN BOLEH JUGA MEMADUKAN ANTARA DUDUK DAN 
BERDIRI DALAM SATU RAKA'AT 


3 La 0 yeg 921K (K MANG 2 
KE AAN Jaan OK ENGGEN 5 NYVV 


P AMAN AP WA 
a Ay IE DARI 


1277. Dari 'Aisyah, ia berkata: Ketika 
: 5 £ Rasulullah sudah 
dan timbangan badannya semakin berat, kebanyakan sh. D 


dilakukan dengan duduk. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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1278. Dan dari Hafshah, ia berkata: Aku tidak pernah melihat 
Rasulullah saw. shalat sunnat dengan duduk, sampai ia sebelum wafat 
kurang setahun, baru ia shalat sunnat itu dengan duduk: ia membaca 
surat dan dengan tartil (perlahan-lahan), sehingga bacaannya itu lebih 
panjang daripada surat terpanjang (jika dibaca tanpa tartil). (HR 
Ahmad, Muslim, Nasai dan Tirmidzi: dan Tirmidzi mengesahkannya). 
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1279. Dan dari “Imran bin Hushain, sesungguhnya dia pernah 
bertanya kepada Nabi saw. tentang seorang laki-laki yang shalat 
dengah duduk, lalu ia menjawab: "Kalau dia itu shalat dengan berdiri 
sudah barang tentu lebih afdlal, dan barangsiapa yang shalat dengan 
duduk, maka ganjarannya setengah orang yang shalat dengan berdiri: 
dan barangsiapa yang shalat dengan berbaring, pahalanya separuh 
orang yang shalat dengan duduk.” HR Jama'ah, kecuali Muslim). 
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1280. Dan dari 'Aisyah, sesungguhnya Nabi saw. pernah shalat 
malam lama sekali dengan berdiri, dan (pernah juga shalat) malam 
yang lama dengan duduk, dan adalah ia apabila membaca (surat) 
dengan berdiri, maka ia ruku' dan sujud dengan berdiri juga, dan bila 
ia membaca (surat itu) dengan duduk, maka ia ruku’ dan sujud dengan 
duduk juga. (HR Jama'ah, kecuali Bukhari). 
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| 1281. Dan dari 'Aisyah r.a. - juga -- sesungguhnya ia samasekali 
„tidak pernah melihat Nabi saw. shalat malam dengan duduk, hingga ia 
berumur tua. Ia biasa membaca (surat) dengan duduk, sehingga 
apabila ia hendak ruku', ia berdiri (dulu). Maka ia membaca kira-kira 
30-40 ayat, kemudian ia ruku”. (HR Jama'ah, dan mereka menambah- 
nya - kecuali Ibnu Majah -- "kemudian ia berbuat yang demikian itu 
dalam raka'at yang kedua.”). 
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1282. Dan dari 'Aisyah, ia berkata: Aku pernah melihat Rasu- 
lullah saw. shalat dengan bersila. (HR Thabrani). 


Penjelasan: 
Syarih berkata: Hadits itu menunjukkan dibolehkannya shalat 
sunnat dengan duduk padahal dia bisa berdiri. : 


Nawawi berkata: Pendapat ini sudah menjadi ijma' ulama. 

Ia pun berkata: Hadits 'Imran bin Hushain itu menunjukkan dibo- 
lehkannya shalat sunnat dengan duduk dan dengan berbaring. 

Dan inilah yang dimaksud dengan sabdanya: ”... barangsiapa 
shalat dengan berbaring ...” itu. Tetapi para pensyarah hadits 
berbeda pendapat tentang masalah ini, apakah hadits itu ditujukan 
untuk shalat sunnat ataukah untuk shalat fardlu bagi orang yang tidak 
kuasa berdiri. Al Khath-thabi membawakan hadits itu untuk pendapat 
kedua. Tetapi ini adalah pendapat yang lemah, sebab orang yang sakit 
yang melaksanakan shalat itu dengan duduk ataupun berbaring tetap 
akan dicatat mendapat ganjaran penuh, bukan separoh. 
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Dan Sufyan Ats-Tsauri serta Ibnul Majisyun membawakannya 
pada arti pertama, yaitu untuk shalat sunnat. Pendapat ini pula yang 
diceritakan Nawawi dari Jumhur. 

Dan Tirmidzi menceritakan dari Sufyan Ats-Tsauri, bahwa ia 
berkata: Bahwa menentukan separohnya pahala itu, hanyalah untuk 
orang yang sehat. Adapun orang yang ada udzur, baik karena sakit 
atau lainnya, kemudian ia shalat dengan duduk, maka baginya separoh 
pahala orang yang shalat dengan berdiri. 

Ia berkata: Dan hadits “Aisyah itu menunjukkan, bahwa orang 
yang shalat dengan duduk itu dianjurkan untuk melakukannya dengan 
bersila. Demikianlah menurut pendapat Abu Hanifah, Malik dan 
Ahmad, dan itu pula salah satu “dari dua pendapat Imam Syafi'i. 
Sedang mereka pun telah sepakat, bahwa orang yang shalat dengan 
duduk itu boleh melakukannya dengan sembarang duduk. 


22. BAB: LARANGAN SHALAT SUNNAT SESUDAH IOAMAT 
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1283. Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Nabi saw. telah bersab- 
da: ” Apabila shalat itu sudah diigamati, maka tidak ada shalat (lain) 
kecuali shalat wajib.” (HR Jama'ah, kecuali Bukhari). 


HAN KIA NGNE 


1284. Dan dalam salah satu riwayat bagi imam Ahmad - dikata- 
kan: "Kecuali shalat yang diigamati itu.” 
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1285. Dan dari Abdullah bin Malik bin Buhainah, sesungguhnya 
Rasulullah saw. pernah melihat seorang laki-laki shalat dua raka'at — 
padahal sudah diigamati shalat itu - kemudian setelah Rasulullah saw. 
selesai shalat, ia dikerumuni orang banyak, lalu Rasulullah saw. berta- 
nya kepadanya: "Apakah shalat subuh itu empat raka'at? Apakah 
shalat subuh itu empat raka'at?” (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan tidak dibolehkannya 
mengerjakan shalat sunnat ketika shalat (wajib) itu sudah diigamati, 
dengan tidak dibeda-bedakan antara shalat sunnat fajar maupun lain- 
nya. 

Demikian itu adalah pendapat Sufyan Ats-Tsauri, Ibnul Mubarak, 
Syafi'i dan Ahmad serta Ishak. 


23. BAB: WAKTU-WAKTU TERLARANG UNTUK 
MENGERJAKAN SHALAT 


1286. Dari Abu Sa'id, sesungguhnya Nabi saw. telah bersabda: 
"Tidak ada (satu pun) shalat, sesudah shalat 'ashar sehingga matahari 
terbenam: dan tidak ada (satu pun) shalat sesudah shalat subuh 
sehingga matahari terbit.” (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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1287. Dan satu lafal — dikatakan: "Tidak ada (satu pun) shalat 
sesudah dua (macam) shalat, yaitu: sesudah (shalat) subuh, hingga 
matahari terbit, dan sesudah (shalat) 'ashar, hingga matahari terbe- 
nam.” (HR Ahmad dan Bukhari). 
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1288. Dan dari “Umar bin Khath-thab, sesungguhnya Nabi saw. 
melarang shalat sesudah (shalat) subuh hingga matahari terbit, dan 
sesudah (shalat) 'ashar hingga matahari terbenam. (HR Ahmad, 


Bukhari dan Muslim). 
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1289. Dan Abu Hurairah meriwayatkan seperti itu. (HR 
Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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1290. Dan dalam satu lafal dari 'Umar, sesungguhny Nabi saw. 
telah bersabda: "Tidak ada (satu pun) shalat sesudah (shalat) 'ashar 
hingga matahari terbenam, dan tidak ada (satu pun) shalat sesudah 
shalat subuh hingga matahari terbit.” (HR Bukhari). 

Dan Imam Ahmad serta Abu Daud meriwayatkannya, tetapi 
mereka itu berkata dalam hadits tersebut sbb.: ”Sesudah shalat 
'ashar.” 
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1291. Dan dari 'Amr bin 'Absah, ia berkata: Aku pemah 
bertanya, ya Nabi “Allah! Beritahukanlah kepadaku tentang shalat! 
Maka ia bersabda: ”Shalatlah engkau shalat subuh, kemudian berhen- 
tilah dari shalat itu hingga matahari terbit dan meninggi, karena 
matahari itu terbit ketika ia terbit di antara dua tanduk syetan, dan 
ketika itu orang-orang kafir sujud kepada matahari, kemudian shalat- 
lah karena shalat (waktu itu) disaksikan dan dihadirkan sehingga 
bayangan memanjang setinggi tombak, kemudian berhentilah dari 
shalat (waktu) itu, karena ketika itu jahannam dinyalakan dengan 
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melahap. Kemudian apabila bayangan itu sudah tergelincir, maka 
shalatlah karena shalat ketika itu disaksikan dan dihadirkan. (Begitulah) 
hingga engkau shalat 'ashar, kemudian berhentilah dari shalat itu 
hingga matahari terbenam karena matahari itu terbenam di antara dua 
tanduk syetan, dan ketika itu orang-orang kafir sujud kepada mata- 
hari.” (HR Ahmad dan Muslim). 


A 4 3 23 KT). I£ A 
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op Cia aS PI el 
w ag AG g 27 27 
gana CAN 


1292. Dan bagi Abu Daud seperti itu juga, tetapi permulaan 
hadits itu -- dikatakan sbb.: Aku bertanya: Ya Rasulullah! Kapankah 
waktu malam yang lebih didengarkan? Ia menjawab: Tengah malam 
yang akhir. Karena itu shalatlah engkau sekuatmu, sebab shalat shalat 
ketika itu disaksikan dan ditulis, hingga engkau shalat subuh.” 


Penjelasan: 
Nash-nash yang shahih ini semua menunjukkan, bahwa dilarang- 
nya shalat (sesudah shalat) fajar (subuh) itu tidak ada hubungannya 


dengan terbitnya fajar itu, sebagaimana halnya larangan shalat sesudah 
shalat ashar. 


PES Yg Kg a AYAT 
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Maa IN TG f 


733 


1293. Dan dari Yasar — bekas hamba Ibnu “Umar — ia berkata: 
Ibnu "Umar pernah melihat aku sedang ketika itu aku shalat sesudah 
fajar terbit, lalu ia berkata: Sesungguhnya Rasulullah saw. pernah 
mada = kepada kami dan kami sedang mengerjakan shalat pada waktu 

, lalu ia bersabda: "Hendaklah orang yang hadir di antara kamu 
menampakan kepada orang yang tidak hadir di antara kamu, yaitu: 
bahwa tidak ada (satu pun) shalat sesudah (masuk waktu) subuh 
kecuali dua raka'at (qabliyah subuh).” (HR Ahmad dan Abu Daud). 
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1294. Dan dari "Uqbah bin “Amir, ia berkata: Ada tiga waktu 
yang kami dilarang Rasulullah saw. untuk mengerjakan shalat di 
waktu-waktu itu, dan mengubur mayit-mayit kami di waktu itu juga, 
yaitu: ketika matahari terbit dengan cemerlang hingga tinggi, dan 
ketika tegaknya panas yang terik dan ketika matahari masuk untuk 
terbenam, hingga matahari itu terbenam.” (HR Jama'ah, kecuali 


Bukhari). 
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1295. Dan dari Dzakwan — bekas hamba 'Aisyah — sesungguhnya 
'Aisyah pernah bercerita kepada Dzakwan, bahwasanya Rasulullah 
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saw. pernah shalat sesudah 'ashar tetapi ia sendiri pernah melarangnya 
juga, dan dia juga pernah puasa wishal 1) tetapi ia pun pernah 
melarangnya juga. (HR Abu Daud). 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Ahli-ahli ilmu berbeda pendapat dalam masalah 
$halat sesudah 'ashar ini dan begitu juga shalat sesudah subuh. Maka 
Jumhur berpendapat, bahwa itu semua adalah makruh. *) 

Perkataan "Ada tiga waktu yang kami dilarang Rasulullah saw. 
mengerjakan shalat di waktu itu dan kami juga dilarang mengubur 
mayit-mayit kami pada waktu-waktu itu ... dst.” itu, Syarih berkata: 
Hadits ini menunjukkan diharamkannya shalat pada waktu-waktu 
tersebut, begitu juga tentang menanam mayit. 

An Nawawi menceritakan, bahwa menurut ijma', bahwa itu 
adalah makruh. Ia berkata: Mereka (para 'ulama) telah sepakat 
tentang bolehnya mengerjakan shalat fardlu pada waktu-waktu terse- 
but. Tetapi mereka juga berselisih tentang shalat sunnat yang ada 
sebab 2) (Seperti: tahiyatal masjid). 


24. BAB: RUKHSHAH MENGULANGI JAMA'AH DAN 
DUA RAKA'AT THAWAF PADA SETIAP WAKTU 
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1) Puasa wishal, yaitu: Tidak berbuka setelah maghrib, dan diteruskan sampai hari 
keduanya. 

2) Zhahir hadits-hadits tersebut menunjukkan larangan, dan tiap-tiap larangan adalah 
haram, kecuali kalau ada dalil yang memalingkannya. Sedang dalam persoalan ini 
tidak ada yang jelas. 

“) Yang betul adalah haram. 
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1296. Dari Yazid bin Al Aswad, ia berkata: Aku pernah ikut 
naik hajji bersama Nabi saw., lalu aku shalat subuh bersama dia di 
Masjid Khaif. Kemudian tatkala sudah selesai shalat ia pergi, tiba-tiba 
ia menjumpai dua orang yang termasuk dalam kalangan kaum lain 
yang tidak ikut shalat (berjama'ah), lalu Nabi bersabda: Hadapkanlah 
kedua orang tersebut kepadaku. Kemudian mereka dibawanya ke 
hadapan Nabi sedang kedua tulang belikatnya gemetar, lalu Nabi 
bertanya: ”Gerangan apa yang menghalang-halangimu untuk shalat 
bersama kami?” Mereka menjawab: Ya Rasulullah! Sesungguhnya 
kami sudah shalat di rumah kami. Nabi kemudian bersabda: "Jangan 
kamu berbuat demikian. Apabila kamu sudah shalat di rumah kamu, 
kemudian kamu datang ke satu masjid (yang di situ) ada jama ah, 

“maka shalatlah kamu bersama mereka, karena shalat itu berarti sunnat 
bagimu.” (HR Imam yang lima, kecuali Ibnu Majah). 
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1297. Dan dalam satu lafal bagi Abu Daud - dikatakan: 
” Apabila salah seorang di antara kamu shalat di rumahnya lalu ia 
mendapatkan shalat itu bersama imam, maka hendaklah ia shalat itu 
(lagi) bersama imam, karena sesungguhnya dia itu baginya sebagai 
sunnat.” 
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1298. Dan dari Jubair bin Muth'im, sesungguhnya Nabi saw. 
telah bersabda: ”Hai Bani Abdi Manaf! Jangan kamu menghalang- 
halangi siapa pun yang hendak thawaf di Baitullah ini dan yang hendak 
shalat kapan saja ia mau, diwaktu malam ataupun siang.” (HR 
Jama'ah, kecuali Bukhari). 
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1299. Dan dari “Ibnu Abbas, sesungguhnya Nabi saw. telah 
bersabda: ”Hai Bani Abdil Muthallib, atau Hai Bani Abdi Manaf! 
Jangan kamu menghalang-halangi siapa pun yang hendak thawaf di 
Baitullah dan yang hendak shalat, sebab tidak ada (satu pun) shalat 
sesudah subuh hingga matahari terbit, dan tidak (satu pun shalat) 
sesudah 'ashar hingga matahari terbenam, kecuali di Baitullah ini, 
mereka (boleh saja) thawaf dan shalat.” (HR Daraguthni). 1) 


PAN 37 La Pete AT ANI 
(ala Sen ES A A = WAN 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Perkataan: “Sesungguhnya shalat itu bagimu 
adalah sunat” itu, menegaskan, bahwa shalat kedua yang diulang itu 


1) Ibnu Hajar berkata: Hadits ini ma'lul (cacad). (Nailul Authar 3:108). 
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adalah sunnat. Kelihatannya tidak dibedakan antara shalat yang 
pertama itu apakah dilakukan dengan berjama'ah ataukah dengan 
munfarid (sendirian), sebab dengan tidak diperinci itu berarti membe- 
rikan (beberapa) kemungkinan, sedang “kemungkinan” itu menempati 
arti umum dalam perkataan. 

Ia berkata: Hadits dalam bab ini menunjukkan dianjurkannya 
supaya masuk dalam jama'ah dengan niat shalat sunnat, bagi orang 


` yang sudah shalat itu sekalipun bertepatan dengan waktu karahah 1) 


karena penegasan, bahwa hal itu terjadi dalam shalat subuh. Jadi ini 
sebagai takhsis bagi umumnya hadits-hadits yang. melarang shalat 
sesudah shalat subuh 2) 

Sabda Nabi saw.: "Hai Bani Abdi Manaf, janganlah kamu meng- 
halang-halangi siapapun yang hendak thawaf di Baitullah ini dan yang 
hendak shalat, kapan saja ia mau, di waktu malam atau siang” itu, 
Syarih berkata: Dua hadits ini dijadikan dalil bagi bolehnya thawaf 
dan shalat sesudahnya pada waktu-waktu karahah. 3) 


—000— 


1) Waktu karahah, yaitu: waktu-waktu yang dilarang, seperti tersebut di atas. 
2). Sebenarnya hadits ini sebagai takhsis bagi dilarangnya mengulangi shalat. (Pent.) 
3) Ini tidak betul, karena hadits tersebut tidak sah. (Pent). 
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BAB-BAB TENTANG SUJUD TILAWAH 
DAN SUJUD SYUKUR 


1. BAB: TEMPAT-TEMPAT SUJUD DALAM SURAT HAJJI, 
SHAD, AL MUFASH-SHAL 1) 
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1300. Dari 'Amr bin 'Ash, sesungguhnya Rasulullah saw. pernah 
membacakan kepada 'Amr limabelas (ayat) sajadah dalam Al Ouran, 
tiga dalam mufashshal dan dalam surat hajji ada dua (ayat) sajadah. 
(HR Abu Daud dan Ibnu Majah). 
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1) Mufash-shal itu ialah sepertujuh yang akhir dari Al Quran, karena di dalamnya 


banyak sekali surat-surat. (Lihat Al Mu'jamul wasith, bab fa shad-lam). 
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1301. Dan dari Ibnu Mas'ud, sesungguhnya Nabi saw. pernah 
membaca surat An-Najm lalu ia sujud dalam surat tersebut dan sujud 
pula orang-orang yang bersamanya. Hanya ada seorang tua dari suku 
| Ouraisy yang waktu itu mengambil segenggam krikil atau debu lalu 
diusapkannya ke dahinya, dan ia berkata: Kiranya cukup ini bagiku. 
Kata Abdullah: Aku tahu dia sesudah itu, dibunuhnya secara kafir. 

(HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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1302. Dan dari Ibnu Abbas, sesungguhnya Nabi saw. pernah 
sujud dalm surat An-Najm dan sujud pula bersamanya orang-orang 
Islam sendiri dan orang-orang musyrik, serta jin dan manusia. (HR 
Bukhari, dan Tirmidzi; dan Tirmidzi mengesahkannya). 
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1303. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Kami pernah sujud 
bersama Nabi saw. dalam surat "IDZAS SAMAA-UN SYAQQAT” 
dan ”IQRAK BISMI RABBIK”. (HR Jama'ah, kecuali Bukhari). 
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1304. Dan dari Ikrimah dari Ibnu “Abbas, ia berkata: SHAD itu 
tidak termasuk (surat) sajadah yang mesti, tetapi aku pernah melihat 
Rasulullah saw. sujud dalam surat tersebut. (HR Ahmad, Bukhari dan 
Tirmidzi: dan Tirmidzi mengesahkannya). 
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1305. Dari Ibnu Abbas, sesungguhny Nabi saw. pernah sujud 
dalam surat SHAD dan ia bersabda: Daud pernah juga sujud dalam 
surat itu sebagai taubat 1) dan kami sujud sebagai tanda syukur. (HR 
Nasai). 
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1306. Dan dari Abi Said, ia berkata: Rasulullah saw. pernah 
membaca surat (SHAD) sedang waktu itu ia berada di atas mimbar, 
kemudian tatkala sudah sampai di ayat sajadah ia turun lalu sujud dan 
orang-orang pun sujud bersamanya. Kemudian di hari lain ia memba- 
canya (lagi), dan tatkala sudah sampai di ayat sajadah orang-orang 


1) Maksudnya persoalan yang tersebut dalam surat Shad itu. 
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iap-si j i lullah saw. kemudian 
da bersiap-siap untuk sujud, tetapi Rasu - 4 
iwi yan “Dia itu hanya sebagai taubat bagi seorang nabi, tetapi aku 
tahu, bahwa kamu sedang bersiap-siap untuk sujud.” Kemudian ia 
turun, lalu sujud dan orang-orang pun sujud. (HR Abu Daud). 


Penjelasan: - — 

Syarih berkata: Perkataan ”Limabelas ayat sajadah itu, menun- 
jukkan bahwa tempat-tempat sujud itu ada limabelas. Selanjutnya ia 
berkata: Dan ketahuilah, bahwa pertama tempat di antara Tg 
tempat sujud itu ia di akhir surat Al A'raf, sedang yang kedua oh i 
surat Ar Ra’d (dalam ayat: ”BILGHUWWI pa A EA 
yang ketiga di surat An Nahl (dalam ayat: WAYAF ALU 
MAA YUKMARUUN”), yang keempat di surat Bani Israil (da am 
ayat: ”»WAYAZIIDUHUM KHUYUU'AN”), yang kelima, AN 
Maryam (dalam ayat: ”KHARRU SUJJADAW WABUKI ah 
keenam, di surat Al Hajji (dalam ayat: INNALLAHA KAH 
MAA YASYAA”), ketujuh di surat Al Furqan (dalam ayat: ”WA- 
ZAADAHUM NUFUURAA”), kedelapan, di surat An Naml (dalam 
ayat: ”RABBIL 'ARSYIL AZHIM”), kesembilan, di surat Alif Laam 
Mim Tanzil (dalam ayat: "WAHUM LAA He ama LM 
kesepuluh, di surat Shad (dalam ayat: ”KHARRA Ka A A 
ANAAB”), kesebelas, di surat Hamim Sajah (dalam ng : 
"INKUNTUM IYYAAHU TA'BUDUUN ) dan menurut A 2 
Hanifah, Syafi'i serta Jumhur yaitu dalam ayat "WA HUM A 
YAS-AMUUN”, keduabelas, ketigabelas dan keempatbelas Ja 5 
ayat-ayat sajadah dalam Mufash-shal: dan yang kelimabelas yaitu 
surat Hajji dalam ayat sajadah kedua. 

An Nawawi berkata: Para ulama telah sepakat untuk menetapkan 
adanya sujud tilawah, dan ini menurut Jumhur dipertua pe 
sunnat; sedang menurut Abu Hanifah dianggapnya wajib, buka 
fardlu 1). z - nd 

: “Sesungguhnya Rasulullah pernah membaca surat / 
ae iu e a dan orang-orang sujud kan A 
nya” itu, Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan diapikan suju , 
bagi orang yang menyaksikan (mendengar) orang yang membaca sura 
rsebut. | 
- Ia pun berkata pula: Dan ini menunjukkan ditetapkannya sujud 
tilawah dalam Mufash-shal. 


1) Lihat note no. 1 halaman 676. 


742 


Perkataan: ”Shad itu tidak termasuk (surat) sajadah yang pasti. 
tetapi aku pernah melihat Rasulullah saw. sujud dalam surat tersebut” 
itu, Syarih berkata: Yang dimaksud dengan "AZIMAH” ~- jama'nya 
'azaim — itu ialah yang mesti dikerjakannya, sama dengan bentuk 
perintah umpamanya, berdasarkan sebagian sunnat itu adalah sangat 
menurut sebagian orang yang tidak mau mengatakannya wajib. 


Dalam Bukhari dari jalan Mujahid, dari Ibnu 'Abbas: Sesungguh- 
nya ia (Mujahid) pernah bertanya kepada Ibnu Abbas, darimana 
engkau bisa mengambil sujud dalam surat SHAD itu? Ia menjawab: 
Dari firman Allah "WAMIN DZURRIYATIHI DAAWUUDA WA 
SULAIMAANA - sampai - FABIHUDAAHUMUOTADIH?”. Syarih 
berkata: Antara keduanya itu tidak ada sedikit pun pertentangan, 
karena bisa jadi ini diriwayatkan dari dua jalan. Namun sujud dalam 
surat Shad itu tidak termasuk 'azimah, karena dia itu disebutkannya 
dengan lafal RAKA'A. Karena itu seandainya tidak ada suatu pimpin- 


an/contoh (taugif), niscaya tidak akan jelaslah, bahwa di surat Shad itu 
ada sujud. 


2. BAB MEMBACA SURAT SAJADAH DALAM 
SHALAT JAHRIYAH DAN SIRRIYAH 
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1307. Dari Abi Rafi” Ash-Shaigh, ia berkata: Aku pernah shalat 
'isya (atamah) bersama Abu Hurairah, lalu ia membaca "IDZASSA- 
MAA-UNSYAOOAT”, kemudian ia sujud dalam surat tersebut, 
maka aku bertanya: Apa ini? Ia menjawab: Aku pernah sujud dalam 
surat tersebut di belakang Abul Oasim (Muhammad) saw., karena itu 
aku terus menerus sujud dalam surat tersebut hingga aku bertemu dia, 
(di akhirat). (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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1308. Dan dari Ibnu “Umar, sesungguhnya Nabi saw. pernah 


. sujud dalam raka'at pertama dari shalat zhuhur, lalu shahabat-shaha- 


batnya menduga, bahwa waktu itu ia sedang membaca ALIF LAAM 
MIIM TANZIL .... (HR Ahmad). 
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1309. Dan Abu Daud — meriwayatkan — sedang lafalnya, yaitu: 
Ia sujud dalam shalat zhuhur, kemudian berdiri lalu ruku”; kemudian 
kami menduga, bahwa waktu itu ia sedang membaca ALIF LAAM 


MIIM TANZIL -— sajdah. 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan dianjurkannya sujud 
tilawah dalam shalat, karena zhahirnya susunan (siyag/konteks), 
bahwa sujudnya Rasulullah saw. itu adalah dalam shalat. 

Dalam Fathul Bari diterangkan, bahwa dalam riwayat Abil 
Asy-'ats dari Ma'mar dijelaskan dengan tegas, bahwa sujudnya Nabi 
saw. itu adalah benar-benar dalam shalat. Dan inilah yang menjadi 
pendirian Jumhurul “ulama. Mereka tidak membedakan antara shalat 
fardlu dengan shalat sunnat. 

Syarih berkata: Hadits ini menolak anggapan orang yang menga- 
takan, bahwa dalam shalat sirriyah maupun jahriyah itu dimakruhkan- 
nya membaca surat/ayat sajadah. 
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3. BAB: SUJUDNYA ORANG YANG MENDENGAR BACAAN 
APABILA SI PEMBACANYA ITU SUJUD, DAN DIA TIDAK 
PERLU SUJUD APABILA SI PEMBACANYA ITU TIDAK SUJUD. 
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1310. Dari Ibnu "Umar, ia berkata: Adalah Rasulullah saw. 
pernah membacakan surat pada kami, lalu ia membaca surat sajadah, 
kemudian ia sujud dan kami pun sujud bersamanya, sehingga ada 
seseorang di antara kami yang tidak mendapatkan tempat untuk 
meletakkan dahinya. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


KIT PL yo mc YA ya NDANG 
Pep BA play laka NN 


1311. Dan bagi Imam Muslim dalam satu riwayat — dikatakan — 
(Hal itu terjadi) bukan dalam shalat. 


LIA MAN BLÍ GE IA 2 KEI 
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1312. Dan dari 'Atha' bin Yasar, sesungguhnya ada seorang laki- 
laki membaca surat/ayat sajadah di dekat Nabi saw., lalu ia sujud dan 
Nabi pun kemudian sujud. Kemudian ada orang lain pula yang 
membaca surat/ayat sajadah di dekai Nabi saw., tetapi ia tidak sujud, 
maka Nabi pun tidak sujud. Kemudian orang itu bertanya: Ya 
Rasulullah! Si Fulan membaca surat/ayat sajadah di dekat engkau, 
kemudian engkau sujud, sedang aku juga membacanya, tetapi 
mengapa engkau tidak sujud? Nabi saw. menjawab: "Engkau waktu 
itu adalah imam kami, kalau seandainya engkau sujud niscaya aku pun 
sujud”. (HR Syafi'i dalam musnadnya. Begitulah —diriwayatkannya- 


dengan mursal 1). 


GLE 181 MIL 32A TLES ER A Z AZ 
SKS BANI A JG 


7 
RK gan NI 
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Dan Bukhari berkata: Dan berkatalah Ibnu Mas'ud kepada 
Tamim bin Hadzlam yang pada waktu itu ia masih kanak-kanak, 
kemudian membaca Surat/ayat sajadah atas Ibnu Mas'ud - kemudian 
Ibnu Mas'ud berkata: Sujudlah, karena engkau adalah imam kami. 


TAN Ta saat 2 CE ME 7 IZ LAN 
pE an Sa Sib yA yY 
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1313. Dari Zaid bin Tsabit, ia berkata: Aku (pernah) membaca 
WAN NAJMI di hadapan Nabi saw., tapi ia tidak sujud padanya. (HR 
Jama'ah, kecuali Ibnu Majah). 


as. Maksudnya satu hadits yang terputus antara tabi'in dan 


|, artinya: Terle : 3 
1) . Mursal, artiny p but ada seorang shahabat yang tidak disebut. 


Nabi. Jadi dalam riwayat terse! 
Hadiets begini ini termasuk lemah. (pent.) 
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2 


FA G3 sae te AL Aa 
MASYA Mey Taha te NG 


1314. Dan Daraguthni meriwayatkan, tetapi ia berkata: Maka 
tidak ada seorang pun di antara kami yang sujud. 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Ibnul Bath-thal berkata: Mereka telah sepakat 
bahwa orang yang membaca Ouran itu apabila sujud, maka orang yang 
mendengarnya pun harus sujud. Tetapi imam Syafi'i berkata: Aku 
tidak menyerukan dengan sangat kepada orang yang mendengar 
sebagaimana aku serukannya dengan sangat kepada orang yang men- 
dengarkan. 


Mushannif (Ibnu Taimiyah) menjadikan dalil haditsnya Zaid bin 
Tsabit itu sebagai dalil tidak wajibnya sujud. Katanya: Ini adalah 
sebagai alasan (hujjah), bahwa sujud itu tidak wajib. 


Ibnu Taimiyah juga berkata dalam Al Ikhtiyarat: Abul 'Abbas 
berkata: Yang jelas bagiku, bahwa sujud tilawah itu wajib secara 
muthlag, baik dalm shalat ataupun diluar shalat. Dan ini adalah satu 
riwayat dari Ahmad, dan merupakan pendapat satu golongan 'ulama. 
Ini adalah sunnah yang sudah ma'ruf dari Nabi saw. dan menjadi 
pendirian kebanyakan 'ulama salaf. 


Oleh karena (sujud tilawah) ini bukan shalat, maka tidak diperlu- 
kan syarat sebagaimana yang berlaku dalam shalat (misalnya bersuci). 
Karena itu sujud tilawah ini boleh dilakukan oleh orang yang tidak 
bersuci. Dan inilah yang dipilihnya oleh Bukhari. Akan tetapi kalau 
sujud itu dengan menggunakan syarat shalat, itu adalah lebih utama 
(afdlal). Oleh karena itu pula dia tidak harus merusak sucinya, kecuali 
karena udzur, sebab sujud dengan tidak bersuci itu lebih baik daripada 
dia harus merusak sucinya itu. 1) Namun dikatakan juga, bahwa 
dalam hal ini dia tidak wajib sebagaimana tidak wajibnya (sujud) bagi 
orang mendengar, apabila pembacanya itu tidak sujud, sekalipun 
sujud itu sendiri (bagi orang yang mendengar) itu boleh, menurut 
Jumhurul 'ulama. 


1) Sujud dalam keadaan tidak bersuci itu lebih baik daripada dia dengan sengaja 


untuk membatalkan kesuciannya itu, karena hendak sujud. (pent.) 
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4. BAB: SUJUD DI ATAS KENDARAAN, DAN MENERANGKAN 
BAHWA HAL ITU DIPANDANG DARI SEGI APA PUN 
TIDAK WAJIB 


PAP ut UAP Pe Ta Ha gr 


KA ke GAN IA op NY 


ad aaa 
A PA, LATA G2 172 II GO 777 yan 

PN NE AN (TPA AA UTAMA NA 
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1315. Dari Ibnu “Umar, sesungguhnya Nabi saw. pernah mem- 
baca (ayat/surat) sajadah di tahun fat-hu Makkah, lalu semua manusia 
pada sujud, di antaranya mereka yang berkendaraan, dan ada pula 
yang sujud di tanah, sampai-sampai yang berkendaraan itu sujud di 
atas tangannya. (HR Abu Daud). 2 


SIPI? 2777305 JANG Wi 
- | . Iv Ta £ ML 
pak AKN 


Ai Tapa YEL AAN 

4 
s yerr KAPING KA NA AK 
Geneng < Maeng PIA Neng ja 
LA La NYALA AA AAU LL 
KECA 15) gé A AAS 
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SG MAN SE LN SNI J6 
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1316. Dan dari “Umar r.a. sesungguhnya ia pernah membaca 
surat An Nahl pada hari Jum’ah di atas mimbar, hingga (waktu) ia 
sampai ke ayat sajadah, ia turun lalu sujud, dan orang-orang pun pada 
sujud. (Begitulah) hingga datang hari Jum’ah berikutnya lalu ia pun 
membaca surat itu, hingga (waktu) ia sampai ke ayat sajadah, lalu ia 
berkata: Hai manusia! Kita tidak diperintah untuk sujud, tetapi siapa 
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maka sungguh dia itu telah berbuat yang benar, dan 
tidak sujud, maka dia pun tidak juga berdosa. (HR 


yang mau sujud, 
barangsiapa yang 
Bukhari). 


ar a aper = AR JANG 
KEINGINAN Jaa NY 


1317. Dan dalam satu lafal - dikatakan ~: Sesungguhnya Allah 
tidak-mewajibkan sujud atas kita, kecuali kalau kita mau. 


Penjelasan: 

_ Perkataan: "Sampai-sampai orang yang berkendaraan itu sujud di 
atas tangannya” itu, Syarih berkata: Ini menunjukkan orang yang 
berada di atas kendaraan boleh sujud di atas tangannya, ketika sujud 
tilawah, juga menunjukkan dibolehkannya orang yang berada di atas 
kendaraan itu sujud tilawah tanpa turun, sebab semua yang sunnat itu 
boleh dikerjakan di atas kendaraan. 

Ia juga berkata: Perbuatan shahabat (atsar) ini menunjukkan 
dibolehkannya membaca Al Ouran dalam khutbah dan boleh si khatib 
itu turun karena hendak sujud, apabila sujud di atas mimbar tidak 
dimungkinkan. 


5. BAB: TAKBIR UNTUK SUJUD, DAN APA YANG DIBACA 
DALAM SUJUD ITU 


WIDI I 31 


AA MAR A TAYA CAN A 
SAN te alya WMA 
|| r? S 5 a? r 
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1318. Dari Ibnu "Umar, ia berkata: Nabi saw. pernah membaca- 
kan Ouran kepada kami, kemudian apabila ia sampai di ayat sajadah 
ia bertakbir lalu sujud, dan kami pun sujud. (HR Abu Daud). 


£ P) 


Han SE EN KAK ANA 


749 


NE ne NG, Dina GGS Tara war 


Peran rage NN b 
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1319. Dan dari "Aisyah, ia berkata: Nabi saw. pernah dalam 
sujudnya karena membaca Al Ouran di waktu malam, ia membaca: 
”"SAJADA WAJHII LILLADZII KHALAOAHU WASYAOOA 
SAM'A HU WABASHARAHU BIHAULIHI WAOUWWATIHI” 
(Telah sujudlah wajahku kepada Dzat yang membuatnya, dan yang 
telah membukakan pendengarannya, dan penglihatannya dengan daya 
dan kekuatan-Nya). (HR Imam yang lima, kecuali Ibnu Majah dan 
disahkannya oleh Tirmidzi). 


KAT A CAP SN ANA NG Ag 
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1320. Dan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: Aku pernah berada di 
dekat Nabi saw. lalu ada seorang laki-laki datang, kemudian si laki- 
laki itu berkata: Sesungguhnya tadi malam aku bermimpi seperti yang 
biasa dimimpikan oleh orang yang sedang tidur, yaitu seolah-olah aku 
shalat menghadap ke pokok sebuah pohon, lalu aku membaca surat/ 
ayat sajadah, kemudian sujudlah pohon itu karena sujudku, lalu aku 
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mendengar pohon itu (seolah-olah) membaca: "ALLAAHUMMAH- 
TUT 'ANNII BIHAA WIZRAN WAKTUB LII BIHAA AJRAN 
WAJ-'ALHAA LII INDAKA DZUKHRAN” (Ya Tuhanku! Hapus- 
lah dariku dengan sujud itu satu dosa, dan tulislah untukku dengan 
sujud itu satu pahala serta jadikanlah sujud itu sebagai simpanan 
untukku di sisi-Mu). Ibnu Abbas berkata: Aku melihat Rasulullah 
saw. membaca surat/ayat sajadah, lalu ia sujud, dan aku mendengar 
dalam sujudnya itu ia membaca seperti yang diberitakan oleh si laki- 
laki tersebut tentang ucapan pohon itu. (HR Ibnu Majah). 


Ir 7 MBAH KA PA Ag 
AES. Gea KON Am 
WANA pa A 


1321. Dan Tirmidzi -meriwayatkan- dan ia menambah dalam 
riwayatnya itu sbb.: "WA TAOABBALHA MINNII KAMAA TA- 
OABBALTAHAA MIN “ABDIKA DAAWUUD 'ALAIHISALAM” 
(Dan terimalah sujudku itu sebagaimana Engkau menerimanya dari 
hamba-Mu Daud a.s.). 


Penjelasan: 

Perkataan: "Kemudian apabila ia sampai pada surat/ayat sajadah, 
ia takbir dan sujud” itu, Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan 
bahwa dalam sujud tilawah itu perlu bertakbir. 

Dan dua hadits di atas menunjukkan dianjurkan dzikir yaitu 
seperti tersebut dalam dua hadits di atas, dalam sujud tilawah. 


Ia berkata pula: Perlu diketahui: 

(1). Bahwa dalam hadits-hadits tentang sujud tilawah iu tidak 
ada satu pun yang menunjukkan, bahwa orang yang sujud itu harus 
berwudlu?. 

(2. Orang-orang yang hadir dalam bacaan Nabi itu sujud bersa- 
ma Nabi saw., namun tidak ada satu pun riwayat yang menerangkan, 
bahwa Nabi Senu seorang pun di antara mereka itu untuk 
berwudlu'. 

(3). Sungguh amat jauh dugaan, bahwa mereka itu semua sudah 
dalam keadaan berwudlu, lagi pula bahwa di antara mereka yang sujud 
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itu adalah orang musyrik dimana mereka itu adalah orang-orang yang 
najis, yang wudlu'nya tidak sah. Dan Bukhari meriwayatkan dari Ibnu 
Umar, bahwa ia pernah sujud tanpa wudlu”. 


Selanjutnya ia berkata: Selain itu ada yang perlu diketahui pula: 
(4). Diriwayatkan dari sebagian shahabat, bahwa sujud tilawah 
itu-dimakruhkan-datam waktu-waktu karahah. 


Tetapi menurut dhahir hadits di atas tidak makruh, sebab sujud 


itu bukan shalat. Sedang hadits-hadits yang menerangkan tentang 


masalah waktu karahah itu khusus untuk shalat. 


6. BAB: SUJUD SYUKUR 
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1322. Dari Abi Bakrah, sesungguhnya Nabi saw. apabila 
mendapatkan sesuatu yang menggembirakan — atau dia diberi sesuatu 
yang menggembirakan — ia tunduk bersujud sebagai tanda bersyukur 
kepada Allah. (HR Imam yang lima, kecuali Nasai). 
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1323. Dan lafal Ahmad (mengatakan): Sesungguhnya dia (Abi 
Bakrah) pernah menyaksikan Nabi saw. diberi suatu kegembiraan 


yang menyenangkan dia yaitu suatu kemenangan tentaranya atas 
musuh mereka ~ waktu itu kepalanya berada di pangkuan “Aisyah — 
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lulu ia berdiri, kemudian tunduk bersujud dan memanjangkan 
sujudnya. Kemudian ia mengangkat kepalanya lalu menghadapkan 
wajahnya ke shadafahnya, kemudian masuk, kemudian menghadap 
giblat. 5 
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1324. Dan dari Abdurrahman bin “Auf, ia berkata: Nabi saw. 
keluar lalu menghadap ke shadafahnya, kemudian masuk lalu 
menghadap giblat kemudian tunduk bersujud, maka ia memanjangkan 
sujudnya. Kemudian mengangkat kepalanya dan bersabda: 'Sesung- 
guhnya Jibril datang kepadaku dengan membawa kabar gembira yaitu 
ia berkata: Sesungguhnya Allah azza wajalla berfirman kepadamu: 
”Barangsiapa membacakan shalawat atasmu, maka Aku akan memberi 
rahmat atasnya, dan barangsiapa membacakan salam atasmu, maka 
Aku akan memberi keselamatan atasnya”, kemudian aku sujud kepada 
Allah sebagai tanda syukur.” (HR Ahmad). 
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1325. Dan dari Sa'id bin Abi Waggash, ia berkata: Kami pernah 
keluar bersama Nabi saw. dari Mekkah menuju Medinah, kemudian 
tatkala kami sudah mendekati 'Azwara 1), ia turun kemudian 
mengangkat dua tangannya lalu berdo'a kepada Allah sesaat, 
kemudian ia tunduk bersujud, maka ia diam lama sekali, kemudian ia 
berdiri lalu mengangkat kedua tangannya sesaat, kemudian ia tunduk 
bersujud — ia kerjakan yang demikian itu tiga kali — dan ia bersabda: 
? Aku minta kepada Tuhanku dan aku (ingin) memberi syafa'at kepada 
ummatku, lalu aku diberinya sepertiga dari ummatku itu, maka aku 
tunduk bersujud sebagai tanda bersyukur kepada Tuhanku, kemudian 
aku mengangkat kepalaku, lalu aku minta (lagi) kepada Tuhanku 
untuk ummatku, maka Ia memberi aku sepertiga dari ummatku, 
kemudian aku tunduk bersujud sebagai tanda bersyukur kepada 
Tuhanku: kemudian aku mengangkat kepalaku, lalu aku minta (lagi) 
kepada Tuhanku untuk ummatku, maka Ia memberi aku sepertiga 
lagi, kemudian aku tunduk bersujud kepada Tuhanku.” (HR Abu 
Daud) *) 


Abu Bakar juga pernah sujud ketika sampai berita kepadanya 
akan terbunuhnya Musailimah. (R. Said bin Mansur). 


1) 'Azwara”, yajtu: celah-celah Juhfah, jalan dari Medinah. 
") Hadits ini tidak sah. (Lihat Nailul Authar 3:121). 
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Ali r.n. juga pernah sujud ketika ia berjumpa dengan Dza Tsadi- 
yah Idr kalangan Khawarij (R. Ahmad dalam Mu:-radnya). 

Dan Ka'ab bin Malik pun pernah sujud di zaman Nabi saw. ketika 
u mendapat berita gembira tentang diterimanya taubatnya, oleh Allah 
mw. (Kisahnya ini dituturkan dalam Bukhari dan Muslim). 


» 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan ”SHADAFAH” yaitu salah satu nama 
tempat yang tinggi. Dalam An Nihayah dikatakan: Ketika ia (Nabi) 
melalui shadafah itu miring ia berjalan dengan cepat. 

Pengarang Nihayah itu (juga) mengatakan: SHADAF atau 
SHUDUF, yaitu semua bangunan besar yang tinggi serupa dengan 
lereng gunung, yang dilihat dari samping kira-kira setinggi kamu. Dan 
shadaf itu juga adalah nama hewan laut. Selesai. 

Aku (peringkas yaitu Syekh Faishal bin Abdul Aziz aali Mubarak) 
berkata: di antaranya ialah firman Allah: 


. an OL AG 


- Jar Wd A - £ 
FE JË oi Sa Gasa LS 


"Hingga apabila (Dzul Kurnain) itu telah meratakan antara dua 

pinggir-pinggir gunung itu, ia berkata: tiuplah ” (OS Al Kahfi 

96). 

Syarih berkata: Hadits-hadits tersebut menunjukkan diajurkan- 
nya sujud syukur. 


—000— 


1) Dza Tsadiyah, yaitu: seorang laki-laki dari Khawarij yang pernah dibunuh Ali pada 
waktu peperangan Nahrawan. 
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1326. Dari Ibnu Sierien, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasu- 
lullnh saw. shalat bersama kami dalam salah satu dari dua shalat siang, 
lalu ia shalat dua raka'at, kemudian salam. Kemudian ia berdiri 
menuju sebuah tiang yang tegak di dalam masjid, lahi ia bersandar 
padanya seolah-olah ia marah, dan meletakkan tangan kanannya di 
ntas tangan kirinya, dan menjalin antara jari-jarinya, dan meletakkan 
pipinya sebelah kanan pada punggung tapak tangannya yang kiri. Dan 
orang-orang yang tergesa-gesa (karena keperluannya) pada keluar 
melalui pinin pinta masjid, laln mereka berkata: Shalat dikurangi. Di 
Attan orang banyak nu, ada Abu Bakar dan "Umar — tapi keduanya 
saku menepi Nabi =, dan ada (pula) di antara orang banyak itu 
serang lahilaki yang disebut Dzul Yadain 1), lalu ia bertanya: Ya 
Rasulullah, apakah engkau lupa, ataukah shalat telah dikurangi? Lalu 
in menjawab: Aku tidak lupa dan shalat (pun) tidak dikurangi. Lalu ia 
bertanya: Apa memang seperti yang dikatakan Dzul Yadain? Lalu 
para shahabat menjawab: Benar. Kemudian Nabi maju ke depan, lalu 
ia menyempurnakan (shalat) yang ia tinggalkan, kemudian salam, 
kcmudinn ia takbir dan sujud seperti sujudnya tadi atau lebih lama, 
kcmudian mengangkat kepalanya sambil bertakbir. Kemudian takbir 
dan sujud seperti sujudnya tadi atau lebih lama, kemudian mengang- 
kat kepalanya sambil bertakbir. Barangkali mereka bertanya kepada 
Ibnu Sierien: Apakah kemudian ia salam (sesudah sujud sahwie itu)? 
Lalu ia menjawab: Aku diberitahu bahwa Imran bin Hushain berka- 
ta: Kemudian (Nabi) salam. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


Dalam riwayat Muslim, tidak tercantum: ”Meletakkan tangan 
kanan di atas tangan kiri, dan tentang menjalin jari-jari.” 
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1) Dzul Yadain: Yang mempunyai dua tangan panjang. 
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1327. Dan dalam satu riwayat, Abu Hurairah be i 
5 Tkata: Ket 

aku shalat zhuhur bersama Nabi saw., ia salam setelah ik 
raka'at. Lalu berdirilah seorang laki-laki dari Bani Sulaim, lalu ja 
DAN Ya Rasulullah, apakah shalat itu dikurangi ataukah engkau 
upa? u ia menyebutkan hadits itu seterusnya. Ahm 
dan ya. (HR ad dan 

Ini menunjukkan bahwa Abu Hurairah benar-benar m i 

. . . " £ 
peristiwa itu, dan sesudah ia masuk Istam. pu 


PA ng kok ALA Pee NG dig a 
HM al ea ba ga -jolga NYA 


A? AA 1AL 12 
Sao TAN BAIT y 


1328. Dan dalam satu riwayat — oleh Ahmad, Bukhari 

! | 4 ari dan 
ba - dikatakan: Ketika ia berkata: ”Aku tidak lupa dan shalat 
(pun) tidak dikurangi”. Ia (Dzul Yadain) berkata: Betul, engkau telah 
upa. 

4 

Ini menunjukkan bahwa Dzul Yadain benar-benar berkata suatu 
perkataan yang bukan menjawab pertanyaan, setelah ia mengetahui 
tidak adanya nasakh (perubahan shalat). 
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1329. Dan dari 'Imran bin Hushain: Bahwa Rasulullah saw. 
(pernah) shalat 'ashar, lalu ia salam dalam tiga raka'at, kemudian ia 
masuk tamahnya Dan dalam satu lafazh dikatakan: Lalu ia masuk 


kamar Kalu seorang Tiki laki yang bernama Al-Khirbaq (yang tangan- 
nya panpang) datang, kepadanya, lalu bertanya: Ya Rasulullah - lalu ia 
memuat kis apa yang telah diperbuat Nabi =, lalu Nabi keluar dengan 
matah apial menak selendangnya, sehingga berhenti di hadapan 
orng banyak, Jalu bertanya: Betulkah orang ini? Mereka menjawab: 
Metu Lalu (Nabi) shalat satu raka'at (lagi), kemudian salam, 
kemudian sujud dua kali, kemudian salam. (HR Jama'ah: kecuali 


Bukhari dan Timudzie). 
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1330. Dan dari 'Atha', bahwa Ibnu Zubair (pernah) shalat 
maghrib, lalu ia salam dalam dua raka'at, lalu ia berdiri hendak 
mengusap hajarul-aswad. Lalu orang-orang bertasbih 1), lalu ia 


1) Mengucap ”Sub-ha-nallah”, sebagai peringatan kalau ada kekeliruan yang diperbu- 
at oleh imam dalam shalat. Pent. 
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bertanya: Ada apa kalian ini? 'Atha' menuturkan: Lalu (Ibnu Zubair) 
menyempurnakan shalat yang tertinggal itu, dan sujud dua kali. 'Athz” 
berkata: Lalu diceritakannya hal itu kepada Ibnu 'Abbas. Maka 
jawaban Ibnu 'Abbas: Dia tidak menyimpang dari sunnah Nabinya. 
(HR Ahmad). 


Penjelasan: 
| Syarih berkata: Perkataan “Lalu ia menyempurnakan (shalat) 
yang ia tinggalkan” itu, menunjukkan boleh menyambung shalat 


yang ditinggalkan oleh orang yang shalat sebelum selesai, karena lupa. 
Demikian pendapat Jumhur. 


Syarih berkata: Hadits dalam bab ini, juga menunjukkan bahwa 
perkataan orang yang lupa itu tidak membatalkan shalat, demikian 
pula perkataan orang yang menduga telah sempurna shalatnya. 


Hadits tsb., juga menunjukkan bahwa perbuatan-perbuatan yang 
banyak yang tidak termasuk dalam jenis shalat itu, bila terjadi karena 
lupa atau menduga telah sempurna, adalah tidak membatalkan shalat. 


Perkataan "Kemudian salam, kemudian takbir dan sujud” itu, 
dijadikan dalil oleh orang yang berpendapat bahwa sujud sahwie itu 
sesudah salam. 


Kalangan ahli ilmu berbeda pendapat dalam hal itu. Terbagi 
menjadi delapan pendapat: Pertama, bahwa semua sujud sahwi 
tempatnya sesudah salam. Kedua, bahwa semua sujud sahwi tempat- 
nya sebelum salam Ketiga, membedakan antara sujud sahwi yang 
karena kelebihan raka'at dan sujud sahwi yang karena kekurangan 
raka'at: kalau lebih dilakukan sesudah salam, dan kalau kurang 
dilakukan sebelum salam. Keempat, memakai semua hadits sebagai- 
mana yang tersurat, kalau tidak ada keterangannya maka sujudnya 
sebelum salam. 


Seterusnya Syarih berkata: Oadli 'Iyadl dan segolongan ulama 
berkata: Namun tidak ada perselisihan antara golongan yang berbeda- 
beda pendapat di atas, dan ulama-ulama lainnya, bahwa kalau seseo- 
rang (yang lupa) itu sujud sebelum salam atau sesudahnya, baik untuk 
yang kelebihan maupun yang kekurangan raka'at, sesungguhnya ia 
telah memadahi dan tidak batal shalatnya. Hanya yang diperselisihkan 
mereka, dalam segi afdloliyahnya. 


Syarih berkata: Sebaik-baik pendapat dalam persoalan ini adalah 
mengamalkan menurut ketentuan sabda dan perbuatan Nabi saw. 
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dalam masalah sujud sahwi ini, sebelum salam maupun sesudahnya. 
Jadi apa yang terjadi karena sebab-sebab sujudnya terikat sebelum 
salam, maka ia sujud sebelum salam, dan sebaliknya kalau hal itu 
terikat sesudah salam, maka ia sujud sesudah salam. Dan kalau tidak 
terikat kepada salah satunya, maka ia bebas memilih. Boleh sujud 
sebelum salam atau sesudahnya, tanpa membedakan karena lebih atau 
kurang. Karena ada hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim 
dalam kitab Shahihnya, dari Ibnu Mas'uud, bahwa Nabi saw. bersab- 
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Artinya: "Apabila seseorang melakukan kelebihan atau kekurang- 
an, maka hendaklah ia sujud (sahwi) dua kali.” 


Selesai dengan ringkas. 


3. BAB ORANG YANG RAGU-RAGU DI DALAM SHALATNYA 
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1331. Dari “Abdurrahman bin “Auf, ia berkata) Aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda: "Apabila seseorang di antara kalian ragu-ragu 
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di dalam shalatnya, lalu ia tidak tahu pasti, apakah ia sudah shalat satu 
raka'at atau dua raka'at, maka hitunglah dia itu satu raka'at, Kalau ia 
tidak tahu, apakah ia sudah shalat dua raka'at ataukah tiga raka'at, 


maka hitunglah dia dua raka'at. Dan kalau ia tidak tahu, apakah ia 
sudah shalat tiga raka'at ataukah empat (raka'at), maka hitunglah dia 
tiga raka'at. Kemudian (hendaklah) ia sujud (sahwi) dua kali, apabila 
sudah selesai shalat, sedangkan ia masih duduk sebelum salam. (HR 
Ahmad, Ibnu Majah, dan Tirmidzie. Dan Tirmidzie mengesahkan- 
nya). 


ON 


Par vi, an YANG MBEN Kg 
Wa be yas Jaan a AN a SIN 


, na GL Lyn ah NI 
|| pa Tg Ak - ti -. | z (3 
— Sana) PE jen Kai Gan 


1332. Dan dalam satu riwayat, dikatakan: Aku mendengar Ra- 
sulullah saw. bersabda: “Barangsiapa mengerjakan shalat, yang ia 
ragu-ragu tentang kurangnya, maka hendaklah ia (teruskan) shalatnya, 
sehingga ia ragu-ragu tentang lebihnya.” (HR Ahmad). 
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1333. Dan dari Abu Sa'ied Al-Khudlrie, ia berkata: Rasulullah 
saw. bersabda: ”Apabila salah seorang di antara kalian ragu-ragu 
dalam shalatnya, lalu ia tidak tahu berapa yang sudah dilakukannya, 
tiga ataukah empat (raka'at), maka hendaklah ia hilangkan keragu- 
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i i ini. Kemudian 
annya itu dan berpeganglah kepada apa yang ia yaqini : 
arani (sahwi) dua kali sebelum salam. Kemudian jika ia shalat lima 
(raka'at), berarti lima itu telah menggenapkan shalatnya itu. Dan jika 
ia telah shalat dengan sempurna, yaitu empat (raka at), maka sea 
sujud sahwinya) itu sebagai satu penghinaan bagi syaithan.” (H 
Ahmad dan Muslim). 
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1334. Dan dari Ibrahim, dari 'Algamah, dari Ibnu Mas'uud, ia 
berkata: Nabi saw. (pernah) shalat — Ibrahim berkata, (Nabi) menger- 
jakan dengan lebih atau kurang - maka ketika ia salam, ia ia Ya 
Rasulullah, apakah ada sesuatu yang terjadi dalm shalat itu? Babi 
menjawab: Tidak. Dan apa itu? Mereka (para shahabat) menjawab: 
Engkau telah shalat begini dan begini. Lalu Nabi melipat kedua kaki- 
nya sambil menghadap giblat, lalu sujud (sahwi) dua kali, ap 
salam. Kemudian ia menghadapkan wajahnya kepada kami, si 
bersabda: "Sesungguhnya seandainya terjadi sesuatu dalam shalat, 
tentu akan kuberitahukan dia -kepada kalian. Karena aku adalah 
manusia, aku bisa lupa sebagaimana kalian (juga) bisa lupa. Oleh 
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karena itu, apabila aku lupa, maka ingatkanlah aku. Dan apabila 
seorang di antara kalian ragu-ragu di dalam shalatnya, maka Pilihlah 
yang benar, lalu ia sempurnakannya, kemudian salam, kemudian sujud 
(sahwi) dua kali.” (HR Jama'ah, kecuali Tirmidzie). 
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| 1335. ! Dan dalam lafazh Ibnu Majah dan Muslim, dalam satu 
riwayat, dikatakan: "Hendaklah ia lihat mana yang lebih mendekati 
kepada yang benar.” 
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13365. Dan dari Abu Hurairah, bahwa Nabi saw. bersabda: ”Se- 
sungguhnya syaithan masuk (mengganggu) antara anak Adam dan 
jiwanya, sehingga ia tidak tahu sudah shalat berapa raka'at. Maka 
apabila salah seorang di antara kalian mengalami yang demikian itu, 
hendaklah ia sujud dua kali, sebelum salam”. (HR Abu Daud dan 
Ibnu Majah). 
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. 1337. Dan hadits ini juga diriwayatkan oleh ahli-ahli hadits yang 
lain, tetapi tanpa perkataan "sebelum salam”. 
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1338. Dan dari “Abdullah bin Ja'far, bahwa Nabi saw. bersabda: 
”Barangsiapa ragu-ragu di dalam shalatnya, maka hendaklah ia sujud 
dua kah, sesudah salam”. (HR Ahmad, Abu Daud dan Nasai). 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits ' Abdurrahman bin “Auf dan yang tersebut 
sesudahnya itu, dijadikan dalil oleh orang yang berpendapat bahwa: 
orang yang ragu-ragu dalam raka'at, ia harus berpegang kepada yang 
sedikit, secara mutlak. 

Imam Nawawie berkata: Pendapat ini dianut pula oleh Imam 
Syafi'ie dan Jumhur. Mereka juga berdalil dengan hadits Abu Sa'ied. 


Perkataan "Barangsiapa ragu-ragu di dalam shalatnya, maka 
hendaklah ia sujud dua.kali, sesudah salam” itu, Syarih berkata: 
Hadits ini dijadikan dalil (hujjah) oleh orang-orang yang berpendapat: 
Bahwa sujud sahwi, dilakukan sesudah salam. 

Hadits-hadits shahih yang menuturkan tentang sujud sahwi 
karena ragu-ragu, menetapkan bahwa sujud sahwi karena sebab ini, 
adalah sebelum salam. Sedang hadits “Abdullah "bin Ja'far, tidak 
ditampilkan untuk menyanggahnya, akan tetapi dengan dikuatkannya 
olch hadits Ibnu Mas'uud, maka akhirnya kesemuanya boleh dikerja- 
kan. 


3. BAB ORANG YANG TASYAHHUD AWWAL, SEHINGGA IA 
BERDIRI TEGAK, PADAHAL TIDAK KEMBALI DUDUK 
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1339. Dari Ibnu Buhainah, bahwa Nabi saw. (pernah) shalat, 
lalu ia berdiri pada raka'at kedua, lalu shahabat-shahabat bertashbih 
karenanya, tetapi Nabi terus saja berdiri. Maka ketika ia selesai dari 
Shalatnya, ia sujud dua kali, kemudian salam.” (HR Nasai). 
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1340. Dan dari Ziyad bin 'Alagah, ia berkata: Al Mughirah bin 
Syu'bah (pernah) shalat bersama kami. Kemudian ketika ia shalat 
sudah dapat dua raka'at, ia berdiri tidak duduk. Lalu orang yang di 
belakangnya bertashbih karenanya, akan tetapi ia memberi isyarat 
kepada mereka hendaklah kalian berdiri. Lalu ketika ia selesai dari 
shalatnya, ia salam. Kemudian sujud dua kali, dan salam. Kemudian ia 
berkata: Begitulah yang diperbuat Rasulullah saw. bersama kami. (HR 
Ahmad dan Tirmidzie. Dan Tirmidzie mengesahkannya). 
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1341. Dan dari Mughirah bin Syu'bah, ia berkata: Rasulullah 
saw. bersabda: ” Apabila salah seorang di antara kalian berdiri dari 
raka'at kedua, tapi belum sempurna berdirinya, maka hendaklah ia 
duduk kembali. Akan tetapi apabila ia sudah sempurna berdirinya, 
maka janganlah ia duduk kembali. (tapi) hendaklah ia sujud sahwi 
dya kali”. (HR Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah). 
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Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits-hadits dalam bab ini, dapa: dijadikan dalil 
bahwa sesungguhnya tasyahhud awwal itu tidak termasuk perkara- 
perkara yang wajib dalam shalat. Sebab kalau ia masuk perkara yang 
Wajib, niscaya ia tidak dipaksa sujud (sahwi), tetapi harus mengganti 
dengan tasyahhud, sebagaimana kewajiban yang lain. Ini adalah 
pendapat Abu Hanifah, Malik, Syafi'ie dan Jumhur. Sedang Imam 
Ahmad dan Ahli Zhahir (pengikut madzhab Azh-Zhahirie), berpenda- 
pat bahwa tasyahhud awwal itu wajib. 


Perkataan ”Akan tetapi apabila ia sudah sempurna berdirinya, 
maka janganlah ia duduk kembali” itu, menunjukkan bahwa tidak 
boleh kembali duduk dan bertasyafihud sesudah sempurna berdirinya, 
karena dia telah tercampur dengan kewajiban lain. Oleh karena ia 
tidak boleh diputus dan kembali untuk melakukan yang sunnah 
(duduk tasyahhud awwal). Akan tetapi ada sementara yang berpenda- 
pat: Boleh ia kembali duduk, selama ia belum mulai membaca (al- 
Fatihah). Tetapi kalau ia kembali duduk sesudah membaca dan 
mengetahui haramnya, maka batallah shalatnya. Karena berdasar 


kepada zhahirnya larangan. Dan berarti bahwa ia telah menambah 
anfu duduk. Ini apabila ia lakukan dengan sengaja, kembali duduk. 
Akan tapi, apabila ia kembali duduk karena lupa, maka tidak batal 
shalatnya, 


Akan tetapl, kalau ia belum sempurna berdirinya, maka ia wajib 
duduk kembali, karena sabda Nabi saw. dalam hadits itu menyatakan: 
“Apabila salah seorang di antara kalian, berdiri dari raka'at kedua, 
padahal belum sempurna berdirinya, maka hendaklah ia duduk 
kembali.” 
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1342. Dari Ibnu Mas'uud, bahwa Nabi saw. (pernah) shalat 
zhuhur lima raka'at. Lalu ditanyakan kepadanya: Apa ada tambahan 
dalam shalat itu? Ia bertanya pula: Apa itu? Lalu mereka (para shaha- 
bat) menjawab: Engkau telah shalat lima raka'at. Lalu Nabi sujud dua 
kali, sesudah salam. (HR Jama'ah). 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan bahwa Orang yang shalat 
lima raka'at karena lupa, dan ia tidak duduk pada raka'at yang 
keempat, maka shalatnya tidak batal. Mengamalkan hadits tsb. adalah 
menurut pendapat Jumhur. 


Hadits tsb. juga dijadikan dalil, bahwa dua sujud sahwi itu letak- 
nya sesudah salam, secara mutlak. Sebenarnya, hadits itu tidak bisa 
dijadikan hujjah untuk itu, sebab Nabi saw. sendiri tidak tahu kalau ia 
ada kelebihan raka'at, kecuali setelh ia salam. Yaitu, ketika para sha- 
habat bertanya "Apa ada tambahan dalam shalat itu?” 

Sedang para ulama telah sepakat untuk mengerjakan seperti ini, 
sesudah salam. Sebab, tidak diketahuinya kelebihan itu sebelum 
salam. 


5. BAB:#TASYAHHUD UNTUK SUJUD SAHWI YANG 
DILAKUKAN SESUDAH SALAM 
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1343. Dari 'Imraan bn Hushain, bahwa Nabi saw. (pernah) 
shalat bersama mereka, lalu ia lupa. Kemudian ia sujud dua kali, 
kemudian tasyahhud, kemudian salam. (HR Abu Daud dan Tirmidzie) 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits 'Imraan ini, dijadikan dalil bagi diperintah- 
kannya tasyahhud dalam sujud sahwi. Apabila kejadiannya itu 
dilakukan sesudah salam, sebagaimana yang dituturkan dalam hadits 
'Imraan tsb. 
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Imam Tirmidzie meriwayatkan dari Ahmad dan Is-hag, bahwa dia 
(Is-hag) bertasyahhud. Dan ini adalah pendapat sebagian golongan 
Malikiyyah dan Syafi'iyyah. Akan tetapi, kalau kejadiannya itu 
sebelum salam, maka Jumhur berpendapat tidak mengulangi tasyah- 
hud. Selesai secara ringkas. 

Ibnu Taimiyyah berkata di dalam Al-Ikhtiya-raat: Apakah (mesti) 
bertasyahhud dan salam, apabila sujud sahwi itu dilakukan 
sesudah salam? Dalam mas'alah ini, ada tiga pendapat. Pendapat yang 
ketiga mengatakan: Yang terpilih, melakukan salam dan tanpa 
tasyahhud. Ini adalah pendapat Ibnu Sierien, dan satu segi pandangan 
dalam madzhab Ahmad. Hadits-hadits yang shaheh memang menun- 
jukkan demikian (yaitu: tanpa tasyahhud). Selesai. Wallaahu a'lam. 


Syarih berkata: Hadits ini, yaitu hadits 'Imraan, diriwayatkan pula 
oleh Ibnu Hibban dan Hakim dan disahkan oleh Imam Tirmidzie. 
Dalam pada itu Imam Hakim berkata: Hadits itu shaheh dengan rawi- 
rawi Bukhari Muslim. Dan disahkan oleh Ibnu Hibban. Akan tetapi 
dilemahkan oleh Imam Baihagie, Ibnu 'Abdul Barr dan lainnya. 
Mereka semua itu berkata: Yang mahfuzh (yang betul) dalam hadits 
'Imraan tsb. tidak terdapat penyebutan ”tasyahhud”. Hanya riwayat 
Asy-'ats dari Ibnu Sierin-lah yang menyebutkan adanya tasyahhud itu. 
Dan riwayat itu sendiri bertentangan dengan riwayat dari para huffazh 
|) dari Ibnu Sierin juga. Dan Imam Nasai, meriwayatkan hadits tsb. 
tanpa menyebutkan tasyahhud. 
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1) Rawi-rawi yang hafalannya sangat kuat. 
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1344. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. ber- 
sabda: ”Seberat-berat shalat atas orang-orang munafiq adalah shalat 
'isya dan shalat shubuh. Dan seandainya mereka mengetahui apa yang 
ada pada keduanya, niscaya mereka akan mendatanginya walaupun 
dengan merangkak. Dan sungguh-sungguh aku ingin memerintahkan 
orang-orang untuk shalat, lalu di-igamati. Kemudian aku memerintah 
seseorang (untuk menjadi imam), lalu ja shalat bersama orang banyak. 
Kemudian aku berangkat bersama beberapa orang, dengan membawa 
seikat kayu bakar, menuju gaum yang tidak (mau) menghadliri shalat. 
Lalu akan ku bakar rumah-rumah mereka dengan api.” (HR Ahmad, 


Bukhari dan Muslim). 
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1345. Dan bagi Imam Ahmad, dari Abu Hurairah, dari Nabi 
saw., ia bersabda: ”Kalau seandainya di dalam rumah-rumah itu tidak 
ada perempuan dan anak-anak, tentu aku kerjakan shalat 'isya, dan 
aku perintahkan pemudi-pemudi membakar apa yang ada dalam 
rumah-rumah itu dengan api.” 
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1346. Dan dari Abu Hurairah, bahwa seorang buta berkata: Ya 
Rasulullah, tidak ada seorang pun yang menuntun aku ke masjid. Lalu 
ia minta agar Rasulullah memberi keringanan kepadanya, supaya ia 
shalat di rumahnya. Lalu Rasulullah memberi keringanan kepadanya. 
Akan tetapi. ketika orang tsb. pergi, Rasulullah memanggilnya, dan 
bertanya: "Apakah engkau mendengar adzan? Ia menjawab: Ya (aku 
mendengar). Lalu Rasulullah bersabda: Kalau begitu, datangilah! (HR 
Muslim dan Nasai). : a 
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1347. Dan dari 'Amr bin Ummi Maktum, ia berkata: Aku ber- 
kata: Ya Rasulullah, aku seorang buta yang selalu berada di rumah 
saja, dan aku mempunyai seorang penuntun, tetapi tidak cocok 
dengan aku, apakah engkau berkenan memberi keringanan kepadaku, 
agar aku shalat di rumah (saja)? Nabi saw. bertanya: Apakah engkau 
mendengar adzan? Ia menjawab: Ya (aku mendengar). (Lalu) Nabi 
bersabda: ”Tidak ada keringan?n buat kamu.” (HR Ahmad, Abu 
Daud dan Ibnu Majah). 
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1348. Dan dari “Abdullah bin Mas'uud, ia berkata: Sungguh 
kami tahu bahwa tidak akan meninggalkan jama'ah melainkan orang 
munafig, yang diketahui jelas nifagnya. Dan sesungguhnya (tidak akan 
meninggalkan jama'ah) sekalipun seseorang yang dibawa dengan 
dipapah antara dua orang, sehingga ia diletakkan di shaf. (HR 
Jama'ah, kecuali Bukhari dan Tirmidzie). 


PA i api Ng > Z 4 
Algade TN YA TA ANA PAT Kilas NU 
Pn 173 2 1 SA REA N Ta P INA. 
radang D RE 9 a 1g Je Jan AI 

— pala Aga? — 


712 


1349, Dan dari Ibnu "Umar, ia berkata: Rasulullah saw. bersab- 
da:”Shalat jama'ah itu melebihi shalat sendirian dengan dua puluh 
tujuh derajat”. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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1350. Dan dari Abu Hurairah, bahwa Nabi saw. bersabda: 
”Shalatnya seseorang dengan berjama'ah melebihi shalatnya (sendirian) 
di rumahnya, dan shalatnya (sendirian) di pasarnya, dengan dua puluh 
derajat lebih”. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


, KP pg DA OLS LA III, LAIA, 
ETEA a CL 


1351. Dan dari Abu Sa'ied, ia berkata: Rasulullah saw. bersab- 
da: "Shalat dengan berjama'ah sama dengan dua puluh lima shalat. 
Lalu apabila ia kerjakan shalat (jama'ah) itu dalam safar (bepergian) 
1), kemudian ia sempurnakan ruku'nya dan sujudnya, (maka) dapat 
mencapai lima puluh shalat.” (HR Abu Daud). 


Penjelasan: 
Perkataan ”Seberat-berat shalat atas orang-orang munafig- ... 


dst” itu, Syarih berkata: Hadits itu dijadikan dalil oleh golongan yang 
berpendapat ”wajibnya shalat jama'ah”. Seandainya shalat jama'ah itu 


1) Lihat Nailul Authar Juz 3:147. 
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sunnat, niscaya orang yang meninggalkannya tidak perlu diancam 
dengan dibakar rumahnya. Dan kalau seandainya wajib kifayah, tentu 
cukup dilakukan Rasulullah dengan beberapa orang saja. 


Perkataan Bahwa seorang buta berkata: Ya Rasulullah, tidak 
ada seorang pun yang menuntun aku ke masjid ... dst.” itu, Syarih 
berkata: Dua hadits tsb. (No. 1346 & 1347) dijadikan dalil oleh orang 
yang berpendapat bahwa shalat jama'ah itu wajib 'ain 

Jumhur menyanggah pendapat itu, (dengan alasan) bahwa orang 
yang buta itu telah bertanya kepada Nabi saw., adakah baginya 
rukhshah (keringanan) untuk shalat di rumahnya, tetapi ia mendapat 
fadli-lahnya jama'ah karena sebab udzurnya, lalu dijawab tidak. Ini 
memperkuat bahwa menghadiiri (shalat) jama'ah, bisa gugur karena 
udzur, menurut ijma” kaum muslimin. Dan di antara udzurnya ialah 
buta, apabila ia tidak mendapatkan seorang penuntun. Sebagaimana di 
dalam hadits “Utbah bin Malik. 

Perkataan ”Shalat jama'ah melebihi shalat sendirian dengan dua 
puluh tujuh derajat” itu, Syarih berkata: Dua hadits ini (No. 1349 & 
1350) dijadikan dalil oleh orang yang berpendapat bahwa shalat 
jama'ah itu tidak wajib. Karena sighat (bentuk kata) ”afdla?” itu 
menunjukkan adanya kesamaan dalam prinsip keutamaan. 


Selanjutnya Syarih berkata: Pendapat yang moderat dan lebih 
mendekati kebenaran ialah, bahwa berjama'ah itu termasuk ”sunnat 
muakkad”, yang tidak boleh diabaikan selama memungkinkan, kecuali 
orang yang sangat berhalangan. Adapun pendapat yang mengatakan 
bahwa jama'ah sebagai wajib a'in, atau fardlu kifa-yah, ataupun 
sebagai sahnya syarat shalat, itu adalah tidak benar. Oleh karena itu, 
Mushannif menuturkan sesudah menampilkan hadits Abu Hurairah 
tsb. dengan kata-katanya sbb.: 


Hadits ini menyanggah pendapat yang mengatakan: bahwa shalat 
munfarid (sendirian) tanpa udzur itu batal, dan menjadikan jama'ah 
sebagai syarat (sahnya shalat), sebab . perbedaan keutamaan antara 
keduanya (jama'ah dan munfarid) itu menentukan sahnya shalat. Dan 
membawa nash tsb. untuk munfarid karena udzur, itu tidak benar. 
Sebab hadits-hadits itu telah menunjukkan bahwa pahalanya munfarid 
itu tidak berkurang kalau dikerjakannya tanpa udzur. Oleh karena itu, 
Abu Musa meriwayatkan: 
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1352. Dari Nabi saw., ia bersabda: ”Apabila seorang sakit atau 
bepergian, maka Allah tetap menetapkan (pahala) baginya, sama 
dengan (pahala)-nya pekerjaan yang dilakukan oleh orang yang 
mugiem yang sehat.” (HR Ahmad, Bukhari dan Abu Daud). 
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1353. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: "Barangsiapa berwudlu, lalu membaguskan wudlu'nya, 
kemudian pergi (berjama'ah), lalu ia menjumpai orang-orang telah 
selesai shalat, maka Allah 'azza wa jalla tetap memberikan kepadanya 
seperti pahala orang yang mengerjakan shalat itu serta menghadliri 
(jama'ah). Hal itu, tidak mengurangi sedikit pun dari pahala mereka.” 
(HR Ahmad, Abu Daud dan Nasai). 


Penjelasan: 


Aku (Faishal bin Abdul Aziz Aal-Mubaarak) berkata: Shalat 
jama'ah itu betul sunnat. Tapi orang yang suka meninggalkannya 
adalah sesat, dan meninggalkan sunnah Nabinya, serta mengikuti 
jalannya orang-orang muna-fig. Sudah banyak beberapa kejadian yang 
merusak karena anggapan seperti ini yang sangat menyedihkan Islam. 
Misalnya, apabila dikatakan kepadanya, shalatlah dengan berjama'ah. 
Lalu ia menjawab: Ah, hukumnya kan hanya sunnat saja! Kalau aku 
suka, aku akan pergi berjama'ah, dan kalau aku tidak suka, aku akan 
shalat di rumah. Menurut dia, shalat jama'ah itu dianggap ringan saja, 
dan satu hal yang berat baginya. Kemudian ia akan meremehkan soal 
waktu, sehingga tidak akan mengerjakan shalat, melainkan pada akhir 


TIS 


waktu. Akhirnya ia akan meninggalkan shalat, karena telah lewat 
waktunya, dan memperolok-olok orang yang melakukannya. Sebagai- 
mana yang digambarkan oleh firman Allah: 
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Artinya: "Kemudian akibatnya mereka biasa berbuat Jahat, karena 
mendustakan ayat-ayat Allah, dan mereka memperolok- 
olok terhadap ayat-ayat Allah”. (S. Ar-Ruum 10). 


Dan firman-Nya pula dalam surah yang lain: 
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Artinya: "Maka datang sesudah mereka, satu turunan yang me- 
nyia-nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsu. Oleh karena 
itu, mereka akan menemui kesesatan. Kecuali orang-orang yang 
bertaubat, beriman, dan beramal shaleh. Maka mereka ini akan 
masuk surga dan tidak dianiaya sedikit jua pun.” (S. Maryam 59, 

60). 

Di dalam shahih Muslim, dari Ibnu Mas'uud r.a., ia berkata: 
“Siapa yang ingin bakal ketemu Allah nanti dengan selamat, maka 
hendaklah ia memelihara shalat yang lima waktu, ketika ada panggilan 
Shalat. Karena sesungguhnya Allah telah mensyari'atkan bagi Nabi-mu 
saw., beberapa perjalanan sebagai pimpinan. Dan shalat itu termasuk 
perjalanan pimpinan itu. Oleh karena itu, kalau kamu mengerjakan 
shalat di rumah, sebagaimana orang yang biasa meninggalkan jama'ah 
ini di rumahnya, berarti kamu telah meninggalkan sunnah Nabi-mu. 
Dan jika kamu telah meninggalkan sunnah Nabimu, berarti kamu 
telah sesat. Dan sesungguhnya kami tahu, bahwa tidak akan mening- 
galkan shalat jama'ah, melainkan orang: muna-fig, yang diketahui 
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sudah jelas nifagnya. Dan sungguh sampai pernah terjadi, seseorang 
yang dibawa dengan dipapah antara dua orang laki-laki sehingga ia 
diletakkan di shaf.” (untuk mengikuti jama'ah, pent.). 


Sabda Nabi saw. ”Shalat jama'ah itu sama dengan dua puluh lima 
shalat, dan apabila dikerjakan dalam safar, laki ia sempurrakan ruku- 
nya dan sujudnya, maka dapat mencapai lima puluh shalat” itu, Syarih 
berkata: Perkataan ” Apabila ia kerjakan dalam safar” ini, pengertian- 
nya lebih umum daripada sekedar disebut munfarid atau berjama'ah. 


Hadits ini menunjukkan keutamaan sahabat jama'ah dalam safar, 
dengan menyempurnakan ruku' dan sujudnya. Dan (nilainya) akan 
sama dengan lima puluh shalat. 


Selanjutnya Syarih berkata: Hikmah dikhususkannya shalat 
jama'ah dalam safar dengan keistimewaan ini, karena pada umumnya 
orang yang dalam safar itu mengalami kesulitan. Karena itu, musafir 
yang dapat mengerjakan shalat jama'ah tsb., padahal ia dalam 
kesulitan, maka dilipatkan pahalanya sebanyak itu. Di samping itu, 
suasana safar pada umumnya diliputi ketakutan dan keprihatinan. 
Maka melaksanakan shalat jama'ah dalam keadaan yang seperti itu, 
adalah satu hal yang tidak mungkin dikerjakan melainkan oleh orang 
yang benar-benar tagwa. Selesai, dengan ringkas. 


2. BAB HADLIRNYA PEREMPUAN DI MASJID, 
DAN KEUTAMAAN SHALAT MEREKA DI RUMAH 
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1354. Dari Ibnu 'Umar, dari Nabi saw., ia bersabda: ”Jika isteri- 
isteri kamu minta idzin untuk pergi ke masjid pada waktu malam, 
maka idzinkanlah mereka itu”. (HR Jama'ah, kecuali Ibnu Majah). 
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1355. Dan dalam satu lafazh, dikatakan: "Janganlah kamu 
menghalang-halangi perempuan-perempuan pergi ke masjid-masjid, 
tetapi rumah-rumah mereka adalah lebih baik bagi mereka”. (HR 
Ahmad dan Abu Daud). 
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1356. Dan dari Abu Hurairah, bahwa Nabi saw. telah bersabda: 

“Janganlah kamu melarang perempuan- perempuan ke masjid-masjid 

Allah, dan hendaklah mereka keluar tanpa wangi-wangian.” (HR 
Ahmad dan Abu Daud). 
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1357. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: "Siapa saja perempuan yang memakai wangi-wangian, maka 
jangan sekali-kali menghadliri shalat 'isya yang akhir 1) bersama 
kami.” (HR Muslim, Abu Daud dan Nasai), 


1) Karena shalat maghrib itu, kadang-kadang disebut shalat 'isya yang awwal. 
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1358.a. Dan dari Ummu Salamah, bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda: "Sebaik-baik masjid kaum wanita, adalah tengah-tengah rumah 
mereka.” (HR Ahmad). 
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1358.b. Dan dari Yahya bin Sa'ied, dari 'Amrah, dari 'Aisyah, ia 
berkata: “Kalau scandainya Rasulullah saw. melihat perempuan seper- 
ti yang saya lihat, pasti ia akan melarang mereka (pergi) ke masjid, 
sebagaimana Bani Israil melarang perempuan-perempuan mereka. 
Aku berkata kepada 'Amrah: Betulkan Bani Israil melarang perempu- 
an-perempuan mereka? Ia menjawab: Betul.” (HR Ahmad, Bukhari 
dan Muslim). 


Penjelasan: 

Sabda Nabi saw. ” Apabila isteri-isteri kamu minta idzin untuk 
pergi ke masjid pada waktu malam ... dst.” itu, Syarih berkata: 
Disebutnya ”waktu malam” secara khusus itu, karena waktu malam 
itu penuh kegelapan. Jadi dipandang dari satu segi, bahwa shalat 
mereka di rumahnya itu adalah lebih selamat dari fitnah. 


Sabda Nabi saw. "Dan hendaklah mereka keluar tanpa wangi- 
wangian” itu, Syarih berkata: Karena wangi-wangian itu, salah satu 
sarana yang dapat mengundang syahwat. Seperti halnya pakaian yang 
bagus, dandanan (berhias) yang merangsang dan perhiasan yang 
menarik. 


779 


— — m- A 


3. BAB:KEUTAMAAN MASJID YANG JAUH DAN JUMLAH 
PARA JAMA’AHNYA 
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1359. Dari Abu Musa, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
"Sesungguhnya seseorang yang lebih banyak dapat pahala dalam shalat, 
adalah orang yang lebih jauh perginya ke tempat itu”. (HR Muslim). 
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1360. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. ber- 
sabda: "Orang yang lebih jauh, kemudian yang lebih jauh (lagi) dari 
masjid, itulah yang lebih besar pahalanya.” (HR Ahmad, Abu Daud 
dan Ibnu Majah). 
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1361. Dan dari Ubay bin Ka'b, ia berkata: Rasulullah saw. ber- 
sabda: ”Shalat seseorang bersama satu orang, adalah lebih bertambah 
(pahalanya) daripada shalat sendirian: dan shalatnya bersama dua 
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orang, adalah lebih bertambah (pahalanya) daripada shalat bersama 
satu orang. Mana yang lebih banyak, itulah yang lebih disukai Allah 
Ta'ala.” (HR Ahmad, Abu Daud dan Nasai). 


Penjelasan: 

Syarih. berkata: Hadits tsb. menjelaskan, bahwa orang yang 
rumahnya lebih jauh dari masjid itu, pahalanya adalah lebih besar 
daripada orang yang rumahnya dekat masjid. 

Sabda Nabi saw. "Mana yang lebih banyak, itulah yang lebih 
disukai Allah Ta'ala” itu, menunjukkan bahwa jama'ah yang (pengi- 
kutnya) banyak adalah lebih utama daripada jama'ah yang (pengikut- 
nya) sedikit. 


4. BAB:BERJALAN MENUJU MASJID DENGAN TENANG 
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1362. Dari Abu Oatadah, ia berkata: Ketika kami shalat bersa- 
ma Nabi saw., tiba-tiba ia mendengar hiruk-pikuk orang-orang (yang 
datang). Lalu ketika Nabi selesai shalat, ia bertanya: Ada apa kalian 
tadi? Mereka menjawab: Kami tergesa-gesa (untuk) mengikuti shalat. 
Nabi bersabda: "Jangan kamu berbuat begitu! Apabila kamu merda- 
tangi shalat, hendaklah kamu harus tenang! Apa yang kamu jumpai 
(dari shalatnya imam), maka shalatlah kamu (seperti itu), dan apa 
yang kamu ketinggalan, sempurnakanlah”. (HR Ahmad, Bukhari dan 
Muslim). 
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1363. Dan dari Abu Hurairah, dari Nabi saw., ia bersabda: 
” Apabila kamu mendengar igamat, maka pergilah ke (tempat) shalat 
itu, dan kamu harus tenang dan khusyu', jangan tergesa-gesa, apa 
yang kamu jumpai (dari shalatnya imam), maka shalatlah kamu 
(seperti itu), dan apa yang kamu ketinggalan, sempurnakanlah”. (HR 
Jama'ah, kecuali Tirmidzie). 
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1364. Dan lafazh bagi Imam Nasai dan Ahmad, dalam satu: 


riwayat, dikatakan: ”Tunaikanlah”. 
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1365. Dan dalam satu riwayat bagi Muslim, dikatakan: ” Apabila 
sudah dipanggil untuk shalat, maka janganlah seorang di antara kamu 
itu, lari ke (tempat) shalat itu. Tetapi, hendaklah ia berjalan, dan 
harus tenang dan khusyu”, lalu shalatlah apa yang kamu jumpai, dan 
tunaikanlah apa yang kamu ketinggalan”. (HR Muslim). 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Sabda Nabi "Apa yang kamu ketinggalan, sem- 
purnakanlah”. Perkataan ”fa-atimmu” dalam hadits Abu Oatadah itu, 
diperselisihkan. Riwayat Jumhur menyebutkan dengan lafazh ”fa- 
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atimmu”, sedang menurut riwayat Mu'awiyah bin Hisyam, dari 
Syaibah, menyebutkan dengan lafazh "fag-dlu”. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata: Wal-hasil riwayat yang terbanyak 
menyebutkan dengan memakai lafazh ”fa-atimmu”. Dan sedikit sekali 
yang memakai lafazh ”fag-dlu”. Dan akan nampak faedahnya, kalau 
kita jadikan lafazh ”fa-atimmu” dan lafazh ”fa-gdlu” itu berbeda, 
tetapi apabila sumber hadits itu satu (sama), dan yang diperselisihkan 
itu satu lafazh saja. Sekalipun masih mungkin perselisihan itu dikem- 
balikan kepada satu arti, yang justru lebih utama. Dan memang 
begitulah halnya. Karena lafazh ”qadla” (fag-dlu), sekalipun sering 
terpakai untuk arti (mengganti) perbuatan-perbuatan yang tidak ter- 
kerjakan, tapi terpakai pula untuk arti ”ada”” (menunaikan). Dan ada 
pula dengan arti "faragh” (menyelesaikan), sebagaimana firman 
Allah: ”Fa-idza gudliyati shalat, fa-ntasyiruu” (Artinya! Maka apabila 
shalat itu telah disclesaikan, maka bertebaranlah kamu ..., S. Jum'ah: 
10). Dan masih ada pula dengan arti-arti yang lain. 


Oleh karena itu, lafazh "fag-dlu” di sini, diartikan dengan 
“menunaikan” dan “menyelesaikan”, sehingga tidak berbeda ma'na- 
nya dengan lafazh ”fa-atimmu”. Dengan demikian, sudah tidak ada 
alasan lagi bagi orang yang berpegang kepada-riwayat yang memakai 
lafazh ”fag-dlu”, untuk menunjukkan bahwa- apa yang dijumpai 
bersama imam itu adalah akhir shalatnya, sehingga dianjurkan 
kepadanya untuk mengeraskan bacaan pada dua raka'at yang akhir. 
(Karerra, dianggap sebagai ganti raka'at yang pertama dan kedua yang 
tertinggal, yang biasanya bacaannya dikeraskan. Seperti dalam shalat 
'isya, pent.) 

Selanjutnya Syarih berkata: Dan dalil yang paling tegas, yang 
menunjukkan demikian, itu (yaitu, bahwa ”fag-dlu” dengan arti ”fa- 
atimmu”), adalah bahwa ma'mum masbug diwajibkan bertasyah- 
hud pada akhir shalatnya, 'ala kulli hal. Lalu seandainya, apa yang 
dijumpai bersama imam itu sebagai akhir shalatnya, tentu ia tidak 
perlu melakukan tasyahhud lagi, pada akhir shalatnya. 


Syarih berkata: Kedua hadits tersebut (No. 1363 dan 1365) 
menunjukkan diperintahkannya berjalan menuju shalat, harus dengan 
tenang dan khusyu’; dan dimakruhkan tergesa-gesa dan berlari-lari. 
Adapun hikmahnya, sebagaimana yang telah ditegaskan oleh Nabi 
saw., dalam riwayat Muslim, dari Abu Hurairah, dengan lafazh: 
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Artinya: “Karena sesungguhnya salah seoreng di antara kamu, 
apabila menuju shalat, maka berarti ia sudah dianggap dalam 
shalat.” 

Ya'ni, ia dikaruniai seperti orang yang dalam shalat. Oleh karena 
itu, ia harus berbuat, sebagaimana yang diperbuat oleh orang yang 
sedang shalat, dan menjauhi apa yang harus dijauhi oleh orang yang 
sedang shalat. 

Mushannif berkata: Hadits tersebut, dijadikan alasan oleh orang 
yang berpendapat bahwa: Apa yang dijumpai oleh ma'mum yang 
masbug, itulah akhir shalatnya. Sedang orang yang berbeda pendapat 
dengan itu, beralasan dengan lafazh ”fa-atimmu”. (sebagaimana terse- 
but di atas, pent.). 


5, BAB IMAM DIPERINTAH MEMPERPENDEK SHALAT 


YG a ASIA LAU 


ZÉ WA TANG nag PA Aka 2.12 E PS 
agba DI, Se. Lengan: 


1366. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi saw. bersabda: ” Apabila 
salah seorang di antara kamu shalat (mengimami) orang banyak, 
hendaklah memperpendek (shalatnya). Sebab, sesungguhnya di 
kalangan mereka, ada yang lemah, yang sakit, dan yang lanjut usia. 
Akan tetapi apabila ia shalat sendirian, panjangkanlah (shalatnya) 
dengan sesukanya.” (HR Jama'ah, kecuali Ibnu Majah). 


dara ND AN ENG II 
MAN HK ena ad ENY W 
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1367. Akan tetapi, Ibnu Majah meriwayatkan hadits tersebut, 
dari Utsman bin Abul 'Ash. 


L rA 


1S IA Pos ZB ZA = 
WAN PN WA 


1368. Dan dari Anas, ia berkata: Adalah Nabi saw. memendek- 
kan shalat dan menyempurnakannya. (HR Ahmad, Bukhari dan 
Muslim). 


AIA a PAGE AN 
O fy aj IYA zai Sa 
Keka AAA 


1369. Dan dalam satu riwayat, dikatakan: Aku (Anas) sama 
sekali tidak pernah shalat di belakang imam yang lebih pendek shalat- 
nya, dan tidak pula yang lebih sempurna, selain Nabi saw. (HR 
Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


151 AL IIIR PZ PE P 4 
ANAN ga Il SEL Eye AGAN 
iba MAN I TANNA AAN 
ANE ALAN 
< A A = yA 
H Neh á 2) a 
Shah LAYU oh RI nda Hong AS 


1370. Dan dari Anas, dari Nabi saw., ia bersabda: ”Sesungguh- 
nya nku akan memasuki shalat, dan aku ingin memanjangkannya, 
tibn-tiba aku mendengar tangisan anak kecil, lalu aku mempercepat 
shalatku, karena aku mengetahui sangat kasih (iba) si ibu terhadap 
tangis anaknya itu.” (HR Jama'ah, kecuali Abu Daud dan Nasai). 


27 Tian h P 5 LIK 
ena ia a KAS AVI 


iá 
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1371. Akan tetapi, Abu Daud dan Nasai meriwayatkan dari 
hadits Abu Oatadah. 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan "Memperpendek shalat dan menyem- 
purnakannya” itu, menunjukkan dianjurkan memendekkan shalat, 
(tapi) tidak harus sampai kepada batas yang bisa menghilangkan 
kesempurnaan rukun-rukun shalat serta bacaannya. 

Sesungguhnya orang yang mengikuti cara Nabi saw. dalam perso- 
alan memperpendek dan menyempurnakan shalat ini, niscaya ia tidak 
akan diadukan sebagai orang yang memperpanjang shalat. Ibnu Abi 
Syaibah meriwayatkan, bahwa para shahabat Nabi saw., biasa mereka 
menyempurnakan dan memperpendek shalat, serta menghilangkan 
was-was. Lalu ia menjelaskan sebabnya mereka memperpendek. 

Syarih berkata: Hadits-hadits dalam bab ini, menunjukkan bahwa 
para iman dianjurkan memperpendek shalat, jangan memperpanjang, 
dengan sebab-sebab tersebut. Yaitu: karena di antara ma'mum itu ada 
yang lemah, sakit, lanjut usia, berkepentingan, dan kegelisahan hati 
seorang ibu karena tangisan anaknya. Dan dapat dipersamakan 
dengan sebab-sebab ini, hal-hal yang serupa. 

Abu "Umar bin Abdul Bar berkata: Memperpendek shalat bagi 
setiap imam, adalah sunnat, menurut ijma' ulama, selama tidak meng- 
hilangkan kesempurnaan. Adapun kalau sampai menghilangkan dan 
mengurangi kesempurnaan shalat, tidak boleh. Karena Rasulullah 
saw. pernah melarang shalat seperti burung gagak mematuk: dan ia 
pernah melihat seseorang yang sedang shalat, tapi tidak menyempur- 
nakan ruku'nya, lalu ia bersabda: 


» JK G. Y 


Jan a Jas) 


Artinya: ”Kembalilah, lalu shalat (lagi), karena sesungguhnya 
engkau belum shalat”. 
Dan sabdanya pula: 


. 2 220o, 2 DDI LI 2 44 
egg ea PKI 64 AMYANG A 


Artinya: ”Allah tidak (mau) melihat kepada orang yang tidak 
meluruskan tulang punggungnya, di waktu ruku' dan sujudnya.” 
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6. BAB IMAM MEMANJANGKAN RAKA'AT PERTAMA, DAN 
MENUNGGU.ORANG YANG DIRASA AKAN MASUK 
MENCAPAI RAKA'AT TERSEBUT 


1372. Dalam persoalan ini, sudah terdahulu dalam hadits No.: 
911, riwayat Abu Oatadah. 


Kn Are SUA AK rrahe 
— BIS SARS Jaa 9 NN Vý 
saling RAL PC AIA PNP NB Tita 
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1373. Dan dari Abu Sa'ied, ia berkata: Sungguh adalah shalat 
itu telah diigomati, lalu seseorang pergi ke Bagie', untuk menunaikan 
hajatnya, kemudian berwudlu?”, lalu datang (kembali), sedang Rasulul- 


lah auw. masih di dalam raka'at pertama, dari sebab memanjangkan- 
nya, (HR Ahmad, Muslim, Ibnu Majah dan Nasai). 


LN, 7? Ng BDL PANA 18 K3 sea 
KAN DANG Th Wa Sg Soon Aap 3 e a VE 
Pd 
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ang 
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1374. Dan dari Muhammad bin Juha-dah, dari seorang laki-laki, 
dari Abdullah bin Abi Aufa, bahwa Nabi saw (pernah) berdiri dalam 
raka'at pertama dari shalat zhuhur, sehingga ia tidak mendengar suara 
satu kaki pun. (HR Ahmad dan Abu Daud) 1) 


1) Hadits ini majhul, karena ada rowi yang tidak diketahui yaitu kata "rajulan”. 
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Penjelasan: 

Syarih berkata: Dalam hadits Abu Qatadah dan Abu Sa'ied, 
imam dianjurkan untuk memanjangkan raka'at pertama, dalam shalat 
zhuhur dan lainnya. 

Dan dalam hadits Abu Oatadah, ia berkata: Kami duga, bahwa 
Nabi saw. menghendaki yang demikian itu, karena mau memberikan 
kesempatan agar mu'mum dapat mencapai raka'at pertama. 

Ahmad bin Is-hag berkata: Apabila menunggu (menunda) itu 
tidak memberatkan ma'mum, maka boleh dilakukan. 


7. BAB WAJIB MENGIKUTI IMAM DAN DILARANG 
MENDAHULUINYA 


RN aé bh PAR Aryo 


NG G pf KERNE ERA 27 71 ie SA WAH 
~) $ Ae yak Ya ay £ 9), 
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1375. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
“Sesungguhnya imam itu dijadikan untuk diikuti, karena itu jangan 
kamu menyalahinya. Kemudian apabila ia sudah takbir, maka takbir- 
lah kamu; dan apabila ia sudah ruku', maka ruku'lah kamu; dan 
apabila ia sudah berkata ”Sami'allahu liman hamidah” 1), maka kat- 
kanlah ”Allahumma Rabba-na laka-hamdu” 2), dan apabila ia sudah 
sujud, maka sujudlah kamu, dan apabila ia shalat dengan duduk, maka 
shalatlah kamu dengan duduk juga semuanya.” (HR Ahmad, Bukhari 
dan Muslim). 


1) Artinya: Allah maha mendengar orang yang memuji kepada-Nya. 
2) Artinya: Ya Allah, Tuhan kami, bagi-Mu-lah segala puji-pujian. 
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1376. Dan dalam satu lafazh, dikatakan: "Sesungguhnya imam 
itu, dijadikan supaya diikuti, karena itu apabila ia sudah takbir, maka 
takbirlah kamu, dan jangan kamu takbir sehingga ia takbir. Dan 
apabila ia sudah ruku', maka ruku'lah kamu, dan janganlah kamu 
ruku? sehingga ia ruku’. Dan apabila ia sudah sujud, maka sujudlah 
kamu, dan janganlah kamu sujud sehingga ia sujud.” (HR Ahmad dan 
Abu Daud). 


BIL KIIN AS ASS DA ILIAS bagr 
AAN IMA MAK 9 -NNVV 


akah AA Di a TOK, 1 (6 
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PA ho. LN Saga Ayo ATAP IPA Gah 


1377. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. ber- 
sabda: "Apakah salah seorang di antara kamu tidak takut, apabila ia 
mengangkat kepalanya sebelum imam, Allah akan menggantikan 
kepalanya dengan kepala himar, atau Allah akan menggantikan rupa- 
nya dengan rupa himar.” (HR Jama'ah). 


ng Perta 
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13/8. Dan dari Anas, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
“Sesungguhnya aku adalah imam kamu, karena itu janganlah kamu 
mendahului aku dengan ruku', dan jangan pula dengan sujud, jangan 
dengan berdiri dan jangan pula dengan duduk, dan jangan pula 
dengan salam.” (HR Ahmad dan Muslim). 


Ah JAHANAM kah AK BEN va 
PA “ji SA 


1379. Dan dari Anas, bahwa Nabi saw. bersabda: ”Sesungguh- 
nya imam itu dijadikan supaya diikuti. Karena itu, janganlah kamu 
ruku” sehingga ia ruku', dan janganlah kamu mengangkat (kepala) 
sehingga ia mengangkat.” (HR Bukhari). 


21 "i NG LIKE 
Sa BAP obs. RPE | KAPA 


Penjelasan: 
Sabda Nabi saw. "Sesungguhnya imam itu dijadikan untuk diikuti, 
karena itu jangan kamu menyalahinya ... dst.” itu, Syarih berkata: 


Yang dimaksud hashar, yaitu lafazh ”innama” di sini, adalah memba- 
tasi fungsi imam supaya diikuti. Konsekwensinya orang yang mengi- 
kutinya, tidak boleh mendahului orang yang diikuti. Atau dengan kata 
lain, bahwa ma'mum tidak boleh sedikit pun mendahului gerakan- 
gerakan imam, sebagaimana yang telah diperinci oleh hadits tersebut. 
Begitu juga dalam gerakan lain yang dapat dipersamakan dengan hal 
itu. Akan tetapi terbatas dalam perbuatan-perbuatan yang zhahir, 
bukan yang bathin. Yaitu, perbuatan yang tidak bisa dilihat oleh 
ma'mum. Misalnya: niyat, bacaan Fatihah dan Surah dalam shalat 
siriyyah, dan lain sebagainya. Dalam hal ini, ma'mum tidak ada 
halangan menyalahinya. 

Perkataan "Apabila ia sudah takbir, maka takbirlah kamu” itu, 
menunjukkan bahwa ma'mum tidak boleh takbir, kecuali sesudah 
selesai takbirnya imam. ia juga dalam mas'alah ruku', bangkit 
dari ruku' dan sujud. 

Perkataan "Apakah salah seorang di antara kamu tidak takut ... 
dst.” itu, Syarih berkata: Zhahir hadits tsb, menetapkan haramnya 
mengangkat kepala sebelum imam. Karena adanya ancaman akan 
diubah dengan rupa yang lebih jelek, dan ini adalah merupakan 
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sekeras-keras hukuman. Jumhur berpendapat bahwa orang yang 
berbuat begitu berdosa, akan tetapi shalatnya (tetap) sah. 1). Selesai, 
dengan ringkas. 


8. BAB DUA ORANG SUDAH DIANGGAP JAMA’ AH, 
SALAH SATUNYA ANAK-ANAK ATAU PEREMPUAN 
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1380. Dari Ibnu “Abbas, ia berkata: Aku (pernah) bermalam di 
rumah bibiku, Maimunah. Lalu Nabi saw. bangun shalat malam, lalu 
aku berdiri shalat bersama dia. Yaitu, aku berdiri di sebelah kirinya, 
lalu Nabi saw. menarik kepalaku, dan menempatkan aku di sebelah 
kanannya.” (HR Jama'ah). 


w KANG TR z a TTA 
mah Tes AZ PATA Wi Me 
4 Wid 
PAN 
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1381. Dan dalam satu lafazh, dikatakan: ”Aku (pernah) shalat 
bersama Nabi saw. ; ketika itu aku berumur sepuluh, dan aku berdiri di 
sebalah kirinya, lalu Nabi menempatkan aku di sebelah kanannya. 
Ibnu 'Abbas berkata: Ketika itu aku berumur sepuluh ”tahun”. (HR 
Ahmad). 


1) Menurut pendapat Ibnu Umar, Ahmad dan Ahlu Zhahir: Shalatnya batal. (Lihat 
Nailul Authar, 3: 160). 
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1382. Dan dari Abu Sa'ied dan Abu Hurairah, mereka berkata: 
Rasulullah saw. bersabda: "Barangsiapa bangun di waktu malam, dan 
membangunkan keluarganya (isterinya), lalu mereka shalat dua 
raka'at dengan berjama'ah, maka mereka dicatat sebagai orang laki- 
laki dan perempuan yang banyak ingat kepada Allah.” (HR Abu 
Daud). 


Penjelasan: 


Perkataan ”Aku (pernah) bermalam di rumah bibiku, Maimunah 
- dst.” itu, Syarih berkata: Hadits itu mempunyai beberapa faedah 
yang banyak, di antaranya: 

1. Seperti yang dijadikan judul dalam bab ini oleh Mushannif, yaitu: 
dua orang sudah dianggap jama'ah, sekalipun salah satunya anak- 
anak. Jadi orang yang beranggapan bahwa, tidak dihitung ja- 
ma'ah kalau hanya diikuti oleh seorang anak saja, tidak ada 
alasannya/dalilnya. 

. Shalat sunnat boleh dilakukan dengan berjama'ah. 

. Tempat ma'mum di sebelah kanan imam. 1) 

. Boleh berma'mum kepada orang yang tidak berniat untuk 
menjadi imam. Dan yang terakhir ini, telah dijadikan ”judul 
bab” oleh Imam Bukharie. 


Selesai, dengan ringkas. 


Perkataan "Barangsiapa bangun di waktu malam, dan memba- 
ngunkan keluarganya (isterinya) .... dst.” itu, Syarih berkata: Hadits 
ini menunjukkan dianjurkannya seseorang membangunkan keluarga- 
nya (isterinya), di waktu malam untuk shalat; dan juga menunjukkan 
sahnya berjama'ah yang dilakukan oleh seorang laki-laki bersama 
seorang perempuan. Inilah pendapat para Ahli Figh. 


DN 


1) Harus sejjar dengan imam kecuali kalau ma'mum itu perempuan (Al-Muslimun 
no. 106 dan BM 441). 
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Selanjutnya Syarih berkata: Siapa yang menolak pendapat ini, 
harus membawa dalil. 


9. BAB MU'MUM BERPISAH DENGAN IMAM KARENA UDZUR 


3 Guy lo YA 233 a 5 UN MN 
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1383. Ada riwayat yang menegaskan, bahwa kelompok pertama, 
dalam shalat khauf memisahkan dari imam, lalu mereka menyempur- 
nakan (shalatnya) sendiri, karena suatu udzur. 1) 
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1) Lihat Q.S. An-Nisa’, ayat 102. 
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1384. Dan dari Anas bin Malik, ia berkata: Adalah Mu'adz bin 
Jabal (pernah) mengimami gaumnya, lalu masuklah Haram bin 
Milhan, dan ia ingin menyirami pohon kormanya. Maka masuklah ia 
ke masjid bersama orang banyak. Ketika ia mengetahui Mu'adz 
memanjangkan (shalatnya), lalu ia mendahului shalatnya Mu'adz, dan 
pergi menuju pohon kormanya (untuk) menyiraminya. Kemudian, 
ketika Mu'adz (telah) menyelesaikan shalatnya, dipertanyakan hal itu 
kepadanya. Ia menjawab: Sesungguhnya dia, benar-benar seorang 
munafig, apakah ia mengalahkan shalatnya demi untuk menyirami 
pohon kormanya? Ia (Anas) berkata: Lalu Haram datang kepada Nabi 
saw. — sedang Mu'adz ada di sebelahnya —, lalu ia berkata: Ya Nabi- 
yullah, sesungguhnya aku berkehendak untuk menyirami pohon 
kormaku, lalu aku masuk masjid untuk shalat bersama orang banyak, 
maka ketika Mu'adz memanjangkan (shalat), aku mendahului dalam 
shalatku, lalu aku pergi menuju pohon kormaku untuk menyiraminya, 
lalu Mu'adz menuduh bahwa aku seorang munafig. Lalu Nabi saw. 
menatap kepada Mu'adz, seraya bersabda: "Apakah engkau tukang 
fitnah, apakah engkau tukang fitnah, jangan memperpanjang (shalat) 
bersama mereka. Bacalah ”Sabbihisma Rabbikal a'la” dan ”Was- 
syamsi wa dluha-ha”, dan sebagainya”. (HR Ahmad, dengan sanad 
yang shaheh). 
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1385. Dan dari Buraidah Al-Aslamie, bahwa Mw'adz bin Jabal 
(pernah) shalat 'isya bersama rekan-rekannya, lalu dalam shalat itu ia 
membaca "“Igtarabatis-Sa'ah” 1), lalu berdirilah seorang laki-laki 
sebelum ia menyelesaikan (shalatnya), lalu ia shalat (sendiri), lalu ia 
pergi. Latu Mu'adz berkata kepadanya dengan keras. Kemudian ia 
datang kepada Nabi saw., dan menyampaikan udzurnya, sambil 
berkata: Sesungguhnya aku biasa mengurus pohon korma, dan khawatir 
(tidak mendapat) air. Lalu Rasulullah saw. bersabda (kepada Mu'adz): 
”Shalatlah (dengan membaca) ”Was-Syarasi wa dluha-ha”, dan surah- 
surah yang serupa dengannya.” (HR Ahmad, dengan sanad yang 


shahih). 


AIRING Ga Nah AA GA Aa NS 
dan eaaa pjr) pS Ja NYAN 
KINA 


Pa ANA NA PUT SAR Les 4 
PNR de Jap iagos en KEERA 
PPa 4 PAG NI 


LII 72 MIK A Pa LEA. AAA k 
3 > DETR Sudo Su pegy 
Dang bag a a 


IL ag KA NAM an LET Any AN Aa N 
SA yak Sp Bias gan ari Il dada, 

PL La qi 

N ng 
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1386. Maka apabila dikatakan: Lalu di dalam kitab shahil 
Bukhari dan Muslim, dari hadits Jabir, bahwa laki-laki yang memisah- 
kan diri dari Mu'adz itu memberi salam, kemudian ia shalat sendirian. 


1) S. A-Oamar. 
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Ini menunjukkan bahwa ia tidak melanjutkan shalat, akan tetapi 
memulai. Dikatakan dalam hadits. Jabir, sesungguhnya Mu'adz 
memulai dengan membaca surah Al-Baqarah. Dengan demikian 
(dapat) diketahui bahwa hal itu merupakan dua cerita, yang terjadi 
pada peristiwa yang berbeda. Bisa jadi dengan satu orang atau dua 
orang. 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Al-Hafizh Ibnu Hajar, di dalam kitabnya”Fathul- 
Bari” menganggap kuat sanad hadits Buraidah tsb., tetapi ia mengata- 
kan: Riwayatnya syadz. 1). Dan jalan komprominya, bahwa peristiwa 
itu terjadi berulang kalis atau mentarjih (memilih yang kuat) riwayat 
Bukhari Muslim, seandainya tidak mungkin dikompromikan. 


Syarih berkata: Mushannif telah menjadikan hadits Anas (No. 
1384) dan hadits Buraidah (No. 1385) yang tersebut itu, sebagai dalil 
diperbolehkannya ma'mum memisahkan diri dari imam karena udzur, 
lalu ia menyempurnakan (shalatnya) sendirian. Hadits itu dengan 
riwayat Bukhari Muslim, yang menerangkan bahwa si laki-laki itu, 
salam kemudian memulai shalatnya itu, bisa dikompromikan, dengan 
pengertian bahwa peristiwa itu terjadi berulang kali. Dan mungkin 
untuk dikompromikan, bahwa perkataan laki-laki itu "Saya memper- 
cepat dalam shalatku”, sebagaimana dalam hadits Anas. Dan begitu 
juga perkataan rawi ”Lalu ia shalat dan pergi”, sebagaimana dalam 
hadits Buraidah, itu tidak menunjukkan bahwa si laki-laki itu keluar 
dari shalat jama’ah dengan salam dan mendirikan shalat sendirian 
serta mempercepat. Sebab semua shalatnya disifati dengan cepat, 
sebagaimana sisa shalatnya yang lain. Ini diperkuat oleh riwayat Nasai, 
dengan redaksi: 


AN SE 1G Sai “Li 
Artinya: "Lalu laki-laki itu salam, lalu shalat (sendirian) di tepi 


masjid.” 
Dan oleh riwayat Muslim, dengan redaksi: 


Ie os D3 Berr tag 1170 Z 
6 Pa ue P p b, Lab 
1) Satu riwayat yang diriwayatkan oleh rawi kepercayaan, tetapi matan atau sanadnya 


menyalahi riwayat yang lebih kuta. (Ilmu Hadits, Juz II, hlm. 72 oleh Ustadz A. Oadir 
Hassan). 
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Artinya: "Lalu ada seorang laki-laki memisahkan diri, lalu salam, 
kemudian shalat sendirian”. 


Ringkasnya, bahwa hadits Anas (No. 1384) dan hadits Buraidah 
(No. 1385) masih serba muhtamal (mengandung serba mungkin). 
sedang hadits Bukhari Muslim (No. 1386) adalah sebagai penjelasan 
bagi kedua hadits tersebut. 1) 


10. BAB MUNFARID BERUBAH MENJADI IMAM DALAM 
SHALAT SUNNAT 


PAK ML AB NO NG l TA? 
Lisan es Tama: Jale NN 
za, WA “AA 731 


4 7 
kn Aa Kd, SAN & GUS Sans 
Ket 27 


Lr GAN Tah “in 5 
Kai na kg Cig iga je Akan, 


BA Ka Pakan KIA ae Ta MPA 227 na TT 


Maa ajaka KANGGEN 
Meat gte HAN, 


1387. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah saw. (pernah) shalat 
(tarawih), dalam bulan Ramadlan, kemudian aku datang, lalu aku 
berdiri di belakangnya, dan seorang laki-laki berdiri, lalu ia berdiri di 


1) Dalam penjelasan ini, ada dua kemungkinan: 

1. Dengan jalan tarjih, yaitu: memakai hadits yang lebih kuat. Dalam hal ini, 
memakai hadits Bukhari Muslim dengan meninggalkan hadits Anas dan Burai- 

2. Dengan dua macam jama' (kompromi): Pertama, bahwa peristiwa itu terjadi 
bukan hanya sekali, tapi berulang kali. Yaitu: boleh salam, lalu memulai shalat 
(sendirian): dan boleh tanpa salam, lalu meneruskan shalat (sendirian). Kedua, 
bahwa si laki-laki itu salam, lale memtlsi shalat, serta mengerjakannya dengan 
cepat. (pent.). 


sampingku, kemudian seorang laki-laki lain datang, sehingga kami 
menjadi satu kelompok. Lalu ketika Rasulullah saw. merasa, bahwa 
kami di belakangnya, maka ia cepatkan shalatnya, kemudian ia berdiri 
(sesudah salam) lalu masuk rumahnya, lalu ia mengerjakan shalat yang 
tidak dikerjakan bersama kami. Kemudian pagi harinya, kami 
bertanya: Ya Rasulullah, apakah engkau mengerti kami (di belakang- 
mu) tadi malam? Ja menjawab: Benar. Itulah yang menyebabkan apa 
- yang aku perbuat. (HR Ahmad dan Muslim). 


P A WA v0, 197 4, L o ILI IL 0 23 gt 

PAP Ja Sab egg NYA 

, " $ Ag PARA KEAS ga 

Paan GE BAS TA ai 
4 PWA 


AA rf I Car NA by yg ra z LI 
CE Aa Nan Lai JU kaé a Las Gan 
SP 
74, A KANAKA yA ar RA TA 7 
sa WA njan n aghe 
PU ANG Er ad Da Pe 9 A 
ANGAS Ndika pa 


IP p, apf 


CNG ket SA OOM ! 


1388. Dan dari Busr bin Sa'ied, dari Zaid bin Tsabit, bahwa 
Rasulullah saw. membuat satu kamar, Busr berkata: Aku mendengar 
bahwa Zaid berkata: yaitu dari tikar 1) — pada bulan Ramadlan, lalu Nabi 
shalat di kamar itu beberapa malam, lalu beberapa orang shahabat 
shalat mengikuti shalatnya Nabi itu. Lalu ketika Nabi mengetahui 
(keadaan) mereka , Nabi kerjakan (shalat itu) dengan duduk, lalu 
(Nabi) keluar kepada mereka, lalu bersabda: "Aku mengerti apa yang 
aku lihat dari perbuatanmu itu, karena itu shalatlah, wahai manusia, di 
rumah-rumah kami, karena sesungguhnya seutama-utama shalat 
adalah shalatnya seseorang di rumahnya, kecuali shalat wajib.” 
(HR Bukhari). 


1) Kamar itu berbentuk tabir dari tikar. (Pent.) 
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Eg ER ERA SAN TG <A 


2 NT Spa ANTA mn 9 


ND ALA Da A e Po Ku 
P 3. Aa san ya pl Z 


A akan ING LE LL ae 7609 P yg. 


Wa Dalan yu belas Zea) ANTA 


PSN — 


1389. Dan dari 'Aisyah, bahwa Rasulullah saw. (pernah) shalat 
di kamarnya, sedang dinding (tabir) kamarnya itu rendah, karena itu 
orang-orang bisa melihat diri Rasulullah saw., lalu berdirilah beberapa 
orang shalat (mengikuti) shalatnya (Nabi). Keesokan harinya, mereka 
memperbincangkannya. Kemudian Rasulullah saw. berdiri shalat pada 
malam kedua, maka orang-orang pun berdiri shalat (mengikuti) 
shalatnya.” (HR Bukhari). 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Hadits-hadits tersebut, menunjukkan apa yang 
dijadikan bab oleh Mushamnif, yaitu: munfarid boleh berubah menjadi 
imam dalam shalat sunnat, demikian pula dalam shalat lainnya. 
Karena tidak ada yang membedakan. 


Imam Bukhari dalam kitab Shahehnya, menjadikan dalil hadits 
"Aisyah ini, atas bolehnya ada dinding atau tabir, antara imam dan 
ma'mum. 


11. BAB IMAM BERUBAH MENJADI MA'MUM š 


2 Ir I NA, I LK Kan 3 POIs 


ge Ga AN HAN gas Asy Mes ANA 


TAG Ita ri Ih 33 EA 
FEARR KET NAN Bana 
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Ly SEN AA LAI ARA 2 Won 
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GERRA sech era GE pa ng Ka 
KA Ta 5 anda AU pa AEA 
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1390. Dari Sahl bin Sa'ad, bahwa Rasulullah saw. pergi ke Bani 
"Amr bin 'Auf untuk mendamaikan antara mereka, lalu datanglah 
waktu shalat, kemudian muadzdzin datang kepada Abu Bakar, lalu 
bertanya: Apakah engkau mau shalat bersama orang banyak, maka 
sekarang akan diigomati? Abu Bakar menjawab: Ya. Sahl berkata: 
Lalu Abu Bakar shalat. Kemudian Rasulullah saw. datang, padahal 
orang banyak sedang dalam shalat, lalu Nabi menyibah shaf, sehingga 
berdiri dalam shaf (pertama). Lalu orang banyak bertepuk, sedang 
Abu Bakar tidak menoleh di dalam shalat. Setelah orang-orang 
banyak yang bertepuk, maka (Abu Bakar) menoleh, lalu ia melihat 
Rasulullah saw., kemudian Rasulullah saw. memberi isyarat kepada- 


CS, 


z 
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nya "hendaklah engkau tetap di tempatmu”, lalu Abu Bakar meng- 
angkat kedua tangannya, seraya memuji Allah atas apa yang diperin- 
tahkan oleh Rasulullah saw. kepadanya tentang urusan itu, kemudian 
Abu Bakar mundur sehingga sejajar di dalam shaf, dan Nabi saw. 
(pun) maju, lalu shalat. Setelah ia salam, lalu bertanya: Ya Abu 
Bakar, apa sebab engkau tidak tetap (dalam tempatmu), ketika aku 
menyuruh engkau? Lalu Abu Bakar menjawab: Tidak pantas bagi 
anak Abu Ouha-fah shalat di hadapan Rasulullah saw. Lalu Rasulullah 
saw. bersabda: Mengapa aku lihat kamu banyak bertepuk? Padahal 
barangsiapa mau mengingatkan sesuatu dalam shalat, hendaklah 
bertasbih. Karena jika diucapkan tasbih, maka dia akan menoleh. 
Sedang bertepuk itu hanya bagi perempuan.” (HR Ahmad, Bukhari 
dan Muslim). 


kek (Ara 9A BA 


GIE EN, AA TAI WA 


mm "F 


rara valá gang an GS 

Fa -TA anye] s A Waa AY , / 
Y ana Weda 
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1391. Dan dalam satu riwayat bagi Ahmad, Abu Daud dan 
Nasai, ia (Sahl) berkata: Pernah (terjadi) peperangan antar Bani ' Amr 
bin 'Auf, lalu (berita) itu sampai kepada Nabi saw., kemudian ia 
mendatangi mereka sesudah zhuhur untuk mendamaikan antar 
mereka, dan ia bersabda: Ya Bilal, apabila datang waktu shalat, dan 
aku belum datang, maka suruhlah Abu Bakar mengimami orang- 
orang. Ia (Sahl) berkata: Maka ketika shalat 'ashar tiba, Bilal meng- 
igomati shalat itu, kemudian ia mempersilahkan Abu Bakar, lalu ia 
maju. Kemudian Sahl menuturkan hadits tersebut selanjutnya. 


DG. Da Za Sap NGANG NN 
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1392. Dan dari 'Aisyah, ia berkata: Rasulullah saw. sakit, lalu ia 
bersabda: ”Suruhlah Abu Bakar mengimami orang-orang”. Lalu Abu 
Bakar (pun) keluar shalat, kemudian Nabi saw. merasa dirinya agak 
ringan. Lalu ia keluar dengan dipapah oleh dua orang. Kemudian Abu 
Bakar berkehendak mau mundur, lalu Nabi saw. memberi isyarat 
kepadanya "Tetaplah engkau di tempatmu”. Kemudian dua orang 
datang memapahnya, sehingga ia duduk di samping kiri Abu Bakar, 
dan Abu Bakar shalat sambil berdiri, sedang Rasulullah saw. shalat 
sambil duduk. Abu Bakar mengikuti shalat Rasulullah saw., sedang 
orang-orang (mengikuti) shalatnya Abu Bakar. (HR Ahmad, Bukhari 
dan Muslim). 


273, 24311227 IIE P 
LE =N Eleg : PA Kain dis NN 


SY 


1393. Dan bagi Imam Bukhari dalam satu riwayat, dikatakan: 
Kemudian ia (Nabi saw.) keluar dalam shalat zhuhur dengan dipapah 
oleh dua orang. 


TS nasa kg Nn I PAPAN KI 


4 = y 
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1394. Dan bagi Imam Muslim, dikatakan: Dan Nabi saw. 
(pernah) shalat bersama orang banyak, sedang Abu Bakar memperde- 
ngarkan takbir kepada mereka. 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Perkataan ”Lalu Abu Bakar shalat” itu, maksud- 
nya: masuk dalam shalat. Dalam satu lafazh bagi Imam Bukhari 
dikatakan: PAN 


Í y gy 7 cak 


gi Abu Bakar maju, lalu bertakbir) 
Dan dalam satu riwayat dikatakan: 


AN 


(Lalu Abu Bakar memulai shalat). 


Dengan ini terjawablah alasan mengapa Abu Bakar meneruskan 
shalatnya, ketika sakitnya Nabi saw. yang membawa wafatnya, dan 
tidak mau meneruskan sebagai imam dalam kejadian yang serupa. 
Karena di sana (ya'ni dalam hadits No. 1392) sebagian besar pekerjaan 
shalat itu sudah berlangsung, jadi lebih baik diteruskan. Sedang di sini, 
(ya'ni dalam hadits No. 1390), pekerjaan shalat itu baru berlangsung 
sedikit, maka tidak diteruskan. 


Syarih berkata: Hadits itu menunjukkan seperti judul bab yang 
dimuat oleh Mushannif, yaitu imam boleh berubah menjadi ma'mum, 
apabila ia diperintahkan untuk menggantikannya, lalu yang diganti- 
kannya kemudian datang. 


Ibnu Abdil Barr menganggap bahwa hal yang demikian itu adalah 
satu khushushiyyah bagi Nabi saw. saja. Ia juga beranggapan bahwa 
secara ijma”, hal yang demikian itu tidak boleh untuk selain Nabi saw. 
Tetapi pendapat (anggapan) ini dibantah, sebab perbedaan pendapat 
itu tetap ada. 

Hadits ini mempunyai beberapa faedah, sebagaimana yang 
dinyatakan oleh Mushannif, di antaranya: 

1. Bahwa berjalan dari satu shaf ke shaf berikutnya tidak membatal- 
kan shalat. 

2. Bahwa mengucapkan ”Al-hamdulillah” (memuji Allah) karena 
terjadi sesuatu peristiwa, dan mengingatkan dengan tasbih (meng- 


vi setra A 
- 2a 


giel 
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ucapkan ”subhanallah”), kedua-duanya boleh dikerjakan dalam 
shalat. 

3. Bahwa menggantikan imam di dalam shalat karena sesuatu udzur, 
dibolehkan, menurut riwayat pertama (ya'ni hadits No. 1390). 
karena kepayahan Nabi (dalam hadits 1392) kejadiannya dengan 
dua imam. 


Syarih berkata: Di antara faedah-faedah hadits tersebut, adalah: 

:1. Dibolehkan seseorang berlaku sebagai imam dalam sebagian sha- 
latnya, sedang pada sebagian lain ia sebagai ma'mum. 

2. Dibolehkan angkat tangan dalam shalat di waktu berdo'a dan 
memuji Allah. 

3. Dibolehkan menoleh (dalam shalat) karena sesuatu kepentingan 
yang serius. 

4. Dibolehkan mengajak bicara orang yang sedang shalat dengan 
isyarat. 

5. Dibolehkan memuji dan bersyukur karena diberi kedudukan da- 
lam urusan agama. (Misalnya, sebagai imam dalam shalat: pent.). 

6. Dibolehkannya orang yang lebih rendah kedudukannya menjadi 
imam bagi orang yang lebih tinggi. 

7. Dibolehkan melakukan pekerjaan-pekerjaan ringan di dalam 
shalat. 


12. BAB ORANG YANG SHALAT DI MASJID DENGAN 
JAMA'AH SESUDAH IMAM RAWATIB 


REEDED a11 


, PIN SI 2 hoar 
NA AG MEN a kkal GE ANA 
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1395. Dari Abu Sa'ied, sesungguhnya ada seorang laki-laki 
masuk masjid — padahal Rasulullah saw. sudah selesai shalat bersama 
para shahabatnya - lalu Rasulullah saw. bersabda: "Siapakah (yang 
mau) bershadagah kepada orang ini, yaitu shalat bersamanya?” Lalu 
berdirilah seorang dari qaum itu, kemudian sHalat bersamanya. (HR 
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Ahmad dan Abu Daud, sedang Tirmidzie meriwayatkan yang sema'na 
dengan hadits itu). 


Lp MN DL OIL YA MERA na 
AA Sg AAN KAN ya Jp JR A) gê NA 
PETA 


IA EA koR 4 


1396. Dan dalam satu riwayat bagi Ahmad, dikatakan: Rasulul- 
lah saw. sudah selesai shalat zhuhur bersama para shahabatnya, lalu 
seorang laki-laki masuk (masjid) ...., kemudian (Ahmad) menutur- 
kan hasits itu seterusnya. 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan dianjurkannya menger- 
jakan shalat bersama orang yang akan shalat sendirian, sekalipun 
orang yang akan. mengerjakan bersamanya itu, sudah shalat ber- 
jama'ah. 

Syarih berkata: Hadits ini, termasuk takhshish bagi hadits yang 

orgy orso, : : 
berbunyi: ayo aMo Ss Artinya: Tidak 
yi Pa s” [67 
(boleh) satu shalat diulangi dua kali, dalam satu hari. 


13. BAB MA'MUM MASBUO, DAN BILAKAH DIANGGAP 
IA MENDAPAT SATU RAKA'AT 


TAN A den Aa P GLOI gka? 
Sa NAN Je NGGAWA 


2 AG UM Ea DA AL TN s 71 GI 9911 
LANA 
amor. SANI J5 


1397. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
”Apabila kalian (mau) mendatangi shalat, sedang kami dalam sujud, 
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maka hendaklah kalian sujud, dan janganlah kalian hitung dia sesuatu 
(satu raka'at). Dan barangsiapa menjumpai raka'at itu, (berarti) ia 
telah menjumpai shalat itu.” (HR Abu Daud). 


29, KERANA GRR PO 
nd MAA AN Ja NG ga din NAN 


ag LAN aon SAM! Lu ea | 
PN AO MK AN AA AN 
ole? «Agan SA e DIA PAS, sja 


1398. Dan dari Abu Hurairah, bahwa Nabi saw. bersabda: ”Ba- 
rangsiapa mendapati satu raka'at dari shalat itu bersama imam, maka 
(berarti) ia telah mendapati shalat itu.” (HR Bukhari dan Muslim). 


JA NE Ge EU LAM MA EN NA 
Agan NA yong ba ge WA 
MAN MAKEM CM b AB BEM Bah ahad 
Ye Sa PP NAN PE 

IA 6 kah 27 


. Gi aro ... AN aa 


1399. Dan dari 'Alie bin Abi Thalib dan Mu'adz bin Jabal 
keduanya berkata: Rasulullah saw. bersabda: "Apabila salah seorang 
di antara kamu mendatangi shalat, sedang imam dalam satu keadaan 
maka kerjakanlah seperti apa yang dikerjakan imam.” (HR Tirmidzie) 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Perkataan "Barangsiapa menjumpai raka'at” itu, 
menurut satu pendapat bahwa yang dimaksud "raka'at” di sini adalah 
”ruku”. Begitu juga perkataan "raka'at” dalam hadits Abu Hurairah, 
yang berbunyi: "Barangsiapa menjumpai satu raka'at dari shalat itu”. 
Jadi orang yang menjumpai imam dalam keadaan ruku', berarti ia 
menjumpai raka'at itu. Begitulah pendapat Jumhur. 1) 


1) Persoalan ini lebih lengkap, dapat dilihat dalam "Risalah Fatehah”, oleh A. Hassan 
yang diterbitkan Firma "Al-Muslimun” Bangil. 
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Perkataan ”Maka kerjakanlah seperti apa yang dikerjkan imam” 
itu, menunjukkan dianjurkannya ma'mum masbug mengikuti imam 
pada bagian shalat yang mana saja yang ia jumpainya, tanpa membe- 
dakan antara ruku', sujud maupun duduk. 


14. BAB MA'MUM MASBUQ MENYELESAIKAN YANG 
TERTINGGAL SETELAH IMAM SALAM, TANPA TAMBAHAN 
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1400. Dari Mughirah bin Syu'bah, ia berkata: Aku (pernah) 
tertinggal (shalat) bersama Rasulullah saw. dalam peperangan Tabuk, 
(lalu) ia pergi menunaikan hajat dan menyempumakan wudlu'nya, 
kemudian menuju kepada orang banyak (yang sedang shalat itu), 
sedang Abdurrahman (ketika itu) shalah bersama mereka, lalu (Nabi) 
shalat bersama orang banyak dalam raka'at yang akhir. Kemudian 
ketika Abdurrahman sudah salam, Rasulullah saw. berdiri menyem- 
purnakan shalatnya. Kemudian ketika Nabi (sudah) menyelesaikan 
shalatnya itu, ia menghadap orang banyak sambil bersabda: ”Sungguh 
kalian telah berbuat baik dan berlaku benar.” (Nabi) memuji mereka, 
karena mereka menunaikan shalat pada waktunya. (HR Ahmad, 
Bukharie dan Muslim). 


A PANAK AMA AMBING 1129 Ig WA 
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1401. Dan Abu Daud meriwa i 
' . yatkan hadits tersebut, dan 
ghirah bin Syu'bah) berkata dalam riwayat itu: "Kemudian En 
Abdurrahman sudah salam, Nabi saw. berdiri lalu shalat (menyempur- 
nakan) raka'at yang ketinggalan, dan ia tidak menambahnya apa-apa” 
Abu Daud berkata: Abu Sa'ied Al-Khudirie, Ibnu Zubair dan 


Ibnu "Umar, mereka semua berkata: ” i 
ba 1 2 : “Barangsiapa meni i 
raka'at dari shalat itu, maka ia harus sujud sahwi tali lai a 


Penjelasan: 
Syarih berkata: Perkataan ”Ia tidak men 
€ i ambahnya apa-apa” i 
maksudnya tidak sujud sahwi dua kali. Ini sebagai JA nag ba : 
berpendapat bahwa: Tidak ada sujud sahwi bagi ma'mum Ia 
mendapatkan sebagian shalatnya. Pa 


Ibnu Ruslan berkata: Ini adalah pendapat kebanyakan Ahli Ilmu 


15. BAB ORANG YANG SUDAH SHALA 
T, KEMUDIAN 
MENJUMPAI JAMA'AH, DISUNNATKAN MENGIKUTINYA 


1402, 1403 dan 1404: yang masin i iri 
A : g-masing diriwayatk l 
Dzar, "Ubadah dan Yazied bin Al-Aswad dari Nabi da Ka 
telah terdahulu. (Lihat hadits No. 1296 dan 1297). = A 
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1405. Dan dari Mihjan bin Al-Adra', ia berkata: Aku (pernah) 
datang kepada Nabi saw. — sedang dia (pada waktu itu) di masjid — lalu 
tibalah waktu shalat, kemudian Nabi shalat — sedang aku tidak (ikut) 
shalat — lalu Nabi bertanya kepadaku: Mengapa engkau tidak shalat? 
Aku menjawab: Ya Rasulullah, sesungguhnya aku (sudah) shalat di 
rumah, kemudian aku datang kepadamu. Nabi bersabda: ”Maka jika 
engkau datang (ke masjid menjumpai jama'ah), hendaklah engkau 
shalat bersama mereka, dan jadikanlah dia itu sebagai (shalat) 
sunnat.” (HR Ahmad). 
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1406. Dan dari Sulaiman, maula (bekas hamba) Maimunah, ia 
berkata: Aku datang kepada Ibnu "Umar, (pada waktu itu) ia ada di 
serambi dan orang banyak sedang mengerjakan shalat di masjid, lalu 
aku bertanya: Mengapa engkau tidak shalat bersama orang banyak? Ia 
menjawab: Sesungguhnya aku (pernah) mendengar Rasulullah saw. 
bersabda: "Janganlah kalian mengerjakan satu shalat dua kali dalam 
satu hari.” (HR Ahmad, Abu Daud dan Nasai). 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits Mihjan dan hadits-hadits lain yang sebe- 
lumnya, yang dibawakan oleh Mushannif itu, menunjukkan dianjur- 
kannya mengikuti shalat jama'ah, bagi orang yang sudah mengerjakan 
shalat itu. Akan tetapi hal ini tertentu bagi jama'ah yang diadakan di 
masjid. 1) 

Perkataan ”Ia ada di serambi” itu, maksudnya: Ia berada di 
halaman yang terletak antara masjid dan pasar di Madinah. 


1) - Termasuk juga, shalat jama'ah yang diadakan di tempat lain. 


Perkataan ”Janganlah kalian kerjakan satu shalat dua kali dalam 
satu hari” itu, telah dijadikan dalil oleh orang-orang yang berpendapat 
bahwa, orang yang sudah shalat dengan berjama'ah kemudian 
menjumpai jama'ah (lagi), maka ia tidak boleh shalat (lagi) bersama 
mereka, bagaimana pun keadaannya, karena tujuan mengulangi 
(shalat) itu, untuk mendapatkan fadlilah jama'ah, padahal fadlilah itu 
sudah dicapainya. 

Hadits ini juga diriwayatkan dari Ash-Shaidala-nie, Al-Ghazalie 
dan penyusun Al-Mursyid. 

Pengarang Al-Istidzkar berkata dalam bukunya tersebut: Ahmad 
bin Hanbal dan Is-hag bin Rahawaih, telah sepakat bahwa yang 
dimaksud dengan sabda Nabi saw. "Jangan kalian mengerjakan sate? 


shalat dua kali dalam satu hari” itu, ialah: seseorang tidak boleh 


mengerjakan satu shalat wajib, kemudian setelah ia selesai mengulangi 
lagi dengan niat wajib pula. Adapun orang yang mengulanginya 
dengan berjama'ah, dan dengan niat sunnat karena mengikuti perintah 
Nabi, maka hal itu tidak termasuk mengulangi shalat itu dua kali 
dalam sehari. Sebab, shalat yang pertama sebagai kewajiban, sedang 
yang kedua sebagai satu sunnat. Jadi, dalam hal ini tidak ada 
pengulangan shalat. 


16. BAB MENINGGALKAN JAMA'AH KARENA UDZUR 
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1407. Dari Ibnu 'Umar, dari Nabi saw., sesungguhnya ia pernah 
menyuruh muadzdzinnya, lalu muadzdzin itu (memanggil) shalat, 
yaitu: ia memanggil (dengan) ”Shallu fi riha-likum” (Shalatlah kamu 
di rumahmu!), di suatu malam yang dingin, malam yang hujan, dan 
dalam perjalanan” (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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1408... Dan dari Jabir, ia berkata: Kami (pernah) keluar bersama 
Rasulullah saw. dalam satu bepergian, lalu kami ditimpa hujan, lalu 
Nabi bersabda: ”Siapa di antara kalian yang mau, silahkan shalat di 
rumahnya” (HR Ahmad, Muslim, Abu Daud dan Tirmidzie. Dan 
Tirmidzie mengesahkannya). 
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1409. Dan dari Ibnu 'Abbas, sesungguhnya ia (pemah) menyu- 
ruh kepada muadzdzinnya - di hari hujan -, apabila engkau sudah 
mengucapkan ”Asy-hadu anna Muhammadar-Rasulullah”, maka ja- 
nganlah engkau mengucapkan “Hayya ?Alas-shalah”, tetapi ucapkan- 
lah ”Shallu fie Buyu-tikum” (Shalatlah kalian di rumah kalian!) Ia 
berkata: Kemudian seolah-olah orang-orang mengingkari hal itu. Lalu 
Ibnu 'Abbas bertanya: Apakah kalian heran terhadap hal ini? Padahal, 
sungguh orang yang lebih baik dari aku telah melakukan hal itu, yaitu 
Nabi saw. Sesungguhnya ”jum'atan” itu satu 'azimah (ketentuan). 
Dan aku tidak suka menyusahkan kamu, karena kamu (akan) berjalan 
di lumpur dan tanah yang licin. (HR Ahmad, Bukharie dan Muslim). 
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1410. Dan dari Muslim, bahwa Ibnu 'Abbas (pernah) menyuruh 
muadzdzinnya, pada (hari) Jum'ah, di hari hujan seperti ini. 
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1411. Dan dari Ibnu "Umar, ia berkata: Nabi saw. bersabda: 
” Apabila salah seorang di antara kalian sedang makan, maka jangan- 
lah terburu-buru, sehingga ia sudah menyelesaikan hajatnya, sekalipun 
shalat itu sudah diigomati”. (HR Bukharie). 
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1412. Dan dari "Aisyah, ia berkata: Aku mendengar Nabi saw. 
bersabda: “Tidak - ada satu pun shalat ketika makanan (sudah) 
dihidangkan, dan tidak ada satu pun shalat (pula), padahal ia (sedang) 
menahan dua kotoran.” (HR Ahmad, Muslim dan Abu Daud). 
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1413. Dan dari Abu Darda’, ia berkata: "Salah satu dari penger- 
tian seseorang adalah mendahulukan hajatnya, sehingga ia mengha- 
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dapi shalatnya, sedang hatinya bebas.” (R. Bukharie, dalam shaheh- 
nya). 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Perkataan "Ia memanggil (dengan): Shalatlah 
kalian di rumah kalian” itu, di dalam salah satu riwayat Bukhari, 
dikatakan: Kemudian ia mengatakan pada akhirnya — yaitu sesudah 
adzan —: Ala Shallu fie Riha-likun. (Ketahuilah, bahwa kalian boleh 
shalat di rumah!). Ini adalah satu penegasan, bahwa perkataan terse- 
but diucapkan sesudah adzan. 

Ibnu Hajar berkata: Tetapi, mungkin untuk dikompromikan. 
Yaitu bahwa maksud anjuran shalat di rumah itu adalah satu rukhshah 
bagi orang yang mau menggunakan fukhshah tersebut. Dan ini diper- 
kuat oleh hadits Jabir. 

Syarih berkata: Hadits-hadits yang tersebut itu menunjukkan 
adanya keringanan boleh tidak pergi ke (shalat) “jama'ah” dan 
"Jum'ah”, ketika waktu hujan, sangat dingin dan angin ribut, 


—000— 
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1414. Dari Abu Sa'ied, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
” Apabila mereka bertiga, maka seorang di antara mereka hendaklah 
mengimami mereka. Dan yang paling berhak menjadi imam di antara 
mereka adalah yang lebih tahu tentang Al-Qur'an” (HR Ahmad, 
Muslim dan Nasai) 
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1415. Dan dari Abu Mas'uud, yaitu 'Uqbah bin “Amr, ia berka- 
ta: Rasulullah saw bersabda: "Hendaknya yang mengimami satu gaum 
adalah yang lebih tahu tentang Al-Qur'an di antara mereka. Lalu jika 
mereka sama dalam bacaannya, maka hendaklah yang lebih tahu 
tentang sunnah (Nabi): lalu jika mereka sama (pengetahuannya) 


tentang sunnah, maka hendaklah yang lebih dahulu hijrahnya; lalu jika 
mereka sama dalam luyahnya, maka hendaklah yang lebih tua 
umunya Dan janganlah sekali kal seseorang mengimami orang (lain) 
dalam keknusnannya, dan janganlah ia duduk di rumahnya (menem- 
pan) tempat kehormatannya, kecuali dengan idzinnya.” (HR Ahmad 
dan Muslim), 


? 3173 PING 
mel ma Aka tr. KANG 
1416. Dan di dalam satu lafazh, dikatakan: "Janganlah sekali- 


kali seseorang mengimami orang (lain) di dalam haknya, dan tidak 
juga dalam kekuasaannya.” (HR Ahmad dan Muslim). 
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1417. Dan dalam satu lafazh, dikatakan: Kata "umur” diganti 
dengan kata “Islam” (HR Ahmad dan Muslim). 


IM IM IMA 2977 9297 LI 
Aa AAN PENA gamana kakas MIN 
YA PIA Te KANA KN ta NS) 


1418. Dan Sa'ied bin Manshur meriwayatkan hadits itu, akan 
tetapi ia berkata dalam hadits tersebut ”Janganlah sekali-kali sese- 
orang mengimami orang (lain) di dalam kekuasaannya, kecuali dengan 
idzinnya, dan jangan duduk di rumahnya (menempati) tempat kehor- 
matannya, kecuali dengan idzinnya.” 
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1419. Dan dari Malik bin Al-Huwairits, ia berkata: Aku (per- 
nah) datang kepada Nabi saw. bersama seorang kawanku, kemudian 
ketika kami mau pulang dari rumah Nabi, ia bersabda kepada kami: 
” Apabila waktu shalat tiba, maka adzanlah kahan, lalu igamatlah, dan 
hendaklah yang lebih tua di antara kalian menjadi imam? (HR 
Jama'ah). 
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1420. Dan bagi Imam Ahmad dan Muslim, dikatakan: "Dan 
keduanya (yaitu, Malik dan kawannya) hampir bersamaan tentang 
bacaannya.” 
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1421. Dan bagi Abu Daud, dikatakan: ”Dan kami, ketika itu, 
hampir bersamaan tentang pengetahuannya.” 
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1422. Dan dari Malik Al-Huwairits, ia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda: ”Barangsiapa ziarah kepada suatu qaum, 
maka janganlah ia mengimami mereka, dan hendaklah seorang dari 
merekalah yang mengimami mereka.” (HR Imam yang lima, kecuali 
Ibnu Majah). 


Kebanyakan ahli ilmu berpendapat: Tidak ada halangan orang 
yang ziarah (kepada satu gaum) itu menjadi imam, (asal) dengan idzin 
tuan rumah. Karena sabda Nabi dalam hadits Ibnu Mas'uud, menyata- 
kan ” Kecuali dengan idzinny2”. 
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1423. Dan > oleh keumuman hadits yang diriwayatkan 
dari Ibnu 'Umar, yaitu bahwa Nabi saw. bersabda: "Tiga golongan 
akan mendapat siraman kasturi pada hari giyamat, yaitu: Hamba yang 
memenuhi hak Allah dan hak tuannya, dan seorang laki-laki yang 
mengimami satu gaum, sedang mereka rela kepadanya, dan seorang 
laki-laki yang memanggil shalat lima waktu, pada setiap (hari dan) 
malam.” (HR Tirmidzie). 
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1424. Dan dari Abu Hurairah, dari Nabi saw., ia bersabda: 
”Tidak halal bagi seorang laki-laki yang beriman kepada Allah dan 
hari akhir (giyamat), untuk mengimami suatu gaum, kecuali dengan 
idzin mereka. Dan janganlah seseorang mengkhususkan do'a untuk 
dirinya sendiri, tidak untuk yang lain, karena jika ia berbuat begitu, 
berarti ia sungguh berkhianat kepada mereka.” (HR Abu Daud). 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan "Apabila mereka bertiga” itu, mafhum 
'adad (bilangan) di sini, tidak terpakai 1), karena beralasan dengan 
hadits Malik bin Al-Huwairits. 

Perkataan "Dan yang paling berhak menjadi imam di antara 
mereka adalah yang lebih tahu tentang Al-Qur'an” itu, dijadikan 
alasan oleh orang yang berpendapat bahwa orang yang lebih tahu 
tentang Al-Our'an, lebih didahulukan menjadi imam daripada orang 
yang lebih mengerti tentang hukum figih. 


Perkataan ”Lalu jika mereka sama dalam bacaannya, maka 
hendakiah yang lebih tahu tentang sunnah (Nabi)” itu, Syarih berkata: 
Hadits ini menunjukkan bahwa kelebihan ilmu diutamaan dari kele- 
bihan-kelebihan lain tentang agama. 

Perkataan ”Lalu jika mereka sama di dalam sunnah, maka 
hendaklah yang lebih dahulu hijrahnya” itu, Syarih berkata: Hijrah 
yang lebih didahulukan dalam keimaman di sini, tidak terbatas pada 
”hijrah” di zaman Nabi saja. Bahkan ”hijrah” yang tidak akan terpu- 
tus sampai hari giyamat, sebagaimana yang dituturkan oleh beberapa 
hadits. “Dan begitulah pendapat Jumhur. 


Perkataan ”Lalu jika mereka sama dalam hijrahnya, maka hen- 
daklah yang lebih tua usianya” itu, Syarih berkata: Maksudnya, orang 
yang lebih tua usianya dalam Islam, lebih diutamakan dijadikan imam. 
Karena yang demikian itu, satu fadlilah yang diberikan kepadanya. 
Dan yang dimaksud dengan perkataan ”silman”, yaitu: Islam. Jadi 


orang yang lebih dahulu masuk Islam, lebih diutamakan daripada yang. 


Islamnya belakangan. 


Perkataan ”Dan janganlah sekali-kali seseorang mengimami orang 
(lain) di dalam kekuasaannya” itu, Imam Nawawie berkata: Maksud- 


1) Maksudnya, kalau kurang atau lebih dari tiga orang, tidak harus begitu. 
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nya, bahwa tuan rumah yang mempunyai kedudukan dan imam masjid 
adalah lebih berhak menjadi imam daripada yang lain. Syarih berkata: 
Zhahirnya, bahwa orang yang berkuasa di situ lebih didahulukan 
daripada yang lain, sekalipun orang lain itu lebih banyak (hafalan) 
tentang Al-Qur'an, lebih banyak pengetahuannya, lebih taqwa dan 
lebih utama. Jadi seolah-olah, ia sebagai pentakhshish bagi hadits-hadits 
yang sebelumnya. 


Perkataan “Barangsiapa ziyarah kepada satu gaum, maka 
Janganlah ia menginami mereka; dan hendaklah seorang laki-laki dari 
merekalah yang mengimami mereka” itu, Syarih berkata: Hadits itu 
menunjukkan bahwa orang yang diziyarahi (tuan rumah) adalah lebih 
berhak menjadi imam daripada orang yang berziyarah, sekalipun yang 
berziyarah itu lebih mengerti atau lebih banyak (hafal) Al-Qur'an 
daripada orang yang diziyarahi. Dan anda tahu dari hadits terdahulu 
(No. 1415), bahwa Abu Daud meriwayatkan dalam hadits Abu 
Mas'uud dengan tambahan "Kecuali dengan idzinnya”. Dengan 
demikian perkataan itu patut dijadikan sebagai tagyid bagi semua 
jumlah yang tersebut di dalam hadits itu. 
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ł425. Dari Anas, bahwa Nabi saw. ( i 
nas, . (pernah) menggantikan 
kepada Ibnu Ummi Maktum (sebagai imam) dua kali, di Madinah 


= aki bersama mereka, padahal dia buta. (HR Ahmad dan Abu 
aud). 
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1426. Dan dari Mahmud bin Rabi': Bahwa "Utban bin Malik 
(pernah) mengimami gaumnya, padahal dia buta, dan sesungguhnya ia 
berkata: Ya Rasulullah, sesungguhnya (keadaan) gelap dan banjir — 
padahal aku adalah laki-laki yang lemah penglihatan — karena itu, ya 
Rasulullah, hendaklah tuan (saja) yang shalat di rumahku, di satu 
tempat yang telah kujadikan sebagai mushalla. Kemudian Rasulullah 
saw. mendatangi (rumah)-nya, lalu ia bertanya: Mana tempat yang 
engkau inginkan untuk aku shalat? Lalu "Utban menunjuk satu tempat 
di rumahnya, lalu Rasulullah saw. shalat di situ (Bukharie dan Nasai, 
Tha. “yayatkan dengan lafazh ini). 
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1427. Dan dari Ibnu "Umar, ketika kaum muhajirin pertama 
datang, mereka singgah di 'Ashbah, yaitu satu tempat di Ouba', 
sebelum Nabi saw datang. Ketika itu, Salim maula (bekas hamba) Abu 
Hudzaifah mengimami mereka, dan dia adalah orang yang paling 
banyak (hafal) Al-Qur'an di antara mereka, sedang "Umar ibnul 
Khattab dan Abu Salamah bin Abdul Asad, berada di antara mereka. 
(HR Bukharie dan Abu Daud). 
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1428. Dan dari Ibnu Abi Mulaikah, sesungguhnya mereka (per- 
nah) datang kepada "Aisyah di atas Al-Wadie, (mereka itu adalah) 
Ibnu Abi Mulaikah, "Ubaid bin “Umair, Al-Miswar bin Makhramah, 
dan beberapa orang lain, lalu Abu 'Amr maula "Aisyah mengimami 
mereka, dan Abu 'Amr maula' "Aisyah itu (ketika itu) belum dimerde- 
kakan. (HR Syafi'ie dalam Musnadnya). 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan ”Ia shalat bersama mereka, padahal ia 
buta” itu, menunjukkan bahwa orang buta boleh menjadi imam. Abu 
Is-hag Al-Maruzie, dan Al-Ghazalie, menegaskan bahwa keimaman 
orang buta adalah lebih utama daripada orang yang melihat, karena ia 
lebih banyak kekhusyu'annya daripada orang yang melihat. Akan tetapi 
sebagian Ulama menguatkan bahwa keimaman orang yang melihat 
itu lebih utama, karena ia lebih berhati-hati dalam menjaga dari najis. 
Berbeda halnya menurut sinyalemen Al-Mawardie dari nashnya 
Syafi'ie, bahwa keimaman orang buta dan orang yang melihat itu, 
sama-sama tidak makruh. Karena masing-masing mempunyai kelebih- 
an. Hanya saja, keimaman orang yang melihat itu lebih utama, sebab 
yang lebih banyak dijadikan imam oleh Nabi saw. adalah orang-orang 
yang melihat. 

Syarih berkata: Hadits 'Utban mempunyai beberapa faedah, di 
antaranya: 

1. Orang buta boleh menjadi imam. 
2. Boleh seseorang menyatakan tentang cacad yang ada dalam diri- 
nya. 
3. Boleh tidak pergi ke jama'ah, karena hujan dan gelap. 
4, Boleh membuat tempat khusus untuk shalat dalam rumah. 


5. Orang yang ziyarah ke suatu tempat, boleh menjadi imam di situ, 
apabila dia itu seorang imam yang besar. 

6. Boleh bertabarruk kepada tempat-tempat yang pernah ditempati 
shalat oleh Nabi saw. 1) | 

7. Hendaknya orang yang lebih tinggi kedudukannya mendatangi 
undangan dari orang yang lebih rendah kedudukannya. 

8. Dan lain sebagainya. 


Syarih berkata: Peristiwa keimaman Salim dan Abu 'Amr itu, 
dijadikan dalil (alasan) oleh Mushannif untuk menunjukkan bahwa 
hamba boleh menjadi imam dalam shalat. 


3. BAB ORANG FASIO JADI IMAM 
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1429. Dari Jabir, dari Nabisaw., ia bersabda: ”Janganlah sekali- 
kali seorang perempuan mengimami laki-laki, dan jangan seorang 
baduwy (mengimami) muha-jir, dan janganlah sekali-kali seorang 
pendurhaka mengimami orang mu'min, kecuali karena paksaan dari 
penguasa yang ditakuti cambukannya atau pedangnya.” (HR Ibnu 
Majah). 


al Je 2 2 4 Sa ai KA å 
rer Pa gan eg NN 
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1) "Utban dalam hadits itu, hanya mengundang Nabi saw. untuk shalat di rumahnya, 
tidak ada di situ persoalan tabarruk. Bahkan "Umar Ibnul Khattab, pernah mela- 
rangnya. Lihat "Fat-hul Barie” 1:450, dan Risalatus-Syirk, hlm. 95. 
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1430. Dan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: Rasulullah saw. bersab- 
da: “Pilihlah imam-imam kamu dari orang-orang baik kamu, karena 
sesungguhnya mereka itu duta kamu, tentang apa-apa yang antara 
kamu dengan Tuhan kamu.” (HR Daraguthnie). 


BILA an SE TAI Ae 


ARA ta APE 1g (Arnika 


WS Pe e AA yeksi Ki WAÉ 
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1431. Dan dari Makh-hul, dari Abu Hurairah, ia berkata: Ra- 
sulullah saw. bersabda: ”Berjihad itu wajib atas kamu bersama setiap 
pemimpin, apakah dia pemimpin yang baik atau yang durhaka, dan 
shalat itu wajib atas kamu di belakang setiap muslim, apakah dia itu 
orang yang baik atau yang durhaka, sekalipun dia melakukan dosa- 
dosa besar.” (HR Abu Daud, dan Daraguthnie meriwayatkan sema'na 
dengan itu, Dan ia berkata: Makh-hul tidak bertemu dengan Abu 
Hurairah) 1) 


tag Lt, è Z AA 2 Lan W 9 
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wi 
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1) Jadi hadits ini mungatki', berarti dioif. Abdul Kariem Al-Bakka' adalah orang 
yang tidak bisa diterima riwayatnya. Dan Al-Baihagie berkata: Hadits-hadits dalam 
bab ini, semuanya sangat lemah. Lihat Nailul Authar, 3: 173-174. 
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1432. . Dan dari Abdul Kariem Al-Bakka-ie, ia berkata: "Aku 
menjumpai sepuluh orang dari shahabat Nabi yang semua itu shalat di 
Hang ae imam-imam yang durhaka.” (HR Bukharie, di dalam Tarikh- 
nya 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Telah terjadi ijma” fi'lie dari kalangan shahabat 
. yang masih hidup, bersama tabi'ien, yang mendekati sebagai ijma 
gaulie: bahwa mereka shalat di bekalang imam yang durhaka. Karena 
para penguasa pada masa itu, adalah juga sebagai imam shalat yang 
lima waktu. Jadi orang-orang pada waktu itu, imamnya tidak lain 
adalah para penguasa, di setiap daerah yang ada penguasanya. Negara 
pada saat itu di bawah dinasti Bani Umayyah, dan keadaan mereka 
serta para peguasanya.sudah bukan rahasia lagi. 


Selanjutnya Syarih berkata: Wal-hasil, pada dasarnya tidak ada 
persyaratan (bagi imam itu) harus adil. Dan setiap orang yang sudah 
sah shalatnya untuk dirinya, sah pula untuk orang lain. 


Ketahuilah, bahwa letak perselisihannya, hanya dalam segi sahnya 
berjama'ah, di belakang seorang imam yang tidak adil. Adapun 
tentang kemakruhannya, tidak menjadi perselisihan lagi. 


Perkataan "Janganlah sekali-kali seorang perempuan mengimami 
laki-laki; dan jangan seorang baduwy (mengimami) muha-jir” itu, 
Syarih berkata: Maksudnya, bahwa orang Arab Baduwy yang tidak 
berhijrah, tidak boleh mengimami orang yang pernah hijrah. Sebagai- 
mana telah dituturkan terdahulu, bahwa orang yang berhijrah lebih 
dahulu itu, lebih diutamakan (menjadi imam) daripada yang berhijrah 
belakangan, lebih-lebih yang tidak berhijrah. 


4. BAB ANAK-ANAK MENJADI IMAM 


te MAA MAKA WANG OLP 9 IA 90 


TN aa a anang AN 


1) Imam Bukharie mempunyai 3 kitab: 1. Shaheh Bukharie. 2. Adabul Mufrad dan 
3. At-Tarikh. Hadits-hadits Bukharie yang terdapat pada dua kitabnya yang akhir 
ini, sebagian besar lemah.. 
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1433. Dari 'Amr bin Salamah, ia berkata: Ketika terjadi perang 
Fathu-Makkah, setiap kelompok cepat-cepat datang kepada gaumnya 
karena ke-Islam-an mereka, dan ayahku cepat-cepat (datang kepada) 
gaumku karena ke-Islam-an mereka. Lalu ketika ia datang, ia berkata: 
"Benar-benar aku datang kepada kamu dari Nabi saw.” Maka 
bersabdalah Nabi: ”Shalatlah kamu, shalat ini di waktu ini, dan shalat 
ini di waktu ini; kemudian apabila (waktu) shalat telah tiba, maka 
adzanlah salah seorang di antara kamu, dan hendaklah mengimami 
kamu yang paling banyak (hafal) Al-Ouran di antara kamu”. Lalu 
mereka melihat-lihat, tetapi tidak ada seorang pun yang lebih banyak 
(hafal) Al-Qur'an kecuali aku, karena aku (pernah) belajar dari para 
(shahabat) yang datang, lalu mereka mengajukan aku untuk menjadi 
imam mereka, padahal (ketika itu) aku (baru) berumur enam atau 
tujuh tahun, dan aku memakai burdah yang apabila aku sujud terbu- 
kalah (pantatku). Lalu berkatalah seorang perempuan dari gaum itu: 
Mengapakah kalian tidak menutupi dari pandangan kami, pantat imam 
kahan itu? Kemudian mereka membeli (kain), lalu memotong kemeja 
untukku, maka aku tidak pernah gembira karena mendapatkan 
sesuatu, sehebat kegembiraanku karena mendapatkan kemeja itu. 
(HR Bukhari). 
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1434. Dan Nasai meriwayatkan seperti itu, “Amar berkata dalam 
riwayatnya: "Aku mengimami mereka, padahal aku (ketika itu) 
berumur delapan tahun.” 


Ly 2 AA 


Send ae KN Abd ês sabala NING 


Ki a as SAI Dan 


1435. Dan Abu Daud meriwayatkan, 'Amr berkata dalam 
riwayat itu: "Padahal aku (ketika itu) berumur tujuh atau delapan 
tahun”. 

Dan (juga) Imam Ahmad meriwayatkan, tapi tidak menyebutkan 
umurnya. 


SPET AEETO EENIAS ARA A 
YAN 


1436.a. Dan bagi Ahmad dan Abu Daud, dikatakan: "Lalu aku 
tidak menghadliri tempat jama'ah dari gaum Jarm, melainkan aku 
menjadi imam mereka, sampai hari ini.” 


etta peod Z RAA 
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1436.b. Dan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: "Janganlah anak- 
anak menjadi imam, sehingga sampai usia dikenai hukum had.” 1) 
(R. Al Atsram, di dalam Sunannya). 


1) Ya'ni: Sudah baligh. 


826 


PELET GI NS yo - tan 


2 Fi (ot £ 


1436.c. Dan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: "Janganlah anak- 
anak menjadi imam sehingga ia- baligh”. (R. A-Atsram, di dalam 
Sunan-nya). 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan "Lalu mereka mengajukan aku” itu, 
menunjukkan bahwa anak kecil boleh menjadi imam. Dasarnya ialah, 
keumuman sabda Nabi saw.: Hendaklah mengimami kamu orang yang 
lebih banyak (hafal) Al-Qur'an di antara kamu.” 

Ahmad bin Hanbal berkata: Dalam hal ini, tidak sepengetahuan 
Nabi saw. Dan disanggah, bahwa keimaman anak kecil itu, terjadi 
pada saat turunnya wahyu, dan tidak adanya tagrier terhadap satah 
seorang shahabat itu, berarti keliru. Karena itu, ia beristid-lal dengan 
hadits Abu Sa'ied dan Jabir, yang menyatakan: 


puja, Le1 0 A4 
ya Ar J~ ss (Kami melakukan 'az!, 


padahal Al-Qur'an masih turun). Juga ia beristid-lal, bahwa mereka 
yang mengajukan 'Amr bin Salamah itu, semuanya adalah shahabat. 


Selanjutnya Syarih berkata: Adapun cacad yang terdapat dalam 
hadits itu ialah, adanya "terbuka “aurat dalam shalat”, sedangkan hal 
itu tidak boleh. Jadi hal itu, termasuk keganjilan (gharib). Padahal, 
tegas-tegas riwayat menyatakan: "Bahwa banyak laki-laki yang shalat 
dengan mengikat sarungnya. Lalu kepada perempuan dianjurkan 
supaya jangan mengangkat kepala (dari sujud) sebelum kaum laki-laki 
itu duduk sempurna.” Dan Abu Daud menambah: (Bahwa “Amr terli- 
hat pantatnya itu), karena sarungnya pendek. 


5. TAS ORANG MUQIEM BERMA'MUM KEP? DA MUSAFIP 


AE NG or Gea SU UMY 


PE, 23 A 
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1437.a. Dari 'Imraan bin Hushain, ia berkata: Tidak pernah 
Rasulullah saw. bepergian satu kali pun, melainkan ia shalat dua 
raka'at, sehingga ia pulang. Dan sesungguhnya ia tinggal di Makkah 
selama delapan belas malam (hari) pada masa penaklukan, ia selalu 
shalat bersama para shahabatnya dua raka'at, dua raka'at, kecuali 
(shalat) maghrib. Kemudian ia bersabda: ”Wahai penduduk Makkah, 
berdirilah, lalu shalatlah kalian dua raka'at lagi, karena kami ini 
orang-orang musafir.” (HR Ahmad). 


1437.b. Dan dari "Umar, sesungguhnya ketika datang di Makkah 
ia shalat bersama mereka dua raka'at. Kemudian ia berkata: Wahai 


penduduk Makkah, sempurnakanlah shalat kalian, karena sesungguh- 


nya kami ini orang-orang musafir.” (R. Malik, di dalam Al-Muwatha”) 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan diperbolehkannya orang 
mugiem berma'mum kepada musafir. Ini, sudah menjadi ijma” para 
ulama. Adapun musafir berma'mum kepada orang mugiem masih, 
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diperselisihkan. Sehingga Syarih berkata: Dan yang menunjukkan 
bolehnya ialah, apa yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal, 
di dalam Musnadnya, dari Ibnu 'Abbas. Sesungguhnya ia (pernah) 
ditanya: Bagaimana musafir shalat dua raka'at kalau ja munfarid, dan 
empat raka'at kalau ia berma'mum kepada orang yang inugiem? Maka 
jawabnya: Yang demikian itu sudah menurut sunnah. Dan dalam satu 
lafazh, dinyatakan: Yang demikian itu sudah menurut sunnah Abul- 
Oasim. 


- 


6. BAB BOLEHKAH ORANG YANG SHALAT WAJIB 
BERMA'MUM KEPADA ORANG YANG SHALAT SUNNAT? 
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1438. Dari Jabir, bahwa Mu'adz pernah Shalat 'isya yang akhir 
1) bersama Nabi saw., kemudian ia kembali kepada gaumnya. Lalu ia 
mengerjakan shalat itu lagi bersama mereka. (R. Ahmad, Bukharie 
dan Muslim). 


1439. Syafi'ie dan Daraguthnie meriwayatkan hadits itu, tapi ada 
tambahan: Shalat tersebut baginya (Mu'adz) sunnat, sedang bagi 
mereka wajib. 


1) Yang dimaksud adalah shalat 'isya. Sebab shalat maghrib, terkadang disebut 'isya 
awwal. 
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1440. Dan dari Mu'adz bin Rifa'ah, dari Sulaim, seorang laki- 
laki dari Bani Salamah: Sesungguhnya ia datang kepada Nabi saw., 
lalu ia berkata: Ya Rasulullah, sesungguhnya Mu'adz bin Jabal datang 
kepada kami setelah kami tidur, sebab kami sibuk dengan pekerjaan- 
pekerjaan kami di siang hari, lalu ia memanggil shalat, lalu kami 
keluar kepadanya, tapi ia memanjangkan (shalatnya) atas kami. 
Kemudian Rasulullah saw. bersabda: "Ya Mu'adz, janganlah engkau 
jadi tukang fitnah. Mungkin engkau shalat ienn aku, ataukah 
engkau pendekkan (shalatmu) bersama qaum-mu.” (HR Ahmad). 


Penjelasan: ' 

Syarih berkata: Ketahuilah bahwa riwayat pertama (No. 1438) 
dan riwayat kedua (No. 1439) yang menegaskan bahwa shalatnya 
Mu'adz bersama qaumnya itu sunnat, kedua riwayat tersebut menun- 
jukkan bahwa orang yang shalat wajib, boleh berma'mum kepada 
orang yang shalat sunnat. Akan tetapi pendapat ini, disanggah dengan 
berbagai sanggahan, di antaranya: 

Sabda Nabi yang menyatakan "Mungkin engkau shalat Pesan 
aku, ataukah engkau pendekkan (shalatmu) bersama gaum-mu itu, 
menurut At-Thahawie, maksud sabda Nabi tersebut ialah: Mungkin 
engkau shalat bersama aku, tetapi tidak shalat bersama qaum-mu; dan 
mungkin engkau pendekkan (shalatmu) bersama gaum-mu, tetapi 
tidak shalat bersama aku. Sanggahan ini dibantah: Bahwa tujuan yang 
terkandung dalam sabda Nabi tersebut ialah, bahwa Nabi saw. 


memberi idzin kepada Mu'adz untuk shalat bersama Nabi, dan shalat" 
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bersama gaumnya dengan memendekkan: serta shalat bersama Nabi 
saja, tanpa memendekkan. Dan hadits tersebut tidak menunjukkan 
apa yang dimaksud oleh penyanggah, yaitu melarang orang yang shalat 
wajib berma'mum kepada orang yang shalat sunnat. Benar, demikian 
kata Mushannif, yang komentar lengkapnya sebagai berikut: 

Hadits itu, memang telah dijadikan alasan oleh sebagian orang 
yang tidak membolehkan orang yang shalat wajib, berma'mum di 
belakang orang yang shalat sunnat. Ia berkata: Karena hadits tersebut, 
menunjukkan bahwa Mu'adz, kalau ia sudah shalat bersama Nabi, ia 
tidak boleh mengimami (gaumnya). Dan menurut ijma”, tidak terla- 
rang kalau shalat sunnat bersamanya. Jadi jelas dapat diketahui, 
bahwa yang dimaksudkan sabda"Nabi itu adalah shalat wajib. Dan 
orang yang shalat bersamanya, harus berniat shalat sunnat. 


Syarih berkata: Kalau sudah diterima, bahwa demikianlah maksud 
sabda Nabi tersebut, maka tambahan hadits yang berbunyi “Shalat 
tersebut baginya (bagi Mu'adz) sunnat, sedang bagi mereka wajib” itu, 
adalah lebih kuat sanadnya dan lebih tegas ma'nanya. 

Selanjutnya Syarih berkata: Di antara sanggahannya lagi ialah: 
Bahwa shalat wajib di belakang orang yang shalat sunnat itu termasuk 
menyalahi (imam). Padahal Rasulullah saw. telah bersabda: 

(Yang artinya: "Janganlah kalian menyalahi 

imam kalian.” Sanggahan ini dibantah: Bahwa yang dimaksud ”me- 
nyalahi imam yang telarang itu” adalah sudah ditegaskan oleh sabda 
Nabi yang redaksinya sebagai berikut: : 
(Artinya: ”Karena itu jika imam (sudah) takbir, maka takbirlah kali- 
an, ... dst.”). Dan seandainya diterima, bahwa hadits yang melarang 
mamum menyalahi imam tersebut itu, mencakup semua perbuatan 
yang menyalahi imam, tentu hadits Mu'adz dan yang serupa, kedu- 
dukannya sebagai takhshish (pengecualian). 


7. BAB MA'MUM DUDUK DI BELAKANG IMAM 
YANG BERDIRI 
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1441. Dari Anas, ia berkata: Nabi saw. (pernah) shalat ketika 
sakit, di belakang Abu Bakar, dengan duduk dalam satu pakaian yang 
diselempangkan. (HR Tirmidzie, dan ia mengesahkannya). 
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1442. Dan dari 'Aisyah, ia berkata: Nabi saw. (pernah) shalat di 


belakang Abu Bakar, ketika sakit yang membawa wafatnya, dengan 
duduk. (HR Tirmidzie, dan ia mengesahkannya). 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Dua hadits tersebut, menunjukkan bahwa yang 
menjadi imam dalam shalat itu adalah Abu Bakar. Sesungguhnya 
riwayat-riwayat yang menceritakan tentang hal itu, berbeda-beda, dari 
"Aisyah maupun dari lainnya. 

Kedua hadits itu, menunjukkan bahwa ma'mum boleh shalat 
dengan duduk di belakang imam yang berdiri, karena 'udzur. Dan aku 
tidak mengetahui adanya beda pendapat di kalangan ulama dalam 
persoalan itu. Dan sebagian riwayat-riwayat yang berhubungan dengan 
hal itu, telah terdahulu, dalam bab ”Imam berubah menjadi ma'mum” 


8. BAB MA'MUM YANG BISA BERDIRI HARUS DUDUK, 
KARENA IMAM DUDUK 
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1443. Dari "Aisyah, ia berkata: Rasulullah saw. (pernah) shalat 
di rumahnya, sedang ia dalam sakit, lalu ia shalat dengan duduk. Dan 
ada satu gaum shalat di belakangnya dengan berdiri. Lalu Nabi 
memberi isyarat kepada mereka ”Hendaklah kalian duduk”. Lalu 
ketika (sudah) selesai, Nabi bersabda: "Sesungguhnya imam itu dijadi- 
kan supaya diikuti, karena itu apabila ia (sudah) ruku”, maka ruku'lah 
kalian, dan apabila ia (sudah) mengangkat kepala, maka angkatlah 
kepala kalian, dan apabila ia shalat dengan duduk, maka shalatlah 
kalian dengan duduk (pula)!” (HR Ahmad, Bukharie dan Muslim). 
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1444. Dan dari Anas, ia berkata: Nabi saw. (pernah) jatuh dari 
kuda, lalu terkupas (kulit) lambung kanannya, lalu kami datang 
kepadanya (untuk) menjenguk, lalu waktu. shalat tiba. Lalu (Nabi) 
shalat dengan duduk bersama kami, maka kami (pun) shalat dengan 
duduk di belakangnya. Kemudian ketika sudah selesai shalat, Nabi 
bersabda: "Sesungguhnya imam itu dijadikan supaya diikuti; karena 
itu apabila ia (sudah) takbir, maka takbirlah kalian: dan apabila ia 
(sudah) sujud, maka sujudlah kalian, dan apabila ia (sudah) mengang- 
kut kepala, maka angkatlah kepala kalian: dan apabila ia (sudah) 
mengucapkan ”SAMT ALLAHU LIMAN HAMIDAH”, maka ucap- 
kanlah "RABBANA WA LAKAL-HAMDU”: dan apabila ia shalat 
dengan duduk, maka shalatlah kalian dengan duduk seluruhnya!” 
(HR Ahmad, Bukharie dan Muslim). 
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1445. Dan bagi Bukharie dari Anas, dikatakan: Bahwa Nabi 
saw. (pernah) terjatuh dari kudanya, lalu terkupas lambungnya — atau 
pundaknya -, lalu para shahabatnya datang kepadanya (untuk) menje- 
nguk, lalu Nabi shalat dengan duduk bersama mereka, sedang para 
shahabat shalat dengan berdiri. Kemudian ketika sudah selesai (shalat) 
Nabi bersabda: ”Sesungguhnya imam itu dijadikan supaya diikuti; 
karena itu jika ia shalat dengan berdiri, maka shalatlah kalian dengan 


berdiri; dan jika ia shalat dengan duduk, maka shalatlah kalian dengan 
duduk.” 
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1446. Dan bagi Ahmad, di dalam Musnadnya, ia berkata: 
Yazied bin Harun menceritakan kepada kami, dari Humaid, dari 
Anas, bahwa Rasulullah saw. terkupas telapak kakinya, lalu ia duduk 
di sebuah kamarnya, yang tangganya dari batang kurma, lalu para 


Pan 
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shahabat datang kepadanya (untuk) menjenguk, lalu Nabi shalat 
dengan duduk bersama mereka, sedang para shahabat (shalat) dengan 
berdiri. Kemudian ketika waktu shalat yang lain tiba, Nabi bersabda 
kepada mereka: ”Berma'mumlah kalian kepada imam kalian: karena 
itu jika ia shalat dengan berdiri, maka shalatlah kalian dengan berdiri, 
dan jika ia shalat dengan duduk, maka shalatlah kalian dengan 
duduk!” 
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1447. Dan dari Jabir, ia berkata: Rasulullah saw. (pernah) 
mengendarai seekor kuda di Madinah, lalu (kuda) itu melemparkan- 
nya ke pokok batang kurma, sehingga telapak kaki Rasulullah 
terkupas. Lalu kami datang kepadanya untuk menjenguk, lalu kami 
jumpai Nabi di sebuah kamar “Aisyah sedang shalat dengan duduk. 
Jabir berkata: Lalu kami berdiri di belakangnya, lalu Nabi membiar- 
kan kami. Kemudian kami mendatanginya sekali lagi untuk menje- 
nguknya, lalu Nabi shalat wajib dengan duduk, lalu kami (shalat) 
berdiri di belakangnya, lalu Nabi memberi isyarat kepada kami, lalu 
kami duduk. Kemudian ketika sudah selesai shalat, Nabi bersabda: 
”Jika imam shalat dengan duduk, maka shalatlah kalian dengan 
duduk, dan jika imam shalat dengan berdiri, maka shalatlah kalian 
dengan berdiri, dan janganlah kalian berbuat sebagaimana perbuatan 
penduduk Persi terhadap pembesar-pembesarnya.” (HR. Abu Daud). 
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Penjelasan: 
Syarih berkata: Hadits-hadits tersebut dijadikan dalil oleh orang- 


orang yang berpendapat bahwa ma'mum harus shalat dengan duduk, 
kalau imam shalat dengan duduk, sekalipun si ma'mum tidak "udzur. 


Golongan yang berbeda pendapat telah menolak hadits bab ini 
dengan beberapa sanggahan. Di antaranya mengatakan bahwa hadits 
tersebut mansukh, sebab Nabi saw. shalat bersama orang banyak 
ketika sakit yang membawa wafatnya itu, dengan duduk, sedang 
mereka dengan berdiri. Akan tetapi Imam Ahmad menolak keman- 
sukhannya perkara itu dengan riwayat tersebut. Dan ia mengkompro- 
mikan kedua hadits itu, dengan mendudukkannya pada dua keadaan: 
Pertama, apabila imam memulai shalat dengan duduk karena suatu 
penyakit yang bisa diharapkan kesembuhannya, maka ketika itu orang 
yang shalat di belakangnya harus dengan duduk. Kedua, apabila imam 
memulai shalat dengan berdiri, maka para ma'mum harus shalat di 
belakangnya dengan berdiri, baik ada sesuatu sebab mendadak yang 
mengharuskan imam dalam mienyelesaikan shalat dengan duduk atau 
tidak. Kompromi ini dikuatkan, karena pada asalnya kemansukhan 
tidak ada. Selesai, dengan ringkas. 


9. BAB ORANG YANG WUDLU' BERMA'MUM KEPADA 
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1448. Hadits 'Amr bin Al-'Ash, dalam peristiwa pertempuran 
Dzatus-Salasi!, telah dikemukakan terdahulu. 
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1449. Dan dari Sa'ied bin Jubair, ia berkata: Pernah Ibnu 
“Abbas dalam satu perjalanan bersama beberapa shahabat Rasulullah 
saw., di antaranya “Ammar bin Yasir, lalu mereka mengajukan dia 
(sebagai imam) karena dekatnya ikatan keluarga dengan Rasulullah 
saw. Lalu pada suatu hari 'Ammar shalat bersama mereka, lalu ia 
tertawa dan memberitahu kepada mereka, bahwa ia habis mencampuri 
hambanya bangsa Rum, lalu ia shalat bersama mereka, padahal ia 
junub yang (menghilangkan hadatsnya itu dengan) bertayammum. 
(R AlAtsraam). 

Hadits ini dijadikan alasan oleh Imam Ahmad dalam riwayatnya. 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits 'Amr bin Al-'Ash itu, telah terdahulu 
dalam bab ”Orang junub bertayammum karena takut dingin”, dalam 
Kitab Tayammum. Dalam hadits itu disebutkan, bahwa ia mimpi 
keluar air mani pada suatu malam yang dingin, lalu ia tayammum, 
kemudian ia shalat shubuh dengan rekan-rekannya. Kemudian ketika 
mereka datang kepada Nabi saw. mereka tuturkan peristiwa itu 
kepadanya, maka bertanyalah Nabi: Ya 'Amr, betulkah engkau shalat 
bersama rekan-rekanmu, padahal engkau junub? Lalu 'Amr menja- 
wab: Aku teringat firman Allah yang bunyinya: ”Dan janganlah kamu 
membunuh diri-diri kamu.” Lalu Rasulullah saw. tertawa dan tidak 
berkata sepatah kata pun. Tagrier Nabi ini, dijadikan alasan oleh 
orang yang berpendapat bahwa sah shalatnya orang yang wudlu' di 
belakang orang yang tayammum. Ini, dikuatkan oleh riwayat Dara- 
guthnie dari Al-Barra”, bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
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Artinya: "Apabila imam shalat bersama satu qaum, sedang ia tidak 
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Di dalam sanad hadits ini, terda i 
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waibir bin Sa'ied. Dan di samping itu, sanadnya mungathi? an an 
Selanjutnya Syarih berkata: Di antara riwayat-riwayat yan 
menguatkan tentang bolehnya orang yang berwudlw' shalat di Men 
orang yang tayammum itu, ialah atsar (hadits) yang diriwayatkan d 5 
Ibnu 'Abbas, yang dibawakan oleh Mushannif si 


10. BAB BERMA'MUM KEPADA IM 
f AM YANG SALAH KAREN 
MENINGGALKAN SYARAT ATAU KEWAJIBAN j 
PADAHAL IA TIDAK TAHU i 


MAN 


28 LLa 1 

| aa PAD AL Ap PRL 

aa ng AN pan A 
£ 37001113 es. 5 PEP 

S APP loh) an yaa NG P 3 P) 1 


1450. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Ras 

- i F " 2 ulullah saw. bersabda: 

Wak (para imam) shalat bersama kalian, karena itu jika aed 
nar, maka baik bagi kamu dan baik bagi mereka: dan jika mereka 


salah, maka baik bagi kamu dan tidak baik bagi 4 
dn KEET i bagi mereka.” (HR Ahmad 
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1451. Dan dari Sahl bin Sa'd, ia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda: ”Imam itu penanggung jawab, karena itu 
apabila ia baik, maka baik baginya dan baik bagi mereka: dan jika ia 
berbuat kesalahan, maka dia sendiri yang menanggung, ya'ni bukan 
mereka yang menanggung.” (HR Ibnu Majah). 


Dan shah dari Ibnu "Umar, bahwa dia pernah shalat bersama 
orang banyak, padahal ia junub, tapi tidak tahu, lalu ia mengulangi 
shalatnya, sedangkan mereka tidak mengulangi. Demikian juga dari 
“Utsman, ia pernah begitu. 

Dan diriwayatkan pula dari 'Alie, menurut ceritanya sendiri. 
Semoga Allah meridlai mereka semua. 


Penjelasan: 

Perkataan “Mereka (para imam) itu shalat bersama kalian, karena 
itu jika mereka benar, maka baik bagi kamu dan baik bagi mereka: 
dan jika mereka salah, 'maka baik bagi kamu dan tidak baik bagi 
mereka” itu, Ibnul Mundzir berkata: Hadits ini menolak orang yang 
beranggapan, bahwa apabila rusak shalatnya imam, maka rusak 
pulalah shalatnya orang yang di belakangnya. 

Syarih berkata: Perkataan ”akhtha” itu maksudnya: berbuat 
kesalahan. Tapi bukan kesalahan yang lawannya “sengaja”, sebab 
kesalahan yang tidak disengaja itu, tidak berdosa. 

Al-Muhallab berkata: Hadits itu menunjukkn bahwa, boleh shalat 
di belakang imam yang tha'at (baik), ataupun imam yang durhaka. Al- 
Baghawie menjadikan 'hadits itu sebagai dalil, bahwa shalatnya 
ma'mum di belakang imam yang hadats, tetap shah. Hanya si imam 
harus mengulangi shalatnya kembali. 


Ibnu Hajar berkata di dalam Fat-hul Barie: Selain Baghawie 
menjadikan hadits itu sebagai dalil dalam hal yang lebih umum 
daripada itu, yaitu: shah shalat di belakang imam yang shalatnya itu 
rusak karena meninggalkan satu tukun atau lainnya, apabila ma'mum 
itu telah menyempurnakan shalatnya. Ini adalah satu pendapat dari 
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madzhab Syafi'ie, dengan syarat yang menjadi imam itu harus khalifah 
atau wakilnya. 

Tetapi yang paling shah menurut mereka, ialah boleh berma'mum 
kepada imam yang salah, kecuali si ma'mum itu tahu bahwa imam itu 
meninggalkan yang wajib. Di antara mereka, ada yang menjadikan 
hadits tersebut sebagai dalil bolehnya berma'mum kepada imam yang 
salah secara mutlak. Inilah menurut zhahir hadits itu. Dan dikuatkan 
oleh riwayat yang dibawakan oleh Mushannif, tentang apa yang 
pernah dialami oleh ketiga khalifah (yaitu, "Umar, "Utsman dan 'Alie). 


Perkataan "Dan jika ia berbuat kesalahan, maka dia sendiri yang 
menanggung” itu, menunjukkan bahwa imam, apabila ia melakukan 
kesalahan, misalnya ia masuk dalam shalatnya dengan meninggalkan 
rukun atau syarat dengan sengaja, maka ia berdosa. Sedang para 
ma'mum, yang shalat di belakangnya, sama sekali tidak menanggung 
kesalahan sang imam tersebut. 


11. BAB HUKUMNYA IMAM KALAU IA INGAT BERHADATS 
ATAU DIA MEMBATALKAN SHALAT KARENA HADATS 
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1452. Dari Abu Bakrah, bahwa Nabi saw. memulai shalat, lalu 
ia bertakbir, kemudian ia memberi isyarat kepada ma'mum: Hendak- 
lah kalian tetap di tempat! Kemudian Nabi masuk. Kemudian ia keluar 
(kembali) sedang kepalanya meneteskan air, lalu shalat bersama 
mereka. Kemudian ketika sudah selesai shalat, Nabi bersabda: 
Sesungguhnya aku adalah manusia sebagaimana kalian; dan sesung- 
guhnya aku (tadi) junub.” (HR Ahmad). 
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1453. Dan Abu Daud berkata: Ayub, Ibnu 'Aun dan Hisyam, 
(mereka semua) meriwayatkan hadits itu dari Muhammad, dari Nabi 
saw., ia berkata: Lalu Nabi takbir, kemudian memberi isyarat kepada 
orang banyak: Hendaklah kalian duduk! Kemudian Nabi pergi, lalu 
mandi. 1) 
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1454. Dan dari 'Amr bin Maimun, ia berkata: Sesungguhnya aku 
benar-benar berdiri, tidak ada antara aku dan "Umar — pada pagi hari 
ia ditimpa musibah — melainkan “Abdullah bin “Abbas. Lalu ia tidak 
(kerjakan) melainkan takbir, lalu aku dengar ia berkata: "Aku 
dibunuh — atau dimakan — anjing”, ketika anjing itu menikamnya 2) 
dan "Umar menggantikan kepada 'Abdurtahman bin "Auf, lalu ia 
mengajukannya, lalu 'Abdurrahman shalat bersama mereka dengan 
shalat yang pendek. (Riwayat ini, diringkas dari riwayat Bukharie). 


1) Hadits ini mursal, karena Muhammad (bin Sierien) ini tidak pernah bertemu Nabi 
saw. 
2) Anjing di sini, ialah Abu Lu'lu'ah (orang Majusi) si pembunuh Khalifah "Umar. 
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: 1455(a). Dan dari Abu Ruzain, ia berkata: Pada suatu hari 'Alie 
r.a. shalat, lalu ia mimisan (keluar darah dari hidung), lalu ia meme- 
gang tangan seseorang, lalu ia memajukannya (sebagai imam), 
kemudian ia salam. (R. Sa'ied, di dalam Sunan-nya). 
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1455(b). Ahmad bin Hanbal berkata: Jika imam mencari 
pengganti, maka "Umar dan "Alie pernah mencari pengganti, dan jika 
mereka shalat sendiri-sendiri, maka Mu'awiyah pernah ditikam, dan 


ma'mum shalat sendiri-sendiri, ketika ia ditikam, mereka menyempur- 
nakan shalatnya masing-masing. 


Penjelasan: 
Syarih berkata: Hadits Abu Bakrah ini, menurut Ibnu Hajar, 
masih diperselisihkan tentang ke-maushulan dan ke-mursalan-nya. 


Syarih berkata: Hadits yang tersebut di dalam Bukhari Muslim, 
dari Abu Hurairah, dengan beberapa lafazh itu, di sana tidak disebut- 
kan bahwa peristiwa itu terjadi sesudah masuk dalam shalat. Bahkan 
Galam sebagian riwayat, ditegaskan bahwa peristiwa itu (terjadi) 
sebelum takbir. 

Ibnu Hajar berkata di dalam Fat-hul Barie: Antara riwayat 
Bukharie Muslim dan lainnya itu, bisa dikompromikan. Dengan 
pengertian, bahwa yang dimaksud “bertakbir” itu, adalah "hendak 
bertakbir”. Atau, bahwa peristiwa itu terjadi dua kali. Imam Nawawie 
berkata: Yang kedua inilah yang lebih jelas, kalau seandainya riwayat 
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itu betul. Tetapi apabila tidak, maka riwayat Bukharie Muslim adalah 
yang lebih shaheh. 


Perkataan "Lalu ia mengajukannya, kemudian Abdurrahman 
shalat bersama mereka”, hadits “Umar ini lebih jauh akan disebutkan 
secara lengkap dalam "Kitab Washiyat”, berikut pembicaraannya. 
Hadits itu, menunjukkan diperbolehkannya menggantikan imam, 
ketika imam ada 'udzur mendadak. Berdasarkan tagrier shahabat 
kepada perbuatan "Umar itu, di samping tidak ada seorang shahabat 
pun yang mengingkarinya. Berarti hal ini, terjadi dengan ijma'. 
Demikian juga perbuatan "Alie, dan tagrier mereka terhadapnya. 


12. BAB IMAM YANG TIDAK DISUKAI MA'MUM 
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1456. Dari ' Abdullah bin 'Amr, bahwa Rasulullah saw. (pernah) 
bersabda: "(Ada) tiga golongan yang Allah tidak (bakal) menerima 
shalat mereka, yaitu: Orang yang mengimami suatu gaum, sedang 
gaum itu tidak menyukainya, orang yang mendatangi shalat dengan 
terlambat — yaitu, ia mendatangi shalat sudah habis waktunya —; dan 
orang yang memperhamba budak yang sudah dimerdekakannya.” 
(HR Abu Daud dan Ibnu Majah). 
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1457. Dan dari Abu Umamah, ia berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: ”(Ada) tiga golongan yang shalat mereka tidak bisa melam- 
paui telinganya, yaitu: Hamba yang lari dari tuannya sehingga ia 
kembali: seorang isteri yang tidur, padahal suaminya marah kepada- 
nya, dan imam suatu gaum, padahal mereka tidak suka kepadanya.” 
(HR Tirmidzie). 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Hadits-hadits dalam bab ini, antara satu dengan 
lainnya saling menguatkan, sehingga dapat dijadikan dalil untuk 
mengharamkan seseorang mengimami suatu gaum, yang mereka tidak 
suka kepadanya. Dan segi yang menunjukkan keharamannya ialah, 
tidak diterimanya shalat itu. Dengan sindiran bahwa shalatnya itu, 
tidak bisa melapaui telinganya, serta bakal dila'inat orang yang 
mengerjakan yang demikian itu. a 

Yang berpendapat haram ini, sebagian golongan. Sedang golong- 
an lainnya, berpendapat.makruh. Sekelompok dari kalangan ahli ilmu, 
mengkhushushkan yang demikian itu dengan kemakruhan keagamaan 
(karahah diniyah), karena adanya sebab syar'ie. Adapun kemakruhan 
yang bukan (bersifat) keagamaan, tidak ada persoalan apa-apa. 


Perkataan "Seorang isteri ~... dst.” itu, menunjukkan bahwa, 
perbuatan isteri yang membikin marahnya suami, sehingga ia tidur 
dengan perasaan jengkel itu, adalah termasuk dosa besar. 
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1458. Dari Jabir bin Abdillah, ia berkata: Nabi saw. (pernah) 
berdiri shalat maghrib, kemudian aku datang, lalu aku berdiri di 
sebelah kirinya, lalu Nabi melarang aku, dan. ia menjadikan aku di 
sebalah kanannya. Kemudian seorang kawanku datang, lalu Nabi 
mengatur shaf kami di belakangnya, lalu ia. shalat bersama kami, 
dalam satu pakaian yang diselempangkan dua ujungnya. (HR 
Ahmad). 
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1459. Dan dalam satu riwayat, dikatakan: Rasulullah saw. 
berdiri untuk shalat, kemudian aku datang, lalu aku berdiri di sebalah 
kirinya, lalu Nabi mengambil tanganku, lalu ia memutar aku sehingga 
ia menempatkan aku di sebelah kanannya. Kemudian Jabbar bin 
Shakhr datang, lalu ia berdiri di sebalah kiri Rasulullah saw. lalu Nabi 
mengambil tangan kami semua, lalu ia mendorong kami sehingga ia 
menempatkan kami di belakangnya. (HR Muslim dan Abu Daud). 


Ass, Ka SAM EKA Ha AAL 


Pet KAN £ r KREK 
ISI 


A 03). daa dago — +3 


1460. Dan dari Samurah bin Jundab, ia berkata: Rasulullah saw. 
menyuruh kami, apabila kami tiga orang, hendaklah salah seorang di 
antara kami, maju. (HR Tirmidzie). 
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1461. Dan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: Aku shalat di sebelah 
Nabi saw., sedang "Aisyah shalat bersama kami di belakang kami, dan 
aku (sendiri) shalat bersama Nabi di sebelahnya. (HR Ahmad dan 
Nasai). 
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1462. Dan dari Anas, bahwa Nabi saw. shalat bersamanya, dan 
bersama ibunya atau bibinya. Anas berkata: Lalu Nabi saw. menem- 
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patkan aku di sebelah kanannya, dan menempatkan perempuan itu di 
belakang kami. (HR Ahmad, Muslim dan Abu Daud). 
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1463. Dan dari Al-Aswad bin Yazied, ia berkata: Aku bersama 
pamanku, yaitu 'Alqamah, masuk kepada Ibnu Mas'uud di Ha-jirah. 
Al-Aswad berkata: Lalu Ibnu Mas'uud qamat karena hendak shalat 
Zhuhur, lalu kami berdiri di belakangnya, lalu ia mengambil tanganku 
dan tangan pamanku, kemudian ia menempatkan seorang dari kami di 
sebelah kanannya, sedang yang lain di sebelah kirinya. Lalu kami 
berbaris dalam satu shaf. Kemudian Al-Aswad berkata: Demikianlah 
yang pernah dilakukan Rasulullah saw. apabila mereka bertiga. 
(HR. Ahmad). 
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1464. Dan Abu Daud serta Nasai, meriwayatkan hadits yang 
sema'na dengan itu. 


Penjelasan: 

Syarih berkata: Perkataan ”Lalu ia menempatkan aku di sebelah 
kanannya” itu, menunjukkan bahwa letak ma'mum, jika ia seorang 
diri, adalah di sebelah kanan imam. Sebagian besar ulama berpenda- 
pat, bahwa yang demikian itu adalah wajib. Hadits itu, juga menun- 
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jukkan bahwa, melakukan pekerjaan (yang penting) di dalam shalat, 
dibolehkan. 

Perkataan "Lalu ia mengatur shaf kami di belakangnya”, dan 
perkataan ”Lalu ia mendorong kami, sehingga ia menempatkan kami 
di belakangnya”, serta perkataan ”Rasulullah menyuruh kami, apabila 
kami tiga orang, hendaklah salah seorang di antara kami, maju”, itu 
semua menunjukkan bahwa letak dua ma'mum adalah di belakang 
“imam. 

Ibnu Sayyidin-Nas berkata: Yang demikian itu, bukan syarat, 
hanya yang diperselisihkan tentang keutamaan dan kebaikannya. 

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'uud, kalau ma'mum itu dua orang, 
maka seorang berdiri di sebelah kanan imam, dan yang seorang berdiri 
di sebelah kirinya. Sedang apabila lebih (dari dua orang), mereka 
semua di belakang imam. Abu "Umar berkata: Hadits ini tidak shah 
kemarfu'annya. Yang benar menurut mereka, hadits tersebut adalah 
mauguf pada Ibnu Mas'uud. Syarih berkata: Hadits itu dikeluarkan 
oleh Imam Muslim di dalam Shahehnya, dan juga Imam Tirmidzie, 
secara mauguf pada Ibnu Mas'uud. Sekelompok dari kalangan ahli 
ilmu, di antaranya Syafi'ie, menuturkan bahwa hadits Ibnu Mas'uud 
itu, sudah dimansukh-kan. Karena shalat ini, diketahui dari Nabi saw., 
ketika ia di Makkah. Dan di sanalah Nabi mempraktekkan shalat dan 
beberapa hukum lainnya, yang sekarang sudah ditinggalkan. Dan 
hukum ini (seperti dalam riwayat Ibnu Mas'uud) adalah salah satu dari 
sekian banyak hukum tersebut. Kemudian tatkala Nabi saw. datang ke 
Madinah, hukum itu ditinggalkannya. Kalau ditakdirkan tidak 
diketahui tarikhnya, tetap saja hadits ini tidak bisa dijadikan alasan, 
karena bertentangan dengan hadits-hadits yang terdahulu. Selesai, 
dengan ringkas. 

Perkataan ”Aku shalat di sebelah Nabi saw., dan 'Aisyah shalat 
bersama kami di belakang kami ... dst.” itu, Syarih berkta: Dua 
hadits tersebut menunjukkan bahwa apabila seorang laki-laki dan seo- 
rang perempuan berjama'ah bersama imam, maka letak laki-laki 
adalah di sebelah kanan imam, dan letak perempuan: adalah di 
belakang mereka. Perempuan tidak boleh satu shaf bersama laki-laki. 
Alasannya, karena kuatir ada fitnah. Akan tetapi kalau perempuan itu 
menyalahi 1), shalatnya tetap shah saja, menurut pendapat Jumhur. 


1) Maksudnya: kalau ia satu shaf dengan laki-laki. 
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Sedang menurut madzhab Hanafie, bahwa hal itu membatalkan shalat 
bagi laki-laki, bukan bagi perempuan. 

Ibnu Hajar berkata di dalam Fat-hul Barie: Itu adalah pendapat 
yang mengherankan, dan jalan fikirannya keliru. Yaitu, salah seorang 
di antara mereka ada yang berkata: Bahwa Ibnu Mas'uud pernah 
berkata, ” Akhirkanlah perempuan-perempuan itu, sebagaimana Allah 
mengakhirkan mereka,” sedang perintah ”akhirkanlah” di sini adalah 
wajib. Karena itu, jika perempuan itu satu shaf dengan laki-laki, maka 
menjadi batal-lah shalat laki-laki itu, karena ia telah meninggalkan apa- 
yang diperintahkan oleh Allah, yaitu untuk mengakhirkan perempuan. 
Syarih berkata: Cerita ini tidak perlu dijawab (no comment). 


- 


2. BAB LETAK IMAM PERSIS DI TENGAH SHAF DAN YANG 
DEKAT IMAM IALAH ORANG-ORANG YANG SUDAH 
BALIGH DAN PANDAI 
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1465. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
“Letakkan imam itu di tengah, dan tutuplah celah-celah (shaf)”. (HR 
Abu Daud). 
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1466. Dan dari Abu Mas'uud Al-Ansharie, ia berkata: Adalah 
Rasulullah saw. meraba bahu-bahu kami di (waktu hendak) shalat, 
dan sambil bersabda: ”Luruskanlah dan jangan berselisih, karena 
akibatnya hatimu akan berselisih. Hendaklah orang-orang yang sudah 
baligh dan pandai di antara kamu, dekat aku, kemudian orang-orang 
yang mengiringi mereka, kemudian orang-orang yang mengiringi 
mereka.” (HR Ahmad, Muslim, Nasai dan Ibnu Majah). 
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1467. Dan dari Ibnu Mas'uud, dari Nabi saw., ia bersabda: 
”Hendaklah orang-orang yang sudah baligh dan pandai di antara 
kamu, di dekat aku, kemudian orang-orang yang mengiringi mereka, 
kemudian orang-orang yang mengiringi mereka, dan hindarilah hiruk- 
pikuk pasar.” (HR Ahmad, Muslim, Abu Daud dan Tirmidzie). 
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1468. Dan dari Anas, ia berkata: Adalah Rasulullah saw. 
menyukai (kalau) orang-orang muha-jir dan anshar di dekatnya, agar 
mereka bisa mengambil (ilmu) dari dia. (HR Ahmad dan Ibnu Majah). 
Penjelasan: 
Syarih berkata: Perkataan ”Tempatkanlah imam itu di tengah” 
itu, menunjukkan dianjurkannya menempatkan imam persis di tengah 


shaf. 
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Sabda Nabi ”Luruskanlah, dan jangan kamu berselisih, karena 
akibatnya hatimu akan berselisih” itu, Syarih berkata: Karena berseli- 
sihnya shaf itu adalah perselisihan lahiriyah, sedang perselisihan 
lahiriyah adalah satu sebab bagi perselisihan bathin. 


Lafazh ” Ahlam” dan ”Nuha”, menurut Ibnu Sayyidin-Nas adalah 
satu arti, Nuha, jama’ dari ”nuhyah”, artinya akal, arti asal sebenarnya 
“larangan” tetapi di sini maksudnya adalah akal, karena akal itu bisa 
melarang dari perbuatan yang tidak baik. Akan tetapi ada pula yang 
berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan ”Uli-Ahlam” adalah 
orang-orang yang baligh, sedang yang dimaksud dengan ”Ulin-Nuha” 
adalah orang-orang yang berakal. Syarih berkata: Sesungguhnya Nabi 
saw. mengkhususkan agar golongan orang-orang ini berada di shaf 
terdepan, karena dari merekalah diharapkan bisa menjadi mubaligh 
1), menjadi pengganti dan mengingatkan imam bila diperlukan. 


Perkataan ”Hindarilah hiruk-pikuk pasar” itu, maksudnya: 
campur baur, pertengkaran, percekcokan, bersuara keras, kacau 
balau, dan berbagai fitnah yang ada di dalam pasar. Dan ”Hausyah” 
itu artinya fitnah dan campur baur. Maksudnya, dilarang berkumpul- 
nya manusia di dalam shalat, seperti kumpulnya mereka di dalam 
pasar, yaitu berdesak-desak, hilir mudik, berbeda tujuan dan perbuat- 
annya. 


Perkataan ”Rasulullah menyukai (agar) orang-orang muhajirin 
dan anshar di dekatnya” itu, menunjukkan dianjurkan untuk menda- 
hulukan orang-orang yang pandai dan orang-orang yang baik (berada 
di dekat imam), supaya mereka bisa mengambil ilmu (pengetahuan) 
dari imam, sehingga orang lain bisa mengambil dari mereka. Karena 
mereka itu, orang-orang yang lebih mengetahui tentang seluk-beluk 
shalat. 


3. LETAK ANAK-ANAK DAN PEREMPUAN BERPISAH DARI 
ORANG DEWASA 
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1) Orang yang menyambung suara imam, pent. 
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1469. Dari Abdurrahman bin Ghunm, dari Abu Malik Al- 
Asy'arie, dari Rasulullah saw, sesungguhnya ia (pernah) mempersama- 
kan antara empat raka'at dalam bacaan dan berdiri; dan menjadikan 
raka'at pertama adalah yang lebih panjang, agar orang-orang bisa 
menyusul (mengikuti jama'ah), dan menempatkan orang-orang dewasa 
di depan anak-anak, dan anak-anak di belakang mereka, dan perem- 
puan di belakang anak-anak. (HR Ahmad). 
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1670. Dan bagi Abu Daud, dari Abu Malik Al-Asy'arie, ia 
berkata: Maukah aku ceritakan kepada kalian tentang shalatnya Nabi 
saw.? Ia berkata: Yaitu, Nabi saw. berdiri shalat, mengatur shaf orang 
dewasa, dan mengatur shaf anak-anak di belakang mereka, kemudian 
Nabi shalat bersama mereka. Lalu Abu Malik menuturkan tentang 
shalatnya Nabi tersebut. 
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1471. Dan dari Anas, bahwa neneknya, yaitu Mulaikah, mengun- 
dang Rasulullah untuk (makan) makanan yang dibuatnya, lalu Nabi 
makan, kemudian (selesai) makan ia bersabda: Berdirilah kalian, 
karena aku (akan) shalat bersama kalian. Lalu aku berdiri (menuju) 
ke sebuah tikar milik kami, yang sudah menjadi hitam karena lamanya 
terpakai, lalu aku perciki dengan air, lalu Rasulullah saw. berdiri di 
alas tikar itu, dan aku (pun) berdiri bersama anak yatim di belakang- 
nya, dan perempuan tua tadi berdiri di belakang kami, kemudian 
Rasulullah shalat bersama kami dua raka'at, kemudian salam. (HR Ja- 
ma'ah, kecuali Ibnu Majah). 
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1472. Dan dari Anas, ia berkata: Aku (pernah) shalat bersama 
anak yatim di rumahku, di belakang Nabi saw., dan ibuku, yaitu 
Ummu Sulaim, di bclakang kami. (R. Bukharie). 
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1473. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. ber- 
sabda: "Sebaik-baik shaf bagi laki-laki adalah di depan, dan seburuk- 
buruknya adalah di belakang: dan sebaik-baik shaf bagi perempuan 
adalah di belakang, dan seburuk-buruknya adalah di depan.” (HR Ja- 
ma'ah, kecuali Bukharie). 


Penjelasan: 


Perkataan "Dan menjadikan raka'at pertama adalah yang paling 
panjang, agar orang banyak dapat menyusu?” itu, Syarih berkata: 
Yang dimaksud adalah agar orang banyak dapat menuju ke shalat 
serta dapat menjumpainya. 

Perkataan "Dan menempatkan orang-orang dewasa di depan 
anak-anak ... dst.” itu, menunjukkan didahulukannya shaf orang 
dewasa daripada anak-anak, dan anak-anak didahulukan daripada 
perempuan. Ini apabila anak-anak itu dua orang atau lebih. Tetapi 
apabila anak-anak itu seorang diri, maka ia dimasukkan ke shaf orang 
dewasa, dan tidak boleh menyendiri di belakang shaf. Dalil yang 
menunjukkan demikian itu, ialah hadits Anas. 


Selanjutnya Syarih berkata: Dan ada yang berpendapat apabila 
jama'ah itu terdiri dari orang dewasa dan anak-anak, maka di antara 
setiap dua orang dewasa berdiri di situ seorang anak, agar anak-anak 
tersebut dapat belajar dari mereka tentang shalat dan prakteknya. 


Perkataan "Aku dan anak yatim berdiri di belakangnya” itu, 
Syarih berkata: Hadits ini menunjukkn bahwa anak-anak melengkapi 
shaf. Demikian pendapat Jumhur. Hal ini dikuatkan oleh perbuatan 
Nabi saw., dimana ia pernah menarik Abbas dari sebelah kiri ke 
sebelah kanan, dan shalatnya Nabi bersama Ibnu Abbas, ketika ia 


. masih kanak-kanak. Adapun apa yang dituturkan terdahulu, bahwa 


Nabi saw. menempatkan shaf anak-anak di belakang orang dewasa, 
maka hal itu adalah perbuatan yang tidak menunjukkan batal kalau 
menyalahinya. 
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4, BAB SEORANG SHALAT SENDIRIAN DI BELAKANG SHAF 1) 
DAN RUKU' ATAU TAKBIRATUL IHRAM SEBELUM SAMPAI 
KE SHAF, KEMUDIAN MASUK SHAF 
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1474. Dari 'Alie bin Syaiban, bahwa Rasulullah saw. (pernah) 
melihat seorang laki-laki shalat di belakang shaf, lalu ia berdiri (di 
dekat laki-laki itu) sehingga selesai, lalu Nabi bersabda kepadanya: 
”Ulangilah shalatmu, karena tidak ada shalat bagi seorang yang 
menyendiri di belakang shaf.” (HR Ahmad dan Ibnu Majah). 
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1475. Dan dari Wabishah bin Ma'bad, bahwa Rasulullah saw. 
(pernah) melihat seorang laki-laki shalat sendirian di belakang shaf, 
lalu Nabi menyuruhnya untuk mengulangi shalatnya. (HR Imam yang 
lima, kecuali Nasai). 
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1) Yang dimaksud ialah: seorang yang ikut dalam shalat jama'ah, tetapi berdiri sendi- 
rian di belakang shaf, pent. 
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1476. Dan dalam satu riwayat, Wabishah bin Ma'bad berkata: 
Rasulullah saw. (pernah) ditanya tentang seorang laki-laki yang shalat 
sendirian di belakang shaf, lalu Nabi menjawab: "Hendaklah ia 
mengulangi shalatnya.” (HR Ahmad). 
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1477. Dan dari Abu Bakrah, sesungguhnya ia sampai kepada 
Nabi saw., padahal Nabi sedang ruku', lalu Abu Bakrah ruku' sebelum 
sampai ke shaf, lalu hal itu dituturkan kepada Nabi saw., maka ia 
bersabda: ”(Semoga) Allah memberi tambahan keinginan kepadamu, 


tapi jangan engkau ulangi.” (HR Ahmad, Bukharie, Abu Daud dan 
Nasai). | 
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1478. Dan dari Ibnu Majah, ia berkata: Aku (pernah) datang 
kepada Nabi saw. pada akhir malam, lalu aku shalat di belakangnya, 
lalu Nabi memegang tanganku, lalu menarik aku sehingga menempat- 
kan aku sejajar dengan dia.” (HR Ahmad). | 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Ulama shalaf berbeda pendapat tentang shalatnya 
ma'mum yang berdiri sendirian di belakang shaf. Satu golongan 
mengatakan: Tidak boleh dan tidak shah shalatnya. Yang lain membe- 
dakan antara ma'mum laki-laki dan perempuan. Kzlau ma'mum itu 
laki-laki, wajib mengulangi shalatnya, dan kalau perempuan, tidak 
wajib mengulangi. 
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Adapun orang yang berpendapat shah, berpegang kepada hadits 
Abu Bakrah. Karena Abu Bakrah sudah mengerjaan sebagian shalai- 
nya itu di belakang shaf, sedang Nabi saw. tidak menyuruhnya untuk 
mengulang (shalatnya). Jadi ”perintah mengulang” itu menunjukkan 
sunnat' 1), supaya ia sungguh-sungguh memperhatikan untuk mencari 
yang lebih utama. (Yaitu, memulai shalat setelah sampai/sejajar 
dengan shaf, pent.). Di antara sekian banyak alasan yang dijadikan 
pegangan ialah hadits Ibnu 'Abbas dan Jabir, tetapi suatu pegangan 
yang tidak sesuai dengan apa yang dimaksud. 

Ada yang berpendapat: Yang lebih utama adalah mengkompromi- 
kan hadits-hadits yang ada dalam bab ini, yaitu bahwa tidak diperin- 
tahkannya mengulang (shalatnya) bagi orang yang melakukan hal itu, 
adalah karena suatu 'udzur, kuatir tertinggal kalau ia harus menunggu 
sampai bergabung dengan shaf. Sedang hadits-hadits yang menyuruh 
mengulang (shalatnya) adalah bagi orang yang melakukan hal itu, 
karena dikerjakan tanpa 'udzur. 

Ibnu Sayyidin-Nas berkata: Hukum memulai dengan ruku' di 
belakang shaf, tidak dihitung hukum shalat seluruhnya di belakang 
shaf. Oleh karena itu Ahmad bin Hanbal berpendapat, bahwa shalat 
seorang diri di belakang shaf itu, batal, tetapi ia berpendapat bahwa 
ruku? di belakang shaf, boleh saja. Selesai, dengan ringkas. 


—000— 


1) Kami sependapat dengan pendapat ini. Lihat Al-Muslimun, No. 105:12. 


5. BAB DIPERINTAH MELURUSKAN, MERAPIKAN DAN 
MENUTUP CELAH-CELAH SHAF 
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1479. Dari Anas, sesungguhnya Nabi saw. bersabda: ”Luruskan 
shafmu! Karena meluruskan shaf itu sebagian dari kesempurnaan 
shalat”. (HR Ahmad, Bukharie dan Muslim). 
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1480. Dan dari Anas, ia berkata: Rasulullah saw. biasa mengha- 
dapkan wajahnya kepada kami, sebelum ia bertakbir, lalu bersabda: 
”Rapatkanlah dan luruskanlah.” (HR Ahmad, Bukharie dan Muslim) 
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1481. Dan dari An-Nu'man bin Basyir, ia berkata: Rasulullah 
saw. biasa meluruskan shaf-shaf kami, laksana ia mengatur (barisan) 
anak panah, sehingga ia tahu bahwa kami semua telah mengerti. 
Kemudian pada suatu hari ia keluar lalu berdiri (hendak shalat) hingga 
hampir ia takbir, tiba-tiba ia melihat seorang Badwi yang menonjol 
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dari shaf, lalu ia bersabda: ”Hai hamba Allah, luruskanlah shaf kamu 
ataukah Allah akan memperselisihkan antara wajah-wajah kamu.” 
(HR Jama'ah, kecuali Bukhari, karena sepotong hadits itu ada 
padanya, yaitu: 


A gang ed ya) ga NÈNG 


1482. “Luruskan antara shaf-shaf kamu, ataukah Allah akan 
memperselisihkan antara wajah-wajah kamu.” 


- 29 NATA ANUT NGA 23 Nk ERA 
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1483. Dan bagi Ahmad dan Abu Dawud, dalam satu riwayat — 
dikatakan — (An-Nu'man bin Basyier) berkata: Lalu aku melihat 
orang-orang itu menyentuhkan mata kakinya pada mata kaki kawannya, 
dan lututnya pada lutut kawannya, serta bahunya pada bahu 
kawannya.” 


KAP Boa As- ep 
BETA KS NE SK Kane 
TAN aman Ka Akan rér wa. 


EPNER 


1484. Dan dari Abu Umamah, ia berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: ”Luruskanlah shaf-shaf kamu, dan jajarkanlah antara bahu- 
bahu kamu, dan berlemah-lembutlah dalam (menyentuh) tangan- 
tangan saudara kamu, dan tutuplah celah-celah, karena sesungguhnya 
syaithan akan masuk dalam (celah-celah) di antara kamu itu bagaikan 
anak kambing. Yakni, anak-anak kambing yang masih kecil.” (HR 
Ahmad). 
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1485. Dan dari Jabir bin Samurah, ia berkata: Rasulullah saw 
pernah keluar kepada kami, lalu bersabda: ” Apakah kamu tidak 
berbaris seperti barisnya Malaikat di hadapan Tuhannya?” Lalu kami 
bertanya: Ya Rasulullah, bagairnana barisnya Malaikat di hadapan 
Tuhannya itu? Ia menjawab: "Yaitu, mereka menyempurnakan af 
pertama, dan mereka berbaris dengan rapat dalam shaf itu”. (HR 
Jama'ah, kecuali Bukharie dan Tirmidzie). | 


b 
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P 1486. Dan dari Anas, sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: 
'Sempurnakanlah shaf pertama, kemudian (berikutnya) yang mengi- 
ringinya. Kalaupun ada kekurangan, maka hendaklah di shaf yang 
paling akhir.” (HR Ahmad, Abu Daud, Nasai dan Ibnu Majah). 
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1487. Dan dari 'Aisyah, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
"Sesungguhnya Allah dan Malaikat-Nya (akan) memberikan anugerah 
(rahmat) kepada orang-orang yang shalat di shaf sebelah kanan.” (HR 
Abu Daud dan Ibnu Majah). 


Aa Nee YILADI GAS 254 goa 
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1488. ` Dan dari Abu Sa'ied Al-Khudrie, sesungguhnya Rasulul- 
lah saw. pernah melihat di kalangan para shahabatnya itu ada yang 
terlambat, lalu ia bersabda kepada mereka: ”Majulah, lalu ikutilah 
aku, dan hendaknya orang yang di belakang kamu mengikuti kamu. 
Senantiasa satu gaum terlambat, hingga ia akan dilambatkan juga 
(rahmatnya) oleh Allah azza wa jalla.” (HR Muslim, Nasai, Abu 
Daud dan Ibnu Majah). 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Perkataan ”Juruskanlah shaf-shaf kamu” itu, 
menunjukkan bahwa, meluruskan shaf itu adalah wajib. : 

Perkataan ”Rapatkanlah” itu, maksudnya, merapatkan barisan 
sehingga tidak ada celah:celahnya. Dan ini menunjukkan, dibolehkan- 
nya berbicara antara (wakt" sesudah) igamat dan (sebelum) masuk ke 
dalam shalat. 

Perkataan “Dan 'berlemah-lembutlah dalam menyentuh tangan- 
tangan saudara kamu” itu, maksudnya: Apabila ada orang yang 
hendak shalat itu datang dan meletakkan tangannya di bahu kawannya 
maka hendaklah ia menyentuhkan pundaknya kepada kawannya itu, 
dengan lemah lembut. Begitu juga apabila orang menyuruh kawannya 
untuk meluruskan shaf dengan memberi isyarat pakai tangannya atau 
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ia meletakkan tangannya pada bahu kawannya, supaya meluruskan 
barisannya itu. Dan begitu juga (diperintahkan supaya berlemah 
lembut) apabila orang yang hendak shalat itu, mau masuk ke dalam 
shaf lalu meminta kepada kawannya supaya meluaskan tempat untuk- 
nya. 

An-Nawawie berkata: "al-hadzaf” mufradnya: "hadzafah”, yaitu: 
kambing hitam yang kecil, dan ini banyak terdapat di Yaman dan 
Hijaz. 

Perkataan ” Apakah kamu tidak berbaris seperti barisnya Malaikat 
di hadapan Tuhannya?” itu, menunjukkan dianjurkannya kita supaya 
mengikuti perbuatan Malaikat ketika shalat dan beribadah. 

Perkataan ”Sempurnakanlah shaf pertama” itu, menunjukkan 


diperintahkannya menyempurnakan shaf awwal. Tetapi tentang shaf' 


awwal di masjid yang ada mimbarnya, masih diperselisihkan: apakah 
(shaf awwal itu) yang keluar ke depan mimbar, ataukah yang lebih 
dekat ke giblat (1). Maka berkatalah Al-Ghazalie di dalam Ihya'-nya: 
"Sesungguhnya shaf awwal itu, ialah shaf yang bersambung, yang ada 
di hadapan mimbar, sedang shaf yang berada di kedua tepinya (tepi 
mimbar) adalah terputus. 

Ia (juga) berkata: Dan Shafyan Ats-Tsaurie berkata: Shaf awwal 
itu ialah yang keluar (berada) di hadapan mimbar. Ia pun berkata: 
Tetapi tidak juga jauh kalau dikatakan, bahwa yang paling dekat 
dengan giblat itulah yang disebut shaf awwal itu. 

Nawawie berkata dalam Syarah Muslim: Shaf awwal yang dipuji- 
puji oleh beberapa hadits dengan keutamaannya itu ialah, shaf yang 
paling dekat dengan imam, baik orang yang dekat dengan imam itu 
datangnya terdahulu ataupun terkemudian: baik dia itu disela-selai 
oleh satu benda ataupun yang lain. Inilah pendapat yang benar, yang 
telah diambil oleh para pentahgig. 

Sebagian Ulama berpendapat: Bahwa yang disebut shaf awwal itu 
ialah, yang bersambung dari ujung tembok masjid ke ujung yang lain, 
tanpa terselang oleh suatu bangunan apa pun. Tetapi kalau yang dekat 
dengan imam itu, disela-selai dengan sesuatu, maka dia itu tidak lagi 
disebut shaf awwal. Bahkan yang disebut shaf awwal itu, yang tidak 
disela-selai oleh sesuatu apa pun .... Inilah yang disebutkan oleh 


(1) Di zaman dahulu, peda umumnya mimbar masjid itu terletak di depan mihrab, 
lurus dengan shaf pertama (pent.). 
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Perkataan "Sesungguhnya Allah dan Malaikat-Nya akan memberi 
anugerah ... dst.” itu, menurut lafazh Abu Daud dikatakan sbb.: 


4 |] 
vg mob DID A OPLA 5 
Sal wales NGGAK NG IOL 
Pah 
Artinya: "Sesungguhnya Allah dan Malaikat-Nya akan memberi- 
kan anugerah kepada shaf sebelah kanan.” 
Ini menunjukkan disunnatkannya shalat di shaf awwal sebelah 
kanan, dan begitu juga shaf selanjutnya. 
Perkataan “Senantiasa satu qaum yang terlambat” itu, Abu Daud 
menambah dalam riwayatnya, sbb.: 


ere eZ s 
J3 NISN gp 


Artinya: "(Yaitu terlambat) dari shaf awwal.” 

Dan perkataan "Sehingga mereka akan dilambatkan juga (rah- 
matnya) oleh Allah” itu maksudnya, bahwa Allah akan memperlam- 
batkan rahmat dan anugerah-Nya kepada mereka, atau dilambatkan 
dari derajat 'ulama yang boleh ditirunya, atau dari derajat orang- 
Orang yang terdahulu masuk surga. 

Ini menunjukkan dianjurkannya, mencari tempat di shaf awwal, 
dan supaya jangan sampai terlambat. 


6. BAB APAKAH MA'MUM ITU HARUS MEMBENTUK SHAF- 
SHAFNYA TERLEBIH DAHULU, SEBELUM IMAM DATANG, 
ATAU TIDAK? 
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1489. Dari Abu Hurairah: Sesungguhnya shalat sudah diigamati 
untuk Rasulullah saw., lalu manusia pada mengambil shaf-shaf 
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mereka, sebelum Rasulullah saw. sendiri mengambil tempatnya. (HR 
Muslim dan Abu Daud). 
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1490. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Shalat sudah diiga- 
mati dan shaf-shaf pun sudah lurus dengan keadaan berdiri, sebelum 


Nabi keluar kepada kami. Lalu ia keluar kepada kami. Tetapi setelah. 


ia berdiri di tempat shalatnya, tiba-tiba ia teringat bahwa-dia sedang 
junub, lalu ia bersabda kepada kami: "Tetaplah di tempat kamu!” 
Lalu kami pun tetap dalam keadaan kami semula — yaitu, dalam 
keadaan berdiri - kemudian ia kembali (ke rumahnya), kemudian 
mandi, kemudian keluar kepada kami (lagi) sedang kepalanya mene- 
teskan air, lalu ia takbir, lalu kami pun shalat bersamanya. (HR 
Ahinad, Bukhari dan Muslim). 
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1491. Dan bagi Ahmad dan Nasai — dikatakan —: Hingga tatkala 
Nabi berdiri di tempat shalatnya, dan kami menantikan ia takbir, 
tiba-tiba ia keluar, ... Lalu Nasai menyebutkan seperti di atas. 


> “0 
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1492. Dan dari Abu Qatadah, ia berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: "Apabila shalat sudah diigamati, maka janganlah kamu 
berdiri (dulu) hingga kamu melihat aku sudah keluar”. (HR Jama'ah, 
kecuali Ibnu Majah. Sedang Bukhari, tidak menyebutkan kata-kata 
” Aku sudah keluar”). 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Perkataan "Lalu manusia pada mengambil shaf- 
shaf mereka” itu, maksudnya ialah, tempat-tempat mereka di shaf. 
Dan perkataan "Sebelum ia keluar” itu, menunjukkan, bahwa 
ma'mum boleh berdiri dan meluruskan shaf sebelum imam keluar. 
Dan ini adalah bertentangan dengan hadits Abu Oatadah di atas. 
Akan tetapi keduanya masih dapat didudukkan, sbb.: 

1. Bahwa hal itu terjadi barangkali untuk menerangkan tentang 
bolehnya ma'mum berdiri, sebelum imam keluar. 

2. Atau perbuatan para shahabat seperti yang dituturkan dalam 
hadits Abu Hurairah itu, menjadi sebab dilarangnya perbuatan 
tersebut. dalam hadits Abu Oatadah. Dan dilarangnya perbuatan 
tersebut, karena mereka itu sudah berdiri sesaat ketika shalat itu 
Sudah diigamati, sekalipun Rasulullah saw. belum keluar. Sedang 
kemungkinan besar ketika itu Rasulullah saw. masih sibuk hingga ia 
lambat keluar, dan para shahabat merasa capek menantikan'keluarnya 
Rasulullah saw. 


Sabda Nabi saw. "Apabila shalat sudah diigamati, maka jangan- 
lah kamu berdiri (dulu) hingga kamu melihat aku sudah keluar” itu, 
Syarih berkata: Ini menunjukkan bahwa berdirinya ma'mum di masjid 
karena hendak shalat itu, adalah dimulai setelah dilihatnya imam 
sudah keluar. Tetapi dalam persoalan ini, masih terdapat khilaf. 
Kebanyakan 'ulama berpendapat, bahwa ma'mum boleh berdiri 
apabila imam itu sudah berada bersama mereka di masjid, ketika 
igamat itu sudah selesai dibacakan. 
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Dan dari Anas diriwayatkan: Bahwa dia (Anas) biasa berdiri 
kalau muadzdzin sudah membaca "OAD OA-MATISH SHALAT”. 
Sedang Imam Malik berkata di dalam Muwath-tha': Aku tidak pernah 
mendengar, bahwa berdirinya manusia ketika igamat sudah dibacakan 
itu, adalah di batas dengan suatu pembatasan tertentu. Yang saya 
ketahui, bahwa yang demikian itu tergantung kepada kemampuan 
tenaga manusia itu sendiri. Sebab di antara mereka itu ada yang 
merasa berat (karena sudah tua, atau berpenyakit): dan ada pula yang 
merasa ringan saja. Adapun manakala imam itu belum berada di 
masjid, maka Jumhur 'ulama berpendapat, bahwa mereka itu 
hendaknya berdiri sesudah melihat imam. Selesai, dengan ringkas. 


7. BAB DIMAKRUHKAN MA'MUM BERSHAF DI ANTARA 


TIANG-TIANG (MASJID) 
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1493. Dari Abdul Hamid bin Mahmud, ia berkata: Kami pernah 
shalat di belakang salah seorang dari amir-amir, lalu kami didesak oleh 
orang banyak, sehingga kami (terpaksa) shalat di antara dua tiang. 
Kemudian ketika selesai shalat, Anas bin Malik berkata: Kami pernah 
berhati-hati seperti ini di zaman Rasulullah saw. (HR Imam yang lima, 
kecuali Ibnu Majah). (1) 


Pe ti Dedeh s Pa pang AL A ITL 
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(1) Hadits Abdul Hamid ini, tidak sah. Karena namanya sering tercantum dalam Hng- 
kungan orang-orang yang lemah. (Lihat Nailul Authar, 3:218). 
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1494. Dan dari Mu'awiyah bin Ourrah, dari ayahnya, ia berkata: 
Kami pernah dilarang membuat shaf di antara tiang-tiang, di masa 
Rasulullah saw. dan kami diusir dari tiang-tiang itu dengan keras. (HR 
Ibnu Majah). | 


AMBA BIMA NI POLIS got peh! 
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1495. Dan ada riwayat tegas dari Nabi saw.: Sesungguhnya dia 
ketika masuk Ka'bah, ia shalat antara dua tiang. 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Dua hadits di atas menunjukkan dimakruhkannya 
shalat antara tiang-tiang. Sedang alasan dimakruhkannya itu ialah, 
sebagaimana dikatakan oleh Abu Bakar bin Al-'Arabie, bahwa yang 
demikian itu adakalanya karena bisa memutuskan shaf, atau karena 
tiang-tiang itu tempat sandal. Dan Ibnu Sayidin-Nas berata: Yang 
pertama itulah kiranya yang lebih munasabah, sebab yang kedua itu 
adalah barang baru. 

Ibnul 'Arabie berkata: Tidak ada khilaf tentang bolehnya shalat di 
antara tiang-tiang, kalau tempat itu ternyata sempit. Adapun kalau 
tempat itu luas, maka yang demikian itu dimakruhkan, untuk shalat 
berjama'ah. Sedang untuk shalat munfarid, tidak apa-apa. Sebab 
Rasulullah saw. sendiri (pernah) shalat di Ka'bah di antara tiang-tiang- 
nya. 


8. BAB IMAM BERDIRI LEBIH TINGGI DARIPADA 
MA'MUM DAN SEBALIKNYA 
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1496. Dari Hammam, sesungguhnya Hudzaifah pernah mengimami 
manusia di Madinah di atas toko, lalu gamisnya (kemejanya) dipegang 
oleh Abu Mas'ud dan ditariknya. Kemudian ketika sudah selesai 
shalat, ia berkata: Tidakkah engkau tahu, bahwa orang-orang pernah 
dilarang berbuat demikian? Hammam berkata: Betul, dan aku sendiri 
teringat ketika engkau menarik aku tadi. (HR Abu Daud). 
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1497. A Dan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Nabi saw. pemah 
melarang imam berdiri di atas sesuatu, sedang manusia berdiri di 
belakangnya, Yakni di bawah imam. (HR Daraquthnie). 
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1498 a. Dan dari Sahl bin Sa'ad, sesungguhny Nabi saw. pernah 
duduk di atas mimbar, pada pertama kalinya hari mimbar dibuat, lalu 
ia takbir sedang ia masih tetap di atas mimbar itu, kemudian ruku”, 
kemudian turun dengan mundur, lalu sujud dan manusia pun sujud 
bersamanya, kemudian Nabi kembali (naik mimbar lagi) hingga 
selesai. Kemudian tatkala sudah selesai (shalat), ia bersabda: "Wahai 
manusia! Sesungguhnya aku berbuat begitu tadi, supaya kamu berma'- 
mum kepadaku, dan supaya kamu mengetahui (cara) shalatku”. (HR 
Ahmpd, Bukharie dan Muslim). 

kakak 
Dan orang yang berpendapat makruh, membawakan hadits ini 
(1498a), untuk tempat yang agak tinggi, dan ia memberi keringanan 
atas yang demikian itu. 

1498 b. Dan dari Abu Hurairah, sesungguhnya ia pernah shalat 
di atas masjid mengikuti shalatnya imam. (R. Sa'ied, dalam Sunannya) 

1948c. Dan dari Anas, sesungguhnya ia pernah shalat berja- 
ma'ah di rumahnya Abu Nafi’ dari (sebelah) kanan masjid, di sebuah 
kamar yang kira-kira setinggi (manusia), kamar itu mempunyai pintu 
yang lebih tinggi daripada masjid di Basrah, maka Anas (mengerja- 
kan) shalat berjama'ah di situ, dan berma'mum kepada seorang imam. 
(R. Sa'ied, dalam Sunan-nya). 


Penjelasan: 
Syarih berkata: Toko” yang dimaksud di sini, yaitu sebuah 


tempat (untuk jual sesuatu) yang tempatnya agak tinggi dan biasa 
diduduki. (1). 


(1) Semacam kaki lima (pent.). 
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Hadits ini, menunjukkan dimakruhkannya imam shalat di atas 
tempat yang lebih tinggi dari ma'mum. 

Selanjutnya ia berkata: Walhasil dari dalil-dalil itu menunjukkan 
dilarangnya imam lebih tinggi letaknya daripada ma'mum. Tanpa 
dibedakan apakah di masjid ataupun di tempat lain, baik tingginya itu 
setinggi: manusia atau kurang dari itu atau lebih. Karena perkataan 
Abu Sa'ied tadi: Bahwa manusia pernah dilarang berbuat demikian. 
Dan ditambah dengan hadits Ibnu Mas'uud, yang mengatakan: 
”Rasulullah saw. pernah melarang ... dst.” 

Adapun shalatnya Rasulullah saw. di atas mimbar itu, ada yang 
berpendapat, bahwa itu dikerjakan karena Nabi mau mengajar 
manusia. Sebagaimana yang dinyatakan sendiri: "Supaya kamu 
mengetahui (cara) shalatku”. Jadi tujuan pokok dibolehkannya imam 
berdiri di tempat yang lebih tinggi daripada ma'mum itu adalah apabila 
ia bermaksud mengajar mereka. 

Ibnu Dagicil "led berkata: Barangsiapa bermaksud untuk menjadi- 
kan hadits tersebut sebagai dalil bolehnya imam berdiri di tempat yang 
lebih tinggi dari ma'mum, tanpa bermaksud mengajar, berarti ia tidak 
jujur. 


9, BAB ANTARA IMAM DAN MA'MUM ADA DINDING 
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1499. Dari 'Aisyah, ia berkata: Kami mempunyai tikar yang 
kami bentangkan di siang hari dan kami lipat di malam hari, di tikar 
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itulah Rasulullah saw. shalat pada suatu malam, lalu orang-orang 
Islam mendengar bacaannya, lalu mereka pun shalat dengan (mengi- 
kuti) shalatnya Nabi. Kemudian pada malam kedua orang-orang (yang 
mengikutinya) itu bertambah banyak, ia pun mengetahui mereka itu, 
lalu bersabda: “Mereka itu diberati perbuatan yang kamu tidak 
sanggup, karena sesungguhnya Allah tidak bosan, sehingga kamu 
sendiri yang bosan.” (HR Ahmad). 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan bahwa adanya dinding 
antara si ma'mum dengan imam itu, tidaklah menghalangi sahnya 


shalat. 


10. BAB KETERANGAN TENTANG ORANG YANG 
MENGAMBIL TEMPAT KHUSUS DI MASJID 
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1500. Dari Abdurrahman bin Syibl, sesungguhnya Nabi saw. 
melarang shalat dalam tiga (cara): Seperti gagak mematuk; seperti 
duduknya binatang buas; dan seseorang yang mengambil tempat 


khusus seperti onta mengambil tempatnya. (HR Imam yang lima, 
kecuali Tirmidzie). 5 
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NEPANG Jadah 


1501. Dan dari Salamah bin AlAkwa', sesungguhnya ia pernah 
mencari (tempat khusus) untuk shalat, yaitu di dekat tiang yang dekat 
mush-haf, dan ia berkata: Karena aku pernah melihat Rasulullah saw. 
mencari (tempat) shalat di situ. (HR Ahmad, Bukharie dan Muslim). 
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1502. Dan bagi Muslim — dikatakan — Sesungguhny Salamah 
pernah mencari tempatnya mush-haf karena hendak mengerjakan 
shalat di situ: dan ia menuturkan, bahwa Nabi saw. pernah juga 
mencari tempat tersebut. 


Penjekesan: 


Syarih berkata: Perkataan ”... yang dekat mush-haf” itu, 
menunjukkan bahwa mush-haf itu (hendaknya) ditempatkan di tempat 
khusus. 

Dalam shaheh Muslim, disebutkan dengan lafazh sbb.: 

Yang artinya: ”Ia shalat di dekat kotak (peti)”. Ini seolah-olah 
menunjukkan bahwa mush-haf itu mempunyai tempat khusus. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata: Tiang yang tersebut itu, oleh 
sebagian guru-guru kami diterangkan, bahwa tiang itu letaknya di 
tengah Raudlah, dan dikenal dengan tiang muhajirin. 

Syarih berkata: Hadits pertama menunjukkan dimakruhkannya 
seseorang mengambil tempat khusus di masjid. Tetapi ini tidaklah 
bertentangan dengan hadits kedua, karena menurut ketetapan Ushul 
Figh, bahwa perbuatan Nabi saw. itu adalah sebagai takhsis bagi 
omongannya yang umum itu, kalau seandainya tidak ada dalil yang 
menunjukkan supaya ditiru. Adapun alasan dilarangnya menentukan 
tempat khusus itu, akan disebut nanti di bab sesudah ini, di mana kita 
dianjurkan untuk memperbanyak tempat ibadah. 
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Mushannif berkata: Aku berkata: Ini (memperbanyak tempat 
ibadah) itu adalah untuk shalat-shalat sunnat. Dan larangan di atas 
secara muthlag untuk orang yang selalu (mengerjakan begitu), baik 
karena hendak shalat fardlu, maupun karena hendak shalat sunnat. 


11. BAB DISUNNATKAN SHALAT SUNNAT TIDAK DI TEMPAT 
SHALAT WAJIB 


KL NGA, PN AM A Sa PA 
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1503. Dari Al-Mughirah bin Syu'bah, ia berkata: Rasulullah 
saw. bersabda: “Imam tidak boleh shalat di tempat yang ia shalat 
wajib di situ, sehingga meninggalkan tempat itu.” (HR Ibnu Majah 


.dan Abu Daud). 
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1504. Dan dari Abu Hurairah, dari Nabi saw., ia bersabda: 
“Apakah salah seorang di antara kamu itu, apabila sudah selesai 
shalat, tidak bisa maju atau mundur, atau bergeser ke kanan atau ke 
kirinya?” (HR Ahmad). 


al IA II AL TESIS Reda : 
PA NG, ALA PET NANG TL i 
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1505. Dan Abu Daud, serta Ibnu Majah -meriwayatkan- yang 


keduanya itu mengatakan: Ya'ni ketika (hendak) shalat. YE A) PAPAN 
na) JO 
A . 


Penjelasan: 


KITAB CARA SHALATNYA ORANG SAKIT 


Syarih berkata: Dua hadits tersebut menunjukkan dianjurkannya 
seseorang yang (sudah shalat wajib), apabila hendak shalat sunnat, 
pindah dari tempat dimana ia lakukan shalat wajib itu di situ. (1) 


—Aj— 
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| 1506. Dari 'Imraan bin Hushain, ia berkata: Aku pernah mende- 

| rita bawasir, lalu aku bertanya kepada Nabi saw. tentang (caranya) 
shalat, maka jawabnya: ”Shalatlah engkau dengan berdiri, kalau tidak 
bisa hendaklah dengan duduk, dan kalau tidak bisa hendaklah dengan 
berbaring!” (HR Jama'ah, kecuali Muslim). 
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e 1507. Dan Imam Nasai menambahnya: ”Kalau tidak bisa 
(1) Atau setelah ia bercakap-cakap, lihat Shaheh Muslim bab "Shalat sesudah Jum'ah”, hendaklah dengan tertelentang. Karena Allah tidak akan memberikan 
hadits ke-7. 


beban berat kepada seseorang, kecuali menurut kemampuannya”. 
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1508. Dan dari Ali bin Abi Thalib, dari Nabi saw., ia bersabda: 
”Seorang yang sakit itu hendaklah shalat dengan berdiri, kalau bisa, 
kalau tidak bisa hendaklah dengan duduk: kemudian kalau tidak bisa 
sujud, maka hendaklah cukup berisyarat dengan kepalanya: dengan 
menjadikan sujudnya itu lebih rendah daripada ruku'nya. Kemudian 
apabila ia tidak bisa shalat dengan duduk, maka hendaklah ia shalat 
dengan berbaring ke kanan dengan menghadap giblat. Kemudian 
apabila ia tidak bisa berbaring ke kanan, maka hendaklah ia shalat 
dengan tertelentang dengan menghadapkan kedua kakinya ke arah 
qiblat.” (HR Daraguthnie). 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Zhahir hadits-hadits itu menunjukkan, bahwa 
apabila seseorang itu tidak bisa berisyarat, dia tidak berkewajiban 
mengerjakan sesuatu apa pun. Tetapi sementara dikatakan, ia wajib 
berisyarat dengan mata, di samping ada juga yang mengatakan: 
berisyarat dengan hati, dan ada juga yang mengatakan: dia harus 
menjalankan Our'an itu dalam hatinya, tetapi mengingat dengan lidah 
harus didahulukan daripada dengan hati. 

Yang menunjukkan semua itu jalah firman Allah yang berbunyi: 


|) z 
Born LT 2? Lid 
AKA BAU RIAN 


Artinya: "Maka takutlah kamu kepada Allah menurut apa yang 
kamu bisa”. 


876 


Dan sabda Nabi yang mengatakan: 


sorro r ~ oF 2 PD ta 
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Artinya: "Apabil aku memerintahkan kamu untuk mengerjakan 
perintah, maka kerjakanlah daripadanya apa yang kamu bisa.” 


Selesai. 


Ibnu Taimiyah berkata dalam Al-Ikhtiyaaraat: Kalau si sakit itu 
tidak bisa berisyarat dengan kepalanya, maka ia gugur dari kewajiban 
shalat, dan tidak diharuskan berisyarat dengan kerdipan mata. Dan ini 
adalah pendirian Abu Hanifah dan satu riwayat dari Imam Ahinad. (1) 


BAB SHALAT DI ATAS PERAHU 
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1509. Dari Maimun bin Muhran, dari Ibnu "Umar, ia berkata: 
Nabi saw. pernah ditanya: Bagaimana caranya aku shalat di perahu? Ia 
a Ta ’Shalatlah di perahu dengan berdiri, kecuali apabila kamu 
takut tenggelam”. (HR Daraguthnie dan Al-Hakim, denga i- 
Bukharie Muslim). iaaii 
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(1) Yang benar, berdasar ayat dan hadits dalam keterangan ini, maka selama Si sakit 


masih sadar, selama itu dia berkewajiban shalat dengan cara apa pun yang dia 
bisa. (pent.) 
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1510. Dan dari “Abdullah bin Abi “Utbah, ia berkata: Aku 
pernah mengawani Jabir bin Abdullah dan Abu Sa'ied Al-Khudrie dan 
Abu Hurairah dalam sebuah perahu, lalu mereka itu (semua) shalat 
dengan berdiri dan berjama'ah, salah satu di antara mereka menjadi 
imam, padahal mereka itu bisa (shalat) di darat. (HR Sa'ied, di dalam 
Sunan-nya). 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Perkataan ”Shalatlah di perahu dengan berdiri, 
kecuali jika kamu takut tenggelam” itu, menunjukkan bahwa orang 
yang shalat di perahu itu harus berdiri, tidak boleh dengan duduk, 
kecuali jika takut tenggelam. Dipersamakan dengan tenggelam yaitu 
semua 'udzur. 

Perkataan: ”Padahal mereka itu bisa (Shalat) di darat” itu, 
maksudnya ialah di tepi laut. Dan ini menunjukkan dibolehkannya 
shalat di atas perahu, sekalipun masih dimungkinkan untuk turun ke 
darat. 


—000— 
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BAB-BAR SHALAT MUSAFIR 
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1511. Dari Ibnu Umar r.a., ia berkata: Aku pernah menemani 
Rasulullah saw. sedang dalam bepergian, ia tidak pernah menambah 
shalatnya melebihi dua raka'at, demikian juga Abu Bakar, Umar dan 
Usman. (HR. Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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1512. Dan dari Ya'la bin Umayah, ia berkata: Aku pernah ber- 
tanya kepada Umar bin Khathab (tentang firman Allah yang artinya): 
Maka tidaklah mengapa kamu menggasharkan shalat(mu), jika kamu 
kuatir diserang orang-orang kafir. (An-Nisa': 101), sedang manusia 
sungguh sudah dalam keadaan aman. Kemudian Umar menjawab: 
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Aku (juga) heran tentang apa yang kamu herankan itu, lalu aku 
bertanya kepada Rasulullah saw. tentang hal tersebut, kemudian ia 
menjawab: Itu adalah sedekah yang diberikan Allah kepada kamu, 
maka terimalah sedekah-Nya itu. (HR Jama'ah kecuali Bukhari). 
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1513. Dan dari Aisyah, ia berkata: Aku pernah keluar bersama 
Nabi saw. dalam Umrah di bulan Ramadlan, kemudian ia berbuka 
sedang aku tetap berpuasa, dan ia mengqashar (shalatnya) sedang aku 
menyempurnakan(nya), lalu aku bertanya (kepadanya): Demi ayah 
dan ibuku, (bagaimana) engkau berbuka sedang aku tetap puasa, dan 
engkau mengqashar sedang aku menyempurnakan(nya), lalu ia menja- 
wab: Itu baik saja Aisyah. (HR .Daraquthni, dan ia berkata: Hadis ini 
sanadnya Hasan). 
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. 1514. Dan dari Aisyah, bahwa sesungguhnya Nabi saw pernah 
menggashar (shalat) dalam bepergian dan pernah menyempurnakan- 
nya, dan pernah berbuka dan pernah (juga) tetap berpuasa. (HR 
Daraguthni, dan ia berkata: Hadis ini sanadnya Shahih). 
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1515. Dan dari Umar, bahwa ia berkata: Shalat safar itu dua 
raka'at, shalat idul adi-haa itu dua raka'at, shalat "idul fithri itu dua 
raka'at dan shalat jum'at itu dua raka'at, itu (semuanya) adalah tamam 
bukan gashar menurut keterangan dari Nabi Muhammad saw. (HR 
Ahmad, Nasa'i dan Ibnu Majah). 
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1516. Dan dari Ibnu Umar, ia berkata: Sesungguhnya Rasulullah 
saw. pernah mendatangi kami, sedang kami dalam keadaan tersesat 
(jalan) lalu ia mengajar kami, dan di antara yang diajarkan kepada 
kami yaitu: bah va Allah azza wa jalla memerintahkan kami agar kami 
shalat dua raka'at dalam bepergian. (HR Nasa'i). 
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1517. Dan dari Ibnu Umar, ia berkata; Rasulullah saw. bersab- 
da: Sesungguhnya Allah senang keringanan-keringanan hukum-Nya itu 
diamalkan, sebaaimana ia benci larangan-Nya itu dikerjakan. (HR 
Ahmad). 
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Penjelasan: 


Perkataan "Aku pernah menemani Rasulullah saw. dalam beper- 
gian, sedang ia tidak pernah menambah shalatnya melebihi dua 
raka'at, demikian juga Abu Bakar, Umar dan Usman” itu, dan di 
dalam Kitab Shahih Muslim (berbunyi): 


Ly Guy aren De Oll, 1 ana ana Greet rr 


Jas yg alaa APE ek pela 


”Dan aku pernah menemani Usman, tetapi ia tidak pernah menam- 
bah lebih dua raka'at sampai ia meninggal dunia”. 


An-Nawawi berkata: Ulama menafsirkan riwayat ini tidak khusus 
terjadi di Mina, dan riwayat yang masyhur bahwa Usman menyem- 
purnakan (shalatnya) beberapa waktu sesudah diangkatnya sebagai 
khalifah, itu dapat diartikan khusus di Mina. 


Syarih berkata: Ketahuilah bahwa Ulama’ berselisih pendapat, 
apakah gashar itu wajib atau rukhshah? Dan apakah tamam itu lebih 
utama? Selanjutnya ia berkata: Dari apa yang telah kami sebutkan itu 
nampak kuatnya pendapat yang menyatakan wajibnya gashar. ") 


. Perkataan Aisyah "Aku pernah keluar bersama Nabi saw. dalam 
Umrah di bulan Ramadlan, kemudian ia berbuka sedang aku tetap 
berpuasa, dan seterusnya” itu, Syarih berkata: Kalau seandainya 
hadits tersebut sah tentu dapat dipakai sebagai dasar, hanya hadits 
tersebut tidak dapat dijadikan dasar karena bertentangan dengan 
riwayat Bukhari-Muslim dan lain-lainnya. Selesai. 

Ibnu Taimiyah berkata di dlam Al Ikhtiyarat: Dan tidak ada 
keterangan bahwa salah seorang di antara Sahabat ada yang menyem- 
purnakan shalatnya dalam bepergian di masa Nabi saw., sedang hadits 
Aisyah yang menyalahi ketetapan itu tidak dapat dipergunakan 
sebaga. hujjah. 

—o— 


") Menurut kami adalah rukhshah, sedang gashar lebih utama (pent). 
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YANG MENGATAKAN: 

. BAB MENOLAK PENDAPAT ORANG 

f BAHWA NABI TIDAK PERNAH MENGQASHAR SHALAT 
SAMPAI MALAM APABILA IA BEPERGIAN DI SIANG HARI 
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1518. Dari Anas, ia berkata: Aku pernah sha huh 
raka'at bersama Rasulullah saw. di-Madinah, dan aku (juga) pernah 
shalat ashar dua raka'at bersama dia di Dzil Hulaifah. (HR Ahmad, 


Bukhari dan Muslim). 
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1519. Dan dari Syu'bah dari Yahya bin Yazid Al Hana'i, “ia 
berkata: Aku pernah bertanya kepada Anas tentang menggashar 
shalat, lalu ia menjawab: Adalah Rasulullah saw. apabila sa age 
sejauh tiga mil atau tiga farsakh, maka 1a shalat dua raka'at. Syu la 
yang ragu-ragu (tiga mil atau tiga farsakh). (HR Ahmad, Muslim dan 
Abu Dawud). 


Penjelasan: 


“Dan aku pernah shalat bersama dia dua raka'at di 
Dzii pkai i Syarih aan Hadis ini dijadikan dalil bolehnya 
menggashar shalat dalam bepergian yang dekat, karena jarak D 
Madinah dan Dzil Hulaifah itu 6 mil. Di samping Dzil Hulai “h 
bukanlah tujuan terakhir dalam perjalanan itu, tetapi di situ hanya 
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singgah untuk selanjutnya meneruskan perjalanan menuju Mekah, dan 
Ulama” telah sepakat tentang singgahnya Nabi saw. di sana, sedang 
permulaan shalat yang sampai waktunya adalah shalat ashar, kemudi- 


an digashar oleh Nabi saw. dan terus-menerus ia menggashar shalat- 


nya sampai ia pulang kembali. Dan ketahuilah bahwa sungguh-sung- 
guh telah terjadi khilaf yang panjang di antara Ulama’ tentang jarak 
yang dibolehkan menggashar shalat. 


Berkatalah Ibnu Hajar di dalam Fat-hul Bari: Ibnul Mundzir dan 
Idinnya menceritakan bahwa ada sekitar 20 pendapat tentang masalah 
ini, yang sejumlah kecil pendapat-pendapat itu memberikan ukuran 
sejauh perjalanan sehari-semalam, dan pendapat yang terbanyak 
menyatakan, selama orang berada di luar kota. Dan ada yang menga- 
takan, bahwa jarak yang paling dekat itu satu mil sebagaimana diriwa- 
yatkan Ibnu Abi Syaibah dengan sanad yang sah dari Ibnu Umar, dan 
Ibnu Hazm Adh Dhahiri juga berpendapat demikian dengan alasan 
kemutlakan safar yang terdapat dalam firman Allah dalam Al Qur'an 
dan di dalam Sunnah Nabi saw., dan golongan Dhahiriyah mengambil 
dhahirnya hadits Anas, bahwa sedekat-dekat jarak bepergian yang 
boleh menggashar yaitu tiga mil. ") 


Ibnu Hajar berkata di dalam Kitab Fat-hul Bari: Hadits Anas itu 
adalah yang paling shahih yang membicarakan masalah tersebut dan 
yang lebih tegas. 


Dan orang yang menentangnya (yaitu orang yang berpendapat 
mutlaknya safar) membawa hadis Anas itu, bahwa yang dimaksud 
jarak adalah yang dari situ Nabi mulai shalat gashar dan bukannya 
batas safarnya. Dan ia berkata: Dan jelas betapa jauhnya penafsiran 
ini. Dan-As-Syafi'i, Malik, Al Laits, Al Auza'i dan ahli-ahli figih dari 


gashar kecuali sejauh perjalanan dua marhalah, yaitu 48 mil 
Hasyimiyah, seperti yang dikatakan oleh Imam Nawawi. Ibnu Hajar 
berkata di dalam, Fat-hul Bari: Dan Imam Bukhari telah membawakan 
hadits yang menunjukkan bahwa pilihannya adalah jarak bepergian 
yang mencapai satu hari satu malam. 

Syarih berkata: Adapun hadits Ibnu Abbas yang berbunyi: 


# er NATA Me 
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*) Barangkali yang dimaksud di sini adalah hadis Syu'bah (1519). (pent.) 


”Hai penduduk Mekah, janganlah kamu menggashar shalat dalam 

bepergian yang kurang dari 4 burd dari Mekah sampai ke Asfan”. 

Hadits ini tidak dapat dipakai sebagai hujjah, dan yang jelas 
bahwa ini adalah pendapat Ibnu Abbas. 

Apabila hal ini telah engkau ketahui, maka yang meyakinkan, 
yaitu sejauh 3 farsakh, karena hadits Anas meragukan antara 3 farsakh 
dan 3 mil, sedang 3 mil adalah termasuk 3 farsakh, maka diambil yang 
lebih jauh demi maksud berhati-hati. 

Ibun] Mundzir berkata: Ulama’ telah ijma’ bahwa bagi orang yang 
hendak bepergian boleh gashar apabila ia sudah keluar dari batas desa 
yang dia keluar dari situ. Dan Ulama' memperselisihkan tentang, 
apabila orang tersebut belum keluar dari batas desa itu, kemudian 
Jumhur berpendapat bahwa menjadi keharusan beradanya musafir itu 
di luar batas desanya. Selesai dengan diringkas. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata di dalam Al Ikhtiyarat: 
Boleh menggashar shalat dalam setiap yang bernama bepergian baik 
dekat maupun jauh, dan tidak ditentukan jaraknya, demikian menurut 
madzhab Dhahiriyah dan didukung oleh pengarang Al Mughni — Ibnu 
Ouddamah, baik bepergian itu bepergian yang mudah atau bepergian 
yang diharamkan, dan ini didukung oleh Ibnu Agil dalam satu tempat 
yang juga dikatakan oleh sebagian mutaakhirin dari kalangan teman- 
teman Imam Ahmad dan Syafi'i, baik dengan maksud bermukim 
selama lebih dari 4 hari atau tidak niat mukim, dan pendapat semacam 
ini diriwayatkan juga dari segolongan Sahabat Nabi saw. Selesai, 
wallahu a'lam. *) 2 


3. BAB BOLEH OASHAR KARENA NIAT MUKIM 4 HARI 
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") Menurut kami 3 mil, yang kira-kira 5Y2 km gudah boleh gashar (pent.) 


i kalangan ahli hadis dan lain-lainnya berpendapat, bahwa tidak boleh 
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1520. Dari Abu Hurairah r a., bahw 
: En a sesungguhnya i 
Shalat bersama Nabi saw dua raka'at dua raka'at dalam A Sasa 
Mekah, dan selama mukim di Mekah sampai pulang (ke Madinah) 
(HR Abu Daud At Thayalisi di dalam Musnadnya). ; 
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1521. Dan dari Yahya bin Abi Ishaq dari i : i 
pernah keluar bersama Nabi saw. dari a Mana 
shalat dua raka'at dua raka'at sampai kami pulang ke Madinah D. 
(Yahya bin Ishaq) bertanya: Berapa lama kamu tinggal di = 
(Mekah)? Ia menjawab: Kami tinggal di sana selama sepuluh (hari 
(HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). ii 
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Dan Ahmad berkata: Tujuan hadits Anas itu semata-mata karena 
ae Ag ko mi Nabi di Mekah dan Mina. Tidak ada 
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1523. Dia beralasan dengan hadits Jabir, bahwa Nabi saw. 
datang di Mekah pada waktu subuh tanggal 4 Dzil Hijjah kemudian 
mukin di sana tanggal 4, 5, 6, dan 7, dan shalat shubuh pada hari ke-8 
(Hari Tarwiyah), kemudian menuju Mina, dan keluar dari Makkah 
menuju Madinah sesudah hari-hari Tasyriq. 

Dan makna hadits itu semuanya terdapat dalam Bukhari, Muslim 


dan lain-lainnya. 


Penjelasan: 


Syarih berkata: Dan yang benar, bahwa orang yang menghentikan 
kendaraannya di suatu kota dan niat bulat untuk mukim di kota itu 
beberapa hari, tidak bisa dinamakan musafir, karena itu ia harus shalat 
dengan tamam dan tidak boleh qashar, kecuali karena ada dalil yang 
menerangkannya, sedang di sini tidak ada satu pun dalil kecuali hadits 
yang tersebut di bab ini yang menerangkan mukimnya Nabi saw. di 
Mekah selama 4 hari dan ia menggashar shalat. 


4. BAB ORANG YANG TINGGAL DI SUATU TEMPAT UNTUK 
SUATU URUSAN DAN TIDAK MEMPUNYAI NIAT 
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1324. Dari Jabir ia berkata: Nabi saw. mukim di Tabuk selama 
2C hari, ia menggashar shalat. (HR Ahmad dan Abu Dawud). 
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1525. Dan dari Imran bin Hushain, ia berkata: Aku pernah 
berperang bersama Nabi saw. dan aku mengikuti penaklukan 
(Makkah) bersama dia, lalu ia mukim di Makkah selama 18 malam, ia 
tidak pernah shalat kecuali dua raka'at. Ia bersabda: Hai penduduk 
Makkah, shalatlah 4 raka'at, karena kami adalah musafir. (HR Abu 
Dawud). 
Ini menjadi dalil, bahwa Nabi saw. tidak bermaksud (niat) 
mukim. 
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1526. Dan dari Ibnu Abbas, ia berkata: Setelah Nabi saw. 
menaklukkan Makkah, ia mukim di sana selama 19 hari ia shalat dua 
raka'at. Ibnu Abbas berkata: Apabila kami bepergian kemudian 
mukim selama 19 hari maka kami menggashar shalat (selama itu), dan 

! jika lebih dari itu maka kami shalat dengan tamam. (HR Ahmad, 
Bukhari dan Ibnu Majah). 
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1527a. Dan Abu Dawud meriwayatkan, tetapi ia berkata: 17 
hari, dan ia berkata: Abbad bin Mansur meriwayatkan dari Ikrimah 
dari Ibuu Abbas (dikatakan): Nabi saw. mukim di sana 19 hari. 
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1527b. Dan dari Tsumamah bin Syaraahiil, ia berkata: Aku 
pergi ke Ibnu Umar, lalu aku bertanya: Bagaimana shalatnya orang . 
musafir itu? Ia menjawab: dua raka'at dua raka'at, kecuali shalat P 
maghrib, tiga raka’at. Aku bertanya (lagi): Bagaimana pendapatmu 
jika kami di Dzil Majaz? Ia bertanya (pula): Apa Dzil Majaz itu? Aku 
menjawab: Satu tempat yang kami berkumpul, berjual beli dan tinggal 
di situ selama 20 atau 15 malam. Lalu ia menjawab: Hai Tsumamah, 
aku pernah di Azerbaijan, dan aku tidak ingat persis apa 4 bulan atau 
2 bulan - aku melihat mereka (Sahabat) shalat dua raka'at dua raka'at 
(selama itu). (HR Ahmad dalam Musnadnya). 
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Penjelasan: 


Syarih Rahimahullah berkata: Sungguh Ulama’ berselisih penda- 
pat tentang ketentuan lama bagi musafir yang diperbolehkan meng- 
gashar shalatnya, apabila ia mukim di satu kota padahal dia tidak niat 
sama sekali untuk mukim beberapa hari tertentu, Selanjutnya ia 
berkata: Dan yang benar, bahwa asalnya bagi mukim itu harus shalat 
tamam, karena agama tidak memerintahkan shalat gashar kecuali bagi 
musafir, sedang mukim bukan musafir, maka kalau seandainya tidak 
ada hadits yang menegaskan bahwa Nabi saw. menggashar shalatnya 
di Makkah dan Tabuk selama mukim di sana, tentu yang pasti bagi 
musafir haruslah shalat tamam, tidak boleh berpindah dari ketentuan 
itu kecuali dengan adanya dalil, sedangkan dalil yang menunjukkan 
tentang gashar sampai 20 hari itu.masih belum ada kepastian seperti 
disebutkan dalam hadis Jabir, dan tidak betul Nabi saw. menggashar 
shalatnya selama mukim itu lebih dari 20 hari, maka harus dibatasi 
sampai batas ini. Dan tidak diragukan bahwa gasharnya Nabi saw. 
dalam masa itu tidak menafikan (meniadakan) adanya gashar dalam 
waktu yang lebih dari itu. Tetapi berpegang kepada yang asal seperti 
tersebut itulah yang menentukan. ") 


5. BAB: ORANG YANG MELEWATI SUATU DAERAH LALU 
KAWIN DI SITU, ATAU DIA MEMPUNYAI ISTERI DI SITU 
MAKA IA WAJIB SHALAT TAMAM 
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") Fi'liyah Nabi menggashar shalat dalam waktu-waktu tersebut adalah wagi'atul ain 
(peristiwa yang terjadi secara kebetulan), yang tidak bisa dijadikan dasar untuk 
membatas. Jadi menurut kami tidak ada batas waktu (pent.). 
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1528. Dari Usman bin Affan bahwa ia pernah shalat di Mina 
empat raka'at, kemudian orang-orang mengingkarinya, lalu ia berkata: 
Hai manusia, sesungguhny aku sudah menjadi penduduk Makkah 
sejak aku datang di sana, dan aku pernah mendengar Rasulullah saw. 
bersabda: “Barangsiapa menjadi penduduk di suatu daerah maka 
shalatlah sebagaimana shalatnya orang mukim”. (HR Ahmad). 


Penjelasan: 


Syarih rahimahullah berkata: Hadits di atas itu diriwayatkan juga 
oleh Al Baihaqi tetapi dicacat karena mungathi”. ") 


Ibnu Hajar berkata di dalam Fat-hul Bari: Dan menurut riwayat 
tentang sebabnya Usman shalat tamam itu karena ia berpendapat, 
bahwa gashar itu khusus bagi orang yang bepergian, tengah dalam 
perjalanan. Adapun bagi orang yang mukim di suatu tempat di tengah- 
tengah perjalanannya itu dihukumi sebagai orang mukim, maka ia harus 
shalat tamam. 

Ibnu Bathal berkata: Dan yang benar dalam hal ini, bahwa 
Usman dan Aisyah berpendapat, bahwa Nabi saw. menggashar shalat 
itu hanya mencari yang lebih ringan untuk umatnya, sedang mereka 
(Usman dan Aisyah) mengamalkan untuk diri mereka sendiri dengan 
memilih yang lebih berat. 


Az Zuhri berkata: Sebenarnya Usman shalat 4 raka'at di Mina itu 
karena orang-orang desa pada tahun itu banyak sekali yang beribadah 
hajji, sehingga Usman bermaksud memberi pelajaran kepada mereka 
bahwa shalat (pada asalnya) adalah 4 raka'at, dan Ibnu Juraij 
meriwayatkan, ada seorang Badwi yang memanggil-manggi! khalifah 
Usman di Mina: Ya Amiral Mu'minin, aku selalu shalat 2 raka'at sejak 
aku melihatmu tahun lalu mengerjakan (shalat) dua raka'at. Selesai 
diringkas. 

Al Muwaffag berkata di dalam Al Mughni: Dan jika seseorang 
melewati suatu daerah dalam perjalanannya, sedang di daerah itu ia 
mempunyai isteri atau harta benda, maka menurut Imam Ahmad 
dalam satu riwayat, ia harus shalat tamam, dan dalam riwayat lain 
menyatakan, ia harus shalat tamam, kecuali jika ia sedang lewat (maka 
ia boleh menggashar), dan demikian ini adalah pendapat Ibnu Abbas. 


*y Hadis ini direbut ma'lul (pent.). 
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4 Dan Az Zuhri berkata: Apabila seseorang melewati satu kebun 
miliknya (di suatu tempat), maka ia wajib shalat tamam. Dan Imam 
Malik berkata: Apabila seseorang melewati suatu desa yang di situ ja 
mempunyai isteri atau harta benda, maka ja wajib shalat tamam kalau 
ia bermaksud mukim di situ sehari semalam. As Syafii dan Ibnul 
Mundzir berkata: Ia boleh menggashar shalatnya selama ia tidak niat 
mukim 4 hari karena ia tetap sebagai musafir yang tidak niat untuk 
mukim 4 hari. | 

Dan bagi kami adalah persis apa yang diriwayatkan Usman 
bahwa ia pernah shalat 4 raka'at di Mina kemudian orang-orang 
mengingkarinya, lalu ia berkata seperti tersebut di atas. 

Dan Ibnu Abbas berkata: 
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“Apabila engkau datang pada isterimu atau hartamu (di suatu 

tempat) maka shalatlah sebagaimana shalatnya orang mukim.” 

, Dan karena sesungguhnya dia itu mukim di satu daerah yang di 

situ ada isterinya, jadi daerah itu disamakan dengan dacrahnya-sendiri 

Selesai. | 
kata aana 
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BAB-BAB MENJAMA" ANTARA DUA SHALAT 


1. BAB: BOLEH MENJAMA' DALAM SAFAR 
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1525. Wari Anas, ia berkata: Adalah Rasulullah saw. apabila 
bepergian sebelum matahari tergelincir, maka ia mengakhirkan shalat 
dhuhur sampai waktu ashar, kemudian ia berhenti lalu menjama' 
antara dua shalat tersebut, Tetapi apabila matahari telah tergelincir 
sebelum ia pergi, maka ia shalat dhuhur (dahulu), kemudian naik 
(kendaraannya). (HR. Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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1530. Dan di dalam riwayat Muslim (dikatakan): Adalah Nabi 
saw. apabila hendak menjama' antara dua shalat dalam bepergian, 
maka ia mengakhirkan shalat dhuhur sampai masuk awal waktu ashar, 
lalu ia menjama' antara keduanya. 
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dan ashar sebelum pergi, kemudian apabila matahari belum tergelincir, 
maka ia terus pergi sampai datang waktu ashar lalu berhenti kemudian 
menjama' antara shalat dhuhur dan ashar, dan apabila telah tiba waktu 
y maghrib, ketika masih di tempatnya maka ia menjama’ antara shalat 
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1531. Dan dari Mu'adz, bahwa sesungguhnya Nabi saw. dalam 
perang Tabuk, apabila ia pergi sebelum matahari tergelincir maka ia 
mengakhirkan shalat dhuhur sehingga ia menjama'nya sampai waktu 
ashar. Dan apabila ia berangkat sesudah matahari tergelincir maka ia 
shalat dhuhur dan ashar dengan jama’ lalu pergi, lalu ia mengerjakan 
keduanya itu dengan jama’. 

Dan apabila ia pergi sebelum maghrib maka ia mengakhirkan 
shalat maghribnya sehingga ia kerjakannya bersama shalat isya”, Dan 
apabila ia pergi sesudah maghrib, maka ia mendahulukan shalat 
isya'nya lalu dikerjakannya bersama shalat maghrib. (HR. Ahmad, 
Abu Dawud dan Tirmidzi). 
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1532. Dan dari Ibnu Abbas, bahwa sesungguhnya Nabi saw. 
pernah dalam satu bepergian, apabila matahari telah tergelincir, 
sedang ia masih ditempatnya, maka ia menjama' antara shalat dhuhur 
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maghrib dan isya”, dan apabila belum masuk waktu maghrib sedang ia 
masih di tempatnya maka ia terus pergi sehingga apabila datang waktu 
isya" maka ia berhenti lalu menjama' antara keduanya. (HR. Ahmad). 
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1533. Dan Imam As Syafi'i meriwayatkan di dalam Musnadnya 
seperti hadits di atas, dan ia berkata dalam hadits itu: Dan apabila ia 


berangkat sebelum matahari tergelincir, maka ia mengakhirkan shalat 
dhuhur sehingga ia menjama'nya bersama shalat ashar padawaktu ashar. 
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1534. Dan dari Ibnu Umar r.a. bahwa ia pemah dimintai 
tolong untuk salah seorang keluarganya ialu ia sangat mementingkan 
pergi kemudian ia mengakhirkan shalat maghrib sampai cahaya 
merah hilang, lalu ia berhenti kemudian menjama” antara keduanya. 
Lalu ia memberitahukan kepada mereka, bahwa Rasulullah saw pun 
pernah berbuat demikian apabila ia sangat mementingkan bepergian. 
(HR. Tirmidzi dengan lafal ini, dan ia mengesahkannya). 
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1535. Dan yang sema'na dengan hadis ini diriwayatkan oleh 
semua Imam hadis yang tujuh (jamaah), kecuali Ibnu Majah. 


_ Penjelasan: 


Syarih rahimahullah berkata: Hadis ini menunjukkn bolehnya 
jama' ta'khir dalam bepergian, dan telah terjadi perbedaan pendapat 
tentang menjama' shalat dalam bepergian, maka sebagian besar Saha- 
bat, tabi'in dan di antara ahli fiqih: Ats Tsauri, As Syafi'i, Ahmad, 
Ishak, dan Asyhab berpendapat atas bolehnya menjama' shalat dalam 
bepergian secara mutlak baik jama' taqdim maupun ta'khir, dan ada 

. segolongan (ulama') yang berpendapat tidak boleh menjama' shalat 

secara mutlak kecuali di Arafah dan Muzdalifah. Dan Al Laits 
berkata: Demikian itu pendapat yang masyhur dari Imam Malik, 
bahwa menjama' shalat itu diperbolehkan khusus bagi orang yang 
bepergian karena sangat penting, selanjutnya ia berkata: 

Dan di dalam hadis Muadz bin Jabal di dalam Al Muwatha' 
(disebutkan): 
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“Sesungguhnya Nabi saw. dalam perang Tabuk, telah mengakhir- 

kan shalat kemudian keluar lalu shalat dhuhur dan ashar dengan 

Jama', kemudian masuk lalu keluar, kemudian shalat maghrib dan 

isya” dengan jama'.” 

Ibnul Abdil Bar berkata: Ini dalil yang paling jelas untuk menolak 
orang yang berpendapat bahwa jama' hanya boleh bagi orang yang 
pergi karena sangat penting. Dan itu menghilangkan kekaburan. Al 
Hafizh Ibnu Hajar berkata: Dan seolah-olah Nabi saw. berbuat 
demikian itu untuk menerangkan bolehnya jama’. Dan itulah kebiasa- 
an yang sering dilakukan seperti yang ditunjukkan oleh hadis Anas. 
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2. BAB: ORANG YANG MUKIM MENJAMA' SHALAT 
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1936. Dari Ibnu Abbas, bahwa sesungguhnya Nabi saw. pernah 
shalat di Madinah 7 raka'at dan 8 raka'at, yaitu dhuhur dan ashar, 
maghrib dan isya”. (HR. Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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"1537. Dan dalam satu lafal bagi riwayat jama'ah selain Bukhari 
dan Ibnu Majah (disebutkan): Nabi saw. pernah menjama' antara 
dhuhur dan ashar dan antara maghrib dan isya” di Madinah, bukan 
karena takut dan bukan karena hujan. 

Lalu Ibnu Abbas ditanya: Apa yang dimaksud oleh Nabi saw. 
dengan demikian itu? la menjawab: Ia bermaksud untuk tidak menyu- 
litkan umatnya. 


Penjelasan: 


Syarih rahimahullah berkata: Hadis dalam bab ini dijadikan dali! 
oleh orang-orang yang berpendapat boleh menjama' shalat secara 
mutlak dengan syarat hal itu tidak dijadikan satu kebiasaan. Dan 
Jumhur berpendapat, bahwa menjama' tanpa adanya alasan adalah 


“tidak boleh. 


Mushannif berkata: Aku berpendapat: Mafhumnya hadis ini 
menunjukkan boleh menjama' sebab hujan, suasana ketakutan, dan 
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sakit. Dan diperselisihkannya manthug (yang terucapkan dalam) hadis 
itu tentang bolehnya menjama' tanpa adanya sebab (alasan), adalah 
karena adanya ijma’ (yang membolehkan menjama' tanpa sebab) dan 
karena adanya hadis-hadis yang menentukan waktu-waktu (shalat 
secara terperinci). OLeh karena itu mafhumnya tetap pada dhohir 
hadis itu. Tetapi ada hadis shahih yang menerangkan boleh menjama” 
bagi wanita yang mustahadlah, sedang istihadlah adalah satu macam 
penyakit. ") 

Dan Imam Malik meriwayatkan di dalam Al Muwatha' dari Nafi” 
bahwa Ibnu Umar apahila mengumpulkan para pejabat pada waktu 
antara maghrib dan isya’ dan hujan sedang turun maka ia menjama’ 
shalat bersama mereka. 

Dan bagi Atsram di dalam Sunannya dari Abi Salamah bin 
Abdurrahman bahwa ia berkata: Di antara sunnah (Nabi saw.), 
apabila hari sedang hujan maka agar dijama' antara shulai maghrib 
dan isya”. 
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1538.” Dari Ibnu Umar bahwa sesungguhnya Nabi saw. pernah 
shalat maghrib dan isya” di Muzdalifah dengan dijama', masing-masing 
shalat dengan satu iqamat dan tidak shalat sunat di antara keduanya, 
dan tidak ada (hacaan) sesudah selesai masing-masing dari keduanya. 
(HR. Bukhari dan An Nasa'i). . 


“) Menurut kami boleh menjama' tanpa ada udzur, tetapi jangan dijadikan kebiasaan 
dan jama” ta'khir. (Lihat shahih Muslim bab shalat jama” bukan karena bepergian 
dan-bukan karena udzur) (pent.). 
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1539. Dan dari Jabir bahwa sesungguhnya Nabi saw. pernah 
shalat jama' di Arafah dengan satu adzan dan dua igamat. Dan datang 
ke Muzdalifah lalu shalat maghrib dan isya” di situ dengan adzan dan 
dua igamat dan tidak shalat sunat di antara keduanya kemudian tidur 
sampai fajar terbit. (Diringkas dari riwayat Ahmad, Muslim dan 
Nasa'i). 
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1540. Dan dari Usamah bahwa Nabi saw. ketika datang di 
Muzdalifah ia berhenti lalu wudlu' kemudian menyempurnakan 
wudlu'nya, lalu diigamatilah shalat kemudian shalat maghrib, lalu 
masing-masing orang menderumkan ontanya di tempatnya, kemudian 
diigamati Jalu ia shalat isya”, dan ia tidak shalat apa pun di antara 
keduanya. (HR. Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


SEA GAB ET 3 PRIA 
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1541. Dan di dalam satu lafal (dikatakan): Nabi saw. naik 


“kendaraan sehingga kami sampai di Muzdalifah lalu ia mengigamati 


shalat maghrib, kemudian orang-orang menghentikan kendaraan 
mereka di tempat-tempat mereka, tetapi mereka tidak melepas (onta- 
onta mereka) sehingga Nabi mengigamati shalat isya’ yang akhir 


(maksudnya shalat isya”, pent.), kemudian ia shalat, lalu mereka 


melepas (onta) mereka. (HR Ahmad dan Muslim). 
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1542. Dan dalam satu lafal (dikatakan): Ia datang di Muzdalifah, 
lalu mereka shalat maghrib, kemudian mereka melepaskan (onta-onta 
mereka) dan aku membantu dia, lalu Nabi shalat isya”. (HR. Ahmad). 


Ini menjadi dasar bolehnya memisahkan antara dua shalat yang 
dijama' (dengan suatu pekerjaan). 
Penjelasan: 

Syarih rahimahullah berkata: Perkataan "Kemudian orang-orang 
menderumkan ontanya” itu, menunjukkan bolehnya memisahkan 


antara dua shalat yang dijama', seperti contoh di atas. 


—000— 


ac 


BAB-BAB JUM'AT 


1. BAB: BERATNYA ANCAMAN KARENA MENINGGALKAN 
JUMAT 
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1543. Dari Ibnu Mas'ud, bahwa Nabi saw. bersabda kepada satu 
kaum yang meninggalkan shalat jum'at: "Sungguh aku telah bermak- 
sud memerintahkan seseorang untuk shalat (jum'at) bersama orang 
banyak, kemudian aku akan membakar rumah-rumah orang-orang 
yang meninggalkan shalat jum'at.” (HR. Ahmad dan Muslim). 
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1544. Dan dari Abu Hurairah dan Ibnu Umar bahwa mereka 
sungguh-sungguh mendengarkan Nabi saw. bersabda dengan berpe- 
gang pada tiang-tiang mimbarnya: “Hendaknya kaum-kaum itu 
berhenti dari meninggalkan shalat jum’at, ataukah sungguh Allah akan 
menutup hati mereka, kemudian mereka tergolong orang-orang yang 
lalai.” (HR. Muslim). 
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1545. Hadis di atas diriwayatkan juga oleh Ahmad dan Nasa-i 
dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas. 
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1546. Dan dari Abil Ja'd Adi Dlamari - dan ia adalah seorang 
sahabat, bahwa Rasulullah saw. bersabda: Barangsiapa meninggaikan 
3 kali shalat jum'at karena meremehkan, maka Allah akan menutup 
hatinya. (HR. Imam yang lima). 


PI Ll 2. Ir DL pen 
Baty EAAS ETIN, 

1547. - Dan bagi Imam Ahmad dan Ibnu Majah dari Jabir seperti 
itu. 


Penjelasan: 


Syarih rahimahullah berkata: Hadis-hadis bab ini dijadikan dalil 
bahwa shalat jum'at adalah termasuk fardlu 'ain. Dan Ibnul Mundzir 
menceritakan: menurut ijma’, bahwa shalat jum'at itu fardlu 'ain. Dan 
Ibnu Ouddamah mengatakan di dalam Al Mughni: Kaum Muslimin 
telah ijma” atas wajibnya shalat jum'at. 

Syarih berkata: Dan di antara sejumlah dalil yang menunjukkan 
bahwa shalat jum'at itu fardlu 'ain yaitu firman Allah: 


AN SOPO oze $ 2 {i ah ra, bfa 
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902 


1, 


“Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan 
shalat pada hari jum'at, maka bersegeralah kamu kepada meng- 
ingat Allah dan Ge sah jual beli.” (Jum'ah : 9). 


2. BAB: ORANG YANG BERKEWAJIBAN SHALAT JUM'AT 
DAN YANG TIDAK 


GA NE La AY Haha JA RT: gn 


KAWA an Tk 
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1548. Dari Abdullah bin Amr dari Nabi saw. ia bersabda: Shalat 
jum'at itu wajib bagi orang yang mendengarkan adzan. (HR. Abu 
Dawud). 


-S eras Y Mc KAA, PENAT, t 


1549. Dan Daraquthni meriwayatkan hadis itu: Sesungguhnya 
shalat juny'at itu hanya wajib bagi orang yang mendengarkan adzan. 


SONY ERIL A Da 7 Na Ra 
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1550. Dan dari Hafshah, bahwa Nabi saw. bersabda: Pergi ke 
shalat jum'at itu wajib bagi setiap laki-laki yang telah baligh. (HR. Na- 
sai). 
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| 1551. Dan dari Tharig bin Syihab dari Nabi saw. ia bersabda: 
| i Shalat jum'at itu satu tuntutan yang wajib bagi setiap muslim dengan 

| berjama'ah, kecuali empat (orang): hamba sahaya, perempuan, anak- 
||) anak, atau orang yang sakit. (HR. Abu Dawud). i i 


| Mushannif berkata: Tharig bin Syihab mem i 
1 ang ang pernah melihat 
, Nabi tetapi tidak mendengar sesuatu dari dia. a i 
2 


E 


| eja KRS 
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1552. Dan dari Abu Hurairah dari Nabi Ku i : 
Ketahuilah, apakah barangkali salah seorang dari kamu a ang 20 
sampai 40 kambing sejauh perjalanan satu atau dua mil kemudian sulit 
| mendapatkan rumput lalu menjauh dan datanglah hari jum'at 

kemudian dia tidak mengikuti shalat jum'at, dan datanglah jum'at 
(lagi) kemudian tidak menghadiri shalat juat dan datanglah jum'at 
(lagi) kemudian tidak menghadiri shalat jum'at, sehingga Allah 
menutup hatinya. (HR Ibnu Majah). 
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1553. Dan dari Hakam dari Mugassam dari Ibnu Abbas ia 
berkata: Setelah Rasulullah saw. mengutus Abdullah bin Rawahah 
dalam satu pasukan (perang), kemudian hari itu tepat hari Jum'at, 
Ibnu Abbas berkata: Kemudian Sahabat beliau mendahului dan Ibnu 
Abbas berkata: Aku tertinggal, kemudian aku shalat jum'at bersama 
Nabi saw., lalu aku menyusul mereka. Ibnu Abbas berkata: Kemudian 
setelah Rasulullah saw. selesai shalat ia melihatnya kemudian ia berta- 
nya: "Apa yang menghalangi kamu berangkat bersama teman-teman- 
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mu? Ia menjawab: Aku bermaksud shalat jum'at bersamamu, 
kemudian aku akan menyusul mereka. Ibnu Abbas berkata: Kemudian 
Rasulullah saw. bersabda: "Kalau seandainya kamu menginfakkan apa 
yang ada di bumi seluruhnya maka kami tidak akan dapat menyusul 
perjalanan mereka.” (HR. Ahmad dan Tirmidzi). 

* 


Syu'bah berkata: Hakam tidak mendengar dari Mugassam kecuali 
lima hadis, dan ia menyebut kelima hadis itu, sedang hadis di atas 
tidak termasuk yang disebut itu. 

* 

Dan dari Umar bin Khathab bahwa sesungguhnya ia telah melihat 
seorang laki-laki yang nampak tanda-tanda bepergian, kemudian 
Umar mendengar ia berkata: Seandainya hari ini bukan hari Jum'at 
pasti aku keluar. Lalu Umar berkata: Keluarlah, karena sesungguhnya 
hari Jum'at tidak menghalang bepergian. (HR. As Syafi'i dalam 
Musnadnya). 


Penjelasan: 


Perkataan “Shalat jum'at itu wajib bagi orang yang mendengar 
adzan” itu, Syarih berkata: Hadis ini menunjukkan bahwa shalat 
jum'at tidak wajib kecuali bagi orang yang mendengar adzan, dan yang 
berpendapat seperti ini adalah As Syafi'i, Ahmad dan Ishag. Dan At 
Tirmidzi meriwayatkan dari mereka, dan juga diriwayatkan oleh Ibnul 
Arabi dari Malik, dan diriwayatkan juga dari Abdullah Ibnu Amrin — 
perawi hadis ini. Dan hadis ini meskipun masih ada pembicaraan tetapi 
tentang keshahihannya dikuatkan oleh firman Allah yang berbunyi: 


”Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan 
Shalat pada hari Jum'at, maka bersegeralah kepada mengingat 
Allah dan tinggalkanlah jual beli.” (Al Jum'ah : 9). 


Selanjutnya Syarih berkata: 
Al Iragi meriwayatkan dalam Syarah Tirmidzi dari Syafi'i, Malik, 
Ahmad, bahwa mereka mewajibkan shalat jum'at atas penduduk kota, 
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meskipun mereka tidak mendengar adzan. 

Perkataan "Ketahuilah, apakah barangkali szi ^ seorang dari 
kamu membawa 20-40 ekor kambing” itu, Syarih berkata: Hadis in: 
menekankan untuk menghadiri shalat jum'at dan mengancam kepada 
orang yang melalaikannya karena kesibukan mencari harta. Dan juga 
menunjukkan bahwa shalat jum'at tidak dapat gugur bagi orang yang 
dalam bepergian, sekalipun mencari rumput dan semacamnya itu tidak 
dapat dipakai sebagai alasan untuk meninggalkannya, selanjutnya 
Syarih berkata: Para Ulama' berselisih pendapat tentang bolehnya 
bepergian pada hari Jum'at sejak terbitnya fajar sampai matahari ter- 
gelincir. Dalam hal ini ada lima pendapat: 1. Boleh: Al Iragi berkata: 
Ini pendapat sebagian besar para Ulama”, 2. Tidak boleh; 3. Boleh 
untuk bepergian jihad dan tidak boleh untuk selain itu, 4. Boleh untuk 
bepergian yang wajib dan tidak boleh untuk selain itu; 5. Boleh untuk 
bepergian dalam rangka menunaikan tugas, baik wajib maupun sunat. 
Adapun bepergian pada hari Jum'at sesudah matahari tergelincir maka 
Al Iraqi berkata: Sebagian Ulama’ telah mengira adanya kesepakatan 
pendpat tentang tidak bolehnya, padahal tidak demikian, karena Abu 
Hanifah dan Auza'i berpendapat atas bolehnya, dan ditentang oleh 
sebagian besar Ulama’. Selesai dengan ringkas. 


3. BAB: MENGADAKAN JUM'AT DENGAN 40 ORANG 
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s 1554. Dari Abdurrahman bin Ka'ab bin Malik — dan ia yan 
biasa menuntun ayahnya sesudah ayahnya buta, - dari ayahnya Sa 
Ka ab, bahwa ia apabila mendengar adzan pada hari Jum'at maka ia 
memintakan rahmat kepada Allah untuk As'ad bin Zurarah. ia (Ab- 
durrahman) berkata: Aku berkata kepada ayah: Mengapa engkau 


apabila mendengar adzan maka engkau memintakan 

As'ad bin Zurarah? Karena dialah er yang ma pah MA 
kan shalat Jum'at bersama kami di Hazmin Nabiit salah satu ar y 

dari Bani Bayadlah di Nagi” yang disebut Nagiu! Khadlimat ra 
(Abdurrahman) bertanya: Berapa jumlahmu pada waktu itu? la 
menjawab: 40 orang. (HR. Abu Dawud). 
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1555. Dan Ibnu Majah (meriwayatkan), dan ia berkata di dalam 


hadis itu: Dialah orang yang pertama kali mengadakan shalat jum'at 
bersama kami sebelum datangnya Nabi saw. dari Makkah. 
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1556. Dan dari Ibu Abbas, ia berkata: Pe i shi 
| 1556. | b : Pertama kali shalat 
jum'at didirikan sesudah dilaksanakannya di Masjid Nabi saw. adalah 


di Masjid Abdul Oais di Juwatsi -Bahrai i 
Da rain. (HR. Bukhari dan Abu 
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Penjelasan: 


Perkataan "Berapa jumlahmu pada waktu itu? Ia menjawab: 40 
orang” itu, Syarih rahimahullah berkata: Hadis ini dijadikan dalil oleh 
orang yang berpendapat bahwa jum'at itu tidak sah melainkan apabila 
terdiri dari 40 orang, dan ini dibantah, bahwa dalam hadis itu tidak 
ada sedikit pun hal yang menunjukkan tentang adanya syarat 40 orang 
untuk sahnya shalat jum'at, sebab keterangan 40 orang di situ hanya 
satu kejadian secara kebetulan (wagiatul 'ain) dan tidak ada keterang- 
an dalam hadis itu yang menunjukkan bahwa jumlah yang kurang dari 
40 orang menyebabkan shalat jum'at menjadi tidak sah. Dan di dalam 
Ilmu Ushul ditetapkan bahwa wagiatul 'ain itu secara umum tidak 
dapat dipergunakan sebagai hujjah. Dan perkataan mereka, bahwa 
Nabi saw. tidak pernah shalat jum'at yang jumlahnya kurang dari 40 
orang, dibantah oleh hadis Jabir yang tersebut pada hadis No. 1637 
yang pada waktu Nabi sedang khuthbah, lalu datanglah kafilah 
kemudian orang-orang bubar, tinggal 12 orang. Selanjutnya Syarih 
berkata: Ketahuilah bahwa perselisihan tentang masalah ini sangat 
banyak sekali, yang oleh Al Hafizh Ibnu Hajar disebutkan dalam Fat- 
hul Bari ada 15 pendapat. Syarih berkata: Berjama'ah untuk semua 
shalat sudah dipandang cukup dengan 2 orang, sedang tidak ada beda- 
nya antara shalat jum'at dan shalat jama'ah lainnya, dan tidak ada satu 
pun nash dari Rasulillah saw. yang menerangkan bahwa shalat jum'at 
tidak sah kecuali kalau berjumlah sekian, pendapat inilah yang kuat 
menurut saya. Dan Abdul Hag berkata: Tidak ada satu pun hadis 
Rasulullah yang menerangkan tentang jumlah jamaah dalam shalat 
jum'at. Selesai dengan diringkas. 


Ibnu Taimiyah berkata di dalam Al Ikhtiyarat: Shalat jum'at itu 
sah dengan tiga orang, seorang menjadi khathib dan yang dua menjadi 
pendengar, dan ini salah satu riwayat dari Imam Ahmad dan juga 
pendapat segolongan Ulama”. Tetapi kadang-kadang dikatakan bahwa 
shalat jum'at itu wajib dengan 40 orang karena tidak ada keterangan 
yang mewajibkan kurang dari 40 orang, tetapi juga sah kurang dari 40 
orang, karena menuju maksud yang lebih tinggi yaitu shalat jum'at 
yang tak ubahnya seperti orang yang sakit, shalat dengan bagaimana 
pun sah. *) 


*) Menurut kami, dua orang sudah cukup. (pent.) 


4. BAB: MEMBERSIHKAN BADAN, BERHIAS, MENUJU 
SHALAT JUM'AT DENGAN TENANG, BERANGKAT 
CEPAT-CEPAT DAN DUDUK DEKAT IMAM 
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1557. Dari Ibnu Salam, bahwa sesungguhnya ia pernah mende- 
ngar Nabi saw. bersabda — di atas mimbar pada hari Jum'at: ”Alang- 
kah baiknya salah seorang di antara kamu kalau membeli dua pakaian 


untuk hari Junyat selain dua pakian untuk kerja.” 3 
dan Abu Dawud). 4 uk kerja.” (HR. Ibnu Majah 
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| 1558. Dan dari Abu Sa'id dari Nabi saw. ia bersabda: Wajib bagi 
aa aa ==, pada hari Jum’at, memakai sebaik-baik pakaian 
yang dimiliki)-nya, dan jika ia mempunyai wanpi i 
pakailah sedikit.” (HR. Ahmad). > ga ajan ngapak” 


ga (HL LOPAZ Anag LP, IIL arr 
Jeng Jaa Yap Je: Syu Gudeg 1004 


a” 


- 
7 BILIA WA sf NGT DA PR 9 (AAL JII ya 
KA en AA Uya yA APY big w Lag Hand Kp 


yi 
E ME DA EWELE ms 
AA KN pa PEM EE AENG 


910 


532 bjeg r? 2 28 23 34 


PERRE KAP 2). 727 pi ZA . A 
BERA KIA 
SAS to — 


1559. Dan dari Salman Al Farisi, ia berkata: Nabi saw. bersab- 
da: Tidaklah seorang laki-laki mandi pada hari Jum'at, dan member- 
sihkan badannya menurut kemampuannya, lalu memakai minyak atau 
mengenakan wangi-wangian yang ada di rumahnya - kemudian pergi 
ke masjid dan tidak menyibakkan antara dua orang, lalu mengerjakan 
Shalat yang ditentukan kepadanya, lalu diam mendengarkan imam 
apabila imam sedang berkhutbah, melainkan pasti diampuni (dosa) 
antara satu Jum'at ke Jum'at lainnya.” (HR. Ahmad dan Bukhari). 
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1560. Dan dari Abu Ayub ia berkata: Aku pernah mendengar 
Nabi saw. bersabda: "Barangsiapa mandi pada hari Jum'at, memakai 
wangi-wangian jika mempunyai, dan memakai sebaik-baik pakaian 
yang dimilikinya, kemudian keluar (ke masjid) dengan tenang, sehingga 
sampai di masjid kemudian ia shalat jika ia merasa mampu “) lalu ia 
diam apabila imamnya telah keluar (menuju mimbar), sehingga ia 
shalat Jum'at, maka shalat Jum'atnya itu menghapus (dosa) antara 
Jum'at itu dengan Jum'at yang lain. (HR. Ahmad). 


*) Maksudnya shalat semampu mungkin (pent.) 
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1561. Dan dari Abu Hurairah, s 
eg | | , sesungguhnya Rasulullah 
we. Barangsiapa mandi pada hari Jum'at seperti mandi P 
emudian pergi ke masjid, maka seolah-olah ia telah berkorban seekor 


onta, dan barangsiapa pergi pada saat k i 
berkorban seekor sapi, dan aan kn Kagan ka 
seolah-olah ia berkorban seekor kambing yang sudah Kanan "a 3 
barangsiapa pergi pada saat keempat maka seolah-olah ia Hortan 
seekor ayam, dan barangsiapa pergi pada saat kelima maka seol: Fa 
olah ia berkorban sebutir telur, kemudian apabila imam telah k hu 1 
(menuju mimbar), maka malaikat hadir untuk mendengark. khut. 
bah. (HR. Jama'ah kecuali Ibnu Majah). bangun 
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1562. Dan dari Samurah, sesungguhn i bersabda: 
15 P ya Nabi saw. 8 
Hadirilah khutbah, dan dekatlah kepada imam karena sesungguhnya 
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a 


seseorang yang selalu menjauh (dari imam) maka ia akan diakhirkan 
masuknya ke surga, sekalipun akhirnya toh ia masuk. 


Penjelasan: 


Syarih rahimahullah berkata: Hadis yang pertama menunjukkan 
disunnatkannya memakai pakaian yang bagus pada hari Jum'at dan 
mengkhususkan pakaian yang tidak dipakai pada hari-hari lain. Dan 
hadis Abi Sa'id menunjukkan adanya perintah mandi pada hari Jum'at 
Jan memakai sebaik-baik pakian dan wangi-wangian. 

Perkataan "Kemudian ia diam mendengarkan imam apabila ia 
sedang berkhutbah” itu, Syarih berkata: .Ini menunjukkan bahwa 
orang yang berbicara pada waktu imam sedang khutbah maka orang 
tersebut tidak memperoleh pahala seperti yang tersebut dalam hadis 
itu, yaitu diampuninya dosa antara satu Jum'at dengan Jum'at lain. 


Mushannif rahimahullah berkata: Hadis ini menunjukkan boleh- 
nya berbicara sebelum imam khutbah. 


Perkataan "Barangsiapa pergi pada saat kedua” itu, Syarih 
berkata: Saat seperti yang dimaksud dalam hadis itu masih diperseli- 
sihkan, saat kapankah yang dimaksudkan itu. Ada yang berpendapat 
bahwa saat yang dimaksud itu adalah saat yang mudah dimengerti 
yaitu menurut kebiasaan. Dan ada yang berpendapat bahwa yang 
dimaksud saat-saat itu tingkat-tingkat yang lebih dahulu pergi ke 
jum'at, mulai dari permulaan siang sampai matahari tergelincir. Dan 
ada yang mengatakan bahwa saat-saat itu adalah kira-kira lima menit 
dari tergelincirnya matahari sampai imam duduk di atas mimbar. 


Dan hadis ini menunjukkan diperintahkannya mandi pada hari 
Jum'at dan keutamaannya pergi cepat-cepat ke shalat Jum'at. Selesai 
dengan diringkas. 

Mushannif rahimahullah berkata: Hadis ini menunjukkan bahwa 
seutama utama korban itu adalah onta, kemudian sapi, lalu kambing. 
Dan hadis ini dijadikan pegangan oleh orang yang membolehkan 
shalat jum'at pada saat yang keenam, dan orang yang berpendapat, 
apabila orang nadzar untuk menyembelih korban dengan mutlak, 
maka cukuplah orang tersebut menghadiahkan harta seadanya. 


eh pran 
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5. BAB: KEUTAMAAN HARI JUM'AT, SAAT 
5 YANG MUSTAJAB 
DAN KEUTAMAAN MEMBACA SELAWAT PADA HARI at i 
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1563. Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah saw. bersab- 
da: Sebaik-baik hari yang pada hari itu matahari terbit adalah hari 
Jum at, pada hari itu Adam diciptakan, pada hari itu ia dimasukkan ke 
dalam jannah dan pada hari itu ia dikeluarkan dari jannah, *) dan 
tidak akan terjadi hari Kiyamat kecuali pada hari Tum'at (HR 
Muslim dan Tirmidzi dan Tirmidzi mengesahkannya). | | 
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*) Jannah di sini bisa dalam arti kebun di ia, bi Lihat 
di dunia, bisa juga berarti i 
Furgan, A. Hasan Tafsir ayat 35 Al Bagarah). TaD. ý "nga Si 
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1564. Dari Abu Lubabah Al Badri, sesungguhnya Rasulullah 
saw. bersabda: ”Penghulu hari adalah hari Jum'at, dan ia adalah 
scapung-agung hari bagi Allah, bahkan lebih agung bagi Allah 
daripada hari raya Fitri dan Adiha. Dan pada hari Jum'at itu terjadi 5 
kejadian: Allah menjadikan Adam pada hari itu, Allah menurunkan 
Adam pada hari itu ke dunia, pada hari itu Adam wafat, pada hari itu 
tidak ada satu saat yang seseorang tidak memohon kepada Allah 


sesuatu melainkan pasti dikabulkannya, selama ia tidak meminta barang 


yang haram, pada hari itu akan terjadi hari Kiyamat. Tidak ada 
malaikat yang dekat kepada Allah, langit, bumi, angin, gunung- 
gunung, lautan, melainkan semuanya itu mencintai hari Jum'at.” (HR. 
Ahmad dan Ibnu Majah). 
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1565. Dan dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: Sesungguhnya pada hari Jum'at itu ada-satu saat, yang tidak 
ketepatan pada saat itu seorang muslim — sedang dia itu berdiri shalat 
memohon kebaikan kepada Allah saw. - melainkan Allah pasti akan 
memberinya. Nabi berisyarat dengan tangannya yang kami duga 
(waktu itu) sangat sedikit, yakni Nabi memperkirakan waktunya itu. 
(HR. Jama'ah hanya Tirmidzi dan Abu Dawud tidak menyebutkan: 
Kata-kata “berdiri” dan “sedikit itu”). 
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1566. Dan dari Abu Musa, sesungguhnya ia pernah mendengar 
Nabi saw. bersabda tentang waktu (mustajab di) Jum'at yang 
dimaksud: Yaitu antara Imam duduk — di atas mimbar sampai selesai 
shalat. (HR. Muslim dan Abu Dawud). 
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1567. Dan dari Amr bin 'Auf Al Muzani dari Nabi saw. ia ber- 
sabda: Sesungguhnya pada hari Jum'at itu ada satu saat, yang tidak 
ada seseorang yang memohon sesuatu kepada Allah pada saat itu 
melainkan Allah pasti akan memberi kepadanya. Sahabat bertanya: 
Ya Rasulullah, kapankah saat itu? Ia menjawab: Ketika shalat didiri- 
kan sampai selesai. (HR. Ibnu Majah dan At Tirmidzi). 
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1568. Dan dari Abdullah bin Salam, ia berkata: Aku pemah 
berkata - sedangkan Rasulullah (sedang duduk): Sesungguhnya kami 
menemukan di dalam Kitabullah, bahwa pada hari Jum'at ada satu 
saat yang tidak bertepatan pada saat itu seorang mukmin yang sedang 
shalat, kemudian memohon sesuatu kepada Allah. melainkan pasti 
Allah akan mengabulkan hajatnya itu. Abdullah berkata: Kemudian 
Rasulullah saw. memberi isyarat kepadaku: Ataukah sedikit waktu? 
Lalu aku berkata: Engkau benar, bahwa itu sedikit waktu. Aku berta- 
nya: Kapankah waktu itu? Rasulullah saw. menjawab: Akhir satu 
waktu dari waktu-waktu siang. Aku bertanya: Itu kan bukan waktu 
shalat? Rasulullah menjawab: Betul! Sesungguhnya seorang mukmin 
yang telah selesai mengerjakan shalat kemudian duduk yang tidak ada 
yang menyebabkan ia duduk itu kecuali shalat maka ia itu berarti di 
dalam shalat. (HR. Ibnu Majah). 
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1569. Dan dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah, bahwa Nabi saw. 
bersabda: Sesungguhnya pada hari Jum'at itu ada satu saat yang tidak 
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bertepatan seorang muslim yang sedang memohon kebaikan kepada 
Allah azza wa jalla melainkan pada saat itu Allah pasti akan memberi- 
nya. Saat itu sesudah ashar. (HR. Ahmad). 
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1570. Dan dari Jabir dari Nabi saw. ia bersabda: Pada hari 
Jum'at itu ada 12 saat, salah satu di antaranya, yang tidak didapat oleh 
seorang muslim yang pada waktu itu memohon sesuatu kepada Allah, 
melainkan Allah pasti akan memberinya, dan carilah saat itu pada 
akhir waktu sesudah ashar. (HR. Nasa'i dan Abu Dawud). 

Dan dari Abu Salamah bin Abdurrahman: Bahwa beberapa orang 
Sahabat Rasulullah saw. berkumpul kemudian mereka menyebut- 
nyebut saat yang ada pada hari Jum'at, lalu mereka bubar dan mereka 
tidak berselisih pendapat bahwa sesungguhnya saat tersebut adalah 
akhir waktu dari hari Jum'at. (HR Sa'id di dalam Sunannya). 


Dan Imam Ahmad bin Hanbal berkata: Kebanyakan hadis-hadis 


tentang saat yang diharapkan terkabulnya do'a itu adalah saat sesudah 
shalat asar, dan diharapkan (juga) sesudah matahari tergelincir. 


918 


jg 


EN TAI TAN 
A, Yan aa A Gada Pera ANING > 


Pak ahad 


WANA age IG, . SNP PAT Bt 
uv jeije a Daja ABEN yde! 9915 haaa) 
A A RAEN PEA sa? MAAN YAA 

.. KARE 


Abo: na Ia au 
SI MENG SEN 2 Aa KK 


SMA a — 


1571. Dan dari Aus bin Aus ia berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: Di antara hari-harimu yang paling utama adalah hari Jum'at, 
pada hari itu Adam diciptakan, pada hari itu ia wafat, pada hari itu 
ditiupkan sangkakala (tanda hari Kiyamat tiba), dan pada hari itu 
terjadi hari kebangkitan kembali (dari kubur), oleh karena itu 
perbanyaklah membaca selawat atasku pada hari itu, karena sesung- 
guhnya selawatmu itu ditampakkan padaku. Sahabat bertanya: Ya 
Rasulullah, bagaimana akan ditampakkan selawat kami itu padamu 
padahal engkau pada saat itu telah menjadi tulang belulang yakni 
jasadmu telah hancur? Lalu ia menjawab: Sesungguhnya Allah meng- 
haramkan bumi memakan jasad para Nabi. (HR. Imam lima kecuali 
Tirmidzi). 
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1572. Dan dari Abu Darda” ia berkata: Rasulullah saw. bersab- 
da: Perbanyaklah membaca selawat untukku pada hari Jum'at, karena 
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sesungguhnya selawatmu itu disaksikan, yang menyaksikannya adalah 
para malaikat, dan sesungguhnya seseorang tidaklah ia membaca 
selawat kepadaku melainkan do'a selawatnya itu mesti ditampakkan 
padaku, sehingga ia selesai berselawat. (HR. Ibnu Majah). 
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1573. Dan dari Khalid bin Ma'dan dari Rasulullah saw., ia 
bersabda: Perbanyaklah membawa selawat untukku pada setiap hari 
Jum'at, karena sesungguhnya selawat umatku itu ditampakkan atasku 
pada setiap hari Jum'at. (HR. Sa'id dalam Sunannya). 
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1574. Dan dari Shafwan bin Sulaim, sesungguhnya Rasulullah 
saw. bersabda: Kalau hari Jum'at dan malam Jum'at, maka perbanyak- 
lah membaca selawat untukku. (HR. As Syafi'i di dalam Musnadnya). 

* 


Hadis ini dan sebelumnya (yaitu No. 1573) adalah Mursal. 
* 


Penjelasan: 
Perkataan: "Sebaik-baik hari yang pada hari itu matahari terbit 


ialah hari Jum'at” itu, Syarih berkata: menurut Al Iraqi yang 
dimaksud itu adalah mengutamakan hari Jum'at dibandingkan dengan 
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hari-hari dalam seminggu, dan mengutamakan hari Arafah, atau hari 
'idul qurban dibandingkan dengan hari-hari dalam satu tahun. 


Perkataan "pada hari itu ada satu saat yang tidak bertepatan 
seseorang yang sedang memohon sesuatu pada saat itu melainkan 
Allah Ta'ala pasti memberinya, selama ia tidak memohon barang yang 
haram” itu, Syarih berkata: Hadis-hadis yang menentukan ”saat” ini 
berbeda. Al Muhib At Thabari berkata: Hadis yang paling sah dalam 
menentukan saat tersebut adalah hadis Abu Musa (hadis no. 1566), 
Syarih berkata: Dan ada beberapa Ulama' yang menguatkan hadis 
Abdullah bin Salam (hadis No. 1568), hanya yang dimusykilkan yaitu 
sabda Nabi saw. "wa huwa gaa-imuy yushalli = sedang ia berdiri 
shalat” (hadis No. 1565), dan kemusykilan ini dijawab oleh Al Oadli 
Iyadl, bahwa yang dimaksud itu bukannya sedang berdiri (shalat) 
secara hakiki, tetapi memperhatikan perkara (yang dihadapi) seperti 
perkataan ”Fulaanun gaama fii amril fulani = Si Polan memperhatikan 
suatu persoalan”, dan seperti firman Allah "illaa maa dumta 'alaihi 
gaa-iman — Kecuali jika kamu selalu memperhatikannya (Ali Imran: 
75). Syarih berkata: Dan tidak diragukan lagi bahwa hadis-hadis yang 
menerangkan bahwa saat yang dimaksud itu adalah sesudah asar itu 
lebih kuat, karena banyaknya riwayat dan bersambungnya dengan 
jalan pendengaran di samping tidak diperselisihkan tentang marfu'nya 
dan diperkuat dengan omongan beberapa sahabat. Dalam hadis itu 
ada empat yang menguatkan, sedang dalam hadis Abu Musa hanya 
satu yang menguatkan, yaitu, disebutkannya dalam shahih Muslim. 
Ibnul Mundzir berkata: Faedah dirahasiakannya saat tersebut dan juga 
lailatul gadar adalah demi membangkitkan dorongan untuk memper- 
banyak shalat dan do'a pada saat tersebut. 


Syarih berkata: Hadis-hadis ini menunjukkan dianjurkannya 
memperbanyak membaca selawat atas Nabi saw: pada hari Jum'at, dan 
bahwa selawat itu ditampakkan kepadanya. 


6. BAB SESEORANG LEBIH BERHAK ATAS TEMPAT DUDUK- 
NYA, ADAB DUDUK, DAN DILARANG MELANGKAH KECUALI 
KARENA ADA KEPERLUAN 
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1575. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: Tidak 
boleh seseorang menyuruh berdiri saudaranya pada hari Jum'at, lalu ia 
menempati tempat duduknya, tetapi hendaklah ia berkata: Luaskan- 
lah! (HR. Ahmad dan Muslim). 
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1576. Dan dari Ibnu Umar dari Nabi saw. sesungguhnya Nabi 
saw. melarang seseorang disuruh berdiri kemudian tempat duduknya 
ditempati, tetapi lapangkanlah dan Iuaskanlah! 

* 


Dan bagi Ahmad dan Muslim (dikatakan): Adalah Ibnu Umar 
apabila ada orang yang berdiri untuk menyilahkannya duduk di 
tempatnya, maka ia tidak mau duduk di tempat itu. 

* 
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1577. Dan dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah saw, 

bersabda: Apabila salah seorang di antara kamu berdiri dari tempat 

duduknya kemudian ia kembali lagi ke tempatnya itu maka ia adalah 


yang lebih berhak atas tempat duduknya itu. (HR Ahmad dan 
Muslim). 
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1578. Dan dari Wahab bin Hudzaifah, sesungguhnya Rasulullah 
saw. bersabda: Seseorang adalah lebih berhak atas tempat duduknya, 
dan jika ia keluar karena ada satu keperluan. lalu ia kembali lagi, 
maka ia lebih berhak atas tempat duduknya itu. (HR Ahmad dan 
Tirmidzi, dan Tirmidzi mengesahkannya). 


PLAN LL y, NON IS AN 273 7 1r 
Sapayana NONA 


: $ AREE Ser LG 
4 AI lal > | 
ASD SAI 4 loop NGT Faden aule 


1579. Dan dari Ibnu Umar ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
Apabila salah seorang di antara kamu mengantuk di tempat duduknya 
pada hari Jum’at, maka pindahkanlah ke (tempat) lainnya. (HR. 
Ahmad dan Tirmidzi dan Tirmidzi mengesahkannya). 
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1580. Dan dari Mu'adz bin Anas Al Juhani ia berkata: Rasulul- 
lah saw. melarang duduk bertegak lutut *) pada hari Jum'at, pada hal 


*) Lutut ditegakkan, sambil mengikatkan selendangnya pada punggung dan betis. 
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imam sedang berkhutbah. (HR. Ahmad, Abu Dawud dan Tirmidzi 
dan Tirmidzi berkata: Hadis ini Hasan). 


ma kai» Haa IA 2 144 7727 977 
AAA "Rey alan NN 
PEI Ga 219 A 


A a EEE paal 
77 pe gh e Wd 


sa salaka za DAN SER La 


1581. Dan dari Ya'la bin Syaddad bin Aus ia berkata: Aku 
bersama Mu'awiyah mengikuti (peperangan) untuk menaklukkan 
Baitul Magdis, kemudian ia berjum'at bersama kami, tiba-tiba 
sebagian besar orang-orang yang ada di masjid itu adalah sahabat- 
sahabat Rasulullah saw., kemudian aku lihat mereka itu bertegak 
lutut. padahal imam sedang berkhutbah. (HR. Abu Dawud). 
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1582. Dan dari Abdullah bin Busrin ia berkata: Ada seorang 
laki-laki datang melangkahi pundak orang-orang pada hari Jum'at 
padahal Nabi saw. sedang berkhutbah, lalu Rasulullah saw. menyuruh 
dia: Duduklah karena sesungguhnya engkau mengganggu. (HR. Abu 
Dawud, Nasa'i dan Ahmad, dan Ahmad menambah: ”dan kamu 


terlambat datang”. 
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1583. Dan dari Argam bin Abi Argam Al Makhzumi, sesung- 
guhnya Rasulullah saw. bersabda: Orang yang melangkahi pundak 
manusia pada hari Jum'at dan menyibak antara dua orang sesudah 
imam keluar (menuju mimbar)" adalah laksana orang yang sedang 
menarik punggungnya ke neraka. (HR. Ahmad). 
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1584. Dan dari Uqbah bin Haris, ia berkata: Aku pernah shalat 
asar di belakang Rasulullah saw. di Madinah, kemudian ia tergesa- 
gesa, lalu ia melangkahi pundak-pundak manusia menuju salah satu 
kamar salah seorang isterinya, kemudian orang-orang terkejut karena 
tergesa-gesanya itu, kemudian Rasulullah saw. keluar kepada mereka, 
lalu ia mengetahui bahwa orang-orang heran karena tergesa-gesanya 
itu, kemudian ia bersabda: ”Aku teringat sedikit emas yang kami 
miliki, karena aku tidak suka emas itu membebani aku, maka kuperin- 
tahkan membaginya.” (HR. Bukhari dan Nasa'i). 


Penjelasan: 
Perkataan "tidak (boleh) salah seorang di antara kamu menyuruh 
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berdiri saudaranya pada hari Jum'at” itu, Syarih rahimahullah berkata: 
Penyebutan hari Jum'at dalam hadis Jabir itu adalah hanya termasuk 
dzikru ba'dhil afrad (menyebutkan salah satu dari hari-hari yang ada) 
bukan sebagai tagyid hadis-hadis yang muthlag dan bukan pula sebagai 
takhshish (pengecualian) hadis-hadis yang umum, karena itu, barang- 
siapa yang lebih dahulu menempati suatu tempat yang mubah baginya, 
baik di masjid atau di tempat lainnya, pada hari Jum'at atau bukan, 
demikian juga untuk melakukan shalat atau melakukan perintah-perin- 
tah taat lainnya, maka ia lebih berhak atas tempatnya itu dan haram 
bagi orang lain menyuruh berdiri lalu ia duduk di situ, kecuali kalau 
tempat itu semula sudah ditempati orang lain, kemudian ditinggalkan- 
nya karena suatu keperluan, lalu ia kembali ke tempat itu, maka ia 
boleh menyuruh berdiri orang lain tersebut untuk ditempatinya. Syarih 
berkata: Dan dhahirnya hadis Jabir itu menunjukkan, bahwa boleh 
bagi seseorang duduk di tempat duduk orang lain apabila ia itu 
menyilahkannya dengan suka rela. 


Perkataan ” Apabila salah seorang di antara kamu mengantuk di 
tempat duduknya pada hari Jum'at maka hendaklah ia pindah ke 
tempat lainnya” itu, Syarih berkata: Dan anjuran berpindah itu 
mempunyai hikmah, bahwa bergerak itu dapat menghilangkan rasa 
kantuk, dan juga bisa menghilangkan kelalaian yang menyebabkan 
tidur. 


Perkataan "Rasulullah saw. melarang duduk bertegak lutut pada 
hari Jum'at padahal imam sedang berkhutbah” itu, Al Khathabi 
berkata: Dan sesungguhnya larangan ini karena yang demikian itu 
dapat menyebabkan tidur dan kantuk. 


Syarih berkata: Hadis-hadis dalam bab ini menunjukkan dimak- 
ruhkannya melangkahi pundak orang-orang pada hari Jum'at, dan 
melihat dhahirnya pembatasan (tagyid) dengan hari Jum'at ini menun- 
jukkan bahwa makruhnya itu khusus untuk hari Jum'at. Dan 
kemungkinan pembatasan (tagyid) itu menurut kebiasaan, karena 
khusus pada hari Jum'at itu banyak manusia, berbeda dengan shalat- 
shalat lainnya, karena itu hukumnya makruh. Dan ini diperkuat 
dengan adanya alasan mengganggu orang, sedang dhahirnya alasan 
karena hal itu berlaku juga bagi majlis-majlis ta'lim dan lain-lainnya. 
Al Iragi berkata: Dan dikecualikan'dari hukum haram atau makruh ini 
yaitu imam atau orang yang di depannya ada tempat yang lowong 
sedang ia tidak dapat sampai ke tempat itu kecuali dengan jalan 
melangkah. 

—0— 
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7. BAB SHALAT SUNAT MENUNGGU IMAM DATANG 


(SHALAT INTIDHAR) 
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1585. Dari Nubaisyah al Hudzali dari Nabi saw., ia bersabda: 
Sesungguhnya seorang muslim apabila telah mandi pada hari Jum'at, 
kemudian pergi ke masjid, dengan tidak mengganggu seseorang, lalu 
jika ia belum mengetahui imam keluar (menuju mimbar), maka ia 
boleh shalat semampunya, dan jika telah mengetahui imam telah 
keluar maka ia (harus) duduk, lalu memperhatikan (khutbah) dan 
diam, sampai imam selesai berjum'at dan khutbah, seandainya dosa- 
dosanya tidak diampuni pada Jum'at itu, maka diharapkan bisa 
menjadi kafarat bagi (dosa-dosanya) di hari Jum'at berikutnya. (HR. 
Ahmad). 
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1586. Dan dari Ibnu Umar, sesungguhnya ia pernah memanjang- 
kan shalat (intidhar) sebelum Jum'at, dan sesudah Jum'at ia shalat dua 
raka'at, lalu ia menerangkan, bahwa Rasulullah saw. pernah menger- 
jakan demikian. (HR. Abu Dawud). 
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1587. Dan dari Abu Hurairah dari Nabi saw., ia bersabda: 
”Barangsiapa mandi pada hari Jum'at, kemudian pergi ke Jum'at lalu, 
shalat menurut kemampuannya, kemudian diam sampai imam selesai 
khutbah, kemudian shalat bersamanya, maka ia akan diampuni (dosa- 
dosanya) antara hari Jum'at itu dan hari Jum'at berikutnya, dan 
ditambah tiga hari. (HR. Muslim). 
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1588. Dan dari Abu Sa'id sesungguhnya ada seorang laki-laki 
masuk masjid pada hari Jum'at padahal Rasulullah saw. sedang berada 


(khutbah) di atas mimbar, kemudian Rasulullah saw. menyuruh dia 
shalat dua raka'at. (HR. Imam yang lima kecuali Abu Dawud). 
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1589. Dan hadis di atas disahkan Tirmidzi, yang bunyinya: 
Sesungguhnya ada orang laki-laki datang pada hari Jum'at dalam sikap 
yang kurang baik padahal Nabi saw. sedang berkhutbah — lalu Nabi 
saw. menyuruhnya shalat dua raka'at dan Nabi saw. terus khutbah. 

» 

Aku (Mushannif) berkata: Hadis ini memperjelas dla'ifnya hadis 
yang mengatakan, bahwa Nabi saw. menghentikan khutbahnya sampai 
laki-laki tersebut selesai mengerjakan shalatnya dua raka'at. 
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1590. Dan dari Jabir ia berkata: Ada seorang laki-laki masuk 
(masjid) pada hari Jum'at padahal Rasulullah saw. sedang berkhutbah, 
kemudian ia bertanya: Sudah shalatkah kamu? Ia menjawab: Belum. 
Lalu Nabi saw. menyuruhnya: Shalatlah dua raka'at. (HR. Jama'ah). 
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1591. Dan dalam satu riwayat: Apabila salah seorang di antara 
kamu datang (ke masjid) pada hari Jum'at padahal imam sedang 
berkhutbah, maka shalatlah dua raka'at, dan cepatkan! (HR. Ahmad, 
Muslim dan Abu Dawud). 
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1592. Dan dalam satu riwayat: Apabila salah seorang di antara 
` kamu datang (ke masjid) pada hari Jum'at - padahal imam tełah 
keluar (menuju mimbar) maka shalatiah dua raka'at. (HR. Ahmad, 
Bukhari dan Muslim). 


Penjelasan: 


Sabda Nabi saw. "Sesungguhnya orang Islam apabila telah mandi 
pada hari Jum'at dan seterusnya” itu, Syarih berkata: Hadis ini 
menunjukkan dianjurkannya shalat sebanyak-banyaknya sebelum 
imam keluar (menuju mimbar) dan dianjurkan berhenti sesudah imam 
keluar. “) Dan Ulama’ berbeda pendapat tentang apakah untuk Jum'at 
itu ada sunat gabliyah atau tidak. Maka sebagian Ulama” menentang 
adanya shalat gabliyah itu dan mereka menentang dengan keras. 
Alasannya: karena sesungguhnya Nabi saw. tidak pernah mengizinkan 
pada hari Jum'at itu ada shalat kecuali sebelum Nabi keluar (menuju 
mimbar) dan Nabi sendiri tidak pernah mengerjakannya, demikian juga 
para sahabat, sebab apabila imam telah keluar (menuju mimbar) maka 
harus berhenti shalat sunat itu, selesai. Ibnu Taimiyah berkata di 
dalam Al Ikhtiyarat: Dan shalat dua raka'at sebelum shalat Jum'at itu 
adalah baik dan dianjurkan tetapi tidak boleh dikerjakannya terus 
menerus, kecuali karena ada suatu maslahat. Selesai. **) 

Dan Mushannif (Ibnu Taimiyah) menggunakan hadis dalam bab 
ini sebagai dalil tidak adanya shalat tahiyat masjid sesudah imam 
keluar (ke mimbar) ia berkata: 

”Ini sebagai alasan harus ditinggalkannya tahiyat masjid sebagai- 
mana shalat sunat lainnya.” 

Perkataan “Dan dari Ibnu Umar, bahwa sesungguhnya ia biasa 
memanjangkan shalat sebelum shalat Jum'at” itu, dan perkataan 
"Barangsiapa mandi kemudian datang ke Jum'at lalu shalat menurut 


*) Shalat seperti ini disebut shalat intidhar (pent.). 
**) Yang betul, tidak ada shalat sunat gabliyah Jum'at (pent.). 
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semampunya dan seterusnya” itu. Syarih berkata: Dua hadis di atas 
menunjukkan dianjurkannya shalat sebelum Jum'at sedang orang yang 
melarang dari berbuat yang demikian itu tidak ada pegangan lain 
kecuali hadis yang melarang shalat di waktu zawal, padahal keumuman 
hadis itu yang telah ditakhsis dengan hari Jum'at tidak menunjukkan 
dilarangnya shalat sebelum Jum'at secara mutlak. Tujuan larangan di 
sini adalah semata-mata di waktu zawal dan ini tidak perlu diperten- 
tangkan lagi. Walhasil shalat sebelum Jum'at itu adalah baik, secara 
umum dan khusus. Maka dalil untuk membantah orang yang mengang- 
gap makruh secara mutlak ialah sabda Nabi: "lalu ia shalat semampu- 
nya" yang dalam hadis itu menunjukkan bahwa shalat sebelum Jum'at 
itu tidak terbatas. Selanjutnya ia berkata: Hadis-hadis yang tersebut di 
bab ini menunjukkan dianjurkannya shalat tahiyatal masjid ketika 
imam sedang khutbah. 


Sabda Nabi saw. "Apabila salah seorang di antara kamu datang 
(ke masjid) pada hari Jum'at padahal imam sedang berkhutbah, maka 
shalatlah dua raka'at dan cepatkanlah” itu, Syarih berkata: Hadis ini 
menunjukkan bahwa dianjurkannya mempercepat tersebut, supaya 
dapat mencurahkan perhatian untuk mendengarkan khutbah. 

Sabda Nabi saw. "hendaklah ia shalat dua raka'at” itu, menun- 
jukkan, bahwa orang yang masuk masjid ketika imam sedang khutbah 
itu hendaknya mencukupkan shalat dua raka'at saja (tahiyat masjid). 

Mushannif (Ibnu Taimiyah) berkata: Mafhumnya: dilarang me- 
ngerjakan lebih dari dua raka'at itu semata-mata karena telah keluar- 
nya imam (menuju mimbar), meskipun imam itu belum berkhutbah. 
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1593. Dan dalam satu riwayat dari Abu Hurairah dan Jabir, 
mereka berkata: Datanglah Sulaik Al Ghathafani padahal Rasulullah 
saw. sedang berkhutbah, lalu Rasulullah saw. bertanya kepadanya: 
Sudahkah kamu shalat dua raka'at sebelum kamu datang? la 
menjawab: Belum. Kemudian Rasulullah saw. bersabda: Kalau begitu 
Shalatlah dua raka'at dan cepatkanlah! (HR. Ibnu Majah dan rawi- 
rawinya kepercayaan). Š 


Penjelasan: 


Sabda Nabi saw. "sebelum kamu datang” itu, menunjukkan 
bahwa dua raka'at itu sunat gabliyah Jum'at dan bukannya tahiyatal 
masjid. 

. Syarih berkata: Di antara yang berpendapat seperti pendapatnya 
Mushannif ialah Al Auzai, yaitu dia berkata: Jika ia telah shalat di 
rumah sebelum datang ke masjid maka ia tidak perlu shalat-lagi ketika 
masuk masjid. Konsekwensinya, orang yang melarang shalat tahiyat 
masjid itu harus tidak membolehkan shalat sunat secara mutlak ketika 
imam berkhutbah. 

Ibnu Hajar berkata di dalam Fat-hul Bari: Kemungkinan maksud 
sabda Nabi saw.: "sebelum kamu datang” itu, yakni sebelum datang 
ke tempat yang sekarang engkau berada, dan gunanya pertanyaan itu 
diajukan mengandung kemungkinan, bahwa Sulaik itu telah shalat di 
shaf belakang kemudian setelah itu ia maju ke depan untuk mende- 
ngarkan khutbah, dan kemungkinan ini diperkuat bahwa di dalam 
riwayat Muslim (dikatakan): “Sudahkah kamu shalat dua raka'at?” 
kata ar rak'ataini dengan ”al” yang berarti menunjukkan sesuatu yang 
sudah dimaklumi. Sedang tidak ada yang dimaklumi di sini melainkan 
tahiyatal masjid. 
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